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DENPASAR—Adasikapku- jumidipeminatsasiradaerahjuuh
rangbanggadikalanganmasya- lebihsoJikit
rakat Bali menggunaibiiii bahasa
Baii sd^gai bahasa ibu. Padahal,
kata Pembantu Dekan n Fakultas
Sastia Universitas Udayana, Dis
I^fengabMedeia, pio^^unj^ba-
hasadaerah aangat pendng untuk
melestarikan budaya, aks^ dan
sastradaerah.
"Peicakapansdiari-hari antara




sebagai kemundmanj* nilai Me-
Sikap orang tua yang ddak
membiasakan anaknya menggu
nakan bahasa Bali di nunah, kata
Me-dera, menyebabkan pendlidik-
an bahasa Baii met^alamn kemu-
nduran. Karena aldbatnya, nanti
anak akan nterasakan bahasa Bali
sebagai hal yang ditakutLKarena
itulah, tambahnya, kdngres dan
pesamitan yangakandMsanakan




gunaan bahasa Bali, ssnbung*
Medeni, pemerintahsebenamya j
sudah mengambil beboapa lang-
sa Bali sebagai muatai lokald se-
kolah. Selain itu dalam lomba
kdcHnpok muda-nwfrjuga meng-
gimakan hnhaca RaK fmg-
antar, sefainggama^adcat dipaai
imtukbisabexfoahasaBalLSemen-
tara untuk nama jalam dan papan
nama sebuah instansLju^ meng
gunakan bahasa dan Bi&an Bail. [
selain menggunakan bahasa Indo
nesia. **Namunyai^]ebQipenni^
dera, di Denpa^SelasaQ^), budayaah Baltj DtslR
disela-sela rai^ panitnKbngtes
11^ Pesamuan BahasaBaElV'^yangalaiiSikittM^pamp^
di Oenpasar, Nopember men- dari beibagai instansi itu, akan
d^tang. - memhahashi^flgai hatyangda-
Medera mengatakan;. Sel^Or- pat mendnrr^ma^^ innity.
rangnya minat mengguni^anr.:men^inalri^ khn-
bahasa Bali di kalangan . su^a dalam simaci nonfnmriai
rakat, jtiga teriihat dari penunmaiy^^a^wSy^jrial^^jumlah mahasiswa yang memitih'^^4^akahadakesafll^
jurusan Sastra Daetah (h Fakultas^^^ JebiK Ben^^baL Kendati pun
Sastia Universitas Udayana. Di- anta^ arasan dan bawahan (li
ban^ngkM dengan mereka yang^. sebu^Jcai^j^" k^va.
memilih jurusan Sastra Inggris, Ihi^menrasy^kakai'pCTg-'
dan pa^emlrangan bafaasaBali,
yang mogadi ck^periindungan
terimdap bahasa dao^** kaianya
. Kongres dan seminar bah^i
nas Kdxidqraan B^^aiaanieiig-f
hadirkan pemlricaia.amaiaiainf
Kd3uda>aaa Dr Bh Se-.
dyaw^ Kqus BaAnmtfo
ngembangan Bahasai-D^Hasm-
Aiwi, Rnnf TV Hnnnwm l&iifafaK.
sanadai Univeisiiash>iaoesia,I>r
Thomas M Hunter Dr
Angelia dari LcnwIchl Baas







Pftndtdiisnlah yang munpu mcngubtih
nasib. nartat dan manabat suaiu bang^
Kannen ^atn bangsa sangat dhentnkan i-
ingkffl pendidikannya. Dengao pendidikan
yai^ akan inanqju bespkir kritisdan kpcsej»?!ona!. Pendidikan. pula yang
yangsnd&laik menjadi ld>ih
oaik tagL
Hal & disenmkalcan P^den Soefuno
Hari Aks^ Imranaaonal ke-31.
Kepala Xegara mengaukan. sejak ber-
abad-dad l^i»a bangsa kita telah me-j nyadan pennqgnya aiti pendidikan, khosus-
f nya bagi anak-anak dan generasi muda.
• Menyadau pentiiignya peranan aksaia bagi
peixfiifikaa. maka nenek moyang Vftn me-
ngenjwngkaa aneka ropa aksara amuk
mewdtJuUi dan niei^enibangkan khazanah
krf)uda\i.M ma aka. flerbagai bemiik aksaia
penrnggakn DAek moyang kita itu dewasa i-
ni masih dbpai kna saksikm dalam berbagai
naskah kuno yang kini disimpan di beibaeai
musetan. baik yang ada di dalam maupun di
luar negoLkaia Itesiden.
Preside!! Soeharto raengatakan: saya
_ mengindjau pai? saijana dan peneliti banssa
; kita. imiEk memberikan perhatian kepadaV
n paya-i^-a wiesiarian aksara warisan neiiS:
- moyai^ kita tadi. 'Berbagai aksara untakj menuliskan bahasa-bahasa'daerah -seperti
aksara Jauti. Sanda. -Batak. Bali dan Iain-
lain- perfu dipelihara dan dile.starikan agar
Udak ieny^ ditelah oleh zaman", teaas
Kepala Negira.
Kemajuan-kemajuan yang kita capai
dalam membeiantas buia huruf,.tambafan\'a.
sungguh membesarkan hati. Ketika bin
merddaxaiuInL 90 dari 100 penduduk kita
masih beta hunif. Sekarang angka itu
berfaasflditDniBkanmenjadi 14dari lOOiien-
duduk yai^ ihasih buia htmif.K^iiasiiaii
ini diakui oleh dimia sebagai prestasi gemi-
lang, kata Presiden.
Whatin
Dalam suasana kelegaan hati melihai ke-
majupn bidang pendidikan, maka kita me-
lasa pnhaiin terfaadap reodahnya minar baca
ma^arakt kiti Dibanding dengan beberapa
negara maju di Asia, minat baca ma^aiakat
kita tergolong rendah. Kita harusinem-
bungkitkan minat baca masyarakat kita.
Kepala Negara juga mengatakan, kita
telah menjadlkan bulan Mei sebagai Bulan
Buku dan SejMember sebagai Bulan Gemar
Meinbacaj Ke<^ kegiatan ini hams saling
menqpang satu sama lain. Gemar memteca
sulit berkeiobang twpa adanya bahah ba-
caan. Untuk menyediakan dan menghasllkan
bahan-bahan bacaan ini, saya minta agar de-
Ipaitemen-departemen dan instansi-instansi
>'ang bersan^tan -khususnya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan- lebih merapg-
kadcan lagi dan doiongan ke arah itu,
kataPresi^
Penghargsan
Dalam kesenqiatan hu, Presiden Soebaito
kep^ BupdiWafi Kota Madya dan Kodim
daii 27 provinsL Anugerah Aksara ini diberi-
kan untuk kebeifaasilan dalam menghilang-
Selain itu,. Kqiala Negara roenyerahkan
piala kepada Pangeran dan Putri Buku Indo
nesia 1^. Kedua mang tersebut mmHapat
piala yang diberi nama kontar Utama Nu-
Igraha.
Hadir dalam acara di halaman kamnr Bu-
pati Bogor itu, selain 6.000 peserta dari
betbagai daerah, juga Wafcil Presiden dan Ibu




Soi^ t9acara,-Piiesidai Soeharto meng-
adakan temu wicara dengan wakil-wakil dari
K^ar Paket A dan Kgar Paket B sota para
tutranya. Dalamterau wicara itu terungkep<
bisa membaca, menulis dan berfaitung se-
suamn^ (b-V/M-S)
Suara Pembaman, 24 September 1996
3AHASA 11001:2:31.\-I3TILAH
rorinff bed: tempat tidur pe^
Conton: Pemasaran Spring Bed Makin Meluaa ^judui waste bn-
nis, halaman 10) .
jt^ak pendapat: telaah melnlui peodapat
acak:tanpa pola, sembaiang ; : ;
Contoh: Dsn sebuah basil jajak pendapat yang dflafadEpn aecaia'
acak, terungkap bahwa seldt^ 250 wanita ber^tus istri m»^ig«Limi
kekerasan dalam nimah tan^ (daiam laporan Nuansa, 'Befanaan
rift>flni Riinmh Tangga, Ma.<iih niarigggp TjiTnrah''j hotamnn 7)
plonco: calon mahasiswa sedang mengikuti acara poK
genalan kampus, biasanya dipei^ukairsebagaiwaiigbmjng
tidaktabu apa-apa
Contoh (1); Berikut ini ibu-ibu nun ah tangga yang anakiQfa per-
Opspek -i
Contoh (2): Tentang plonco, sebaiknya tidbit lagi fkenakaii
(daiam Mitra KR Bicara, halaman 4).- - •
asayg
Kedaulatan Rakyat, 2 September I??-
hostile: sikap bermosafaamperasaan





reka ulang: rekonstniksi; mengulang dengan mereka
-Contoh: Kasua-Tgam«iy»'Jagnan tCflmpnng^-
Akhimya Dilakukan fjudhl berita halaman '
.  . X .V- ..1 n t
Contoh: Sekitar tahiin 1990 suami saya n^lMro karena
peiaaingan usahamefaeler makin ketat,padalml modal sangttpas-
pasan,... dst. (dalam berita 'ICesuksesannya Berkat TaziganlXngm
BuGuruMT,halaman7)





^-j^p^aangunan danirat iintuk i>ertuiuukan«a®b^
GaObiuS^aedih
;~d8t(dalam
o  itempat(ke-v>ontx>uiiiuiah fcomentsr pen^iuni




Kedaulatan Hakyat, 6 September 1996
mmmm
fatharwa; pea^futun diri ytatg menibawa pemibanian nhani
Ontoh: Jatil^ Biedia KathaniB So^ (radul artikel dalam
ndnft Xktatan BudayaT, halamaa 6)
OilalamhalatciaMiut adiaraaaya dttsffiaAatnrsfe
dalmsM otau Ulik4)ilik:beii>entuk ael
^ O^fcjrelepon Se/ufar Mnngkinkan Penumpang PfeaawatBegaunmiiikatB fridnlaitfligl Iwlwmiiw 7) .
Ifluktmia: kanker darah
^OoB^uXauAuiuaTeniyBtaKB^lliaeiidnUKan (judul berita ha-
'  (KB)
Kedaulatan Rakyat, 8 September 1996
opo^p«tBii*neiit«ng . / .-
Con twit calon un opoatsi tzntuk peitnlQfan kepresidenaa
Bnmim. Earis Silqdzic banwa Boania teraocam ba-
haya dari kaum Seflionia yang iagin ntemecah oegara (dalam
'Boania Diancam I^umfleaiofii^lMhmMin t
^ratagi; rencanayangoermat mengenai b^aDban nntukxneB-
capai aaaaran secara ahnana '
Contoh (1); Strategi Baru Pemasaran Hatd'QadoMaparan £k-
Kig hnlnmnn 10)
Contoh (2): Bisnis ^ obcd Menuntot Strat^ PemWnui (jodul
Warta Bisnia, halaman 10) ' ;' ^
uttiinatum: ancaman, peringatan atautun&xtanyai^terakhir
motek: ruang atau tempat hibinan sambil mendengarkan
n Cooti^: Walikota Dltimatum FennUk DiaMotek SardngPO Ek-
staaiQudulbwitahalaman 12) .
Kedaulatan Rakyat, 9 Septenber 199o
tnojadalah (bahasa Arab): debat politik
Coated Mt^dalah Politik Bukan Bfimb
halaiDan2) ' T
aakliBk:kaku;apaadanya
Cootoh; Kita tidak bolA toiena deogan propagn^ mssyarakat
luar yang meaginginkan hak aaaai d^ demoknwieafpnoAfafc.^
(dalam aitikel 'Badio Mampu Mendpta ImfuinasiyangMaiggodB'
halainan'4) > • . g
Catatan: kata tetsebut beraaal dari hahaaa Belanda aakelijk
semau gue menunit ukuran t luas); bersikap aetengab-
CoQtoh: Ada orang yang menerapkan gaya saminism^ (dalam
berita*WemimpindenganG«yaABnr»halftman8).'
.  .. (KH)
Ked?.iilp.t«n Rakyot, 10 Septeriber
.,afiliasi: pertalian sebagai anggota atau begian; hubungan ;
punya hubungan; menipakan ba^an atau anggota '
(kelompok)
kredit ya^ disalurkan untuk indhndu atau kekunpok usaha yang
terafiliasi dengan bank besarnya-.-dst. (datam artlkel 'Awasi Ke-
mungkinan Kredit Macet pada Bar^k Umum Sweqte Kha''. heia-
inan4) .
cold storage (bahasa Inggris): tempat peodiaginan. yang juga
berhmgsi sebagai tempat penyimpanan dan pemrosesan agar su*
atu benda—biasanjra ikan dan sejenisnya — mer^'adi awet
Contoh: Tetapi hams dilengkapi cold storage yang bisa men*
gawetkan ikan daiaro tempo cukup lama, (dalam berita "Penangka-
pan Ikan Perlu Ditertibkan", halaman 8)
Kedaul^.tan Rslqrzt, 12
■tauge*
" nwan: madia, mec^diawathkan
QftntohtTMitlradalmwawan diiw^fHiyaTtffp«lirtgrruiM»—Imw
kawasan Timur Tengah (dalam artlkel Roeslan Abdulgani, hala*
man4) ' i'-.-v-
fenomena; hal*hai yang bisa disaksikan denganpancaindera,
aesuatu yang hiar biasa, bisa juga beiaiti lakta a  
jala f
Contoh: Kedatangan para peeerta dari iauh mempalun soato
fenomena yang poaitif, di tengah-tengah oanyaknya aiswa yang
merasa ^etakutan" terhadapBidang Btmfi ^fatamatita (dalam ai^'
tikdKeSupriyokodanHartati,halaman4) .. ,
eksirtenri: keberadaan • " ' - -•
Contoh (1): Kades di (junungkidul. Seal Eibisteiut Badio (jadol
rangkuman NCtraKR Bicara, halaman 4)
Contoh (2): Masih mengomentari eksistend RBI meskipun raiSo
swasta sudah mulai memembua ke pdoeok-pelosok deaa (dalam Ifi'
tralQlBicara. halaman 4) 'gp
k a
o
tt adspu aw atucB M tik Cdal r-
'.ed AiAlatP.n ,r/5.b.
platform (bahasa Inggiisk piDgram umum; program
dimensLukuran; matra . '' - /'-I 'X-"'
naeranekum eemtia kaniktarBtik dasarfaerkem^ dalam ma^raiSat Indonesi^ltaren^ ia diter-
ima sebagair commoa platform oleh Kmua^'^^keJomDok
masyarakat„.dst. (dalam'artikel "MempercakapkanDimansiS-
mensi Keseiatian Panragiln"^ habimaq 4)
penyimpanan aoijata alat-
i4rscna/ Nuklir Bajangi Oper^ Yeltam (judul berita ha-
pnontaa
Conton: Pengaruh stnaT^^ia dan pe
rtrangkat Limak imtak Chip GambarVideo", haIanL« 7)
aspiraei: harapan dan tujuan untok keberhaailaa pada maaa
yiM akan datang
Contoh: pun hacOnya nantLmaraka jun ingin aratmnwyn
(^alafn /ttngAumon AfitRi aS Sicara, nolomoH 4)
Medialor (jndBl l^ran
Hmii*, ft) <• ^ ' t
tnveataai! penanaman modal d***"* suatu usaha ataa dwlam SU'
ata prayek ucrtuk tujuan mempOTldi keuntungaa. biaajnga bcnrtijum^ uang atau modal yang ditanam
dimmika: eemangat. gerak, tenaga yang mnaerattan
Contoh: /nt«to«iLewat Sahama Upa;>aM^ngkatWnZkiaw
ka Perekonomian Masyarakat Yogya (judul laporan Ekbl^ha^-
manlO),
, notabene: sekaligusjuga; ditambah lagi; Catalan tamkahan
'^IduJayak; oranghany^ masyarakat
CbnCon: Bagaimana mun^n mcreka bisahcrpiWrdengan wajar
jtalaii ke^mpatan iUi tidak diborikan o]ch tclcvi&i swasia yang/to
la dene ind^ dekat di hati roereka. (dalam artikd "Knaltias Sfaran-
Televisi dan Merangsang£ha/qyaA Berpikir*, halamand) .
konsentrat; mineral berharga yang dipisahkan dari sete-
lah men^ami pengulahan tertentu
reklanuuntpengurukan (dengan tanahhTncmperhiasIahan per-
tanian dengan memaniaatkan daerah-daerah yang seraiila tioak
bereuna n ' "
Contoh: Sedangkan <!Bdangan pasifbesi di daerSh-tereebot
meliputi pasir denronfansenfrtU bcsi 29:105.161 ton. (dalam b»ita
"^lUamast-PantaiKetawang Masih Tanda Tanya*, halaman 7)
teaiden: pegawai pamongpi^ja vang mcnge^ai daerah bagian
dari propinsiCmeliwtibeberapa Kabupaten)
Conton: iZouien Jpati, ^  Bup^Jepara(judulberita halaman 8}
kata atau istifah raiden kini sudah tidak dipakai lagi,
untuk jabatan setingkat residen digunakan istilah ptmbaniu
gubemur (KR)
i'^6 d. i-.'j. X a. U in . k 3-ii j 2- s •k ^  — * * —
'^Contoh: MahasiswaMei^rotCalon Anggota L^ato^^dnl
ran^oiman %Gtra KR Bicara, ^alaman 4)
Id^tiisniei hidup menunit patokan j^ng <Kangg»pwpmj»,i7nji,'
atea menunit dta-ota
n n honwaten; aelaraa, aesaai, tetap
. wtfkar peribal ba0E dan bmuk, menyangkut aoal izmal
'T- Contoo: tilahasiswa aebt^pu b^an dan generasi berpenge-
tahnanbias dan memUikiidealiame, haruakonststen padae^a
moral, akadprnia dan etUta kebangsaan (dalam SAlintan Pantura,
bnlnmnw 6) '
mojgok: tidak dapat beijalan sebagaimana biasanya, Hrtatr tttoti
bekoja
"^^Contoh: Yang mcgDA, Hari Ini KerjaLagi (judul bodCa halainan
djrnmflhkan; dibebastugaskan, tidak bekeija lagi drinJn-
atkntt-dazi pekeiiaan
Contoh: Kesiilitan Kayu, 63 Pekezja DiruTnahkan (judul berita
kepala, halaman ID. . (KB^
Kedaulatan ?.a-r/at, 18 3epte~b9r 1956
ngaauncmennmpangbnggaKbeTtempattingBaD
Contoh: Kaaus Penggnsoran Sebagian BesarBenfcatus
^gtndu7ig'(jDdiil berita halaman 2)
fna'mtilftgi' pwinwaaw
Contoh: Selain itu Oberiin juga berharap nantinya mampa
tenambah farmultui ya% dibahas di (dalam Mitra KR
icara 3ila Dosen ilfliocd mcara Perihal Ca]^, halaman 4)
flWTW pwftmt (hwTiiww pwmatyiri
0Rrwa anzpil (bahaaa Jawak aeHn iateri yang VniVflrt
Contoh: Sembilan puhah dnatafaunsodahKartimberbanngdi
makamnya yang bersebelahan dengan'makam bo ami - garwa
ampil dan gpTwa padni namuQm. (dalam laporan ^ omat-kazmt
Beniaitip ^ galap Bmrksh", halaznan 8)
.  (KR)
Kedaulatan Ra>y
motiton; tidak lagi menjabjit. bokiis pemaniiku j^ton
jnayoritas: kelompok terbanyak _;,V
Contoh: Mantan Pejabat Vokal di Tmigah Mayoritqs Diam■{judulartikeINovelAlLhaiainan4>., il; .
-monumental: menimbulkan kesan patte^falperingatan
pada sesuatu yang aguag
Contoh : Hari jadi ke-50 kali ini boleh dibilang paling monu
ment^, karena di samping waktunya hampir bereamaan de-
ngan ulangtahun emas negara RI setahun lalu, jxiga berkaitan
.... dst (daJ^ artikel Untung Satriyo. halaman 4)
permanen: tetap. tidak untuk sementara waktu, atau
beriangsung lama tanpa perubahan yang berarti
Contoh: Warungtwanmg makan ya^ dilihat dari jauh se-
perti arena sekaten itu dapat diganti kios-kios yaiig permanen
.... dst (.dalam PUdran Pembaca, halaman 4)
(KR)-i
veteriner; mengoui penyakit hewan; yangberimbangaa kedokf
teranhewan
Contoh: Sejak zaman pei^ajahan Belaoda aampai aekarang, tu-~
gas dokter bewan tetap menangani kesehatan hewan, on)-
duksi temak dan kesehatan masyarakat oefertner. (dalam
kEiraagan khas "^asih Ada Gai^jalaa di Ukah Ema«TK5-UGd",
halamand) • " :
autoditoon: (budaya) a^ tradiai
Contoh: Negeri-negeri di mana musikou^ochtoon'masih mem-,
pakan bentuk yang a^rhana, dan tidak berkembans atan , , ,dgt.





stigma: an negam yang menempel pada aeseorang Karena pen-
garuh lin^ninmiuiya, msa gok benuti taiida.
Contoh (1): Alasih Ada (ti Mai^aiakat (judnl laporan
flnlnm Mnanan, tmlHmnrt 7}
Contoh (2): Yang manhjelaa teifihat adalalk mB^odanya
iQa di maayandcatvang bprangmaa peqyiddthwatak da^ d&





Cdhtch: Naik tunumya nam aeinfidliffaiBe^^ oldi faktor
cuata (dalam laporan ^Sdancpoaan Semen, JTragedi atan TVadiai ?*,
halamand). ' ' 'jf
valcitaii: kesatuan baihagaikDnqxBkBn^siiaahiyanKdulf aa^jata
atanmeain.
Contoh: PemOik Sei^ata ksHRakUani Diamankan Qudnlberita
halaman 12). (KR)-e
Kedaul-tan Rakyat, 2; Septer-ber
vaBdnafe peng!e8ahan;iaerean!ian
Contoh: Valiaasi Polwil ke Polda, Nama Pcjabat Teras Masih
Disimpan(jadalberita halaman 2)
mnifanyrirketangguhan dalam bequang' '
Contoh: Kadit Soapol'DlY: ASlUansi Kader Golkar Swnatig
MenanjalQudulhvntahalaman2) , ^
«Kofllleimkarenajabatan;yangjugaiBenjabataebi$l» --
Contoh: Mienebisuri penibahan alih fiingsi tanah pertaiuan,
yang dikemukakan Menteri Negm A^ria ex offido Kepala
Badan PertanahanNasional menuimikkan bahw&...asL (dalam ar-
tikel "Alih Fun^i Tanah dan jpiembangunan Berwawasan
lin^^gan', halaman 4)
likuidari: pembubaran perusahaan sebagai badan hukum
Contoh: ICapal' untuk Jaminan Kredit, Dinilai Lambeui, Tim
Ukuidasi BanPasarBanjamegara. (judnl berita halaman 7)
(KB)
m
paten Sleman diharapkaa akan mendoloiiinQpayH Pemda*. dat-
(dabun berita "Pereamxan Gedung Mbn>fe)ar"rha]amatt 3)
rfmarm at-ati VpflHaww yangtjtjaknVTHTt^
Contoh: Peneguhan Makoa Hidup di TengaJi SaasanaPanaxro6a
Qudnl artikel Haedar Naahir, halanwn 4) ^ -sJ-_ ^ -?v
Partiripairi: keikutaertaan, torat berpeaw aeita dalazn ioats
ngiatan, peran aota . . > .
Contoh: Besar, Partisipad Masyarakat dalam Proyek YUADP
(judul boita dalam Lapsua, halaman 8)
bercen^cerama: bercakap<akap (seadagnrau) untuk menggem-
birakimliati,bisa pulaber^meiakakan peijalananuntukberse*
nang-eenang.
Contoh: Dapur, ICni Biaa Jadi T^ipat fiercci^Aerama (jadnl lapo*
ran Chiya Baga Buaaoa, halaman 10)
Kedaul^tan Rakyat, 25 Ss'jtenbsr
oompetiton pesaing ^ •
Conto^: A{» y^g dinyatakan TcrfBer itu kii^ya memang tepat.Sekarang ini berbagai n^;ara teinh bennuncuian oerbagai media
maasa y^ sato sama lain saling berfiingsi sebagai competitor (da
lam amkel iO Supriyoko, halaman 6)
monopoli: hak tun^d, dikuasai kelompok
fHmontrnJit dilni»qaf
C^n^ &hingga, caleg pun tidak harus dimonopoiid^ kaum





Contdh: F^ibedaan^pafiedaan'tiadiBi di daerah MbakaiLhaiiva
pada pathet dan aebasainya. (diilam artikel "Gamdsn. Stemdan^
ostdanDinaniikaBttd^njawa^h^ - h - '
option: piHhan; kdiezid^
ia sayntidak poiqraoj!
artefelcbeiida'benda, aepeiti alat-olatf periiiaflai^yBi^ineniiB*jnkknn kecakapan k^a monwaiii; benda na^lBiqra daarkner-
' ContokNanuinja^diGmBt tiiiibiildaribeiMlaatanait^ikyin^
^jumpai di teapat-itou (oalani laporan IKawasaiLlkiikdoigan

































































iSttmben Pedonum Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing,^Pusat Pembutaan dan
Pengembangan Bahdsa, Depanemen Pen-





















































Media Indonesia, 3 September 1996




































airbaUoon _ . " ' ^.balonuitera
utrbome- ..-'rsodafateitang
airbridge .i'^::titiatt-u(iaia
aitcargo service ^:.^ayanan kaigo udara
airchaiter • • - r carterudaia.
-.^P9®troiroan ^.7{^^Fen^tn^.klita-
■  _ • ^ lintag udaia
aircomdor • koridor»"fe"»
.-aircraft' • r- Irpnrfara '
{Sumber: PedomanPengindonesiaanNama
dan. Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
















theatre : teater. bioskop
{Sumber: Pedoman Pengindonesiaan











Berikut adalah beberapa perlatan yang sebaiknya dibawa
bepeigian. Teikadang memang diremehkan. Tetapi fiingsinyase-
benaraya sangat besar. Berikut seklTas tentang alatralat tersebut
KabelBaterai
Alat inl dlgunakan ketika mesin kendaraan harus di{ start] de-
ngan menggunakan bantuw kendaraan bin Yaitu, baieial
mesin dalam keadaan terlalu lemah. Untuk itu, sambungkanlah
tenninal-tenninal baterai kendaraan ;^da dengaii tenninal-ter-
minal yang sama dan baterai kendaraan lain, yan^gkm
kan bannian. Tetapi yang perlu diingat. kendaraan terselait harus
memiliki spesifik^i (volt) yang sama. • - - " -T ~ -
Benda ini terkadang dilupakan. Padabal fiing^ya pen-
ting. Sebab bila rusak satu, maka daya mesiiinkair berubah. Agar
.. ■.TaBKIpas--^-v-;;^.'-v .
Benda ini diguimkan untuk menggerakkan pompa air pendi-
jalanan melalui tanjakan-tanjakan, sikempendingin hanis Hapgf
bekega sebaik-baiknya. Bila tali Idf^ iidara putus^ maka siiffem
pradin^ tak dapat bekega dengan baik. Sefaingga mobBtidak
boleh dijalankaii. Karena itu^ seteiknya benda tersebut harus se-
lalu dis^akan cadangaimya.
Minyak Pelumas
Minyak pelumas mesin tidak akan cqat habis, kecuali terdapat
kebocoran-keboccran. Yangperludiperiifltilfan, mesindapaniKn-
jadi terlalu panas ioverhec^ng) bilajumlah minyak pelumasnya
kurang dari takaran standar. i6dau memasuki daerah tanjakan.
tadi.
Minyak Rem
Seperd halnya minyak pelumas minyak rem tidak -»k:in
berkurang dengan cepat, kecualrjika terd^iat kebocoran-kebo
ccran. Kekurangan minyak rem akan roengakibatkan sistem rem
tid^ dapat bekeija dengan baik. Tentnnya bisa mengakibatkan
teijadinya keceiakaan. Karena itu, sebaiknya disediakan minyak
rem cadangan.
Segitiga Pengaman
Alat itu sangat vital fimgsinya bagi sebuah kendaraan. Misal-
nya tetika harus berhenti di jalan karena ada kemmifan, maka
fimgsinya baru terlihaL Sebab alat im menunjukkan bahwa Imn-
daraan Anda sedang mengalami kerusakan. K^na itu. alat tei^-
but diletakkan beberapa meter di belakang kendaraan yang se
dang diperbaiki. Tentu saja bukan saat sedang parkir di tempat
parkir. Hal itu tidak perlu.
Tali Penarik
Bila kendaraan sudah tidak mungkin diperbaiki di tempat iagi.
maka harus ditarik oleh kendaraan itu. Karena itu, tali penarik
ngat penting fungsinya. Bayangkan bila tidak ada tali penarik pa
dabal kendaraan harus disingkirkan. Akibatnya kendaraan terse
but harus menginap di jalan. Apalagi bila kendaraan tersebut mati
di tengah jalan berlumpur. Mtdca alat tersebut sangat diperlukan.
16
Pitabola^
—-—•-—-V - — »*^ntana. i^auiun oua lemyaia g^a keia-Aan kabel d^am kendaraan ada yang lepas, barang teisebut mm-jadi^sangat beiliaiga, Fungsinya untuk menuiupi sambungan-
lang radiator yang bocor.
Lampu Senter
: atau peautop se-
kerusal^pada kendaraan di malam hari. Dengan adanyalamju
senter, diharapkan mampu menclong untnk membnikan peno-
longan d^rat kepada kendaraan yang teikena musibah. Khusus-
nya untuk pemeriksaan di bagian mesin yang memhufithkan
penerangan cukup.(HG/0-2)
Media Indonesia, 7 September 1996
n Kamus Akomodasi
entertainment :hlburan
























































gathering room : hianig immpnf^
bataifhi^
(Sumlw: Pedoman Peaginioneaiaan


































^(^k^r shaker, pengocok i




^ jerukmams .cofie^mprhihg. : pagi minum ko^.
^a,::iemk. niinit . qplbyc&eesfr ' k<»iii l-nlhi .i^j rukpurut, i.keju ko b
^^^pemerasjeiui
£ • kates; Idmilk
^aia-.T.
':rj£-. gudang pendinpit-
iis susudin^ ' ^
ke^i
mentega s\v^^^k J ~~iSumber: PedoniairPengindcHiesiaaa Naraa
f dadih " """dM Kata Asiiig,"Pusat Pembinaan dmPe-
'  steik lulurteii^; • ^-ngdn Bahasa; iDepaitemen Peitdidi-
bistik lulur ba^yi^ kan dan-Kebuday^).
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(Sumben' Pietion^ 'Pengindonesiaan Nama dan
Kata Asing, Pusat Phnbinaan dan Paigembangan
Bahasa, Departenten Pendidikan dan Kebudayaan)
rt-. * T o r r-i 1
■■ - t ' • jeo*"-■
M.kamus TransportaslJ-^.
Sam system ; sistemtanda --boat hook 'alam : oatho
amval date














_bahayi •^bow - ^
; tanggal tiba •.
: ruang " bow lines
kedatangan bow rudder
; daftar(tamu)tiba 'bridge deck
; cuaca buruk bulk cargo
: jatah bagasi, bulk carrier
keizinan bagasi
:  tengara bagasi; buoy
label bagasi ' buoyage
: keretasaji
: rambu laut; bus gate
suar laut bus intercha
:  lampu sandar bus terminal
:  tambatan
: pas naik {Sumber: P
: perahu, kapal. Nama dan K>










endidikari dan. KebjfdfQf^a^ ^
'■ledia IndoriGsia, 10 September 1996
la
oO  -T O M -''O P
HOTCHKISS DRIVE: Pada.sistefn penggeTa]^i^&^, pdros -
belakang dipasangkan pada pegas-pesas belakang. Meiode iniju-
gabanyak digunakan yang lainnya. Propeller shaft (hhubw^ksn
denganiransmisi ke poros belakuig. Dao pada ujiing-ujuQgn>a
dilcngkapi dengan universal joint. Pad sisiem penggerak ini, ge-
rakandan tenaga lainnyabera.sal dari roda-roda. Keselonihtinnya
dipindahkan ke body melalui pegas-pegas. Dan kendaraan yang
menggunakan pegas belakang model-koil. yang memindahkan
lenaaa ke bodi. adalah link-link aiau unn.
PENGGERAK MOMEN MODEL TABUNG {Torque Tube
Drive)'. Pada penggerak model ini. propeller shaft diiempatkan
dalam sebuah tabung bajadan dipasangkan universaljoint, hanya
di bagian depan. Bagian belakang tabung ini. dibuat. pada iir/e
housing. Dan ujung bagian depannyadikaitkan pada bagian rang-
ka yang meltniang atau pada bak transmici melalui se"buah halt
John. Karena itu, pega.s-pegas hanya beitungsi memikul benit
kendaraan. tenaga yang neggerakkan roda dipindahkan ke btniv
melalui momen {torque tube).
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ELECTRICAL AUTOMOBILE: Mobil listrik, menggimakan
batere sebagai sumber tenaganya. Fungsiny:^ uiituk menggierak-
kan motor hlnggaiTiobil dapat beijalan. Kebaikan dari mobil lis-
trik ini, tidak menyebabkan pengotoran udani^pQlusi)kerika me-
ngeiuarkangas-gasbuaiig. At-/- A4:-
GASOLINE AUTOMOBILE: Mobil ini. mtm^inaVnn inotor
bensin sebagai sumber tenaganya. Kelebihan pada model mobil
seperti ini. raemiliki tenaga yang lebih besar dibandingkan de-
ngan model yang lainnya. •
GAS TURB IN AUTOMOBILE: Pada model ini,yangjadi tena
ga penggeraknya menggunakan turbin gas. Tapi masih pada tahap
percob^. Dengan menggunakan gas turbin. getaianjadi lebih kecil. Selain itu. dapat juga raenghasilkan putaran yang
lebih tinggi. Dan pemakaian bahan bakar yang hpm^r .. . .
FRAME: Adalah bagian kendaraan yang pada bagianini, teidiii
atas bodi. mesin dan bagian-bagian lain yang ditempelkan. Uraum-
nya,rangka ini terdiri atas dua buah b^ok hesi yang mpmanjano .
dihubungkan dengan t^ai^bagianyai^ melintang; Mbdelny^
berbentuk boks^: • • r * :
ligan model bebas meitiikar. Ontukpc^belakan'gntaid^ ini, be-
rat kendaraan seluruhnya dijamin oleh axle fusing; potx>s
coda {axle shaft) hanya menggerakkan roda. Dap pada pores ini,
tidak ada beban yang menekan pada poros tdcsel. Model inisangat
baik untuk pengangkutan beban yang benu..Karena itu banyak di-
gunakan pada kendaraan-kendaraan besar, seperti truk.
THJ^E quarter FLOATING: Atau tiga peiempat beban
pemikul. .Model ini hanya menggunakan sebuaBbantalan antara
axle housing dan wheel hub. Roda dipasangkan langsung pada p6-
rosnya. -Dan hampir keseluruhan berat kendaraan, pada umumn-
ya, dibebankan oleh housing. Sedangkan tenaga mendatar {later-
alforce) baru akan bekeija bila kendaraan membelok dan akan be-
kerja pada poros.
SEMI FLO.ATING: Pada model setengah bebas memikul ini,
bantalan dipasangkan di antara rumah poros {axle housing) dap
axle shift. Dan roda dipasangkan langsm^ pa^ ox/e shayr. Kaie-
na itu. axle shaft memikul seluruh berat kendaraan. Sedangkan te
naga datar mulai bekeija saat kendaraan membelok.
ANTI.RLSHCOVERP.ADAREMPIRINGAN:Untukmence-gah terjadinya karat selaraa pengiriman kendaraan, perlindungan
anti karat (anti-rush cover) diberikan pada rem piringan oleh pa-
brik saat perakitan. Pelindung ini harus dilepaskan sebelum me-
nyerahkan kendaraan kepada peianggan. Bila tidak, teni akan
menjadi panas karena pendinginnya kurang etisien. Bila keempat
rodanya dilengkapi dengan rem piringan. beraiti ada perlindung
an pada semua piringan.
PLASTIK PENUTUP PERLENGKAPAN: Untuk meliridungi
agar tidak tcijadi cacat atau kotor selama pengiriman (transit).jok. door trim, sun visor, dilindungi penutup plastik. Penutup ter-
sebut sit'atnya sementura dan harus dilepaskan terlebih dulu se
belum menyerahkan kendaraan pada peianggan. (HG/0-2)











: kamar ddur .
•-utama
master amusement ; lipuran utama















: tanf musim sepi
: buka tiap hail
: resepsioms
anjungan
peak season : musim puncak
personal account : rekening pribadi







: tepi kolam renang
: poitir, praHHi{HntD, ^
pramubarahg
: suit presiden






rate cutting : potongan tarif
reception : penerimaan (tamu)
(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Na-































: wajan ceper, tacu
:jurumasak















: kuah daging, kaldu
green.bean : buncis
green cabbage : kubis hijau
green chili : cabal rawit
green pepper : cabai hijau
green salad : salad sayuran
gr^n tea : teh hijau
97" : pemanggang
grill plate : wajan papar
pbranggang
grill room : restoran hidangan
peranggang
ground coffee ; kopi tHJbuk
gruyere.cheese : keju gruyer
guava ; jambu t>^ jambu batu
Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan


































































: reli motor ,
: mendaki gunung
: penerbangan tak teijadual
: belanja sekali jalan' .
: wisata optimal _ .
r7wi»ta luar kDta - v;
:.'Wi^ta luar negdri- '
: wisata paket
(Sumber: Pedonmh Penginddnesiaan Nama
dan Kata Asing,' Pusat Pembinaan dan
.gff r 1.





























: ruang rehat, toilet.


































(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Departemen Pendidi-
kan dan Kebudavaam (JK)
■J[ainus T^sportasi
decKcrew r i awakgeladak
house .
departure date
-f ' . : i-
dial-a-taxi










■ I. ruahg geladak
t^penerbangm ,
: tanggai
:  berangkat ;
; taksipanggil .
■ : kereta makan^
tiiiun, kelu^ "
(pesawat)



























(Siimben Pedoman Pengindonesiaan Na-









;  tarif (JK)
I'edia Indonesia, 21 Gert?:
■ Kamus Perjalankn
accessabFe tourist destinatioii
: tujuan wisata terjangkau
add on package
: tambahan pada paket wisata
adventure tourism : wisata tuaiang
alien pasport : paspor orang asing
along side tourist faeilitfes




beach voiley baii : boia.voli pantei
bike ride . :naik sepeda
black ils^ tourist
: wisatawan daftar hitam






Chinatown .^:..^-..:.pecinan , „
drcle^p • ■ -I iawatan keliling'
_ citycfiek-in • «lapor bemngkat fdi)-
kota (penerbaigan)
commercial tourism: wisata niaga,
•  turisme niaga









: wisata pulang pagi
: wisata mewah
: tan^al bemgkat
: pesiarsantap stang^ .
peslarsantapmalam
domestic idomestac
domestic tourism : wisata nusantma,
wisata domesSc 7
domestic tourist : wisatawan nusantara,
.  wisatawaiidoBiestik .
domestic travel agent
: agen Iawatan dom^k
drive guide ; pramuwisata pengemudi
SumbenPedomanPengindonesiaanNamadan
Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa, Departemen P dan K.
{^ali KapF^i
<^api PeXLamaan Olaihraga^v^
^OtnVlPlADE Atlanta 1996 bam saja be-
idkhffbnian Agustusyanglalo. BulanSqnem-
ber^i^dunia olahraga Indonesia akan berse-
mai^ lag! dengan berlangsungnya Pekan
Olabraga Nasional XIV. Jakarta akan ramai
Para atlet peserta PON akan berkiimpul di
Jakarta dan akanbeitamng di gelanggang per-
taiidingan dan perlombaan. Siapakah mereku?
Ya, merekalah ^ laru petinju, petembo^ peter-
jun, dan Iain-lain.
Perhatikanlabalinra berikdtf " ' :
Karena kesal: akan tingkah lakunya yang
menghina itu, saya men/n/u orang itu sdimgga
ia tersungkur.; Prang-oi^g berkiimpul dan
bertanya-tanya^-Siapa peninjuhya?''j:'':
Saya menj^ab, "Saya yang meninju; saya
hmyapeninju, tetapi saya bukan-petinju. Saya
bul^Mike Tyson." kaiasaya.
Memang, orang yang meninju cjinamakan pg.
nrnju^Orang yang bermain o/oAniga b^nju




,prang yang melakukan pekerlawime^tfina-




yang seorang meninju, ygmg secrang
hgjbeninju.
Olahmgawan yang bertantSng den berian-
ba dalcm berbagai macam penantSagan dan
perlomf^ufnsepertidalamolahragaia^isitii-
namq^i^^. Baik (fitinjaa (ksi sodnmcsfolo-
gi. ytdtu brang yang ber- dinamakmper- awn
pe-: atan diambil a^ogi dari bertinju
peninju-r— petinju, malm olahragasan itu di-





•> Deivdsd ini masih terdapat salak bqfmh
daiammenamai olahragwcn itu. seperri pe-
nembak. pembalap, penyelam. Sesua dengan
uraian di atas, olahragawan yang dalam
olahraga/embaft hendaknya'dinamakan pe-
tembak; olahraga balap dmasoakzapebaiap.
olaharaga sefowi dinamakan pesdm.
15-
penyuruh (awalan p«- dengan per^ngauan alau
namlisasQ.Sedah^n or^gyan||disunih atau
OFW^^yang berSuimb dinamak^tpemirub
(awal^per->. _ .j., -,!
Nah, persumh itu menja^ pesnnib. karena
fonem rtehgah kata hiIang:;^Meai^iBai|[kan
foneih di tengah kata itu adal^ ^^dsinkope.
Pdbatikwlahkatarkata.berilmt|^'
a) orang yang memukul dinamakan peimkul.
orang yang mencuri dinamakan pencu/i
mnng yang mengasuh dinamakaiipengasub.
.^■blotxmgyang bertani dinamafcairpe/tant —
petard .




: Kdtdjdi kepada kata peninju dan petinju di
atas. sekarang bagi anda sudab jelas mengapa
yahgseorang dinamakan peninju, dan yang se
orang lagi dinamakan petinju kaiena memang
.bolavoS pebdaviM
4. bulu tangkis pebubt tmgkis
5.catur - pecaiur
6.dayun g pedc^ung ,




! I. lompat tinggi pelcmpcztir.ggi
12. loncat indah —— peloncatatdah
!.>. lempar lembing —^— peiemparientbing





IP.temb^ peiembak . ^ .
ter^' peteijun
21.tenis peterns
Dengan demikian. salah kaprafa penanaman
olahragawan p^rta penandingan dan periom-
baan olahraga itu dapnr dfpeibmki **•
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daMt berarti 'ditinggalkan' atan terbelakana'






negara yang sudah maju dan ada negara
ana ucgiua jroug HUUIUI nUQIl itU.
Uraiandiataatelahmengantarkanldktasaunpaipadabentukkataketertinsffxlan yang berarti^adaan tertinggal', yang >ianat kita per-
^^i^ian dengan kata kemajuan yang berarti Tial atauk^daan maju . Negara yang maju boleh menikmati kemjuannva yang telah dica-
pai. sedanri^ negara yang terbelakang tetapi ingin maiujiaruslah
sebdak-ttdaknya darat menyamai kenuyuan yang telah diraih oleh ne
gara yang n^u itiL Untuk itu, kita yang masih mcraaa tertinggal oleh
n^ara lain dalam beberapa bal, sebarusnyalah mengeiarkemaiuan ne
gara lamyamsudah nugu itu. Jadi, kalau kita dapatmeiueior Aema-juan negara Iain, pastilah kita menjadi main. Denaan kata&in menge-
J  wwQeeeee /OUK tCTb^
pada tarafyangjauh di
Dengan memperhatikand hal di at^ sadarlah kita bahwa mengejor
ketertinggalan pastilah memperoleh kctertinggalan pula.
mmig^ar ketertinggalan itu tetap kita lakukan, kapan kite akan maju
Dalam pwraulan sehari-hari kita sCTing moidengar ajakan dffligankaiunatyaimbeiaemangat, misalnya, sebt^ berikut
aelalu bmgatung pada negara lain, kita harua dapat
*-— rf tat*. 1*^
lain, yang selama ini belum kita
teta^kalimatdiatastidak '
ne-
m^alnmdenaan salah aatu kalimB» bAnimt
(3) Agar tidak s^uhaeantnnff na/lo 1..^-.-1.!.- t ,
me
nKuzjiuiMMUum. mrji, •








^TA adalt^ <^ Mlah memiliki persamaan dan peribedaan
oatoa penmaian. Kedua kata tersebut sama-sama dapat dipakai
imtafcmmrimhiingkandiiaMagnrkaK^ ynitn atrtam up.
snr ymig mdefinimknn deumnsor yangmosdefinisi^. Peibatikan
oontohbenkut
' La. Manusiaaejcda/bmakhlukberakalbudLb: Mamisia ialak malrh^nk Wiknl h»««
2.a. Pancasila adnlnh feToaftiTi hang»ffl ,







b. Ibu saya tokiA guru.
4a di atas dapat dibalik susunannya karena kataodoAiA
mnflfttilr Kficnan iwomlrQ*. oAdioM#* s— i i* < ^ tidsic
'J!!C
1  . . *• twu uaua^ oi
pemakaiannya. (Edi Suwatno).
Kedaulatan Ralr-^t, 22 September 1996
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Syo-fVar>> Zai<ari£» -. •■ . -
Kata Kembar dalam Bahasa Indonesia
KALAU ki^ niendengarkan orang
berbicara, sering terdengar kata-kjua yang
diucapkannya dd^ sama. Pada suatu ban dia
betkata, .. •
\.''Ikutilahnasilujdibumu!''
Pada kesempatan lain klta dengar puia dia
bedcata,
l^lkutilah nasehat ibumu!"
Pohadkaniah kalimai yang potaina meng-
gunakan kata;/iafi/K/r sedangl^ kaliinat ke-
dua meng^nakan-kata muetec.
Dalam pembicaraan sehari-hari orang
mengabaikank^ua bentiik«k^ itiL Mana
yang betul'dM mana yabg^alah, atau ke-
duahya sama* tfdak menjadi seal. Seakan-
akan boleh memilih kata mana yang disukai.
Kata sep^nasihat dan nasehatitu dina-
makan kata kembar, artinya. dua bentuk ka
ta yang dipertukaikan orang menggunakan-
nya. i^tarkata kembar sepeiti hndfldra orang
sama sajaf dan boleh menggunakan yang
mana sajsul^d^^^hanya satu bentuk saja
yangbakmt^v. K^k^kembar seperti itu agakbanyak
bahasase-
hdn-I^iiBi^an^alam bahasa tertulis pun
seringpulhkitajumpai. Kaia-kata kembar itu




fMrsU korsi ; - . _ l.:
<^br Kembar dga: hjeki
jr. Kembar empati/bflfe rubakobah. mbah
kalau kita perhatikari bentuk kembar di
atakibaikyang kembardna, kembar tiga, dan
kembar empat. temyatahanya satu yang baku.
yaitivkata yang ditulis di depan. Kalau
demHdan, kata-lmta yangselebihnya bukan-
lah^ipa'yang baku. Dengan kata Iain, kata
imnonbaJoL
Kalau'Anda membiika Kcamts Besdr Ba
hasa Indonesia maka akan teituHs sebagat
benkut:
tyiseltat—>nasikai
Tanda panah inenunjukkan kata nasihai
berarti: lihat kata na.sihat. Itu menunjukkan
bahwa kata nasihat yang baku.






rabuA robo/t . .
^l^tatk^ seperti kokok. kohi^t^M.
rubah. dmtlHibuhim bukanlah karabal^ se-
dangkan kata yang baku idalah kaia-kata:
kukuh, kursi^ rezeld, ubak. mboh.
Setelah kita mengetahui mana bentuk baku
dan bentuk nonbaku, selanjutnv a gunakan-
lah bentuk baku saja. Ben^ nonb^ kita
jaybi walaupun teman yang beibicaradengan
kita menggunakan bentuk nonbakn im.
Apala^ kalau Idta berbicara secaia formal,
atau kik menulis makalah yang bersimt ilml-
ah-
Apa yang menyebaUcan terjadinya bentuk
kembar ituT"
Pertama; karena orang tidak tafan mana
yang baku dtm inana yang nonbdnt Kedua,
ada^'a anggapan bafawalceikKbiinn semna
kat^mbar itu samas^a. Kwga. krfriasaan
yangsal^ mengucapkansefauah kma.
Bafaa^Indoi»sia tPtniHsdiharasesBai de-
ngan Imnyi humfhya. HumfadOxacaa. hu-
nif udibaca u. Oleh sebab ifmncsifttirliatus
dibaca nasihat, dengan i boksmdengan e.
denganp.:;/r • .-r- —
iGlau prinsip itu Jipegang :egj^ sebe-
nanqrahdak ada masafaJipabettei^uiisan
denganUCapaiL TingTOtlaoi tfarfampJrariang
lidah sebagian orang sn^ sefcsditneogu-
capkan huruf-hurf tenentu. NCs3li;iya.iu]^
z diucapkan j (izin diucapksn ijin).huruf/
dan vdiiicapkan pipoutifdmcadkssLposidp^
dan ventilasi diucapkan pentiiasL i
Kata-kata seperti akhlU hakekea. ifin. t/a-
jah, danjenajah, ddak ada KamusBe-
sar Bah^ fodonesia. Kata-kata sepeoi iqi
bukan imta-kata nonl»ku, lebih-lebih lagi
biikan Imtayang bakm JaidLltaBb-kata itu
bukm kiata-^ta bahasa Indboes^Ol^ se
bab itu hindaikanlah mengguuakamiya.
. Kamusmerupakansumlwuxuukxnenge-
tahui baku atau nonbaku sebuah ksts. bafakan
untuk mengetahui apakoh kata inx kaa ba
hasa Indonesia atau Inikan. Olefa sebab itu.
gunakanlah kamus a^)abila Idta menghadapi
masalah yang berhuii^gan deirgan hixz atau








atcr (a>dan kafimat teratar G}).■X (ajlteriperigf^ itapadn m^apatpahalaandari bart^^
hak, seAini^a pada masa mmdatang tidafc seordhgpun menuntat
IpmtiTngL ^ •
~ (b) Peristiwa itu porhi mendapatpsiiiatian dari faerbagai lahak
nnntot ganti rugL
. 2. (a)/m Aon, Uta tidak btoonzAon soal baiga, melaiDkaii
tenta^mi^ barai^ita.
(b) Euari ini kita Malr-mamtHiMmifain 8oaI barga, tetapi TTfntn
ban^itu.
3. (aXTujuan penyusoitan Baku Pdajarm ita adalah manbanta
masymakat, khusnsnya yapg ada di pedesaan. SeAingga Aorenai^
mendapat keaeinpataii bdi^ monboca jRenidu.
(b) F^yusunan bnka pdfflaraii ini beriaguan nienibanta masyaia-
kat, khusuapya yang beraoa di pedesaan, agar meoudapat kesm-
diadakan di kota Y whaamvaxAp^abat-pyabat negaza
dan toAoA-toAoft masyarakat.
di kota Yogyakarta,dihadiripazapQabatnfigaza dan tobidiina^yara-
(a)Pbrtaiiyaan
(bXBeitaiqraan^
aaya teriiady pamalraian Icata n«lai» .^sgw'ur-.-^
6. (a) Tndikntiirpinnnbmnan rnai^Uiimminn^nnymtu nmmpatoloVomolra.^ «.;«<. pflPy^P
L ^Qom^n*
E' ' ——— UftJWUUkCUA UKSU ^




(b) Untuk mauD^catkan rnntn
agaf Indoneaiadatiatmftngimbangiwengiemg peztmn-
(Drs Khaanidm Kiraiawan AO^Orc^.
Ke d au 1 t an 5? akr a t Sentrr.ben
Y\Pi.Ul f/'^^ alam majaioH F ter-
beken pada tulison itu"me-
Ww ngancung raokriG izendua
t  oiau ambigu. Am per.aaa
Rfl A I/M A pemandu yor.g me-
IVIAIxIMA mandu haji beker. G.mnyG
AACMni I A beken' cncrj'"ha-iVlCivL/UM ji yong terksnoi". Pembcca
bisa soja bertonya. "Siopa
hoji yong beken otou ycmg terkend itu? Didi Petet, Ida Leosi.
dan Rafika Duri? Sudah menjadi hajikah mereka bertiga oicu
baru akan menjadi haji karena sedang menunaikan rukun
yong kelima itu?" Benarkah begiiu arti frasa itu?
Art! kedua idah pemandu hdi (orang yong memandu hoji)
yong beken. Di sini yong beken itu bukoji hojinyc, meicdnkan
pemandunya. Menurut soya itulah makna otou orti ycmg ter-
kandung ddam frasa seluruhnya yang tertera di bifit luar de-
pan majdah F itu.
Frasa di crtas itu dapat kita ubah sebagcd berikut: j
1. Pemcmdu haji yang beken Didi Petet. Ida Lemcm, Rcfika
Duri (ditambah kata yang).
2. Pemandu-haji beken Didi Petet, Ida Leman, Rafika Duri
{ditambah garis tanda hubung).
3. Pemandu haji Didi Petet, Ida Lemon, Rafika Dun yang
beken (susunan kata diubah).
4. Didi Petet, Ida Lemon, Rafika Duri pemandu haji yong
Nah, jnona di antara empat kalimat di otas ycmg menur::
Anda memberikcm m.akna yong lebih tepat yang*3s=--a: ^
yang ingin ciisampaikan otou diinformosikm oleh per.ulis? Yona
no. 1 masih dopot dibacxi dengcm pemberion jeda i cm*:^*'
kata pemandu dcm haji, jadi artinya sama dengan arii "^rirnia
^perti yang dijelaskan di awal tuiisan ink Namun, kaiau"
dengan jeda di cmtora kata haji dan kata ycmg. maka amrvo
menjadi icrin, tetopi inilah orti yang dimolsudlom oleh i oemitfs
frasa itu.
Kalimcrt no. 2 yang diberi tcmda hubung di ontaro koto
pemandu dcm kata haji; artinya menjadi oasti tidak
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'iagi. Artinycr, orang yang memandii pdrd Hc^ dcm pCToondii
ini ciibed__^gt ycdtu bekea atau .ted[encd. Mer^ itu rfHrrlrrh
ketigc w^g yang disebutkan naman^^di situ. Daknu-iSal • —
"teipaksa^-untuk men^uat arti tidak mendua (dmbfgu), kila^-■
dapat menggunakan tanda baca seperti ini.
Kcdimat no. 3 dengan pemindahan letak kota, artl menjadi-
torbotos'. Dimuloi dengan pemandu haji, disusul dengan tiga
nama sebagai keterangan aposisi. Artinya, Didi Petet. Ida
Leman, dcm-Rafika Duii. merekalah pemandu hajt ifemudian,
barulah: ditambahkan di belakangnya kata yang beken. Jadi,
mereka bertiga itulah yang beken sebagai pemandu haji
Kalimat no. 4 masih tetap berarti sama dengan yang ada
di kulit luar depan majalah F itu karena makna atau arti
yang dimaksud tetap beigantung pada bagaimana intonasi
atau jedanya diberikan oleh si pembaca
Apa.yang ingin saya tonjolkm dengan tulisan di frfng inf
hanyaldh bdhwa bahasd Indonesia yang HHrrV TTjengenat
pemarkah tertentu itu bia^ya depot diartikan macam-macam.
Oleh karena itu, dalam bahasa tulis, penempatan kata
kalimcrt nienurut urutannya sangat penting. Juga lipaya Iain
seperti penggunaan tanda baca itu penting karena periDedaan
makna dapcrt dinyatakan bedk oleh urutan kata yang tepat
atau penggunaan tanda baca
Perhatifcon contoh berikuti
Kalaa dtulis "lukisan Amir itu mahal" dgn Vnlimnrt itu firfrrV
terikot daldm laMiteks, kita dc^sdt mei^iartikannya mrrnrn-n-mnrvTm
Pertama: lukisan yang dibucrt oleh Amir
Kedua : yang terlukis itu adalah diri Amir.
Ketiga : lukisan itu milik Amir : v ,
Kalau kita niau membedakannyg demcm jelas^
mencari upaya lain, misalnya dengan ^^cm^
salhya lukisan oleh Amir artinya
nya Amir artinya -lukisan milik
artinya "yang terlukis itu adalah AcQnT^"'r- - '; -
- Dalam tutisanilmiah, pantangbezKirinenggunc&an bahasayang
dapcrt menimhi ilknThdug '
na crtnu.
itu, penulis koiya&niah horus sdcAxEbex!-
hati-hqti mragguncian kata. ha!l;hdfirme^
kecermatonbedxihasa sangat dtiuntatdari




1  3a::..3:. i:r •. B
Bermain dengan Kosakaia
Jadnl Bukn : Rekabalutsa Cerdas Tangkas
Berhahasa 1 dan 2
-Pengarang tProf.Dr.Ayatrohaedi '
Penerbit ; Rustaka sinar Harapan, 1996
Tebal' xii + 286 halaman(JiUdl)
x + 202 kaiaman (JiUd2)
SEORANG ahli bahdsa Italia.
JJ. Scaliger. pada abad ke-16 me-
ngatakan. kalau ingin menghidaun
penjahat ulung janganlah diberi
hukuman mati atau keija paksa.
tet^ berilah ia hokuman menyusun
kamus. Pernyataan tersebut mengi-
syaratkan betapa peliknya peker-
jaan tersebut dilakudcan. Menyusun
perbendaharaan kata adalah per-
soalan suatu bahasa.
Setiap bahasa memiliki kata se-
bagai unsumya. Suatu kata menja-
di penting mengingat memiliki
acuan tertentu berdas^kan nilai se-
mantis yang diacunya. Pemahaman
tentang kata membukaniang-ruang
komunikasi. Hubungan arti dan ka-
ta-kata adalah hubungan informasi
itu Mndiri. , |
Linguistik terapan 1
Leksikologi dalam ilmu bahasa.
ialah landasan teoretis dalam mem-
pel^ati kpsakata; ilmu tentang {




dalam memahami an! kata. ejaan.
ucapan. bahkanetimologi (a^-usui
kata). Di,^^tengah perkembangan
kosakata ^ g semakin ting^ ka
mus memberikan informasi y^g
leladFsemakin penting.
' I&'hadiran buku Rekabahasa :
CerdafTangkasBerbahasa (RCTB) n
menjadi informasi tersendiri dalam
mempelajari kosakata.- Buku ini
dikemas dalam dua jilid. Prof. Dr.
Ayatrobaedi, sebagai pengaiang,
menyajikan setiap tosakata dalam
rangkaiannya dengan suatu istilah.
idiom; ungkapan, hingga p^l^-
hasa. Disajikan dalam empat
buku pertama terdiii atas Bahasa
Manusia, Bahasa Flora. Bahasa rw-
na, dan Bahasa Benda. Sedangion.
dalam tiga bagiah bi^ kediu ter-
diri atas Bahasa Keija. Bahasa Llm-
^ dan Bahasa Iain-lain.
Sepintas lalu akan tanqiak baswa
makhluk-makhluk di luar mascsia.
memiliki bahasa: padahal yang di-
maksud buku ini. bukanlah kaosori
demikian. Setiap kosakata di dalam
klasifikasi didasaikan padahuhung-
annya dengan unsuratanb^ana:^
manusia, flora, fiiuna. benda. ke^
ukuian. dan Iain-lain. Ayat men^
jak peinbacanya guna menyiasan
sebuah kamus secara ringan dan
menyenangkan. Pemhagian isi (fi-
dasarfcan pada segala^g texiaa-
dung dalam klasifikasi dimaksad
Dalam buku pertama tentang Ba
hasa Manusia, misalnya..<fima-
sukkan unsur-unsur ^rangbeffm-
bunsan dengan l»gim aiaoanggna
tubiih hingy^ prot^i maniuaa Ba
hasa Mamiisia roeliputi. autaxa boL
deflnisi orang. raja, an^ ak^
ka. Begim pun ke tiga^embagian
lainnya. Hal im berlakujogi dakna






penlingan aid se^ lemairAkfiaa-
nya. dalam sedap bagian.. baik
dfllam Rahaci^ Manitgfa^, Rahao PStv.
fa. Bihasa Faunae Beisda.
mauapun dalam Bahasa Ke^Ba-
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hasa Ukuraa, dan Bah««m;hin-liiin,
ddak ditemukan susuhan'yang beni-
Dalam Bahasa Flora akan dite
mukan definisi Benih yang men-
'uaholot Akar; dalam Bahasa Fauna,
definisi'Te^rmendahiriui Bulu;
dalansBahaisa Benda, defunsi Emas
mendahului Dayung.
^  ' Tanya jawab
' Buku yang disusUn dal^ bentuk
tanya-jawab ini, membawa pemba-
cap^ pilihan-pilihan mmjawab.
I&mdf^awaban diletald^n pa^
bagfan akhin Kosakata yang ter-
muatrberasal dan bahasa seh^-hari
di seldtarkita. Dalam buku pena-
ma,-pembaca tidak akan awam de-
ngan pengeitian Lidah, Perut, Jari,
lGld,Dai^,'I\ilangi I^un, Pucuk,
Ular, Dean, Benang, atau pun Tail.
Dalam buku ini.,ada satu kosakata
yangreiaiif asingbagi te^galdt^
yaitu Bentangur. Istilah im sendiri
beraiti sejenis pohorK-damhya hi-
jau tua dan kaku, buahnyq bulat,
kayvnya Aunf (tidak imnM jpatah),
hoik tmtuk bahan bangunan (him.
84). Sebaliknya, dalain bi^k^ua,
hampir semua kosakata yang ber-jumlah 45, dikenali oleh peiiSbaca;
diawali dengan kata Ingat diaShiri
d
_ lah^angberhubungandengan ad-
ministrasi, Aym menerangkan har-
ga anda sebagai/oss/leadler; ia men-
goment^: Itdak jelas, apakah an-
dadi shri dalam mnlma katnn, eng-
kau, ataukah piujaman^dari bahasa
Jawa yang bermakm tangga2Guy-
onan A>at muncul juga dalam men-
jawab ^rtanyaan; salah satunya, ia
mengingatkw perlunya mertua
berhad-had terhadap menamunya.
Dalam buku kedua, misalnya,
Ayat mengenalkan istilaii-istilah
teknik perkapalan. seperti Geladak
dan vaiiasinya: isdlah politileseper-
d teori. politik dan variasinya; isd
lah adminiftrasi, seperd con'coh dan
variasinya^^
Buku RCTB membuka wawasan
, tentangaid-aiti yangielatif "asing",
sepeid sdcedduran. tangan-menang-.
an, bulu-bului penit buta«,lEdd
lang, tulangteras tentai^B^*ati
mutu, atau ringan mlang faiarat pe
rut. Buku ini bukan hanya memuat
infonnasi kebahasan; tetapi istilab-
isulah yang ada hubungmmya de
ngan biologi. pertanian, petetnafcaiv
aAninistrasi, politik,'
tekhikperk^palaiL - '
Sed^t yang mmgganggu buku'
engan kataHomonim. iniial^kesalahanpadabeberapa
Hampir setiap'kosa kata-Hifr- bagi^ terutmna buku peitama.
fi aknya cetakan yang'nisikan secara harfiah dan kia««i-
Kata Mulut, misalnya, secara hatQ-
ah diartikan dengan, rongga di wa-
jah, tempat gigi dan lidah, untuk
mpmaqilAan malfan^n (pada manii-
sia daiubinatang); secara kiasan,
bermakna lubang. liang. atau apa
saja yang rapanya seb^ai mulut;
bagian daii barang tempat ma-
sulmya sesuatu; dao.cakap; perka-
(aan. Darah diardkan dengan cairan
berwama merah yang mengalir
dalam pembuliih dar^ maniffla atau
bihatang; s^t^ldasan benhSEna
ketuninan dan bakat; pembawam.
Lewat bukunya, Ayat benmaksud
menginformasikan sekaligus me-
ngajak pembaca-ddak'jb_




nM bulu yang merupakan salah satu
mili^ya. Begitu pun dalam~men-








seiagaman penulisan pust^ acuan
setelah judul buku dan kotan. Ka-
mus ini sesungguhnya menjadi per-
panjangan tangan dari Kamus Ba
hasa Indonesia Kamus Unnnh Ba
hasa Indonesia Kamus Istilah Pei;-
tanian. Kamus Istilah Pe'ternakan.
dan Kamus Istilah Biologi untuk
Pelajar, Kamus Istilah Adimhistrasi
Niaga Kamus Isdlah Stodstik, Ka
mus Istilah Politik, dan Kamus Is-
tilabTdmikPakajnlaa Kainiis4(aH
mus itulah.yang diacu oIeh,.buku





Dr. Hasan Alwj, dailm'k^sambu-
tannya akaii mehghrndarktm pe-
apa yang Anda ketahui, siapa tahu ngujisata bahasa kita dari kesu
Andamenjadi orangtertemukaatau kering dan "membosankan .
pemuka!. Dalam mehjelaskan isri- IDadanSuwama).^*
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Kiat membantu kelancaran berbahasa
ADA beberapa kiat membantu kelancaran
anak belajar babasa.
* Buatiah pelajaran senyaman mung-
Idn
Bacakan cerita dan mainkan pennainan
dalam babasa asing. Gambarlab dalam buku
gambar misalnya foto yang di atasnya
bertuliskan ihu.
Aktifkan pennainan di keias sesuai
kebendak anak. Misalnya tarian yang
diungkapkan dalam babasa kedua. Jangan
menekan anak agar bisa menguasainya.
•  * Membaca
Upayakan agar setiap malam orangtua
membacakan cerita pada anak. Jadikan
aktivitas itu sebagai ritual rutin. Lalu
mintalab anak untuk membacakan cerita
itu kembali dan Anda sebagai pendengar-
nya.
Untuk anak yang lebib tua guntinglab
artikel yang menarik dari suiatkabar.
Lakukan hal serupa pada anak.
* Berblcara
Gunakan metode satu-orangtua-satu-
babasa. Atau mintalab kakek atau nenek
yang tinggal bersama Anda untuk ikut
berbicara dalam babasa asing.
Jangan mencampuradukkan dua babasa
pada anak yang berusia baUta. Andajuga
bams tetap mempelajari babasa untuk
menunjukl^ babwa Anda menilai dan
mengbargai babasa teisebuL
* Televisi o
Tayangkan filmXlokumenter, sejarah atau
pendidi^ dalam^ babasa kedua
* Tanpa guru privat
Sebagian besar anak tidak niembiitubkan
gum privat kecuali anak yang tennasuk
pering^t bunik di kelas. Orangtua yang
monolingual —hanya bisa berbicara satu
babasa — bisa menyewa gum privat yang
mampu melakukan intBraksi dao pennainan
dengan baik ketimbang petojann resnu.(st/
dp3)
Teroi' SeTDtemoer ^ o
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JIKA ktto meng€inKiii cara seocang anak mengua-
scd bohasa Hsu. mcdcddua hd dopoldlamati. Perfoma
proses itu terjddi tonpa cDsodari oteh andk. Kedua per-
anon lingkungan balk secoro ilnguistik moupun bu-
d^d. misalnyo: bcgdimana cara mengucapkon ka-
ta dengon benar, bagalmana berbanasa dengan
sopon, cQsb.. sangaf besar. Pada umumnya anak be-
^Jar menguosai bdhasa dengan menirukan cpa-cpa
sa|a yang dia de^ar dorl llngkungannya secara
spontan. Tidak mehgherankdn bahwa banyak ahli
berpendapat ahdc merypakon peldic^bahasa yang
unggul "
A
Oleh Drs FXAndrliaoto MS
Lingkiingw sosial, dalam hal
ini saudara-saudara yang lebih
orang tua, maupun pe^dik
lebih bertungsi seba^ pe^^a
mput dan bmktor daii bahasa
potan ita dtmgan cara memberi
contbh berbahasa yang baik dan
sopan, sampaisuabi saatahakdi-
aog^p mampu berbahasa.de^
ga^aik, baiK menurut kaidan
bahasa maupon sosiaL Jadi per?
ariwn lingtamgan bflik secara lin-'
^stik mauoun budaya saneat-
berperan dalam ^ proses pen-
guasaan bahasa'anak. Bayang-
kan apa yangakan teijadi apabfla
doa oran^ anak'kembar sQak
Iflhir Hipiawhlfan Han Hibiarfenw
hidup di dua lingkiingan bahasa
dan budfi^yangbeibeda.
Apalnla kraua anak kembdr itu
djpertmrnukan.kembali setelah
mereka berusia 5 tahun, cara
inenska'-babahasa dan berperi-
laka akan sangat berbeda. Jadi




tersebot ju^ teijadi apabila Idta




proses menguasai bahasa dan
proses 'mempelajari bahasa.
Memirutniya orangdewasamem-
punyai dua cara yang kfaas dalam
mempdajari- bahasa asing. Yang
pertama disebut pross meng^-
sai bahasa. (Language At^uisi-
tion) dan yang kedna di^but
pioses mempelajari bahasa (Lan
guage Learning. Ftoses pen-
guasaan bahasa biasanya teijadi
tanpa disadan deh pelaktmya.
Peldoi Inasanj^ tidak sadiur bah
wa dia sedang bdada ddain pros
es mempelsyari bahasa itu. Dia
hanya sadar bahwa dia mampu
memakai bahlasa itu tanpa mam
pu mmqelaskan bagaimana cara
dia. .mempeltQarinya dan bagai
mana rumusr-rumus tata bahada
berpmran proses tersebut
(hfinHingitnn rfftngnn prOSeS Snak-
anak yang menguasai bahasa
dengan cara- menirukan bahasa
lingcuhgannya atau cara Idta
menguasai bahasa Indonesia).
Drai^m katalhinorang tersebut
mam^ memakai bal^a tanpa
sadar dan sengsga mempela-
jarinya. .
Berbeda dengan proses pen-
guasaan bahasa, proses mempela
jari bahasa (Language Learning)
merupakan proses yang sadar.
Pelaku sadar bahwa dia sedang
mempekQari itu, berusa-
ha memahami arti kata-kata,
tata haha.sa, idium-idium Jalam
..l^cihasa tersdrnt^Beberana ahli
berpendapat bahwa anak-anak
menguasai hwliaaa dengan cara
menirukan sgJawgfcan orang de-
wasa menguasai bahasa dengan
cara berpikir. Poidapat itu ku-
rang te^t karenar pada. keny-
ataann^ mang dewasa*.juga
mempelajari bahasa denean cara
mftTiiTnlcan SoVmlni'. h«wpilrir
tidsdc men^msOkaxt penguasaan
bahasa aktif. • — —
Peranan Kursus
Karena proses menguasai ba
hasa tanpa sadar (secara spon
tan) lebin-pentiiig-daif proses
mempd^jari secara sadar,
pert^yaan yang harus ^ awab
ifllah hagaimana Ktfar Aipat men-
guasai bahasa secara spontan dan
apa fim^pelajaiai bahasa. «
Untuk menjawab pmlanyaan
itu kita harus maroetngui bdiwa I
kemampuan berfa^asa tidak da-!
pat di^arkan secara langsung.
Kemampuan itu nninciil seci^
spontan karena lingknngan kita
memakai bahasa itu dan kita
menirukannya. Jadi apabila teori
di alas benar, pelajaran bahasa
sebarusnya hmiya bmfungsi seba-
gai penyedia Hng^mgan dimana
Bahasa itu dipakai di^ memacu
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agar peltgar dengaiiTepat dapat
metaangkap dan menii^an oa-
hasa yang dipakoi Hniam Kngjnm.
ganitu.
Apabila bahasa yang ingin
dikiiasai itu tidak dipakai di
lin^cungan dimana kita hidup, i
kelas .pelajaran bahasa harus
mampid menyediakan / mensimu-
lasikan lingkuingan melalui guru-
guru yang fasih menggunakan
bahasa itu« gupi penutur asli (na
tive speakers), bacaan-bacaan
yang benenjang dan bervariasi,
atan media audio visual yang lain
(film video dll).
Yang periu dipezhatikan dalam
metode mi ialah masukan yang
diberikan oleh lingkungan, balk
melalui gum-guru kelas, bacaan-
bacaan, film, dlsb. harus dis-
esuaikan dengan kemampuan/
daya tamgkap pelajari Secara tek-
nis, misalnya, pemilihan materi
(bahan perrakapan, bacaan, film,
dlsb), kecepatan guru berbicara,
cara penyampaian hanis di-
lakukan s^emikian mpa sehing-
ga pelajar ttrtarik dan dengan
mudah memahami bahasa yang
diperkenalkan itu.
Peranan Tata Bahasa .
^ Perdebatan tentang periu atau
tidaknya tata bahasa (grammar)
disQarkan dan bagaimana cara
menge^akannya telah menjadi
topik diskusi yang menarik sela-
ma bertahun-tahun. Beberapa
orang berpendapat bahwa tata-
bahasa harus diajarkan terlebih
dahulu agar supaya seseorang da-
pat berbahasa. Pendapat yang
Iain mengatakan bahwa tata-ba-
hasa tidak periu diajarican.
Alinea ini akan membahas per
anan tata-bahasa dalam proses
penguasaan bahasa dengan
menggarisbawahi pendapat bah
wa penguasaan tata-bahasa tidak
dengan sendirinya menjamin
seseorang mampu memakai ba
hasa itu secara aiktif. Bam^g^can
dengan cara Idta mempelajari ba
hasa Inggris di bangku sekolah
formal yang lebih menekankan
, penguasaan gramar dan kemam
puan kita berbahasa Inggris
sekarang.
Dengan jujur kita akan men-
Kedaul '.tan Rale:
ratakfiuTbahwa pdqaran bahasa
Inggns yang Uta ttrhna di seko
lah fonnai itn tidak mengha-
silkan kemampuan apa-apa.
Kalau demitrian. apa peran pela
jar^ tata-bahasa dalam proses
penguasaan sebnah bahasa?
Sesiiai dengan loaian tmdahu-
lu. kemamnuan bobahasa tidak-
1^ ditimbuikan oleh kemampuan
kita bertata-hahasa tetapi mera-Eakan hasil hubungan langsung
ita dengan hwhacn yang kita
pelajari itu. PmgmessM tata-ba
hasa hanya akan berarti apabila
Itu mampu oezfimgsi sebagai ko-
rektor terhadap^rahasa vahg
telah ana kuasai ita.
Jadi prosesnya harus dibalik.
.Bahasa harus lota kuasai teriebih
dahulu. meskipim kualitas dan
penguasaannya tidak sempuma,
melalui kontak langsung dengan
bahasa itu. sedangkan .tata'^a-
hasa dapat dipdagari kemudian
sebagai alat untuk memperbaiki
bahasa yang telah kzia kuasai itu.
J-b





DALAM mengajarkan dua bahasa — bilingual — pada anak orangtua
rata-tata biasanya lebih menitikberatkan pada pengajaran bahasa a^g,
ujar Soh Kay Cheng, 62, spesialis pendidikan bilingual. "Akibatnya anS
hanya mampu menguasai bahasa tersebut dan lemah dalam hahaca ibu.
Untuk membantu mereka berikut dipaparkan lima cara meng^arfcan dua
bahasa."
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Putia Mohd Said, Moham
mad Fariz, berhasil men-
capai ranking teratas dalam
pelajaran bahasa Inggris
kelas satu. Prestasi itu
dipeioleh beik^ peogajaian
b^asa Inggris oleb ibunya,
Atyati, 41.






**Anak saya sudah dapat
membaca dengan lancar
pada luia 43 tahun," kata-
nya. } \ .
Namun kebahagiaan itu
tak berlahgsung "tama;
Aiyati tak menyangka kalau
putranya malah mendapat
nilai bunik dalam pelajaran
bahasa ibunya, Melayu,





Kali ini semua buku bacaan





Dalam sistem tersebut la
berbicara pada anaknya
hanya dalam bahasa Me
layu. Sementara itu suami-
nya dalam bahasa Inggris.
"Pada kelas 2 dan tahun-
tahun berikutnya ia terma-
suk teibaik d^am bahasa
Inggris dan Melayu," kata-
nya dalam pertemuan orang-




Board and Singapore Press
Holdings.









cara^c^ agar an^ d^at
belajar beijalan, p^)amya.
Misalnya meletak^ main-
an yang berada agak jauh
dari jangkauan anak lanjut-
nya.
"Cara ini merangsang
anak untuk meraih mainan
tersebut, yang pada giliran-
nya, merangsang kemampu-
an berjalan anak secara
alami."
Bantuan rarngtua dalam
proses ^ mbelajaran dua
bahasa;*iDennitrpaia ahli;
dituangk^'l^iam jstilah




an minat dal^ belajar
bahasa Mandam di kdas 2
SD Dr.'^' Cheiig langsung
mengubah tal^knya.' is
membeU Jbola basket kesa-
yanganao^ya. Jugalnito-
buku tentang teknik per-
mainan basket dalam bahasa
Mandarin. Semua ini untuk
memotivasi anak agar mau
belajar Mandarin.
Pengajaian bilingual (dua
bahasa) bukanlah. hal mu-
dah, kata Cheng. Setiap
anak memiliki kemampuan
berbeda dan belajar dengan
cara yang berbeda pula.
Orangtua sebaiknya meng-




melalui bunyi. Cara ini
banyak ditera^kan orangtua
saatini. Ken^ti demikian,
ia bukanlah metode teibaik






proses yang teijadi secara
tak sengaja. Proses ini ha
nya bisa tercapai dengan
b^tuan teknikbennain dan
interaksi ketimbmg secara




' Bagi anak yang tak pm^





anak tertarik ^ ai^ iqia^
km r^gar. ia mesgpla^per
Iqaian dnuna'^ysi^'riieng-
gimalrim hahiwa {fcoing **
^t]^gtuaju£^lia^ ikut
berperam '' TuujuUum per-




ngitcapfean snatn Irafa dalam :
bahasa asing. Cara ini
selraiknya dilaknlEan secara
.teiatur."
Teknik ini temyata banyak
kegunaan. Halini(fiiasakan
Amuelhn, 40, seorang ibu!
rumah tangga. lamengikuti
lokakarya tersdnit agar bisa |
menerapkan metode bam!
dalam pengajaian bahasa'




yang bisa digmrakan untuk f
mengajarkan bahasa pada '




"Saya ingin putii saya
belajar Mandarin dan Ing
gris. Menurut se«ang pem-
bicara bila Anda membaca
teijemahan Anda seakan
melibat budaya melalui
LI. dtilam baiiflsfl kcdun. K^su di ninuSZeZrujudiiiiya sgsr
bisji berlangganan surat- anak menemukannya secara
v  ,^T~. sengaja* dan
sempatan pada analc untuk banasa asmg. Pelajan ba- membacanva lanpa tekanan
menggunakan bahasa. Fuji- hasaiersebutbila.Andatidak disunib orangiua.
r"" • • Metode: seiiap anak
• Maieri: beli buku, membutubkan metode yang
kalipun dan berikan hadiiih. video, dan disket CD-ROM. ben>eda-beda pada wakiu
Disku-sikan tentang apa Biarkan anak melibai-libat yang berbeda-beda pula.
memilib buku mereka Pengalaman. Jangan men-
campuradukkaa babasa
l  kecika anak masih kecilj jlM ! karena anak akan bingung.
(Orangtua terbiasa meng-
gunakan dua hahac^ bila
nimab).
^ Mooiton rekamiab ba-j  3iiak pada tape rekor-
der dan bandiogkan basil
rekaman itu setelab anak
belajar babasa beberapa
kemudian. Kumpul-
kan semua bacaan pribadi
anak.
Bantulab anak untuk me-
°8unipulkan dan menyusim
BBB^BBB^3pB|H^flBBIBBI^^BB^BBBl n^aten bacaan. Gambarlab
biBLing wama
wami untuk menunjukkan
berapa banyak buku bahasa
asing yang talah ia baca.
mendalam bahasa ibunya. Untuk itu^'ahli d"unia Buatlab gambar-gambar
mengembangkan lima cara untuk membantu mengatasi hal '
tersebut.
yang lelafa ia baca.
!ah bila anak oiencapai inengetabuinya.
prestasi meski kecil se-
Orangtua yang ingin anaknya menguasai dua bahasa seperti di
atas biasanya meneKankan anaxnya supaya menguasai lean dulu
bahasa asing. Akibatnya anak-anak mereka kurang menguasai
secara i <--' :• -■--
dan emili er l  
dengao kata-kaia daiam
bahasa asing
kacamata. Ini^piembuat • Model: jadilab model sendiri. Tinggalkan buku
denganjnembacabuku-buku bacaan'^ip-berbagai tempat
Metode lima M I
• MfrftiTiifi hriiihwalmr kabar yang menggunakan tak





Gubemur Bah Ida Bagos Oka mtininta irMwhoif Eafestirfflrnn masyaglMl^at-'
gar segera mencabut dan mengganti kata danbahasa «ictng yang ada S jdatt-
jalan protokol, yang masih dipergimakan olehmasyarakat
Hal Ini dikemukakan Gubemur Bali Halam
sambutan tertulis yang dibacakan-
Kaditsospol Pemda Bali Subagyo^ dalam
pembukaan acara Forum Pemantapan
Wawasan K^angsaan yang ke-^ Kainis
(29/8) slang di Denpasar, Bali. Acara^teisdjut
berlangsung selaroa dun
rangpeseita. J - -" A
kesempatan itu. Gubemur Balli lebib
jauh mengatalmn, bahwa penghapusan kata
dan bahasa asing yang masih dipetgunakan
oleh masyara!^ adalah demi untuk menjaga
dan mempenahankan identitas bangsa. Ui^
itu ia memmtakBsadaran ma^ka:^ dengan
sq)enuhnya.
Sementaia itu PenUnruanmencataX bahwa
Suara Pembaruan
1 Ssob-nbsr 199c
Pen^ Gianyar telah mencoret sedapkala
higgris yang masih dipeiganakan oiebpeoa^
lik toko.kesenian di Celnk dm se-
kitaxnya. Tpko-toko kesesimi yai^ papan na^
-manya masih menggmefcan-lEaaarrafciiitt
golH and silver daa lain4ain, (ficoret oldi pe^
tUgaS. . . j;-.
.  . Namun patut dicatat bahwa sudki basoyak
pnla pemifik toko yang sudah menggami ka-
ta-kata asing dengan kata daa bahasa
jinasih mtap digunakan, tapi dengaoi hnruf
jfaiiglebihkeciL
r -Biq»tiKabupatBn(jUBiyarTjokGdeBnfi
Suryawan, SH dalam peicakap^ dengan
Pimbaruan mengatakan bahwa jnagnang
sudahi
*1Caieoa ath yang membandd. maka terpak-
sa kami lakukan tindakan tegas," kataawa
Seorang pemilik toko kesenian m Desa
Ceiuk Gde Waidhana meigracalaBi;
yakin bahwa pengguoaan Bah^ Isjcoesia
Inamal ^
wisatawan yang akan bedxeianja.-
IX lain pihak, Pembanai pisms maicamt
bahwa hotel intemasional yang ada di
Denpasar dan sekitamya masih hanwak yaig
nieinbandeJ, dan hmp^lnni iimwliii,
menggadti naroa hotelnya.
. Kqtala Balai Pembinaan Bahasa Bali
Drs Nyoman Sulaga, MS daiam kettiangan-
nya mengatakan . bkiwa sebetuinya sodah
banyak peimlik. hotel, nstman dan faen-lan
y^tng datang Im lcanmmyain«iilr hmtimtitlfaci
sekitar pendiahan nama usafaanya.
mereka masih mempenimbangkan l^ih




JAK^TA (Miedia): SeidtafXOOb rekla-
me, papan petunjuk dan kain lentang yang meng-
gun^n tKdiasa asing dalam waktu dekatditecdb-
kan Pemda DKI Jakarta pada nias-ruas jalari di li
ma wilayah DKI.
. '.'Kami sudah berufang kali meiakukw pener-
dban, tajri papan reklan». papan petunjuk dan
kain rentang yang menggunakim bahasa asing te-
tap saja ada. Para pemilik papan reklame jelas iiu
melanggar Perda No 1/1992. Sebab sesuai Perda
mereka haras menggunakan baha.sa Indonesia."
Kepaia DirektoratSosiaJ Poiitik OKI ft Bagusi Su-
haryono. * •.
ladidampingi OkeSupit Jan AsraWaroen^ke-
duanya Wakil Kenia Kudinda.DKIi menyatakan
Hal itu dalam junipa persitentang program pema-
syarakatan penggunaan bahasa Indonesia dan pe-
natman a^k hukum pengindonesiaan bahasa
roan, koperasi. merek. dan paccn <fi Bakukota
P^kema^.^ V - v - . v - ^  , :





Nfenyusulsebanyak 16S unit digaatidengan ba
hasa Indonesia, 98 ditutup dengan tain 47pmen
luar qegeri;>ten<fcfepan buahsedangprosea^ecye-
suaian. Namiin sebelum diambil tiadakan. pcs%a-
sahasdaku pemilik papan neklamehueebhtfiberi-
kan penngaUin dan tegurun Mipaya m^woimatcnn
bah^&idonesia
K luarkawasan itu, lanjut Bagus, tiro terpadu
tingkat kotamadya lima wilayah DKI '»^»catat se-
banyak 756 buah meliputi reklame, papan nama.
dan papan petunjuk menggunakan bahasa asine.
Oaiijumlahitu.^ <fiantaranya4fiboo^kar,37dT-
tutupdengan kain. 11 diganii den^ balia&i Indo
nesia. 41 paten luar negeri, dan~346 buah akan
mengganti dengan bahasa Indooesia. (Ssi/M-1)
!!edia Indonesi?., 14 3eptender
Operasi Nama Asiag Dildbarkan Hin^Bdbso^
SOLO (KR) d- Operaai papan
namayang mt^ih menggunaaan
bahasa ateu istilah asing alcai^
dipeiiuas hingjra seluruh pelosok
Kota Solo. Tada fa»haji pertama
dult^ sasaran operaai memang
niasm tobatasi)^ papan nwmn
sepaitjang jalm-jaran protokol,





—IsBA) Kodya Solo, Soedjono
Bofil, mepjawab pertaxiyaan war-'
awai ytmgdihBnaknttpada^pai
nama di sqntkmgjdaft] * '
diketahui nampg: s^ohah pai
nama yang aeiiuila tnenssnma&an-
bahasa atatl isfilah teingsnfiali
diganti denganBahasc^mdmiesia.
Secara fiaik, temha]inya,bd)erapa
ptqum nama yang terpasan^ me
mang masih papan namfl Inmn ^
VpTnydian tutmnn hatinon atau is-
tilah a^g yang semtila terpam-
pang
Dalam baTini, PBmariTitah Dae-
rah (POmda) Solo mnaih mentoler-
ansi, lanta^ pertimbangan bi-
aya. Bisasaia misalnya, papem na-
maa tersebut memang dibuat
alam tikhran laksasa, sehingga
jika faarus mengganti secara total
diperlukan biaya cukup be^.
Karenanya, secara bertahap. di-
imbau papan nama tersebut uan-





' nama. yang.justm. mecusakiBBbi
km, kasimsBmacam itn takl^^






tikUL: pada. papan nama yang
sekai^ mengikuti iwfai Bahasa
IhdoheBiav itu tak bennakna. '
*Rekajrasa semacam itu Twomang'
teijaik, selling istilah diamond





Khusus papan nama di sembi-
lan ja , ^ ^ ^
—_ dijanng open^ laenunS,
Sarijono, tercmat papGD nama I
yang semula ba--
hasa atau istilah asm^Kmi hanoh-









-  , ^ afcan
ini 1KP2BA
Imfcan inwi'iiLmr^^ffij w
apiiHlnm akhii up ^
erasE-^ ^
l^yertai onrasi tiin
akm. mmiet^ian'faatas akhirjfaughmgga kmi maciti iffminiia-
n lMun»jJikaLluu8^1igtaaaHwrTnmti
mrwih" ditemukzn pap**" nama
hpriwhawa asing; tim akan men—
euipuh kebijakan <tpng»m menn-
ruzucan papan nama bersangku-







BalU^apan, (AB).- ? - ?: -r
Kemampuan dw penguasaan'
bahasa asing tidakla^ mengu-
rangi kecintaan* kita terhadap
bahas Indraesia.' Malah seba-




im ki^ dituntut untak niampiL
iikpy^ semakm ifiehguasaj dan -; meay^aiksui - diii
mai^'beibahasa'asmj^ akan ^  : teitm^al dehgan baii^ lam di'
makin ter:^ beiapa. mckih dm diniialSalahsatudianiaranyan^
ka^ya bahasa Itedonesui, pengos^anatan^emahiran^-
hing^kpgio^la^lb^seiDiakia bah^'Ingiri^'.'^^ deb^
mere&;yaiig lama .'oiangan ataiipuii'kBlompt^ Ba-'
tingg^ di -luarn^im dan seialu - hasa Inggiris men^iakan-bahasa
mei^giinakanbah^negarayang dui^bsdiasamteixnsionabakan




rat^-mrabi^can nflai tambah;^?^ •
^-Kumus-inf selain mtuk-ine-
bnbahasa
nita?n^^ kuist&. Xnggi^ juga meiiqiaJcan media
n^eEsbBab^^gE^Angk?^ dan v^hana untuk mempererat
Sflathraldtoiantaia
pq)aik,]bmi»19SQ)temberl9%.~-kuisus maupun antaia-peseita




- dan sehabat. seita mampii me-
nunjangkoordinasidaakeijasaiaia
Hfllam pelaksaaami tugas. Para,
pesetta kuisus hei^knya dapat
fi^i»p^i»lihara riati "i**|»wgtfarifan
konampuanbeibdiasaihigsiKiqra
deogan Idiih ban^f^' memlmca
literannvsuratkdjar.majalahber-
bahasa Inggris. dhandiah dengan
mendengarkan deiigaq cermat
qaran herfwha^q Inggfedi m^ia-
elektronik sepeni (a£o,- televisf.
rian film T/^imaqiif lagyulagiiyang
beitehasa h^giis.
F^isus berlmgseng-selama 4
bila'n dnkoti an^pta ABRI dan
PNS ^erwira 14 ocang, Bintara/'
PNS10 orang) berhasil lulus se-
mua,Iulusteiba3cSetdaHeijunai!li
TJ^t dari Poida Kaim. iC/2£)-








en tatkala kita hendak memetakan wecana sosial
/angteijadiakhii^akhirim.Perfama, terdapatayage-
jala (afemisme dan penggunaan meta&r Halam manafiar
suatu I &kta. Contoh yang layak disebut adalah. yaiig ber-
kaitaa dengan adanya san^aan 'kolusi'' di Mahkamah
Am g(MA). lstilahfcoluai,yangdTgtmakan Hakim Aggpg
Am J indofjo, oleh Mahkamah Agung dianggap tidak cepat,
dan (Sganti dmigan kata "penyimpangan prc^ux''.
Fai ta yang sama diistilahkan dan dS)eri makna berfoeda.
Ei^ii adalah sebnah tenninologi, sdmah konsep yang
memaliki pengertian baku dan pasti, yakni dimen^rti se-
baga ipersekon^olanyangtideucsah, il%al« ddaktranspa-
ran, i mtaraduaatauIeoihofranguntukkeuntunganpribadL
Semiptara "penyimpangan prosedux'' Imyalah sekedar
koea cata, yang pengertiannya kurang pasta dan mudah
disalahaxtUcan. Tetapi yi^jelas, kosakata yang terakhir
ini d iwifllfaiidlfaw gphngni IrAlfllcnan yang dintipgan ld)ih
"hah dAnpati l«m«»lnnnigi?yHnghATagngfaifnn ititfAaan-
Van [wplalnilfan Ifaaalatian yang lahiVi Iff^ dari yang sa.
sungpj^ya. Eufemiame di sini biasai^.dipetgunakan
untu k menggambazkan obyek.atau kaisu&y^^bezkaitan
denganpmnerintah. /# »
Eet km; teidapatnyakeoendeiimgah
kan' suatamakna. SuatufaktapCTbuatahyangbim dikate-
flffldl an^biasa-faiasa'' sena tetapi dita&iikan.dandidefinisi-
kan dangatn nuBnggunakan istflah yan^meiniliki rnafcna
berk faihan^lBtflah 'kebringasan 808381",xnisalzqra, adalah
ennft ih ndalah- yang digiiriAaTi mrinlr tnAma^alraT^
yn-ng •hpndphfhnn ini TmTali kphpngagnTi Bnaial frri Hngflnya
sa", hdmnpenmtiann^ti^DantODstr^
ann iplglwTjrpTi hpnfawilcaTii dimg^ TCTgtrypnm miafll-
nya, Inasanya disdbot adiagai hmiBgasah sosiaL Yang
ditatakan melakukan perinia^ biasanya<atau
haW an aplain) parn dgmiiitHtjrmtj'Bhlmivpniiilc Hcpartn^ww
lb ita maaih faanyak iatflahristflah yang;,tacdpta daiam
^racana sosial kita, baik yang1ns&maupim||^laklBra di^
TTtftw nMraw lea dalawi diia Icatagnri ifai. Tafapi lajjlaKjsrilah
yanj ^ laliir, dipiKh, dgni1i|iPi^imalipannlphpartt1tnini"iiigHrim'
poiil nchirnltraai Into Irahaayalfaii hiaa dfmagiilclpw^lrajlafam
sala isatodaridiiakat^OTidiata&Setidak-ddakh^paDg-




netral dari dua motif dan txtpm ito. Kbndisi itu nknn
mendaika peluang bagi trnjadinya reduksi tpomnman)
bnhknn di^nisi (kekacauanl Akibalz^ bokan
saja terdapat peibedaan antaraoBangsatu dengan lainnya
dalam menafeirkan makna atas suatu fenomena yang
aamfl, tatepi jiign samalrin mamhnlefl pahianghagi gpmalrit^
jauhnya'jandfantaxa&ktamiBnkdenganzemasyang
dibangun deh suatu wacana sooaL Fakm bahwa, misal-
nya, tardigpatorangKirangmiskinyangjumlahnrobanyak
dim terdapat pula sedikit <»rang kaya, bisa mta&a^an:
sebagai masih adanya kesenjangan sosial, sementara pi-!
hak lain mena&irkannya dengan mooggtmakan istilih'
keoembuman sosiaL Istilah kesepjangan sosial nampak-'
nya Idah fektuaL karena Idnh merqaesentasikan ^kta,
gpmpwtara ppnggifnnan iarilflh Ifunprnhiinign anaigl nnfiilc
mBitihmlci^n, aanlalwilflh nrmigrfmmg^AiniliirpmKii.
ni fltaa Icplcflynan yangdimflflri nrnng^mmgrlrgya
Kenma heunpir aenma penorataan dalam diskursus
gngtal ini dimfllonidlcnn iinfiilc disigrlran dan trtpwippngn.
nihi fchfllajfnlCj dnn imtiilc tayinn itai mpdia maoaa mpwi.
mPttgwaQfi^ mpdia Tnaftoa dialahyatignipngnagni dt■Q1nTf^■,
sus sosiaL Dan kita tahu, ktrntrd dan Irpndali teifaadap;
media massa beikda pa^ pemerintah. Earena media!
mnflaa splalii mangpimalfan hahaaa dalam ntPnoBramhpf-1
Iran fiilrta^ mnlca 1 i.meniliki kedudtokan dan peran I
Lingjnmgan Mnnnsia.
Hngknngan bnatan manosia, seperti rumah, jalan, jem-*
batan, mobil dansebagamya. hng^omgan sosial,
mnpamanya oigahisasi sooal, stratifikasi snsial, sosiali-^
sasi, gaya hidii^dan Iain*Iabanya. Eleti^ fingkanganf
simholik, mta:i^,lain kata, mitos, Hahaag^ sea*, tin^ali
Iaku,konsepk)Qns^ dansd)agazDya. ' .
Akm tetapi ddiemi wacana soaaL Idnh-ldnhjika diba-j
sia(fiha£ikanmdaluisimboL Mem massa miengabahi
tasshnholik^TTanyamelfllui jrimlwt hghaaaanatairealitas
iTftiifttdihadirkanoleh madia Tnp«a«»
- TM hadapp^ Vhainyak, madia ypnypi mpmiliH kiedihlli-
tas tan^. Mia^arakat i^rcaya bahwa apa yang dike-
mnkakan media massa a^ah realitasyangsq>enuhnya
'bera^ dari kebenaran fakta. Doigan kata lain, realitas
^mediadianggGg) reprodvksi dan rdoaistniksiaQrtarqjre-
47
dm &Etal Oleh kairena itu; media telah
nffi^adi 'Vuan^ bam khalayak, «ama kedi^ikanoya
denffln ruang m fiialc Hwn flnaialny*
Sesunggulmya ada perbedaan antara realitas empirik
dengan realitas yang ftihangim media. Enist Cassirer
mmmiqakkan bagaimaoa simbol-simbol telah menye-
hibuDgi manusia rapat-rapat dengan bentuk-bmituk ba-
hasa, mitos, dtfa-dtra artistik. Manu&ia, kata Cassirer,
^pat melihat^''a^apa'* kecnaU melalui media artifi-
sial ixn. Fakta sosial nanya dapat dilihat mplalwi ghwtwl
Karena bahasa menjadi media utama komunikasi, maka
fakta hanya dapat ^tafaukan melalui hahaaft Di alam
nmdern, ketika manusia semakin mei^a^ instromen
mdnstii, ketika industri media mamhuaf. manmria se-
semakin. jauh. Hal ini semakin membuka pdoang bagi
rfalatn waranw anwMy
unggol pka ia biiAasfl' ifimmak*TCmpimilrafcw
sud' . _ _ _
TnanTOlirifannya aiah. tafiir sepez&yaii^ dike-
hendakinya. Atau, icnmiinnrnhM- mdempaikan suatn isu
Sebagai "rdime", Halam snatn jiKKV I?iin mamln'ar-
IfefllHttnaV.
rnemlMflttafHirdftngHnTnwnhawiiyw^almatimggal TCnAia





rik (deb me£ai, Uiususitya wiadia tdevisi «^«»^ig^"lBrilal*
koaverea8LKbnversasi,katbPo8tman,untukt«faklinnya _ Ran saxtacam
maxmguk pada pawHikapnT*^ ■naimiT* juga padaTsegEua ^Manang
tekmk dan tdmolngi yangTnamiingtfinlfan iTmatmaniigia ~
dari suatu peradaban tatentu beXtdkar pesanu'
Dalam pengertian ini, semua kdnidayaan suatn
konversasi atau sekimipulan konversasi,' Hiwitalwm
ngan pelbagai vaiiasL'Percakapm simbolik atan disknr-
sus merupakan konversasi dari duma maternl, dimia
snwial dnn dunia SUnbcHkmeiti^t^ Kngtmngan Tnani'miw
Miediamassamengubalidanmentiansfannasikan''dunia
manusia" meiyadi realitas mpdia
BentukKuasa
Discourse (diskursus) adalah satu bentuk kuasa, kata
Michael Fouooult. Argumen yang dibangun nanqpaknya







sdam snatn n^sza di mana rt«m*triiita>inya
knniiimlLninr akan Idah dominan
tafiiratasnBkna.C3xMsikiKuasaans8macam.
danya partai yang mangannfc iAwlngi ini,wiflTiya pnBHi wibaaia yangrartpgm, Am aiUmya nKumnK !
kmiljiil. Yafeni, nwnflpnK Itrwilntftealmiljipmaiiia, wmina p^V-!
modd umum penjelasan sosial, dan bahwareaHtaa sofflal
tersnsundalam suatu diskursus.Dengandemikian, siapa
yang menguasai diskursus wwial «tialah yang nMmriliWi
pdnang untuk mendefinisOcan realitas sosiaL Diteq^
mahkan ke dalam fenomena semakin industriaUzed-irya.
•media maasa, siapayangmengupai media massa, dialm
yang menguasai diskui^ sosial, dan dominan dalam
mmdpfiniailcan rwalitengnaial Pngisi ini hinBanyQdi<hid\i~
M oleh komunikator Tnfls.«m, para elit yang mendominasi
wacana sosial lewat media
Namun dalam tjiaTcnai publik, setiap isu jrang meiyadi
wacana sosial di Tnpdia magaa spnaTiHaafl mpngnntiang
tafigr. setidak-tidaimya Hari Hiin pihalr Irnmimitnifairynng
bertindakseba^penandadankomunikassebagaipertan-
^ara diMiii simaeim itn, dapat,
dibayan^^Ean betapa besar kdmasaannya^ Dalam konteka |
WB«ma gnaini, nrnnnpnH Itnnfcwnl fMhilapmaAa alran tnapm. {
buat komunikator memiBd kelebaa'.^n dalam member!
mnlmfl ataa igiMmi yang fcrfmnwaaw fnpnfa«m, ptmiilihan |
dan penyebarannya £bda (fi fawpmign TW^nasaan A'afawv. ^
ana marnhna^; yi^gpra mAmilflri ataa/wianfagi Irahi- ,
jakan ]mng dijalanlrannyn . '
Di mai lain, ifangan manAiminaaifafiir makna dalam aitafii
Htas empirik dari «>aRteam'p!Sia*yai^^ mpTalni dis
kursus sosiaL Aldbatnya, apa yai^Sie^Bni cBpahami
teamrn^rf^mal^^an nv4abri^^beg1wliaRayangAhangim
oleh negara.*** (PenuSs adalah EiBm Bahamaa Lembaga
PersPBH2iin,tinggal(hJchartaji.
Merdeka, 2 September 199c
L=
KEHADIRAN seorang cucu bagi
Sooijono Daxdjowidjojo (58), pakarba-
hasayanglebih 14 tahunber^utdalam
dunia linguistik di negeri orang, bukan
sekadar masalah keturunan. Kelahiran
cucunya pertama bemama Rei Sa^
(Echa) sekaligus membiika jalan untiik
mewujudkan keingmannya meneliti ba-
gaimana <M>oranganalf mpngiiagai
bahasa Indonesia, lihfelalui poicacian
ilmiahnya, So^jono. sekaligus' bisa
mengun^pkad naluzi kedntaan se
orang kakdc terfaadap cucunya.
"Penelitian mengenai bagaimana se
orang anak Indon^ia menguasai baha
sa ibunya betul-betul koscmg. Sudah
lama sebenamya saya ingin meneliti
mengenai ma.sa1ah inL Karena itu saat
cucu saya pertama lahir saya pikir ini-
lah saati^ menditi masalah tersd}ut,"
kata SoQijono, yang saat ini menjabat
sdbagaLDiiektur Pascasaxjaxia Univer-
sitas Katolik Atma Jaya, Jakarta
Penelitian tentang pericembangan ke-
bahasaan anak Tnrfnnpqa rfalam mptn-
peroleh bahasanya itu akan beilangsung
selama lima tahim Wagil penelitiannya
pada dua tahun pertama perkanbangan
poneralehan bahasa ESpha'tdah dipre-
stmtasikannya rfaiam .jPertahuan Li-
nguistik Lembaga Ttahasa Atxna Java
(Pdlba) dua kali berturut-turut.
"Setiap tahun hasilnya akan saya la-
porkan dalam Pellba," kata ayah se
orang putra dan putri, yang tiga kali
i^^peroldi gelar profesor itu. "
Pmelitian yang telah twglangsung
Jraih daripada dua tahun teisebut bu-
QoilX hanya memhni^t' hMhim^Vmya de-'
jQgan..Edia sai^t 2dn:ab,.namua- j[uga,|ta«nnbuat Sooiqono tahu betulpd&m-
bangan cucu pertamanya.
''la hafal be^ kapan dan bunyi-bunyi*
apa yang pertama-tama Hiiniacai Echa.
la tehu betul berapa jumlah kata yang
dikuasai cucunya lengkap dengan ba
gaimana mengucapkannya. "Prpyek"
itu meUbatkanpula istri, anak, dan me-
nanturiya yang setia membantu men-
catat dan merdcam ucapan-ucapan
dikftluarkan Echa dalamkasetau- {
diomaupun video. *'
Penditian yang membutuhkan per-
alatan, ketditian, dan memakan waktu
bertahun-tahun itu, dibiayainya daii
kantung sendiii Menurut Soo^oco, hal
sq)erti itu bukanlah sesuatu yang luar
biasa karena mmieliti semestinya me-
lekat dalam k^iatan seorang dcaen
'  ''Baiqmk dosen di Indonesia masih
menganggap urusan penditian aHaiah
urusai\ minta duit anggapan me-
nditi harus mendapatkan keimumgan
duit," kata Soenjono.
Mdarang berbicaia dan menquDoduk-
si kalimat mmipakan sesuata yang
menyalahi loxfiat bila meayimakpaije-
lasan neuxobiol(^ tentang bagBfmana
maT\iici^ bisa harhahaca Trmitaiiipnati
bdbahasa, kata Soenjono, hanya dimi-
bki oldi manusia. Bezbeda. dengan bi-
natang manusia memilfid snatn peran-
ti pmneroldian bafaasa. Betkat paanti
ittdah manusia dapat mooiprodnksi ka-
limat-lfalimat ham yang Twiinglon tirialf
pon^ dhilangxq^ Bmatan^^~feta
Soenjono, Insa berkomunikasl Tmnnn-
tidak bisa berbicara.
.  '"Burung bw bisa wmtignr-mJiim ()e_
boapa kata, sq>arti Pazt-ca-sila. Na-
nnm-ia tetap hrfalr higa " lea-
taSosdbno. ' ""
bukanlah "ama aging TTaiairptm ririair
banyak masj^arakat awamyang moge-
nalnya, itu karena Soenjmcto ciikup lama
Tnhuig" dari Tanah Ainxya. Boku-bu-
kiinya tentang bahasa bsdonesa untuk
pmutur asing baxxyak dipeiguiiakan se-
bagai.buku p^axigan peat^ajazan ba
hasa h^nesia di luar negen.
Culu^ Kiirsus B Sata tfahagn ing_'
gtiS'di ¥ogyaka]rta<1959 ifai iiienyeIe-=
saikan stuiji doktmal bidang liziguistik
di Uinversitas Geocgetowm. AmerJca
Seiikat, pada usia 29. tahun.
"Lulus doktor, saya kmnbali ke Indo
nesia khusus untuk mencari issl Saya






Akhimya yan^i^ istri saya adalah
orang yang mondo/c di nimah icalfafe
saya,'' kata So^ono yang mempecsun-
tingBawuIrPratixvi pada tahun 1968. :
Set^2^'meiidapat Jixfoh, ia pergi kel
sia dan Qnguistik di Universitas T^ctoiia.
Bada tahun 1970, ia hijr^ ke n^eilFa-
man Sam menjadi pengajar diXJniveisitas
Hawaii. Ia diangkat menjadi pro&sor
penuh di universitas itu pada .ui^ 39
tahim dan pada'tahun 1980.ciian^£at
menjadi Ketua Jurusan Bahasa-bahasa
Ihdo-Pacific ^  universitas yang sama.
' Namun setelah kariemya mapan,
Soenjono • justru rindu airan Tanah
Aimya. Fasilitas, penghasilan, dan poli-
tik yang stabil £ negeri oriEmg'itu pim
ditinggalkannya. Ia memilih Icamhali ke i
^onwria. ."Vv ^
"^jak ay^ saya ke luarn^eii dengan
tujuanUntuk mengetahui lahasia menga-
pa ilmuwah-ilmuwan di inar n^eri bisa
produktiL''Saya mgin mpngnTaini dari
dalam hagaimaTia univemt^ di luar
n^eri bek^a, bagaimaxla sistm admin-
istrasinya, bagaimana. keadaah ilmiah-
.nya, dan bagaimana papustakaannya.
Suasana semacam itu yang membuat ba-
i^ak dosoi di luar.negeri yang.berhasil,
sdcalipun banyak pula- dosen' di sana
yang bb^''tutur Soenjono. n
"Sebagai ofe^ asing, apalagi yang
mau saya capai di'n^eii.orang. Peng-
alaman.sadahLsaya perol^ ^ya sudah
^menjadL;kettta^> peinah pula
dicalonkari mm^al^^dek^^ kissdmya.
Lowongan jabatah 'direktur Lembaga
Bahasa Uni^ Ah^ Jai^membawa dia j
kembali ke Tau^ Air;' ^ >
/ Kehariirann;^^ df Unika Atma Jaya
bukanitya tanpa' keraguan. "Di Atma
Jaya saya merupakan minbritaa dalam
dua.JiaL. Saya orang Jai^tTi rfan,orang
Jawa. Namun kemudian terbukti diteri-
nm atau tidak, sangat Ibeigahtung pada
kemauan. dtui bdaih^ pihak,'' kata
Soenjono.
^Selaih di Atma Jaya-,'Soenjono meng-
.|j^pula di Universita&.In(ionesia.d^
iKif Jakarta. Kedua perguruan tinggi
tt^ J;>e^antian membeiikan gelar profe-
^pada Soenjono. ' r.-
•  A-
PENGALAMANNYA di luar negeri
memang memberikan banyak man-
faat. Beberapa tahun sekembalinyake
Tanah Am, pemerintah menetapkan
sistem Satuan Kredit Semester (SKS)
di tingkat pendidikan ting^ Pengeta-
huannya secara detail tentang sistem i
SKS yang dialaminya semfiti ta-'
ngan pertanm .splama eneun tahun be-
lajar dan 12 tahun twom-
benkan banyak k^unaan saat ia chpi-
hh menjadi pemb^tu rekfaar hwfaTig
akademik di Unika Atma Jaya.
Tengetafauan saya tenqratal^saya
'ahdilkan untuk mengubah
dfahkan dlAtma Jaya dengan
dalam pdgertian vang
sampai saat ini masih banyak pm^calah
maigerti tentang SES. Maka tto&heran.
bila pada tahun-tahun pertaiEna^pe^-"
sanaan SKS, Atma Jaya
percontohan," kata Soenjona
Beikat banyak "makan gazan^ seba
gai paigajar dan adnunistzatcr kan^us
di luar negeri, SoatjooomoiqialEansran-
ber yang baik itntufe- TnagalaK^naCTTah
poguruan tinggi, la bazQrak TntroiiSg dx
suzat kabar dan boxxramah dibohagai
perguruan tinggi tmxfang topk inL. -
Dua bukimya bojudul Pengdobuai
Uimersitas Melabd SKS sexta. PTS dan
Ptdensinya cU Hari Depan mexopakan
scnah yapg bsguna.ihrtuk zna^sahui




Bahasa Atma Jaya (Pdlba) tidak
pa^an dari jasa So^<mo. Kegiatan
ilnriah tahiman yang hprynggi mi tM»lah





giatah yang kadang-kadang dlsefrng-'
garakah secara intemasimaal M figa
kcmsisten selalu dLsrienggnahaa': di j
kampus, tidak di hotel Makansai$ba- ^
gi pesocta pun tidak disediakan secara j
khusiis. "Tidak ada pahitia-panztiaan |
untuk^kagiatan ini cphingoa inasaaya.
ihuraK. Di ^ddnesia, biasanva
tu panitia seBingga uangnya toham-
bim-luunburhanya untuk honor panitia.
Kamr juga tidak mau direpd&ari 'de
ngan urusan makanan sefahigga kanrd
h^ya memberi informasi warung-wa-
rungyang ada di kampus atau di s^itar




an linguistik tahiinan itii, kata Soaijono,
bera\^ dan keprihatinannya saat meig-
ikuti pertemiian Mksyarakat Linguistik
Lidonesia (MLI) di Soio pada taliun 1982.
Saat itu,. bahyak pakar bahasa
yang mei^adi pembicara, atuxan baku
menulis makalah pun tidak tahu.
"Karena ibi saya meniru Univ^tas
CeOIgetOWXL yang nrumgnrfalrgn perte-
muan mej^ bun(^ lin£iii.«rtiic setahun
sekali. Rayn Piptnfatn1iili»'
sekarang sudah beruaa sepuluh tahun,"
kata Soenjdno yang pemdi menjabat
sebagai presiden MLI selama p^-
ode antara tahun 1982 sampai 1988.
(P Bambang Wisudo)
Konp-^s, f September 1?9^
Padanan Bahasa
Indonesia ^ % f





dan Bo Ceng LA dl Kompas
(24/8). Saya 'setuju, bahwa
kadangkala tidak dapat ditonu-
kan- padanan yang baik dalam
baha^ Indonesia untuk suatu
istiiah bahasa Inf^gris
Sebuah^ contoh yang' sangat
menonjol, yaifu pada 18 Agustus
saya iseng-iseng menontonsine-
tron For Queen arid Country
yang tidak di dub malahan
dibeii subtide dalam hahaga
Indonesia. Bahasa Inggris asii
dalam sinetron sebenamya cu-
kup kasar, termasuk beberapa
istiiah yang dilarang Haiam
sinetron televisi di Australia pa
da waktu pnme thne (suatu isti
iah bahasa higgris iagi yang
tidak mudah diteijemahkan ke
dalam bahasa Indonesia).
Saya heran mpnAnngar ma»
kian F—and leaoe me alone
yang sungguh kasar koas.
Tetapi yang Iduh msi^biQcankan
lagi, bafawa miiklan itu cfiter-
jemahkan dalam Indo
nesia 'irfwgai "Meiyin^iiiah'*
dan juga .sHwgai daii a-
ni". Pada tdinga sayarkedecgar-
an hflmpir wyan jitca riihanriing-
kan bahasa Diggtishya.
Dalam tulisan Lie Chaiiie di
JCompos juga periu diialat Ypng
diucapkw olefa manfaw Pre
siden SoekamO Off 10
hell with your tnd, bukan Go to




Kompas, 3eT5ter.ber •1 o
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LiikiSan AIi, Pakaf Bahasa Indonesia*"-^^^^^
Pekah Diilu
OLMIRAGA juga meiniliki pi^Eud
TOnting terhadap perkembanganba-
n^a Indonesia yang baik dan benar.
Disamning itu wartawian haius ber-
per£ui nalnm menyebarluaakan peng-
gunaah kata>kata yang benar.
Demildaa Lukman ^  melihat se-
buab sisi p^yelenggaraaaPON XIV
yangsedc^digelar diJakarta Man-
tan Eepa&PusatPengembmgan dan .
P(^bfn;Mn'R«'h«iiBjaiTii niPnyftniitlfan^




kata-kata seperti bolavoli, bnkan'Vol
ley-ball ataubola ge]inding.3ranfir dulu
-«.«a-kata dari dunia
Qlama^ teiwbut jngatelalimemberi
andil bagi pprlcftmlMmgnn. twhagfl In-
dbnesi^" kabb^ kepj^^arri^
fe«>mnrii> Hi .Thlfartn, ' • r.
' B^tupula penggunaan kaitrf^pd^',
dalamPedcanOlahiagaN'asional^^N),'
(tDiadengan'sekarang I
Pdcan berasal dari h ■■■jn
yang artinya paaar. Waktu itio^pasar
biasanya <&laksanakan sekalLe^ina
seminggu, sehingga dikenal ada'^'
kan setasa' dan sebagainya.
Perkembangan selanjatnya^^pekan
berarti niinggu. Tap! sekarang; pe-
kan lagi-lagi mengalami peathiasan
arti, seperti Pekan OlahragapWifewwi-i
al yang saat ini tidak dOakj^oakan
dalam seminggu, tapi 12 ban! -
Ditanya apakah kata pekan
PON mengalami perluasan arti
menjadi "pesta karena banyakyang
pengatafam bahwa PON id-
bab mengEgar di Universitas
mdonesia ini, tfdak meinbeii
itaDukan hfdsan hahaBn,*iMrT^
karasal Padanginl (SUP)
Merdska, 10 September 1996
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feaitaw penggunaan bahasa Li-
dnnesia di radio.
. ?Kami tidak tabu, apakah di
alog; antara peodengar dengan
pesoyiar di studio melalui tde-
poa ffli^nlran ritiidaralfan^ Da
lam dialog* seimg terdengar
ucapan hm-hm-hm yang tid^
pada ^ tempatnya. Hdakkah
ucapan itu digmti yang lebih
balk misalnya "ya, ya, ya" atau
kata lain yang l^ih baik "^aik
paki Baik bu!"? Bahkan tidak
jarang, ucapan hm riigiwialfan
oldi pei^iar radio sebagai kali-
mat tanya, dan mungkin lawan
bicazanya di Haiam dialog yawg
dfaidarakan itu sudab lebih tua,"
tubs seorang pembaca.
"Kerisiban makin terasa, bUa
dalam siaran, sang penyiar
mpngiiTang-iilang nawnn stasiun
radionya dalsTT^ menit-menit
yang sama. Sebelum memutar
lago, si. peqdar mo^ebutkan
nama stasiun radionya sampal
en^>atkab bpat dan seusai lagu
diputarmasihniengiiniplfaii pg-
ma zaditnqra beberapa kaU lagL
Idealnya, benpa Icniiifah nflmn
sta^un radio diucapkan Hnlnm
sata jam siaran?
Tidak banya itu. Masib ada
pQiflgunaan kata yang kurang
tepat -ndsabiya kata penupjuk'
atan keterangan 'twrnpnt. Sta—
sbm radio yang bexlokasi di Ja
karta ^ mur misalnya, HflTam ki-
zbnan lagu k^^ada pendengar^.
nya di Tangerang mengucapkan
dendkian.. "Untuk pendengar
kasd yang bonama X di Tange
rang Sana**. Bila keadaannya
demOdan, haniakab semang pe
nyiar radio menaibki sertifikat
Kursus Babasa Indonesia seba
gai ^yaratutamasebehmitampil
di muka mikrofon..
Selnin itu, akbir-akbir ini re-
pcrtase situasi arus lalu lintas
di radio mulai ngetrend. Akan
tetapi, cara penyanopaianonya
terasa bertele-tel^ »»hingga in-
fbacmasi utama yang ingtn di.
sampaikan justru tidak jelas.
Bab^ r^Kirtase pun magih
memodukan bany^ petbaik-
an. Penggunaan kata "padat,
aman, tedcendab" atau "padat
merayap dalam tiga lajm pe-
nub" rasanya kinang tq)at
Apakab tidak ada kata tain
yang dapat digunakan imtuk
maijda^an kata "padat ntera-
yap*^ Apa arti kata merayap bi-
la;dikanbalikan pada kata da-
sar yang mendapat awalan
. "me"? Juga istilabtiga lajurpe-
nub, apakab tidak menimbul-
kan kesan masib ada jalur lain
(keempat) dan seterusz^ yang
sebenamya masib kosoog?^ tu
bs Togar L Tobing.
•••
-^-AIAS Icparinnn ini, Pifi Su-
marno, program director Bistro
ABH mengatakan pibaknya su-
diab menganjurkan untuk digu
nakan babasa bidonesia yang
baik dan benar. Dalam praktek-
iqra, bisa saja seorang penyiar
menpyimatraT^ istilab bahasa
yang populer untuk lebih akrab
dengan pendengar. Namun, itu
:semua^adalab atas inisinttf
;^i^iar. ' .V
'■ ."Sesifed pmdengaf team/ yang
mahasiswa, kami berusaba me-
jQpajikan babasa yang baik dan
bemur, dan diusabakan seinfor-
matif dan sekomunikatif mung
kin, agarpesan yang disampai-
kan sanpai ke ti^uan," tambab
Flfi.
DrS Bahmat "RarfnbTt yangta^
riilfPnfli dcnga^Banau^-Xpiaii^
Prayudba, maihkittg mana^
BadloPescna. 3 . - v
"Dalam pocakapan dl radios
pengun^pannya bobeda de- •
ngan babasa toUs^ JEarena bisa.
berkembang sepeiti babasa li-.




di kamu ataugse. Ya snpaya le
bih akrab dan enak diucapkan,"
kata Wisnu.
T.ain Tagi peodapat J Manalu,
poianggung jawab sejumlab ra
dio dangdut— nm!ai riari Paifti
Budi Bakti (CBRy, Badio BPC
(Binjai). Ba^ Ifosi (Palem-
bang), Badio Isdkayana (Pekan-
baru) dan Badio Gkesia (Sibol-




"Untuk BadBo Tan Cl^enninal
Musik Indnnpaia. Bed), kami
menggunakan baJ^ra kdmuni-
■ Xf" -*25" Afp^Vi rfjPTwilHan,
Kor.]? , 11 3 t
kata seperti fas atan gx^ dan itu
temyata ddak diarkai pende-
i^ar kami." tambab B Eddy Su-
silo MBA, DirAtur EksAutlf
Badio TML
Sesuai dpnoan namanya, lan-
.jtit .Edcfy Susilo. laU soratus
pesen bidonesia... "Kalaupun
ada kata4cata steRp yang cB^-
nakan, kata-kata itu juga W-
asal dan babasa Insianiesia. Lain
haliQra dengan kata-kata Ing-
gris yang sudoh menjadi bagian
bahasa Indonesia sepoti ^ta
"tren, hobi" dan !a:nnya. Itu
biasa kami gunakan.' (tbeo)-
,  1 ric-
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Bulan B^hdsa v t
S^ntar ia^ i^mg-lMianr
Oktober 1996, bu^ yeuig
dikenal sebagai Bulgn Bahasa. |
Mettttrtti pengamatan soya masih
banyak orang Idta (termasuk
para pejabaiyang selalu menjadi
pamtan) 'yahg' bebun .'dap^
menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Orang
masih banyak yang tidak tahu
metidxdakan antara "di" kata
depan dan "di" awalan. Banyak
terjemahan kata - kata asing
yang sudah dibakttkan tetapi ti
dak dipakai karena ketidakta-
huah mereka. Rt^mU "pejabat
itu mtka bertindfik 'sewenang
wenang" masih sering fata jum-\
pai Juga kalunat - kalUnat se-'
perti int masih sering Idta
dengar/jumped: Waktu dan tern-
pat kami persilakan, ...U hardp.
maju ke depan, para hadirin—.
membersihkan kotoran, dan se-
bagainyeL . . .
Z/Kata "weduxrut'* masih .
mdartikdn'.\ dehigiari.
Ketidaktahuan ' ^^gguddan
tandd bdca, penulisart. sihgkatan
dan akronim, dan sebagcdnya.
Yang iebih memprihadnkan ,ka-,
tdu senuia kata - katd dalam pi- '
daUf dtdu naskdKpeda pejabat di
anggd^;bditir dan ditiru'cn^T
Peiafalan VC" eB iJdan 1V^
tna^ tidak _ berpedoman  .-g^da
EYD. Di Australia pelajanmBa-
futsaiBudone^mertqiakangela-
jetraa bahasa aang yeajib. Onmg
- orang asing di negara kitajuga
belqjar Bahasa Indonesia. Akm
tetapi orang kita bahkan sadah
merqsa pandai berbahasa Indo-
nesuL.
^ Daiflkekunngan - kebaw^gan
tni, soya usul agar Pusat PeaM-
naan dan Pengembangan Bahasa
(Indonesia) "unjuk gigi" di se-
tiap media meissa muiai bulan
Oktober 1996. Secara berkala di-
baJiassatupokokpersoalan. Be-
rikan cdntoh-contoh yang seder-
hana yang sering j^iergmiakaa
oleb orang banyak. Contoh. yoa^
a^ eB sebttah majalah cukap
baik tetapi majalah ita kanya ter-
be& qlehiSegi^ngan rak^ ter-
tentu sajcL
i Sebin melalui media massa,
fyuunghali 'pp'ltt adanya pena-
tardn bahasa pada eselon eer-
tenoi- di 'set^ IkqntrtetueuL
Mungkih baik juga kalatt daisip-
kan pada setiap "(^fds Berha-
diah" tB medut ddanhik. Sarm
f^sardn. lain daii para pembaca
soya perisildhaut. '
Moedljalal SoemopranoCo
• Pinus» Jadjajar - CSmang^
... Jalan Raya Bogor Km 37^
"  Boeor 16955
Suara Karya, 12 Septenber 19?6
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Bahasa Jernih
dan Bahasa Tak Jernih
Oleh AGUS R- SARJONO
MEREKA yang gcmar meihba-
ca. akan lerbiasa b^adapan dengan
bermacam-macam cara penulis me-
ngelola bahasa, dan menyampaikan
gagasannya. Ada kalanya kita mene-
mui penulis yang^penggunaan ba-
hasanya sang^ b^lus. Jika ki'A anali>
sis. akan terbukti baliwa ia ntenulis
dengan bahasa yang baik dan l^nar,
nyaris tanpa satu kesalahanpun. Na-
mun. begitu kita selesai membaca
seiunih tulisannya: kita terpana. Ter-
nyaia tulisan tersebut tidak inspiratif.
Begitu banyak kata dan halaman
yang digunakan namun begitu tipis
ide dan daya gugahnya. Akhimya.
kita teriina bahwa yang berhaiga pa-
da tulisan semacam itu adalah peng-
gunaan tohasanyaytmg baik b^
nar, lain tidak. I^rapihan berbahasa,
di sana berhenti hanya sampai ker-
apihan berbaha.sa. Di sisi lain, ada
kalanya kita berhadapan dengan
tulisan yang cukup banyak memili-
ki kesalahan berbahasa namun kaya
dengan ide dan dayagugah. Teniu
saja. tidak jarang kita bertemu de
ngan tulisan yang miskin ide. tidak
punya daya gugah. namun .sekaligus
ruwet dan sulil dibacu.
Ketika berhadapan dengan tulis-
an-tulisan Ferdinand de Saussure.
kita merasa tengah berhadapan de
ngan penggunaan bahasa yang
jemib. cukup lincah. penuh daya gu
gah dan kaya dengan ide. Siapa
sangka muatan ide dalam tuli.san
Ferdinand de Saussure itu. temyata
berdampak .sangat luas pada berba-
gai bidang ilmu sosial dan rilsalat.
Kitapun akan terperangah menik-
mati k.e>ederhanaan dan kejemihan
uraian Stephen Hawking, fisikawan
besar yang kini menduduki kursi
Royal Society yang pemah didudu-
ki Newton.
Fisika. ilmu yang di tangan guru
sekolah membuat nafsu makan kita
hilang musnah. di tangan Stephen
Hawking tampil dengan ramah.
inspiratif dan kaya akan petualan-
gan pikiran. Tid^ berlebihan jika
Sapardi Djoko Damono sempat
mengemukakan bahwa penyairyang
baik pastilah eseis yang baik, Esei
yang oerdas dan.jemih. menun-
jukkan kejemihan piku^penblis-
nya. . . - . n -:t;
Namun, masaluhnya tidak sese-
derhana itu. Tulisan-tulisan Soed-
jatmoko, hampir bisa dikatakan tidak
banyak berisi kesalahan berbahasa.
Namun. kalimat-kalimatnya yang
cenderung panjang dan beranak-
pinak. harxis kita akui tidaklah mu-
dah dibaca. Tapi. setiap pembaca
luiisua Sucdjaimoko akan »egera
merasakan daya gugah dan k^a-
yaan ide-ide di dalamnya. Goenawan
Mohammad, dalam sebuah perbin-
cangan. pemah mengemukal^ kek-
agumannya pada nrang-orang yang
dapat merumuskan masalah dengan
jernih, sederhana dan beres. Seka-
lipun begitu, demikian.Goe.nawan,
ia sering curiga setiap be'rhad&pan
dengan bahasa yang kelewat jernih
dan rumusan gagasan yang kelewat
beres, karena hal itu menunjukkan
juga kemampuan penulis ber^gku-
tan untuk melakukan stmplitlkasi-
simpiifikasi.
Dalam hal ini. Goenawan tidak'
sendiri. Maurice Nferleau Ponty,
salah seorang tilsui laksasadari Pe-
rancis pemah mengemukakan ke-
beratan dan kecamannya pada seti
ap bentuk kejemihan tulisan. "Ke
jemihan yang terkutuk". demikian
Ponty ke^ menang^i Jean Paul
Sartre. fUsuf eksisiensialis yang ce-1
ramah-ceramah fika^miya senanti-;
asa dipadati publik itu.
Tentu saja kecanian PonQr terse
but tidak ditujukan sebagai perabe-
laan pada para penulis yang menulis
den^ bdiasa yang rowet dan sulit
dib^ karena tidak menguasai kai*.
dah berbahasa dengan baik. Pada
yang belakangan mi. kerawetan.
muiHnil dari kelemahan penguasa-
an kaidah berbahasa. serta ketidak-
mampnannya untuk merumuskan
fikiran.
.■\pa yang dikecam Ponty dan
Goenawan .Nlchammad pada haki-
kamya adalah kemnngkinan dilin-
tasinya dan ditundukkani^a banyak
hal yang tak tenmiuskan dan tak
terkatai^ dengan kekerasan bu-
kum-hukum naJar. unmk meme-
nangkan konronikasi. Tulisan yang
jernih dan mmusan pikiran yang
beres. dianggap cenderung tidak
mengindahkon raang untuk ngun-
gtin di hadapan ambTguitas hd-ih-
wal.
Sejujuraya. tak nuHlah bagi kita
untuk memihak (fi hadapan perbe-
daan semacam ioL Meinihak kem-
mitan pengungkapan dan mengutuk
kejemihan berbahasa sebagaimana
Ponty bisa keterfaluan. karena pi-




king, Einstein. Mohammad Abduh,
Murtadha Murthahari, Ali Syariati
yang beies jemih, misalnya. teibukti
telah memperkaya kiia. Sementara
ito, mengutuk tulisan yang rumitpun
bukan tanpa ihasalah. Siapa be^i
berkata bahwa tulisan Emmanuel
Kant, Edmund Husserl. Martin Hei-
dd^er, Maurice Marleau-Pority, iin-
tuk menyebut beberapa, tidak mem-
perkayakita?
Yang menj^i masaltA adalah ji-.
ka kejemihan dan keruwetan berl^ n
basaitu bukan disebabkan koniroiiT
pun ternyata tidak semuanya me-
nguasai dengan baik kaidah dan ke-
mampuan berbahasa. Dari seldan
banyak akademikus, bisa dihitung
dengan jarimereka yang memilila
keman^an berbahasa dengan baik
selwgga mampu menulis dsm memi-
liki ide-ide yang bagus untuk dim-
lis. Bahkan,dua jilid buku Histori--
ografi Indonesia yang dasyat:
karangan empu sejorah Indone^l
S^ono Katttxiiidjo, agaksulii<fibet^j
ca Imkan karena rumitnya qra yang'
ingji^Ungkapkan, nwlainlran
dan gagasan, melainlcaiikarKna
hal di luar itul Keiuwetaii^bd&^
.alnyan^cui bukan kareriahai^ak..^
sulit dlramuakan melainkan karena
p^guasaan yahgbdruk dari penulis.
'bersai^|nitaft;':t«h8dap :kmdah-
^dahBerbahasayang dlgunakan- -
iyai. Banyak tulisan menjadi mwet
karena telemahan berlcgikadari
peiiulisnya, seliain karena penulis n
bersangimtan tidak menguasai
kaidah bahasa yang digunak^ Ba-
gi mereka yaiig bergaul dengan
kegiatan melontarkan gagasan. baik
tertulismaupun lisan,.penguasaan
bahasa sang^ah prating. Tanpa n^
nguasai kaidah bahasa. apalagi
kaidah elementer, maka pembaca
akan sulit mengetahui apa sebe-
namya yang ingin diungkapkar. oleh
seorang penulis. Kita mraduga. per-
soalan ini hanya menjangkiii para
penulis gurem yang sedang belajar
mennlis: Akah ternyata kemudian
bahwa para akademikus yang
berdiam di iembaga yang dasyat itu
sel^es^kehilangansubjekaiau tan-
pa'piiedikaL - Jl ' . r ? -.' • '
Ap^h dengan demik^ seba-
7s-bagbsnya yang^rawer iebih
baguayang jernUi? Nand dulo. Ke-
•jermh^- punya b^ya-bahayanya
sradui. Hal ini n^pak jelas pada
komunikasi lis^ P^a pembicara
yang lancar dan jemih tanpa k^a-
gs^ran sama sekali, mengesanl^
l^wa semuakatarkatasepeni telah'
bms dan siap di mulut, tinggal
dilontaikan. Di sini. kata 1^ men
jadi sekadar retorika yang tidak sem-
pat ngiuigim di hadapan ambiguiias
hal ihwd. Kata-kata tidak sempai;
bertabrakan nilai-nilai tak sem-
pat saline merirmbang di dasar hati'
dan pikinur. Mun^n itu sebabnya
mengapa para penibicara yang
dan populer dari >atu pcdiuni ke
podium, dari satu seminar ke semi
nar serta berhasil menarik jubeian
pen^emar, tidak pemah terasa me-
yakinkan gagasan dan ide-idenya di
hadapan mereka yang terfoiasa un
tuk kniis dan bim'bang. ***
Pikiran Rakyat, 29 September 1996
SECARA pragmatis/Gus Our
mengindentinkasi sodok Orde
Baru (Orba) yang sodah beiteng-
ger kokdh selama 30 tahun ter-
akhir ini, sebagai sebuah kon-
stroksi kekuasaanyangdibangun
di atas dasar uang, minyak, utang
luar negeri, serta kepatuhan
militer dan birokran. Tapi sebe-
namya, Orba ivga merupakan
konstniksi psi^ yang dpwgon
sen^^a dan terus-menerus
meunara alam bawah afldar trau
ma historisnj^ yakni pern-
berontakan FIO. demokrasi uber-
al dan geiakan sparatis. Melalui
kombinasi prestasi ekonomi dan
trauma historis inOah Orba men-
capm ketangguhan dan.legiti-
masinm j^ang dikawal secara ke-
tat dan sistematis melalui
serangkaian strat^ regimentasL
Dengan strategi pengendalian;
politik secara len^p, sistematis'
dan sratralistis, Orba mempen-
garuhi, membentuk dan mendis-
ain hubungan privat antar orang,
lembaga masyarakat maupiui
Tnihiingnn VlnTam rAnitwg«>.TpTT)t>fl-
ga negara. Serta 3^^ paling efek-
tif sekaligus berbahaya, fldnlnb
Mnyeragaman pola pikir ber-
dasarkan indoktrinasi ideologf
kekuasaan. Hal ini tampak dm
dominasi pemaknaan tmir ide-
ologi atas realitas sosial-budaya
menurut persqiffl kekuasaan.
Maka sebagai akibatnya, tidak
banya rakyat yang tak beidaya
untuk mempersocukan totaliter-
isme kekuasaan itu, tetapi juga
memaksa kepatuban yang luar
biasa di selurub jajaran %esin
pobtik' Orba. Dengan strategi reg-
rreentasi ini, selunib ptrtensi ^ n-
mk dan benib kesaoEuran loitis
mampu diredam sgak dini
Keniscayaan kekuasaan demi-
kianlab yang telah mengkedoki
sisi kelabu Kekuasaan. Penge-
Oieh Primus Supriono
t^uan dan kesadaran rakyat
dikonstruksi serta dinmhlfan
status quo. Menun^S^my
F Awuy, konstruksi ini boldi jam
sudab berlangsung scjak seseo-
rang mengenm prases HnaiaKwaqi
kbususnya lewat baba^ Sebab
babasa menxpakan unsur deter-,
minan dalam pembentukan ke-
Sebai^ fakta somal yang:
memililci Tralniatan pantafcoa Ir^
tanffiuhan kekuasaan ds^pat dili-'
bat cuui besaxQya p«»tg«»mb ke
kuasaan dalam monbentuk
pengetabuan serta V»>ga«^qT-qw
ma^arakat dan selurub instru-
men.politik ttba. Kdcuasaansy
terutama teriibat dari
alnya, konipsi dan kolusi banya
sekedar dhm^Eapfcan sebagai se-
salabanfrosedui'. dhangSap di-
ubab meq^di 'diamanknn% isuab






itn mmniliki karaktexistik ter-
smidiri, antara lain : (1) Eufe-
misme yang knat» sobyddifikasi
ssoaiabaepertide-
sa]— —
yang dignnnkan bleb pqjabat
^mt bingga pcgabat di ting^at
BahasaPqabat
^ • Sctelab *penertiharf poKtilc dan
ideologi, selai^tnya Orba me-
ran. Strateri^^^'^^^fi
dan W Subandy, ditempub
melalui kebqakan Ejaan baru
Yang Disempurnakan (EYD).
Konsep babasa yang baik dan b^'
nai'^ ini menmakan bmsep eu-1
femisme untuk membundcus re-'
alitas, menekan tumoiibiwa {
sikap kritis, mengbindari konfuk'
danperbedaan. i
Tak dapat dipun^dri, bndaya
petuiquk dari otoritas subjrektif
atasan' serin^cab dipakai seba-
cpi dasar justifikasi suatu tin.
oakan. Sementara itu, juga
komunikasL Berbagai nnglcapgn
eufexnistis yang rancu, ridak lu-
gas dan tidak jqjur meqjadi ke-
cenderungan penlaku berbabasa
p^ pemimpin atau pqabat Mis-
dan daerablB^aparan menja-
di; %nrah. rawau pangan'. (2)
Sarst denganjaxgondan makna
kfiae^ aq)eri2 boln moigritik aabl
membangon*, 'demi kelangsun-
gan Vnpantfmpman naainnal di






tan berpikir, karena terkadang
mengandung nm6tan vang meny-
impang. jaaux. dari pemcmaman
yangsemeatinya. Padahal, ham-
niraemns pqabas memakai pola
kesqnmtan beraama untuk
ipobixtn.
^  ftptanw 30 tabun
♦»wnHwi' int hrfai /Mnngalcnn tiHnlr
berpkir tqjam. Sebab kalau
beipildr tqam dianggap tidak
sopan. Sdmrang ini^ta tUak
pomnh monggnnnVftn fcfttfl.lfwta
yang hrgasTHal itu mengaki-
hart-qn penggUnSSn Tn-
Pubbkasi dan aosialisaai den
gan ysBS tidak tepat,
sasaran pengekangan
kreativitas secara resmi. Yang
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paling buruk dari rasa takut on-,
tuk berbeda pendapat bukan
hanya absenn]^ kebebasan dan
kreativitas, talapi juga bilangnya
daya sanggah atas azomnsi
hgrfflngffiifw Hfllflm ftltitia A
pdbams^tarkehfdnpaii.
Banasa pejabat tersebut ber-
fimgsi seba^ instmmen strategi
regimentasi untuk mencapai tu-juan j^ang personal, kmkret dan
praktis dan kekuaaaan. Melalui
laringan birokrasi, di situlah ba
nasa sebenamya' bnkan ^a
menentukan apa yang menjadi
fokus perhatum pubbk, tetapi
sekaligus bagaimana penalaran
hams diintemalisasikan kepada
publik. Dengan otoritas poli-
tiknya, fokus perhatian ptwlik
pun akhimya ter^sain sesuai
Icalniwaiian
ICaaiMlni^w PnTtoi
Bahasa dapat berfungsi seba-
gai 'senjata' yang sangat bains
untuk melakukan 'pcmjinakan'
dan pengendalian melalui inter-
nalisasi secara terus-menerus
ki^pada masyarakat. Dengan cara
mi, ma^rarakat malalmlffln ataU'
memperoleh penpetahuan sesuai
dwngnn tnalma implicit hahajw.
yang diproduksi oleh kakuaflaan.
ungga muncui sdmah andcdot:
"mimpi berpikir Vritiw pun saya
tidak mm, alaih bawah sadar dan|
nahni-naluri saya telah dikenda-'
likan oldi sebuah ideologi* yangf
tot^raniiiiTigdalam habaaa* |
Den^n cara itu, baham mam-i
purnemadi tempat penyimpanani
yangufol^ktif dari akumulaaif
makna dan pengEdamanyang ke-
mndinn da^t itilawtarnran fcfipfl-i
da g^eirsm-generasi berikutnya.j
menurut Pater L Bier^,
dan Thorny Luckman, mdfiuui|
bwbaafl eksistensi Ic«»lni^«n itut
tmrhadir secara niasif dan terus-j
nmnrarnm^ba^-'lini^aran ke-l
kuasaan.seadiii dan pada wakhi!
ym^Benwihaanjuga badir bagi!
orangbinL I)an dengan spontan
p^abat dan mmyarskat menAeri
respon kejpada keberadaan ke-l
itiig«u>tin itu tanpa diintempsi
ol&*i^eksiyangbezbeda. Den
gan Icmnanipuan bahasa untuk
men^xablmnpua.^'d^ mensta'
bilkan ini; subyektivitas kekua-'
saan dipeEhara dan memperoleh
endmisi sifat bahasa itu
mempunyai dbnensi-dimensi m-
ang^waktn dan sosial. Melalui ba-




mulasiannya aelektif, di. mana^
bide^4Bdang semantik menmi-j




ini, terbentuklah suata kesa-
da^ palsumaayarakatysmgdi-
aliblcfln dari gRnmafii kft pm«»ynwi
dan yang tersedia bagi mdiv^du
dalam k^dupan sehaii-hari se-
bagai ideologi yangpalingi^:^
Dalam pandangan i&l Man
nheim, bamya kesadarain pdsu




prebisnsif tentang snatu keny-.
ataan sdmgai haaU reorganisasi
sosiatbi^ya secara tmua-me-
nerus. Dalam terang masalah-
masalah yang kita hadfqn dalam
krisis peogetahuan dewasa ini,
maaglah Iroandiiran paTmi mviah
muttcul dalam sal^ sata bmi-.
tukmmyangpalingTnoderh.yEfa i
Wla fcifrji nKnipalilifcati pci4ia»iaii }
pada. pencanan ktitezia keny-
ataati Halatn hidang prglrtaV dar>"
khususiqm dsdam prmdek pohtis
secara jBsgmatis.
Stahnab Vwa^aran pal-
atf yarymaitpiiiilin Kmtailr ppwafc
siran kdiru, yaitn ketika orang
mencoba menyelubnnm hubun-
gan-hubm^gan nyateHtrngi diri
mereka sendiri maupun bagi
masyazsdmL Smta secara traas
marabw^mpmaTanVaii fiilrfa-felrta





saan bmrosaha melarikan diri
dari realBiS ofayektiC ddm dari
situ men^djayafltaa poiafeiran-
penaMran atas pengala-
mnn- Wal fm fawjadi -bilft Irita mcn-
dptakah mitos-mi^ pei^emba-
han kdKSBran diri aeodicf, men-






Bahasa terayata bukan hanya
sekedac^tJat kosBonikssL la
bokanjianya media penyampai
saan. Bahasa pada ^uznyajuga
akan mendwotnk i«Blitaa& Kaot^
bahasa tidak penah sdalu
transparan, melaznkan diselu-
bun^ oldi kepmxtzQgaxbkmaitin-
gan totenta yang berlonuja ndr-
tuk mendptakan kebmiaran dan:
mmiguasainya. Waba«8a iitniflb
s^^mpon tk^k mni^dn afasolut.
dcm-bbydctiiC iaebdb di faalilaiya-
sarat dengan retonka dan ke-
pentingan, ter^ehih ketika me-
nym^hwilasyah hEknasaan.
Oldi katena itu dan segi komu-
nikaa, kdmasaan akan dzanggap
semakin (tegthnate). Bila
telah begini, maka yang telah
menyimpang Vohonargn,
mwfal tiari hazkat kmnanusiaan
OtomatiS Immimilwun
top-down. Dalam proses pen
akan menq^kan karena proses
htwrti-
GoaMinii
la ditarik pada kimtelnt demo-
krasL Sebw mennrnt R Kristi-
awan, proses demokzatisBsi mau
tak nmn haras ^Saotsd dengan
aiVap dsIag|£benH>-
munikssL Akan
teijadi kesetanmn nalam herko-
mimifawri, AilnJti'lMriM
ada kesepakatan bahwa knmn-
nilrwtom Am lr/mnmilrat» bezada
dalam derc^ pditft ya^ sama.
TVngim AimiViai* pontiCBl COTP-
immiwrtmn yimg
pun akan lel^ baafidT^gaHter
iImh intngtul • -
'Dstldc itn, b<ummllrw*a Imthq
Atlam ttawfrttr AaTng
secara braaa, sukayla, .de-
mokratis egaBen Sdnua
orang beihak atrasnndier daya
~  n un-
orang-crang lain i tquan
memnut A Mufe, budayakomn-
wilrwwi yang baruhsiualah men-




nnlfltn patnlnTtgan TiS Harma.
]rmnTiT>iltHtri tt«1ii1r Jagl tC^lSt di~
anggnp sebagsi sdat untu me-
malwia parnVwhan pflda din QrgBff
lam^ Tnalcft 'bod&ya kox&uinkssi
pwmhiingiTiiHn* yaog berlaxigsung
di Indonesia saat ini sudah perlu
fwoninggnTlfan paiadigma V8r>
tikal(top-down). l^entu kmang In*
jaksana, fcaian hantya tn-
juan*fcuQuan pragmatiajan^a
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ungan umum di atas kepentingan
pSb^l atau golongan" dan
seifiacamnya banyak b^kelebat
;^ntarkan para poHtikus menghi-
^i'berbagai media massa. la men-
menu infonnasi keseharian yang
ba^s disantap segenap lapisan
niasyarakat.
• JSeiring dengan itu, fenoraena
yailg paradoksal bermunculan se-
sporadis seakan-akan berlom-
merebut perhatian masyarakat.
Bebnn lagi reda isu kolusi dan ko*
fap^i, masyarakat dibuat terheny^
Sdngan bobolnya Bank Indon^ia.
^lum lagi tercium ke mana larinya
Eddy IbndU kitadikejutkan lagi de-
nsan lolosnya Zarima. wanita
pepgedar ekstasi dari kawalan Pak
r ?Wsi. Dan puncakparadoks dari se-
itu adalah trag^i poiirik daiam
gerebutan kekuasaan di DPP PDl
y^fng lazim dikenal dengan Perisii-
Ua Sablu Kelabu 27 Juli. Di tengah
fksrdunya suara-suara untuk
i^engutamakan kepentingan umum.
mdakukan musyawarah untuk mu-
fakat sefta konsolidasi internal ter-jlid)^ peristiwa yang justru
nt^mtontonkan unjuk kekuasaan
yang bertentangan dengan kata-ka-
ra^ f yang banyak terlontar se-
^^mnya.
-''A'gaknya, ketidaksatuan antara
k^'dengan peibuatan, yang meru-
nakan s^ah sam ciri menggej^anya
Budaya kemunafikan seperti yang
ditpptarkan oleh Ketua DPR/MPR
#M)no belum lama ini memp^-
oleii pembenarannyu. Fenomena ini
menunjtikkan adanya par-
odi bahasa dalam diskursus kemu-




""Dalam komunikasi politik se-
makin raengemuka diskuraus ke-
^iniafikan yang diiandai tidak sa-
l^ii antara balusa, faktaya^dini-
fo^dengan perbuatan. Gejala ini
bbkaniah sekedar peisoalan bahasa.
ffitknn persoalan ketidakmampuan
^s^rahg dalam raengemukakan
gagflsannya inelalui bahasa secara
baik dan bemalar sehiogga f^ta
yang diungkapkan dapat dike-
mukakan dengan seobjedf mungkin.
la iebih dekat pada pcr:oalan nioral-
ita.s*politis. Dari dimensi ini dapat
terlihat bahwa pada diri seseorang
terdapai kecendeningan untuk
mengungkapkan fakta yang tidak
memgikan dirmya. Dengan kata
lain, fakta yang ^ungkapkan laz-
imnya yang menguntnngkan ke-
konteks inL k^juian yang ditandai
oleh keseiaiasan antara ptnkataan
rtwigan |ieiljimanmenja<fi tidak be-
sam penyecab yar.^ "sr.gg'.ring ke
arah t^aliimyarOskursiis te^ iu-
nafDcan. *
Diskursus Nemunarikan dimung-
kinkan terbetanbiya oleh adanya ke-
biasaan yang telah mengakar di
masyarakat. Orang yaiig biasa
berchista akan menganggap dusta se-
bagai hal yang biasa. Masyarakat
yang terbi'asa dengan komunikasi
yang dipenuhi kedustaan tentulah
(Denganggaocfiskursuskoiiittafikan
sebai^ tradisi yang dianggap seba-
gai qiatwifrfiwtjuan-la^ahggapse-
hagai norma baku yang dianut oleh
para warganya. SMiaagyang jujur
di tengah sekumpulan orang tidak
jujur diacggap iibagai orang
yang ddak disukar dandianggap se-
bt^ orang yang menyeleweng dan
tradisi yang nonnal. Kejujuran di-
anegap sebagai kebuiukan. semen-
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tara kedustaan sebagai kebaikan.
Dalam masyarakat semac^ ini br-
laku dalii: dusta untuk kebaikan
adalah balk, atau isdlahnya white
Iie& Tak teriihat kemuogki^ yang
lebih logis: dusta ya dusta, berbuat
balk ya kebaikan, yang dari dimen-




tuiut andil dalam pembodayaan
kemunafikan, yang lebih disistem-
adskan dan diintensifkan lagi dalam
keluarga dan praktik di lembaga-
lembaga kependidikan. Di ling-
kungan keluargam, anak terkon-
disi^ untuk menjadia anak penu-
rut, bukan anak yang kiitis. Kebe-
naran adalah milik orang tua dan
orang dewasa. Betapa seringnya ki-
ta mend^gar bent^an orang tua,
"kalau tidak tahu, diamlah!" Ini
warisan kultural kita yang mem-
bunuh benih kieativitas dan kebera-
nian bertanya yang agaknya tetap t
dilestarikan. Hasilnya, anak tidak {
berani mengemukakan kebenaran
yang berbeda dengan kebenaran
yang dimiliki oleh orang dewasa.
Di lingkungan kepentSdikan, d^
tingkat TK hmgga perguruan tinggi
parapeseita didik telah terbiasa un
tuk tidak mengatakan apa yang be-
nar menuiut takaran yang objektif.
Mereka telah terbiasa mengatakan
apa yang benar menunit versi guru
ai^ do^ Akibamya, lembagapen-.
didikan banyak menghasilkan
manuisia-manusiapenunityang tak;
lebi^ dari "tukang angguk" yang
senantiasa mengiyakan dan mene-
limakdxnaransecaramembutadaci j
para guru aiaudosen. Kalau pun ada!
ketidaksetujuan tidak ada keberani-
an nhtiik melontarkan kridk. Yang
adahanya gerundelan (Mangunwi-jaya),Jadii^ benih-benih kejuju-
ran, kreativitas, dan sikap kritis
nyatisiak.sempat tumbuh. Yang
tumbuh bersemi adalah kemu-
nafikan,yangpada giliranpya men-
jadi sebuah corak khusus yang
mewa;[nai diskursus yang terjaiin
dalam suatu masyarakat |
-'-^Fungsi bahasa dan konteks'
poUtik
Dalam persi^ktif politik, bahasa
naemiliki fimgsi dan corak tersendiri.
Talleyrand, Menetri Luar Negeri
Francis Mtelahruntuhnyakejayaan
Napoleon, pemah menyatakan bah-
wa bahasa diberikan kepada manu-
sia untuk menyeiubt^ pkirannya.
Pemyataan yang dilbntarkan oleh
seorang politikus ini amat berman-•
faat untuk menyingk^kan atau seti-'
daknya lebih mengenali adanya
fiingsi bahasa yang mewamai
dis^rsus kemunaifikan. Bahasa,
dalam diskursus ini berfungsi seba
gai selubung untuk membungkus
gagasan, niat, dan^aksud mrsem- •
bunyi dari penuturaniiya. Fungsi ini
banyak ditemukan dalam konteks
komunikasi politik. Dalam Komu-
nik^i Politik dalam Transformasi
Ilmu Politik (Prisma, No. 6 Tahun
XX, Juni 1991). MochtarPsdwttxnggi
menyebutnya sebagai- "bahasa
topeng".
Be^tulah, dalam konteks komu
nikasi politik, bahasa tidak sekedar
berguna untuk menyamf^an ^ -
ran sang politikus, melainkan juga
menyembunyikannya. Di mulut
politikus, bahasa-dapat diman-'
faatkan sebagd instrumen politik




atu temb^ peradilan, mi^^a. pa-;
da skatiiulah basahaiSganakan se
bagai instrumen politik yangri
berfungsi menyelubungi atau seti-
daknya menutupi fakta yang ke-
mungkinan ada. Pemyataan tidak
ada kblusi, yanga^ hanya peny-
impangan produsef berfungsi seba
gai instrumen politik'yang fimg-
sionaL Yang teqadi bukan sekedar
fenbmma eiiFemisfne {pSHgBnri i n)
berbahasa yang menjuius pada
pengaburan makna, melainlGU] ma-
nipulasi sedemikisui mpa sehingga
muatan isi yang nrungkm bisa mem-
bangkitkan ' reaksi keias dari
masyarakat bisa duendam. Kaiena
itul^, seperti diisyara&an Dwight
Bolinger dalam .jLonguage. the
Loaded Weapon (1980), bahasa
semacamini perlu ^ wa^adai agar
kita ddak terperangl^ dalam tipuan
yang ditebarkan oleh peraturaya. -
Menghadapi corak bahasasemacam
itu. masyarakat bnkannya tidak
mengen^inya. Karena terlalu se
ringnya berkelebat, masyarakat
menjadi terbiasa. I^ena terbiasa
maka m^arakatsemakin "cerdas"
dan lebih gampang meneriroanya.
Untuk menaikkan ongkos miIt faaji
(ONH), misalnya. yang bowenang
ddak perlu secaia tutus niei^atdcan:
"ONH naik", tetapi cuknp
mengalami penyesnaianVh^^a-
rakat secara spbdtan dapat meim-
sirkan "penyesuaian" sebagai "pe-
naikan". Dalam komeks ini ddak;
berlaku kemungkimn "pemnunan". j
Penyesuaian tarif bans ditafeiikual
nafsirah s^>erd iiu se^uieilaQto-
bantahkan dengan argumen yang
ddak perlu dipertind>ahgkan dengan
ukuran logika. la ddak untuk dqa-





didikan, fungsi bahasa lebfli meng-
aiahpadatransmisidaitiansftxmasi
dari infonnasi pengietahuan yang
ditujukan untuk memberi pema-
haman dan penjl^asan. Bahasa,
dalam kont^ Ini beigungsi pula se-
'ba^ pirand untuk mdSntkan in-
antara ppnritriiV dan
terdidik, yang di dalamnya teijalln
pula interaksi konnmikatif antar-
manusia. Fungsi peisuadf,
meskipunadatet^rfigunakan un
tuk kepentingan pontif yang beisi-:
£atke^didikan. I
Persuasi ke arah kebaikan di n
mana pun selalu dianjurkan. Laz-,
imnya, ddak ada niaat daii pihaki
pendidik untuk mempengambi dan
mengambil manfaa: dari terdidik
imtuk menqteogaruin daninengam-
bilmanfaatdari tenfid^lldak^
pamrih untuk mendapaikah posisi
tertentu dari infonnasi dan penge-
tahuan yang diberikaimya kep^
terdidiL
Dengan kata Iain. benar-
benar digunakan oleh Sang Gum
untuk menyampaikan (bn menun-
jukkan gagasan. bukan sebagai
selubung yang digunakaa untuk
menyembunyikannya. Kalaupun
ada pendidikan yang ddak
memfungsikan bafaa^ selaras de-
ngan.tujuan kependidOan jelaslah
ia bukan pendidik yang baik.
Menyikapi'bahasa kemu
nafikan daiam diskursus politik
Dalam diskursus politik. ddak
ada resq> yang benar-beaar mujarab
untuk menyikapi bahasa kemu-
natlkan yang telah mengakar dan
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menjadi norma balcu dalam suatu
masyarakaL Yang mesti dilakukMi
adaiah menyadan teriebih dahulu
bahwa bahasa semacani itu meni-
pakan representasi dari penyim-
pangan moral yang cukup serins.
Lebih lanjuu penyadaran ini perlu
diikuti dengan melakukan pertim-
bang^ moral dan menguji ke-
sesuaian antara bahasa dengan fak-
ta dan perbuatan yang dlrujuknya.
Dengan menijuk John Wilson,
salah seorang penulis yang berpen-
ganih dalam bidang pendidikan
moral, pernmbangan moral dapat
dilakukan dengan memperhatikan
aturan-aturan atau prinsip-prinsip
yang berlandaskan pa^ (1) kesed-
aan pada hokum penalaran, (2)
penggunaan bahasa secara benar,
dan (3) keselarasan dengan fakta-
fakta (AJ Wut, Rational Moral
ucation, 1976).. Yang peitama
mehgutamakan'kelogisan, yang
dua kebenaran, sedangk^ yang
ketiga mengutamakan keobjekd-
fan. Ketiganya menomorsatukan
kejujuran. Dalam disknrsus poli-
dk, baha^perlu dikembalikan pa-
da fitrahhya sebagai pengatur tata






DUNIA pendidikan bahasa kini mengenal teknik
pengajaran ^ phonic* sebagai cara men^ik^ p^-
bendaharaan kosakata anak dalam bahasa mggris,
tegas. Sue Lloyd, penganjur teknik phonic: '*Cara
ini saat sekar^g banyak diterapkaii drSin'gapura
karena dinilai efektif.** n ' V
'Teknik pengajaran pho
nics menekankan pada pe
ngajaran bahasa yang meng-
hubungkan huruf dengan bu-
nyi. Program yang paling di-
kenal adalah Ginn Phonics
Bank. Letterland, dan Jolly
Phonics."
Program ini begitu terke-
nal. Tak heran bila penisa-
haan yang beigerak di bidang
pendidilun. Nurture Craft,
menjadf satu-satunya langga-
nan terbesar di dunia untuk
Jolly Phonics.




menulis, katanya. n ^
. "Dalam phonic anak dia-
jarkan semua bunyi dari 26
huruf dalam abjad Latin.
Anak juga diajar bagaimana
memadukan bunyi-bunyi se-
perti "sh" dan "qu" dalam
membuat kata."
Selain itu juga dikembang-
kan carai membaca Inin^ dari
selunih Icata, dan ba^mana
membedakan bunyi-bunyi
tak .teratur.'ujar Sue Lloyd,
penganjur ieknik phonic se-
lama 20 taliun terakhir dan
juga pencipta paket Jolly
Phonics.
Meski ada 26 huruf dalam
abjad bahasa Inggris menge
nal "42 bunyi", tegasnya.
Biasanya melalui perencana-
an pengajaran phonic yang
baik semua bunyi tersebut bi-
sa diajarkan p^a anak. pa-
pamya.
"Misalnya huruf "a";— ter-
gantung pada kata yang di-
gunakan—memiliki tiga bu-
nyi~ seperti pada ant (se-
mut), aim (tujuan) dan am
(lengan)."
Phonic berbeda dengan sis-
tem pendekatan lain dalam
pelajaran membaca dan me









bunyi dari kata-kata tersebut,
jelasnya. Ini biasanya
dilakukan dengan menggu-
nakan kartu cahaya, tambah-
nya. Cara ini hanya bekerja
untuk anak-anak dengan





lalui buku yang diberikan
anak menggunal^ pengeta-
huan, pengalaman. dan gam-
bar sebagai petunjuk dalam
menebak atau memperkira-
kan kata yang ada di dalam-
nya, papamya.
Menunit kalangan pendu-
kung sistem "bahasa secara
keselunihan" pengajaran bu
nyi secara sp^iiik bukanlah
fektor vital. "Alasannyaanak
akan memperoleh kemampu-
an itu melalui caranyasendiri
saat ia belajar membaca.
Kalangan pendukung pe
ngajaran phonics berangga-
pan masalah butahuruf di ka-






setelah hasil positif peoeliciaa
pembelajaran bahasa dari Ri-
set Pbndidikan Yayasan Na-
sional, Fnggris.
Dalam si^ei dengan nttrn-
bandingkah standar memba
ca di sekolah dasar, kata ahli
di Sana, ditunjukkan siswa
Inggris menduduki peringkar
dasar. "Sementara itu sepe-
rempat dari 1800 siswa usia
9 tahun hampir buta huruf
meski telah empat tahun me-
ngikuti pendidikan wajib."
Ilmuwan Universitas Hous
ton, AS, mengaddcan pene-
litian serupa pada 374 siswa
SD kelas satu dan duadi dae-
rah pinggiran. Mereka
umumnya memilild pengeta-
huan yang jauh ketinggdan
dibanding siswa di daerah
perkotaan.
Selanjutnya siswa tersebut
diajari bahasa meldui teknik
phonics. Hasilnya siswa me-
nunjukkan sama baiknya se-





ran phonics bukan satu-sato-
nya, cara pengajaran bahasa.
' Idc satu pun metodeyang bi-
sa dijadikan pengajaran tung-
gd ddam {Mmerolefaan k^
trampilan bahasa, lanjutnya.
(st^dpS)
. J L w u
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Kecuali Soal Bahasa Inggris,
Kualitas Lulusan Ul Dipuji
JAKARTA (Media): Rektor Universitas ranbeibahasalhggrispaianiahagswalnra
Indonesia (UI) MK Tadjudin menilai lulu- Ul yang mungkm tnen^akaa np kem^a-
san universitasyangdipimpinnyaitutidak .ranbahasaterbesyyangpemahdflaknfciM
kalaHdengan lulusan perguruantinggiluar dalam <huaa-
negerimanapun. "Kecuali mung^kindaiain ; Raito fcSeinpataii'to jnga tTiuiimntiiaa
kemahiian berbahasa Inggris,** katanya.. usttik pertaina kalmyarwisodawan deagai
:y4jRa;eaaitukeinahiraBybgi?alia^ P«i»,
inl iiiei^fldi Mmhii- ■i^asair.seMoinnyaJii& ada-yaog Udb
fannya paHa llparara 'VWsnih P|rogtam" Di- j^,dei^anpiedikatcian/(aud!riin.HiaiQ^iaro- i
pifiina rfan Pt^nffpmaan Maha- :jia soal aduunistrasi akarieirrik yaiK belsn -
riswa;Bara* (U'Balsiniii^ Ul UqMk Sabm-
(3iy8). 4.. -T-
01 mewisuda sebanyak2629orang lulu-:-
san. terdiri dari 1S22 saijana, 896 program
diploma, dm 211 dari ekstension.
Menunit dia kemahifan berbahasa Inggris
dafam era globalisasi sangatl^ penting.
"Katena ketidakmahiran berbahasa Inggris
dapat menjadi hambatan dalam pekeijaan
mereka di kemudian hari," katanya. •
Tadjudin men^butkan kini tengah dipela-
jari beitegai ufaya untuk mempeibaiki ke-
maniptian berbahasa Inggris niahasiswa UL' '
memang para mahasiswa mem^u-
kan tambahan kemahiran berbahasa Inggris,
miaka kami menganggap pelajaran sebanyak.
2 SKS (satuan kredit SOTester) saja tidak
akan banyak menolong, sehingga periu teto-
bosan dalam pengajaran kemahiran berba-
hasaJnggtis baglmabasiswa,'* ujamya.
Disebutkan untiik pertama kalinya kepa-
da'mahasisw^ baru telah diadakan Uji Ke
mahiran Bahasa Inggris axau English Profi-
ciency_ Test (EPT) —bukan Test For En
glish as Foreign Language (TOEFL) seperii
yang ditnlis Afedia (10/8).
. Menurut Rektor tes tersebut dilakukan
untuk raendapat gambaran tentang kemahi-
f
Hilnknlcari kali ini h^itm higa HilaV-canak-m ^
. - Syaiat "mmk lulusan aan laude adaiah;
IndeksEkesmsi Komnlatif (IPK) (tao-ntt
, IndeksPrestasipefsemester)dimas3.5dsi
'wakiu studi tidak-meldjihi wakm resstii
dtambah. saiu semester.. Kepada iiwrpfca
diberikari hadlah pengembalian 30% dn
SPPyang pernahtfibaymkan. I
**Di antara para wisudawan, ada 11 o- i
rang yang lulus dengan cum laude. }^m -
sembilan mahasfswi dan dua mahaasara.;
Salahseorangdl antaianya.PairidaRiii«i-;
gati SH lulas'dbngan IPK 4.0 ataa nOii AP
. semua.'' kaia Tadjudin daiam puiaicayx
Tdapi ketikff riifauban^ MetBa scfcsa
" upacara di Rektorat UI. Patricia meralat
pengumuman Rektor tersebuL *Ttu salah.
yang benar adalah IP semu yang 4.0 < mak-
sudnya.IP^semest^),'* kataalumm S^LA
' Santa Ursula ini.
'  Pada kesempatarryang sarm .w
peresmian mahasiswa barn UI tifinmu
sebagai anggota ci vitas akadrrnik.i UL Se-
baiiyak 3017 mahasiswabarn piognimsar-
Jana teguler, di aniaranya2SI onngmrrar
luijalur Program Pemerataan Kesen^acai
Belajar(PPKB). (VaD-3)
r^ior.erji'i f  -
64
KAiius ja:7A k:jta-ul;3ai^j
Ppses kelahiran kamus langka dalam
dua jilid ini memeriukan v^oktu sekitar
30- tahun. Bermula dari kesediaan
penulisbya menjabat di Mimbar Bahasa Jawa
Kuna, Universiias Gajah Mada (UGM).
Yogya. tahun 1950. Kebutuhan akan kamus
Jawa Kuna yang lebih enak dipakai untuk
kalangan lebih luas untuk kepentingan ilmiah
dan praktis saat itu, sudah mendesak. Semen-
tara yang ada adalah fCawi-Ba/irreesch
Naiertan^h Woordenboek (KBW, Kamus
Jawa Kuna-Bali Belanda).
KBW kaiya Hermw Neubronner van der
Tuuk selama beitahun-tahun menjadr alat k-
e^a yang penting ba^ mereka yang reeneku-
ni studi bahasa dan kesusasteiaan Jawa Kuna
Kamus tersebut hasil-penelitiannyaterhadap
bahasa Jawa Kuna selama hampir seperempat
abad. Tiga jilid KBW terbit antaia 1897 dan
1899 melalulusaha Dr J Brandy tetapi baru
menjelang 1912 publikasinya menjadi leng-
kap dengan ted}itnya^jiJid keempat fltati ter-
akhir yang diedit Dr.DA Rinkes.
HN van der Tuuk (meninggal 1894 se-
belum karya pionimya yang luar biasa terbit)
ntemanfaadcan karya sastia b^ahasa Jawa
Ktm dan Jawa Pbitengahan yang telah diles-
tariki^ di Bali dalam naskah lontar untuk
kompilasi bahan-bahan kamusnya. Oia h^s
mengol^i naskah-naskah itulsendiii, hams
menyalihnya sendiri atau menyuruh orang
mendmat ^nan-salinan.naslath jika naskah
itu hams dikembalikah kep^ pemiliknya.
Itu dilakukan ketika mesut ketik pun tidak
tersedia baginya. Salah seorang tenaga
sukarela yang diberi honorarium sekadamya
adalah gum bujangan sekolah d^ asal Jawa,
R Soekem Sosrodihaidjo yang saat ini bertu-
gas di Siiigaraja dan akhirnya mempersunting
gadis Bait, Ida Ayu Nyoraan Rai. l^sangan i-
ni adalah oiahig tua Bung Kamo, Ptesiden I
RqNiblllcLidd^a. .• . '■
KB.^ (li^SS^P, tijdak menienubi syarat-
syaxat'y^g dinarapkaa d^^Mbu^ kamus
yang dtsti^n\sebagaiihana hinggn
perfai adia kamus. Jawa Kiina yaiigl^nh' enak
dipakai. Pada t^un 1914 Dr HH Juynboli di-
tiigasi menyi^iin daOar kata Jawa Kuha-Be-
landa yang lingkas dan cocok dipakai untuk
keperiuan praktis yangbarulerbit tahun 1923.
Zoetmulder menilai Juynboli tidak benar-
benar berhasil dalam tugas sulit menyusun
kamus yang dapat diandalkan dan berguna
berdasar pada dan menggamikan KBW.
Pastur dan pakar bufk^ra Jawa ini pm "ter-
paksa" menyangupkan diri .saattfirainta me
nyusun kamus sejenis yang sesovdengan ke-
bumhandan dikcijakannya 3n':r2*?hun 1950*
sampai 19S0.
"Pada waktu itu sava tiduk riienid^a^^^va
pekeijaan ini akan raetnakan waka *2r^un
untuk menyelesaikannya — yang niungkin
justra Idnh baik demikim'* tu&s Zoei^der
dalam mengantaikan kamusnya yang ber-
judul Old Javanese-English Dkkonary.
Kendalayaiil <fihadai»saat raenyusuh ada
lah kuran^yasaijana yang ihadaJam lapan-
gan ini. Pe^aan ini h^i^ dijaiiinkan seo
rang diri; Situasi.tempat dan «;daunya jauh
dari menyenan^can. Fasilitas peipttstaluan
praktis tak ada S Yog^'wialdu musementara
hubungan dengan B^ Jakana dm Leiden -
tempatkoleksi naskah sebagiao besar teisim-
pfltr 4Vridak miiifah rfilangminAan Raik Vtttp-.
na keceil^asan alat tiaiisponasi maupun ko-
munBpsL Tiguan-penyaaBaamyaadalah
menj^diakan soats .jumnn yan^.tefiiapm
dalam bagian4»g!to kesnstecam Jawar Kuna
dan JawaPoteo^diaib ' - .
KBW-van der T^iok dnasakao oleh Zoet
mulder sebagai pemandu dapaLdiper-
cajuhflalam'nieoyDsuivkanBs^^eS^^ ini,
dia%eng8un«kan-manai^rqbmaahskrip
Juwu lOina dan kiwa Pertengah^ yang sii^h
Judul ' ; ; Kamus Jcn\'^ Kuna :
Indonesia
PenuUs : PJT^jetmulderSJbekerja
sama dengan SO Robson
Penerbit PT GnunediaPustaka
•  Uuuna, I99S
Tebal : JUidl(A-0).Toodx + 722
' kdlaman, JWdlKP-Y) 774^
halaman
Harga : Rp 125.000per set
(48 buah) sebagai sumber kata-kata yang
menjadi entri ksmus ini. Nastafa yang diter-
bitkan itu antara lain Adipan^a. .Arjuncavija-




Peijalanan Old Javanese^English Dictio*
nary d^gan rebih:dari^^'ehtri(12.^ (fr
langsiing^ maapiin tidak laDgsuhg)"yang
kosakatanya disusun dalam urutan abjad.
Latin dengan bentuk dasar sebagu entri Ini;
semakin panjang agar bisa lebih beimanf^
bagi bangsa [ndonesia tnelalui kaiya t^ema^
ban: hamus Jawa Kuna-Indnnesift:-^5 - j
Gagasan meneijemahkanhya timbul ^ un
1984 atau dua tahun setelah kaiyamonumen-
tal Prof Dr PJ Zoelmulder SJ (raeninggal
dunia di Yogyakarta Juli 199S daJaih usia 90
tahun) bekeija sama dengan Dr SO Robson
dari Universitas Leiden diterbitkan di luar
negeri. Pertimbangan peneijemahan yang
makan waktu lebih daii 10 tahun ihi adaiaha-.
gar persebaran kamus ini menja&Ij^ih luasrj
dan pengguna^ya lebih mu(^--
Sang penetjemah, Sumaiti Su{»ayitna dan
Daru Suprapto,.teihani dan babagia niimper-
oleh tugas mi. Bahagia kaienamerel^bisa !
ikut menyumbangk^ penge^uan bahasa
Jawa Kuna mereka dan teih^ l^iena penge-
tahuan tentang bahasa ihi bericat ketdcunan
berguiu beitahun-ti^uh kepadaZoetmulder,
guru besar mereka di Falmlt^;.Sastra dan
Kebudayaan UGM. Upaya'penetjeniahaniah;j^^inicukup Jama dan pt^eapoiffidhtan^;
5|^panj^g. ... \
,^Bagi ma^iswa ataurkalangan akademi
^niiya yahg menekuni sastra dan bahasa
^wa Kuna dan Jawa Peitengafaan^ kamus
iixio per set inr^ineiiiang aihat Bermah-
faot Lembaga pemerintah'dan swasa seita
awam di-bidmieaa b^ jiiga memg^ik man-
faat jika berk^empatanniemiliki atau mem-
•bukabuka tolamaniiyajsefagai acuaa
lOteimlih itama afaa Rum
tcpss. ' ■' •' *■ --li
Lebih-lebUi pada saat im opraictip nsagha-
pus istilah-istilah asing (tenitama
Inggris) semakin digalakkan bahifan awt^
galak karena mempakan tindakan repcesif pe-
merintab daerah teibad^ {^an naiwa teJirn
dan ikl^ tahcap sepeiti di Siiralmya
Malanginenjelang peragatan HLTkfr-51 ke-
meidelman negeri ini. Tanpa ampun
asmg (bahican merek dagang yang roen^Km-
yai hak paten) dicqxH atau dicoret densan cat
putib. '
D^kamus hn bisa diambO kata-kata ba
hasa Jawa Kuna yang tidak lagi menjafi ba-
has^ltpmunikasi .sebaii-liaiL sebagai sem-
boya^(ti[btto); nama'mai^, gednng, caman.
TCalRtaL. piala. ttofi. atan merek rfiwwg
Cbntohrkaia oAm yang beiaiti loda.
t^am, senjata Wisnu dan nanggala yaiy be-
carti ^jata; Kedoa Icata' im sudab met^adS
nama tipe merek mobil nasional.
Ada jn^ kata Adutyn aan- irntfatwri
fyrgnptian) dan tiditi yang beiani maohaii
(jenisiaki-l^), ^ ira (teg^ k^oli, manapi.
mo^^lnkan kamus^l^i^iint Secara.
ktbixiraiBl 'mongkin sefelLfcnMg mt»n tidak
men^tungkan mengingat {etbatasnya pe^
makaiaya. Namun dari a^eibbiid^a iJ-
- Wardliani liiptowaFdono
Suara Pembaruan, 11 September 1996
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Pemaknaan I
rhadap bahasa koinild
DI DALAM benak T.
Sutanto. kaiikatuiis kelahiian
Klaten, 2 Mei, 55 tahun yang
lalu, kooiikadalab cerita yang
dituturkan melalui rentetan
gambar dan kata-kata yang
tertulis, di mana lentetan itu
bisa panjang maupun pend^
bahl^ sangatp^el^ tetapi
lebib dari satu bingkai gam-
bar. Oleh karenanya staff
pengajar pada Fakultas Seni
Ropa dan Design (FSRD)
riB itu tidak sependapat de-
ngan ceigam (cerita b^gam-
bar). .
la cendenmg menggunakan
istilah cerita gambar, dan bu-
kan cerita bergaml^. Lalu
apapeibedaan cerita bergam-
bar dengan cerita gambar?
Dalam istilah T. Sutanto, ce
rita bergambar ialah cerita
yang dileogkapi dengan gam
bar, atau dragan kata lain ce
rita yang dibubuhi gambar
ilustrasi.
Meiibat perwujudannya,
komik adalah cerita yang di-
padu dengan unsur gambar,
di mana gambar merupakan
bagian penting dalam setiap
lembar halaman. Walau la-
zimnya gambar-gambar itu
dilengkapi dengan teks tu-
lisan, terkadang ada adegan
tertentu yang memungkinLm
untuk tidak dibubuhi teks ka
ta-kata. Meski tidak dileng
kapi kata-kata, adegan itu te-
tap bisa dikomunik^ikan ke-
p^ pembaca. Hal itu di-
mimgfenkan dengan bahasa
visual yang dimiliki dari se-
ti^ gambar. Dengan bahasa
visual yang dimiliki oleh
setiap gambar, memungldn-
kan pengarang tmtuk tidak
menyertakan tdcs tulisan se-
cara lengkap, atau tidak sama
grirali
Karena itu, komik memer-
lukan interaksi dari pemba-
canya, tenitama dalam men-
teijemahkan bahasa gambar.
Jika saja pembaca tidak jeli,
maka kesan yang ditimbul-
kan tidak optimal. Jito diana-logil^ dengan m^massa,
kmnik mirip dengan metfia
audio visual. Tentu s^a de
ngan bantuan suaia yang ter-
wakili oleh teks yang tertera
dalam setiap adegan gambar.
Kenyataan itu sekaligus
lantsmgan b^i parapencipca
komik. Para pengarang harus
bisa menampilkan setiap detil
tokoh dengan optimal sehing-
ga pesan yang disampaikan
mudah dicemaoleh pembaca.
Kelemahan ini ni«^h tampak
dalam dunia peikomikan In
donesia. Setidatoya kenya
taan itu diungkaiilaui Tman
Sudjudi, pendiri FT Animik
World, Jakarta yang juga
staff pengajar pada Fakultas
Seni Rupa dan Design ITB
jurusan Design Gta&s rfainm
diskusi yang digelar daiatn
Pameran Buku Nasional
1996, di Bandung (12/8).
Untuk mengatasi perma-
salahan itu, T. Sutanto meng-
anjuikan kepada paia pen-
cipta komik untuk mengasah
1ct»r<»Tainpilan^ Wp^lraan ifan
krcatifitas. JBca melihat per-
nyataan tadi, makakitaakan
melihat hubtmgan antaia ko
mik dan seni, dan itu dibe-
naikaniqfa.-&^ya komik
merupakan bs^^an dari seni
beximminiikaa. Oldi s^>ab
itu keterampilan, kq)dcaan,
dan kieativitas berapa komik
sangat berperan dalam pen-
cipcaan sebnah komik yang
bisa dmikmati dan (fiasyiki.
Sdain pengungkapan ba
hasa visi^ weamA hnan
Sodjotfi latMatapendnacko-





dan kekerasan. Hal itu tentu
s^meogakibaikaD visi yang
diembannya meqiatfi sennit,
(km tki^ mei^globaL Pada-
hal jika kita memperhatikan
perkembangan dimia komik,justru koii^-komik yang
bersi&t Imias budaya m^ai
dunia komik dew^ im.
Cbotoh kasus duiua komik
Jepang. Meieka mekdnikan
beibagai riset ssbdum men-
ciptakan karya-karyanya.
Mexdm tidak sqa meiakidcan
riset di dalam negeri, tetapijuga hingga ke 1^ negeri.
D^ beibagai temuan riset
itu kemudiffl merrica adap-
tasikan dengan kebudayaan
bangsanya, sefaisgga tercip-
talah komik Jepang dengan
kandungan permasalahan
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Mahasiawa Hinu Kewaitawanan STIKOM Bandung
S^n pengiinglcapan bahasa visual,
menurut Imam SudjiKMata-rata pembuat

















Fa B^, CiBd^Ka^y, dan
.sDmiktomikttm sgenis.
' TMaVtwearfipingtiii
kiomik addab bagian dari
perekoQGoitan gMaL Jika




laliii proses mawjmpn yang




kini menifiidBfi oinitan ke-S.




jaman keemasan!* Di pef- >
tengaban 1960-i97<J-an mi-
dpta kcmik bdooesia boada
posisi poncak gflang-
gemil^g. Namaniaina R.





menjadi salah satu profesi
yang menjanjikan. Padabal
pada masa komik diker-
jakan secaia individual, suatu
proses keija yang tidak bisa
diter^kan di masa kini.
Peri^bangan komik yang
semakin pesat dewasa ini,
menuntut para pekeija komik;
untuk memprofesionalkan
kemampuannya. Budayaker-ja borongan sudah tid^ co-
cok lagi untuk dipertabankan.
Sebagai gantinya meieka ba
ms mengembmgkmi sistem






kontinuitas alur cmta sangat
beipengaruh dalam menen-
tukan kualitas sebuah komik.
Media Infomiasl
Melibat karateristiknya,
ktxiw bisa dikategoiikan se
bagai media. MenurotRetno
Kiisiy DGP, salab seorang
editor di PT Elex Media
Komputindo, daya taiik uta-
ma tonik visualisasi
gambar yang memudahkan
pembaca un^ melab^ dan
mencema ungkapkan pikiran
(baca?=pesan) pengarangnya.





Hal itu sdcaligus menunjuk-





nya, roman-roman yang bere-
dv pada masa itu dianggap
tidak sesuai dengan nilai-nilai
pada zamannya. Itu tentu saja
cukup membuat para orang
lua berang, dan kemudian
menjadi salah satu dasar me-,
n'gapa komik kurang bersa-
babat di masyarakat bingga
saat ini.
Tetapi apakah banya ka-
rena itu kemudian komik ba
ms dimusubi sepanjang ma
sa? Ibaratuang logam, kfOTiit-
tratu s^a mengandung dua
sisi. Dan banya dengan pe-
nanganan yang. sangat jeli
saja, satu sisi (baik) dapat
tems dipeitabankan. Dalam
b^ ini, para pelaku peiko-




Selama ini masib ada ang-
g^an negatif terfaadap ko
mik, kbususnya datang dari
orang tua. Komik selama ini
banya dianggap sebagai me






notabene tidak oocok dikon-
sumsi oleb anak-anak.
Padabal komik pun mem-
punyai misi positit teilebi|i
lagi dengan tumbutoya ide-
ide pembuatan komik yang
ditujukan untuk memudab-
kan proses bdajar mengajar
di sekolab. Untuk itulab,
menurat Wabyanto Hadi dari
PT Elex Metfia Komputiodo,
sudab saatnya 1^ menem-
patkan komik pada posisi
yang semestinya.
Menumc Dr Rabayu Hi-
dayac KetuaTim Pengkajian
Komik dan Ketna Pusat Pe-
belitiai Kemasyac^catan dan
Kebudayaan Ul. kntniv bisa
dipeigunakan sebagai baban
bacaan tfi perpustakaan se
kolab. Menominya, immiv
membangun mitos haik bu-
mk, dan memperlancar ke-
mampuan beibabasa. ltd ber-
arti, knmilr hi^ A'Mjajgrif,q||'
dengan buku-buku bacaan
yang disDSun di rak-rak
perpustakaan setolab.
Tetapt aiwkah semoa buku
patut (b^'a|aikan dengan bu
ku pelajaran? Marl kita pi-
kiricsn bersama! *
A rs ^  ^
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Peserta Lomba Mengarang Bahasa Sunda Cukup Btmyak
Bahasa Sunda lakkan Punah dilliba
ANGGAPAN bahwa murid-
murid sekolah d^ (SD) ddak fne-
nguasai bahasa Sunda, ternyata
tidak semuanya benar. Hal im ter-
bukti dengan banyaknya peserta
lomba mengarang bahasa Sunda
yang diadabm Lembaga Kebu-
dayaan Uniyersitas Pasundan be-
k
paya lomba mengaiang tidak hanya
SD, SNIP dan SMU, tapi juga di-
tingkatkan dengan. meng-
ikutsenakan mabasiswa," hattqmya.
Sebab, bahasa Sunda maju
dan digunakan oleh piasyaiakamya,
bila a^ upaya unti^ memasyara-
katkannya. Kini sud^ ada bibit ba-~
Kusuma Astuti (SDN Smiflgnlih
Cikeruh Kab. Sumedaxig)ja£ juara
mendalami'bahaffl Simda ma^^-
eija sama dengan-Majalah Sunda ,.gus, ya^i p^ pemenahg lomba
"Mangle". *" ^ yymgtahuninitelAlieriari^in^(1
U)mbainengaranguntuktingk^ ".kafi.. r ~ ' V. " • "
Sp,^SMP d^ diikuti Se-^.: N Ma^lahnjro CAlraranghagflhnnna
kit^' t^J^t^rt^Haoyaknya ki- pi^^
iangah ymig da^gdm beibagai vj^hmg. Sebab^ bibit^g fa gus
daerah tiogkat. :(D[1)- n di. Jabar, . ai^ segeia terk^ hflma ^  salrif
menqjerlilMtkananuiio^wa untuk.Jbil^^dak- dipupuk baik.
jiiga dengm para penga-
rang<muda. "Pembinaan kepada
. mereka bukan semata-mata tangr
gungjawab "Mangle* dan Unpas,
t^ juga seluiuh psa^arakat J^ar
yang bedrahasa ibu b^iasa Sunda,"
l^gasnya. y; • ' ;r •
>v Kuiah^ya peio^iiiaan^jutan,
diiashkan ^ a oleh Tet^'Suharti,
peng^uh "Man^ Aiit", "Saat ini,
pembinaan kami serahkan pada gu
ru di sekolah-sekolah. Tapi bul^
berarti kami tinggal.diam bqgjtu sa-
ja. Kami ^  selalu meoaoytl^ pa-
da pengarang muda kaiya4caiya ter-
baiu inereka imtuk dimuatdi Mang
le Alit',"ujamya.' • r
Saat ini. ada bebdr^ kelompok
yang menaruh peihatiad simgat be-
sar, terhadap p^kembangan sastra
Sunda. Bahl^ ada kelon^dc seper-
ti Sang^~ Karang'Katresna yang
banyak membina para pengarang
mu^ untuk mengarang dalam ba
hasa Sunda. Selain itu, ju^ ada be-
berapa SMP. yang baik pembinaan
bahasa Sund^ya, seperti SMPN
Panawangan Ciamis, SMPN
Buniseuri Ciamis. SMPN Cigalon-
tang Tasikmalaya, dll._ .
Dari sekitar ISO kaiya yang ma-
suk, dipilih enam pemenang untuk
masing-masing tingkat. Untuk
tingkat SD. Ayu Prameswari
'Karangan. yang datang seti-
daknya memperiihatkan pediatian
murid sekolah terhadap bahasa
ibunya,'yakni bahasa Sunda," ujar
Ketua Lembaga Kebudayaan Un-
pa^ Dts. Ifidayat.Suryalaga ketika
beibincang^^den^ "PR". -
Mdihatbesaraya animo tersebut,
Hidayat optimis, bahasa Sunda
tidak akan punah dari bumi Jawa
Barat, bahlran akan semakin bef-
kembang bila pemerihtah daen^
(pemda) mengadakan pembinaan
terhadt^ pengarang yang masih be-
liaitu.
"Sebab merekalah yang akan
menggunakan bahasa Sunda di ma-
sa mendaiang. Jadi para pengarang
muda yang ^rasal dari SD, SMP
dan S^^ ini harus terns dibina dan
diarahkao." tuturoya.
Hal sen^dikemukakan Drs. H.
Ujang Daradjatoen dari Majalah
"Mangle". Menurumya, lomba
mengarang'bahasa Sunda untuk
pelajar SD, SMP dan SMU meru-
pakan upaya ngamumule budaya'
dan sastra Sunda.
Tidak hanya im. lomba menga-
.rang ini Juga membina kader-kader
masyonUcm yang mencintai bahasa
Sunda. Karenanya saya usulkan su-
tdrima". Jumallr^Si^ahAhmad
Hidayat (Sanggar Karaog Katiesna
Bandung) dengan iarattgauTfafeih
Naek Kelas". Jdaiat.ni r Afif
Wai^aidi (Sanggar Kar^ Ka&esaa>
dengan karangan "BalUa^ hara-
pan I hingga HLZSaih 'Riha
Megasaii ("PenrSSdsGi^'Rice Bh- -
Citra ApriBari^^^^^Jbfltoi^
Uiituk tin^^ ^ n
diraih Didih (SMP Bu-
.nisuen Cianuydeagan karangan:
masing-masmg'"*nBpan Mung-]
garm' ^aa 'Bdlatal^. Juanin - \
Mimin. Damsiiiaa IF dengan
karan^ 'Sapatu'.Jaaia. harapan |
1 hingga m dSxab.Tnti Hanati
CPasanggiri Majtrngjajaka")^ Ida
iFarida ("Cede fihnaian'T. dan Lu
lu Niniaela Satj^gfegfiiwef").
n Untuk ttngkanffilK^iara I Elis
Sri Hatyati (Clauds) dengan
karangan "Kota Inten na
Panineungan'. Juaca 11 Erick Ru-
biyanto (Sanggar Kaim% Katresna
Bandung dengan "Iteuk
Aki". Juara ITT NiTa Karyani
(SMKIN) dengan Ingys "Mamala
Tina Bebela". Joara harapan I hing
ga III Ihat Sclihat '.Valan Soran-
gan"), Leia Nutlela {"Buku Iqro")«
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tonografi. ^ dati demikian keberadaannya jangan dipreteisikan dan
dihubung-hubungkan dengan fakta sqarah, melainkan hams tetan di-
an^ap sebagai kaiya sastra. ^ ,
Demikian salah satu topik p^Mcaraan " Fakta senucah^
^tti^d^disk^ budayabert^ Dewanto measaikan pabinl
^Jspektaf cangansq)utarkaitanantaxasaslradanse-Ptos&<riom4 di Jakarta, Samis (5/9). Dis- jarah dengan menampilkan amtah novel
^ mei^dai Majalah Kebu- dari Ametika Latin. Posoalan di t«Kt- itu.day^ KaJ^ 8 itu mpnghadirkan dpmikian Nirwan, a«faiaK
pembicara Pamda Alien (peneliti pada — =»"
University Tasmania, -Australia) dan bu-
dayawan Goenawan MnhaTTurnxi
Perbincangan seputar hubungan antaia
sastra dan sejarah diawali papsiran Goena
wan Alohammad ketika membabas karya-
karyaAsrulSanida]amkDnteks"SuratKe-'
P^^^anggang". alihkan p^hltian kak^
bu^yawanlgnas jaman dan pembatalan dl ggna _ Nirwan
Kleden memp«sempit bahasan . dengan sampai padTSmpul^^ffi^r^!^^dalam b^tuk per- sunggufanyatidakbennaksad^^^^.
tany^retoris. ^ pasyun^uhnyayans rah, tetapi mengingatfcan secara tcns^
nenis bahwa peristiwa itu pcsah terfadL '
Dalam kasus kazya-kaiya sastra fisdraie- -
sia yang digolongkan novd sejarah, Nawan'
Dewanto mmnTiijIran I
^uh lagi, bagalmana imvei sejaxah bisa
"dipetiakukan" sebagai suaajawaban ter-
hadap historiografi..
Berangkat dari peogalamannsa beniia-
lof dengan pengarang asa] .^rftetfna —
Atau apa beda sastra danflan-lanotan iur-
nalistikT
Seibelum ditanggafd pembicara Han pe-
diskusi, sosiolog yang belajar filsafet
di Hbdischafe Pur Fhilophie (Mimrhpn.
Jerman) ini mencoba mengunglmpkan ja-
waban atas pertanyaannya itu. "Moiurut
saya, yang membedakannya adalah diper-
tahankannya secara konsekuen Icetegang-
an' ant^ peristiwa dan makna. Tetapi
apakah ini betul?" kata staf peneliti pada
Yayasan SPES inL
texjadi akibat kj-iiHairifnnsig;tfnnn penga-1
rang pada fakta sejarah. Pada novel Du.'ga,
'permainan' bahasa peigaraag, '•ar"n;n.
muncutnya fakta yang tidak ac-nsisi^ mem-
buat Nirwan mierasa tera.'tggu ketiks
marikmati kaiya YB Ma.';g::f.-*-:faya ita.
"Mungkin ini terjadi lorsa saya orang
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IfidonesiaT'^an"
membacanya bukan orang Indonesia," ka-
tanya. D^m kaitan iM, Nirwan jnga mem-
persoalkan kaiya-kaiya Pramoedya Anan-.
ta Too:. "BetuUcah suatu kfaayaJw sonata
atau kondisi konkret?f jseraya
mempersandingkan *tok^
tetralc^ itix dengah RM A^^dtyo. I
Meoanggapi' 'gugatan^Nirw^Tamela;
Allen justru mengiiigatkao dalnn me-
nikmatikaiya-ksuTa semacamitapenibaca
tidak pierlu inempertimbai^an 'apakah
peristiwa •tersebut bezisur:4)eia]^ ada atau
tidak. E^i^iim l^'itu dianj^p %bagai
peristiwa, kata kaiididat doktoryangmoie-
pttrnovil'^yi^Puitf'y^g^TO
.  suatu n "Baik
Halnm tii&lrhfl miauEiunpei;^^ sendi-
li^iftj^g^CTting i^teu^'ters^l^ Dan.
saya tidSk memlMtcabulra4>ukuitu s^a
klta - b& saat monba kita
ci-te(ui
^  apar isenecnisaansan bda-
kaog^ kiiai tonsan orang'iadhlah.'' kata
Danid Dbakidae. ' • ' '
Daniel juga mengingatkan babayanya
gal 'sdarahi Sebal^ iQano^ la di-
anggap sqai^ aismjgauncd total-
iter. "ApayangmeiiimpdFrdiilboib'a
ta Tper pengarang Dr^Zjoopo (Bo^
Pasternak) adalah akibat karya sastra di-
an^P sejarah," kata Daniel Dhakidae.
"  - (tjo/xfb/kai)






Pengajaran sastra di sekolah-sekolah
sampai saat ini terlalu politis atau si&t-
iQra deiigan kepentingan -politik. Selain
itu, pengajaran sastra diberikan sehagai
suatu wad^ untuk monpelajari
pelak lagi, kedua faktor ini men-
jauhkan siswa dati hakikat pengajaran
sastra yaitu mempelajari kemanusiaan.
Hal ^  diuni^pkan Ketua Pusat
Pengkajjan M^yu Univeisitas' Mnm
Riau (PKM Unt). Drs A1 Azhar MAi
dalam acara jiduncuran buku sajak
haruhari mati karya Eddy Ahmad RM
yang ditrarbitkan Yayasan
Senin (2/9). Selain A1 Azhar, dalam
acara yang -dilaksanakan Dcatan Pe-
muda Melayu Rmu bdcerja sama dengan
Dewan Kesenian Riau itu tiampil juga
Ediruslan Pe Amanriza.
A1 Azhar menyebutkan, banyak con-
toh yang menunjukkan bagaimana
pengajaran sastra yang cenderung ter
lalu politis itu. Di antaranya adalah ke-
munculan Opiirll Anwar, Rendra, dan
Sutardji Calzoum Bachri, diajarkan ke
sekolah karena ada situasi politik yang
menj^rtai masa kemimculan mereka se-
bagai penyair. Chairil ditandai dengan
rwolusi kemerdekaan misalnya, se-
dwgkan Rendra dengan peristiwa poli
tik tahun 60-an.
"Siswa tidak diajarkan bagaimana
suatu tema dikemban^ran dan boada
pada masing-masing kaiya sastra," ka-
taAl Azhar. la menamhahtran
itu, diperlukan suatu sifeap yang be-
raigkat dari poigajaian sastra sebagai
wadah mempelajari lcptr>ann!giaar» dan
berdW ^ din atau tidak hanya sekadar
meijadi bagjan dail pdaiaian
^indonesia. - ^ .
Hal terakhir itu dijelaskan lebifa i*iac
oleh budayawan I^san Junus yang
muncul dari floor. Dengan wwigatwKii
-yang mempertanyslkan sajaa-sajas
hori-horimati meotfltiw^fcaw im,'
' ruMturuf kapital; disebutkanBasan sts
bagai orang yang tojebak ^ da neoi-
bakuan bahasa semoitara, Pa^lbsL
banyak sekali b^h^ y^ AHniicfcan
ora^ tanpa men^naS^hnmf besar dan
'Dengan cara mwymiriaVar. hurm
>itol «iWtitnTiim'/1ei6N*SA»V
tu- hal yang hendak »jc«_xu;«Biig(uu&m
yakni semua kata-kata A»btm sajak im
penting. Ihi jelas* betbeda de:^
penulisan yang kita koml sehari-sar:
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•  Situasi pengajaran sastra di sekolah
menengah saat ini tidak hanya mempri-
hatinkan, tetapi sudah pada taraf "me-
ngerikan". Selain akibat lemahnya ke-
.mampuan guru, situasi ^  muncul kare-
na k^iatan-belajar yang riiranoaffg tidak
berai^kat dari upaya mengembangkan
minatanak.
"Yang diajarkan justru definisi-defi-
nisi, sedangkw tentang bagaimana karva
itu sendiri malah tidak dibprikan," kata B
Rahmanto, pengajar Sastra pada Fa^tas
Sastra. Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, dalam perbincangan dpng^m
Kompas di sela-sela kegiatan Pertemu^
Ilmiah Nasional (PUbas) Vn Himpunan
S^ana Kesusastraiui Indonesia (Hiski)
di Sawangan(^or),.Rabu (4/9).
Pilnas vn Hiski yang beriangsung se-
jak Senin lalu, kemarin berakhir dan di-
tutup oleh Ketua Umum . Hiski Pusati
Prof Dr.Sapardi Djoko Damono. Perte-
muan selaina tiga haii di Pusat Pengem-
bangan Penataran Guru (PPPG) Kegii-
ruan itu memhahas 20 nuJciIah^ dengan
topik • utanoa ^ n^udukan^d^. Peranan
Sastra Marginal dalam Pes^emb'angan
Kesusastraan"- . . -
Pengajaran vs pembelajaran
B Rahmanto yang'dikenal. lewat se-
jumlah tulis^inya nifaigaiai' metode
pengajaran sastra melihat, selama ini gu
ru bahasa Indonesia yaiig dibeb^ me-
ngajar sastra terialu bergantiiiig pada
bulm teks. Ditilik daii timtutan kuriku-
lum ini tidak salah, bahkan bisa dimak-
lumi, lebih-Iebih bila dikaitkan adanya
faktor-faktor ekster^ yang xh^nbatasi
kebebasan guru memilih bahan poxga-
jaian. . ~ V ;
Faktor ekstonal itu, demikian B Rah
manto, di antaranya berupa permintaanj
pihak-pihak tertentu agar guru menggu-
nakan buku teks yang diJ^omendasi-
kan. Dalam kondisi semacam ini me-
mang sidit mengharap mtdiculnya satu
situasi belajar yang berangkat d^ apa
yang diminati anak. "Sangat bolch jadi
kimdisi ini pula yang menyebabkan auialc
jadi ceiyierung kurang menyescangi sas
tra," ta^ahnya.
Beran^rat dari kenyataan A>n asum-
sl-asumsi tersebut, B Rahnsanio sune-
pengt^cuan dan piembelajaxah' jfaiawi
sastra. Jika pengajaran lebih maigacu
pada 'instruksi' tun^al dari giro kemu-
rid, pembelajaran mgrignnA'^TyTTn^ataw
yang lebih luas. Dari asp^sbcategi,
penibelajaran memungkinkan saiaic mg-
nuiitut apa yang mereka ingmtrnn si^
hingga model strategi mengajarVang (fi-*
pa^.juga s^ogianya meszdmka.pe^;
luang tumbuhhya kreativitas pada a«atr'
• "Masalahnya, beram tidak guru.aaene-
rapkan sistem pembelajaran q»r?--anaTn
ini,". kata penulis bukd Afetode ^ rtga-
jaran Sastra (1996) inL .
. Peluang sastra.pinggizaii
' Untuk. menjoB^tani^ situaii penga-
jaran'sasira yang'disdlju&ya 'mezzgeri-
kan';i^ salah satu strate;^ yang bisa di-
gunakan adalah doigan tnpwiawfaaTiraTi'
keberadaan ka^^(kazya sastra znargi-i
xiaL;"Kaiya itu ada da&banyak yang di
minati. orang, mpngapa' i«r H«?gi V '
kan untuk menjemjiMtaninyar' feata B
Rahmanto. :s-.-. . - . ..
..jgaiya-kaiyayangter^longsasaapo-
puler seperti Lupus dan W-o SzT'^rrg.
menurutnya pantas "<Bp«»rtfTwhCTwgiraTi
sebagai bahan ajar untuk masuk ke per-
soalan sesungguhnya. 'Jbaramya, kar-
ya-karya sastra marginal' itu per-
lakukan semacam ku^ tunggansanun-
tukmenujupembelajaransas^ym^di- ^
ingiiikan. Bukankah lewat karya seperti
Lupus kita pim. bIsa menemukan xtilai- *
nil^?" tambahnya. n
Hari teial^ PUn^ vn Hiski
menghadirkan Sapiaidi Djoko Di^Mno'
dan Melani Budianta.Di kp<gmparan
Sapardi menyoroti posisi Tnargiwai sa-
jak-sajak penyair Meiayu-Cina zahun
1930-an yang bercerita tentang peiden-
taan kaum buruh. (ken) ^
Konp?.s, 5 Septe'^ber
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SilStem Pengajaim Kita tidak
JakaztJi^Kompas f\i ' " I""*! t
Siste n pengajaran m Indonesia cen-
derung mengarahkan anak pada pe-
nguasa in teori dengan cara menghaM.
Taiget lengajaran masih bertumpu pa-
da peiyampaian materi, sementara
tentanf; bagaimana cara belajar dan
memecihkan persoalan, justru ter-
abaikai. v
"Sist em pengajaran semacam- ini je-
las tid< ik menduktmg anak mencintai
buku, iipalagi mengharapkan mereka
mencintai sastra," kata Melani Bu-
dianta E>hD, pengajar Fakultas Sastra
Univer dtas Indonesia (PB-UI), saat di-
mintai pendapat masalah pengajaran
sastra < i sekolah dan apresiasi sastra di
kalang in pelajar dewasa ini, di Jakarta
belum lama inL
Tanp a mengurangi rasa hormat pada
penyusun kurikulum, demikian Me
lani, model pengajaran sastra yang
mengai upada target-target yang harus
dicapai sesuai muatan kurikulum
mer^iat guru ceuderung 'lupa' me-
nuntun anak bagaimana harus belajar.
Namux masalahnya beipulang kepada
apa tuj itan yang mgm dicapai dari se-
buah k irikuliuxL
"TJergOT b^tu kita -sebehdnya
tidak *bisa menyalahkan penydsun
hmbegitusaja, karena harus je-
l
ka yang belajar di luar negeil Artinya,
jika^ang dituntut adalah bagaimana
anak. menguasai teozi, mairii sistem
pengajaran di Indonesia kini sudah
tercapai.
"Tetapi kalau tujuan pengajaran
adalah membuat anak kiitis, kreatif
dan pandai berekspresi —baik tertulis
maupun lisan— kita masih sangat ku-
rang. Kita kalah jauh dibandins mere-
to di luar negeri. .Jdiususnya di
Ammka Serikat. DLsana tampaknya
target pendidikan mpngarai^ jjg
pen^buhan sikap kritis, kreatif dan
pa^ berekspresi.'' t^ar doktor lulus-
an Univfflsitas Cornell (USA) ini
Menurut Melani, perbed^ target
pencapaian akhir pengajaran alcan
maientukan model penddatan yang
Affliaakan. Pada pelajaran ilmu bumi
^ sp misalnya, anak diajak mengeta-
illll ufln YnOTKffonol aIawk A.
uicugeooi aiam seKeuiing te
as apa tujuan kurikulum itu.
sdmdar agar anak tahu dan
teori, atau anak HihaT'apkan




:-anaknya di Ametika Serikat,
menilai, penguasaan pengeta-
c asar ilmi^ anak-anak Indo-





pat ia tinggaL DilndonsBia, karaia tu-]UM pengajaran lebih menitikber-;
atkan pada penguasaan 'teorl-teoii'
oasar, anak lalu cenderung diajak
men^iafal ndma-nama tempat, ke-
ad^ iklim, atau dri-ciri khas
wiiayah bersangkutan.
Di Amerika sebetulnya juga meng-
hare^ anak menguasai keadaan se-1kdiling. Paling tidak itu dialami anak'
saya ketika kelas tiga (tingkat SD) di'
an^jtetapi cara mengajar maeka
berbeda. Saat itu ia diminta membuat
la^ran tentang salah satu negara
bagian di AS. Anak saya Himin»q mem
buat makalah rin^cas tentang negara
bagian itu dari endklopedi yang ia da-
patkan. Ia diminta menulis surat ke gu-
bemur, lalu dibalas, mem
buat semacam presentasi di rfppan
las tanpa men^afal," papar Mrfani
Budianta.
Inteiaksi kreatif]
Lewat contob itu, tambabnya, terli-
bat ada pertiedaan pend^atanuntnk
sebuah matei yang relatif
Dalam kasus kedua terlibat ada
semacam interaksi yang lebih kreatif
terhadap yang dibicarakan.
Dengan ^latih mengarang berarti
anak d^tib bagaimana mencari hahar]
yang drperiukan. tanpa kebanisan un-
tukmpnghafalnya.
"Mamrut saya sistan pengajaran]
Wta juga mestinya sqierti itu. Tirfatr
beran kefika kanhali ke Tnrirwaria
anak saya sprirg bertanya, mangapg
saya harus mpngbafal ini? Bukankah
saya bisa mmcarinya bila diperlukan.
Kalau dihafalkan «>irt^rang,
dgwn saya aidah bqia. Tetapi kaimi
saya tabu cara mencaiimm, kan itu
yang per^ karena 5ya bS
ntaang^n infouuasi itu boguna tm-tuk^a. kataMipbnimprfrMinm *gi>-
■gatan' anaknya yai^ kinf sii^^-^di
perguruan —:
Un^ mem^ sistem pen^aran
^ brotM pada agar anakj ti^ kiealif dm pandai baekspresL




Daiam penggjazan sastza misalnya, ke-
semjatan maiggaafi karya-kaiya sastra
su^ menpafcan bemutlakan.
orangha juga diharapkan bisa bape-.
ran, secingga senuia pihak teriibat-
membantu mencqitalran suasana bela-
,„ri niggytlTBasap KTMlti
nanwiasaaa bet^spresi pada anak.
Ba^dei^Bb^itukecmtaanpa-
tobuku, termasuk sastra. afcan tnmbub.Sdama im masyarakat kita sejafckecU
tidm dididik uirtuk mendntah buku,
apalagi karya sastra." ujarMdairf. (ken)




IN^ib puisi Indonesia* terus-menenis
sepeiti dikej^4c^ar oleh parameter-^
parameter baku yang diangkat dari
tema masalah sosial-polidk, nasionallsme,
agama, estetika dan kepribadian. Tapi, kare-
na parameter yang dlgunakan itu dengan tu-
juan mengemplang ^ tik keras, Red) dan
membesaikan poisi s^ngga sosok dan wat^°
pelarian pada puisi Indonesia semakin:
bettambah keras. ^ ^ I
. "Hampir selunih penyair Idta (memang) I
membawa fenom^ problem-pr^Iem itu,|
baik secara intemal-esktemal. Sehingga, itu ja-1
disemacam ukuranbagahnanasdxtgianbesari
penyair Idta mengalami kesulitan intemaUsasi
tetliadap persoalan-pers^an' budaya yang'
berlangsuiig,"kata Afnzal Malna d^am
makalahnya ''Aratektur Puia Mutaldur Dan
Antplogi Keboician" p^ Temu Penyair
Siimalia-Jawa-Bali, (fi Bandar Lampun^
Pertemuaii penyair yang dipralmrsai De-
wan Kesenian Lampung (DKL) juga me-
nampilkan tiga pembicara lainnya. Mereka i-
tu, Korrie Layun Rampang (Jakaita) dengan
topik "Peta Kq)enyairan Indonesia", Su-
^ipto (Tanjungkaiang) membicarakan "So
sok Mutakhir Pengajaran Apresiasi Puisi Di
Sekolah Meiiengah" seita Agus R Sarjono
(Bandung) dengan makalah "Afinzal Malna,
Dampaknya Bagi Penyair Terkini Dani
Keteragaman Puisi Indonesia".
Acara yang berlangsung dua hari (24-^/8)
dan dibuka Gubemur L^pung Poedjono,
dihudiri 60 penyair dari Denpasar, Solo,
Bandung, Tasikmalaya, Jakarta, Jambi,
Medan, Banda Aceh, Pekanbaiu, Bengkulu,
Palemt^g dan kawasan Lampung. Meraka
hadir membacakan puisi-puisinya dalain an-
tologi "Dari Bumi Lada",yangditerbidcan
Dewan Kesenian Lampung.
Mlgrasi
Menurut Afrizal, watak "pelarian" itu
dua. Peitama, akibat revolusi naaonal, puisi
Indonesia melaiikan diri dari kebudayaan ibu-
nya, melakukan mignLsi ke wac^-wacana
kota dan dunia. Intemasionalisasi dan mod-
emisasi itu membungun wilayah masa depan
yang mendadak jauh lebih luas, bahiun
menyingkirkan wilayah masa lalunya sendiri.
K^ua, pada masa pasca perang, di mana
parameter-parameter tadi mulai beimunculan
untuk metnpenanyakan kembali identitas
puisi Indonesia. Parameter-farameter ini
telahjadi "metanaiag" ubcbIe inengBtasi
dirinya sendiri, yang diai^gajnyatdjdi se-.
lesai ataurampung. _ . •
Namun, menurut AfrizaL puia bidoneria
sebenamya belum menyelesailcan sindrom !
pelarian itu. Ini terlihat mnxsculnya puisi-'
puisi dengan hnaji-im^i teotat^oiang-orang
tertindas, terasing dsm sepL banyak
puisi justru mempresCTtnakan diiluya seba-
identitas itu.
"Usaha melakukan rektmsnuksi strukiur
puisi akhimya sering menjadi persoalan
serins untuk banyak penysdr. Bany^ sampi-
ran yang dibangun penyair dabm pmsinya.
tidakjadi tiang-tiang semandk. Juga pemy-
ataan terhadap tema-tena besar yai^meng-
uasai kata, sering lebih vok^ daiipada
membangun sampiran puia itu. Akhimya.
rema yang mereka angkat acqAafi memiliki
pers(»lan interioritas yang serins".
n  ' \ Pefa Keyeuyairan'
Korrie Layun Rarapan Slam disknst han
pertama mengaiakan, untuk dapat inerekon-
struksi peta kepenyanan Indonesia mutak
hir rtrfaic mimgkin haiqra men^tiiiya dari:
sumbtf-sumber formal leririLis Jakarta. Te-
trp, perlu pi^ mencarinya pada kantiing-
kantung budaya yang terds^ £ berbagm ko
ta di Indonesia.
"Kesuburan kreatif di tiap-dap' kantung
budaya sangat menentukan saung kehadi-
tannya di arena nasionaL Sekun Itu, pidrlikasi
yang pemnh Hiiaifnkfln, tYiik beikesinambun-
gan noaupuD sporadis — akan menjadi pe-
gangan pembu^an peta (sasoa. Red) terse-
but,"ungkapnya.
Dia iMrpendapat, kesulitan utama bagi
peneliti yang teijun langsuig uinnik membuai
peta kepenyairan Indonesia modem yang pal
ing aktual adalah keterijatasan bahaiL Ba^
pemerhati yang tidak menaktrn pertumbuhan
dan p^embangannya s«ara kominyu akan
teibentur pada luasnya wilayah kanoing bu
daya dan banyaknya jumlah penyair.
"Maka untuk membuai peta kq>enyainm
Indonesia modem umuranya hanya biadi-
lakukan secara semeniara. Sifai cematif ini
menandai bahwa mobilitas para penyair
Indonesia cukup tingri ter.tama di ibukota
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piovinsi. dan ibukota negaia," tutur Koirie
Layun Rampan.
Dikemukakan, kantong-kantong sastra
yang potensial berada di Sumatra Bariat,
Kalimantan Selatan^ Nnsa Tenggara Barat.
Sulawesi Selatan, Bali, Jawa>Timur, Jawa-
Barat, Jawa Tengah, Sumatra Utara, iambi
hingga Lampun^ Dia juga menyelMiikan
nama tokoh-tokoh sastrawanya.
Untuk wilayah Lampung, dia menyebuikan
beberapa penyair yang kini. bermuldm di
Lampung, ada yang mulai debumya diko-
ta-kota di Jawa, yal^ Djuhardi Baai, Nairn
Erne! Prahana, Sugandhi Putra seita Iwan
Nuidaya Dja£ar. Mereka ini kembali ke daer-
ah setelah menemukan bentuk dan pende-
wasaan pengucapannya. Sedang yang tetap
setiadi Lampung, Isbedy Stiawan ZS,Panji
(Jtama, Syaifiil Irba Tanpaka.
RnangEksternal
Dalam pembahasannya tentang puisi-puisi
yang terkumpul pada bidcu "Dari Bumi
Lada" Afnzd menjelaskah. ruang ekstemal
yang diidentifikasikw i»ra penyair berada di
sekitarperadaban kota.Tema-temaini, tam-
bahnya, ypg di tahun I930-an dijadikw ca-
haya-renaisan oleh Sutan Takdirdkk-yang
merindukan munculnya kebudi^aan baru,
[»da generasikinijadi sebaliknya, dianggap
sebagai duniaekstnnal yang mengancam.
"Gambaran ide dalam dunia penyair ddak
lagitfilili^secara roroantik.Pei9airalaa2dca*
liiik dalam puisi justru diiihat sebagai tn-
dividu yang r^nih, yang teipental dari perada-
ban. Uentiikasi diii sepeiti ini tegaifr fawro
dua bal.I^ttaraa,rq)iojuksi sindnimpeiaBan
dalam p^ yang tenis.iiieneius. f^edua.
diiMu ini mendiqiat pengukuban lewat da^
ekstemal yang didisuibusi ke mang inw'wiai.
lewat nteda tomunikasi dektronik.
Dalam kebanyakanpuisLkataAiiizaL media TV diiihat menja^ pusat ddcorasi yang
mendistribusi ruang ekstemal keiua^ in
ternal dengan anis monokultur yang dlja-
wanya,
**bigin kutangisi saja centa<eiiia >ang
meluncur dari televisi" kata Isbedy Sieda-
wan dalam puisi Tak SampaT''. Lalu, "Per-
adaban telah membuadcu makin jaub dari
Hdah asin manismu,„" (Puisi Saaatya Aku
MengenO.
la, melibat, mediarmedia komunikasi itu
telah membuat peradaban JadS
monster untuk idendtas, yang iadai-
atan uidustn globaL Monster jai^mennfild
kdoiatao^ distribusi terbadap peoomfikasi
din. Dan, ppyairyang takbc^ dabmprase-
dur peRoteasiyangdibawanya,kenB(ian
melakukan penolakan dengap .peitih.
"Semalam Tuhan mgmhkiiHcstn pncr
padaseorangj^gtercampak disndni paad-
aban ** dari Puisi Pertemuan kaiya Din -Sm,
penyair Aceh.(A-9) ^ v- .
n f —
Firdaus Abdullah menulis puisi
bernafas Islam
OiehL.K.Ara — i .
FIRDAUS Abdullah yang dikenal sebagai penyair telah memperoleh berbagai Hadi^iCa^Sastia
dan Hadiah Sastra Malaysia. Ini berkat hasil puisi yang diciptak^nya seperti, "TigaPesan Pent-
bangunan \ ""Lima l^enungan di Lima PerhentiarT, "Niagara" dan "rarawiA".HadiaMiadiah itu
semuadiperoleh Firdaus pada tahun 1971,1973. ,1976 dan 1982/1983. - • f '
Apa kata orang tentang puisi Firdaus? Prof
4llKommA^ tlnaS CAtt^lkMuhammad Haji Salleh sdorang kritikus Ma Sebuah puisi Firdaus yang diak (hbKa danmerdu ditelinga dipetik dibawafa ini-
Taysia menulis, "Firdaus Abdull^ melihat puisi
sebagai 'balada', ^senandung' dan Magu'.
Pendekat^ begini mementingkan unsur-un-
snr muzik di dalam bahasa dan peigerakan baris
atau bait Dan irama yang digunakan diambil dari
kebersihan suara pantun, syair dan kaba"
^ _ Kam Mahumm^ Haji Sdleh pula, "Sajak-sa-jak Firdaus merdu dan sedap dibaca, karena di
dalamnyadikawinkan temadan bunyi".
. bequdul




dan keija tak sudah ' » -
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menjadi Merapt di pagi hari
bagai singkaran ditimpa panas
New York
musimdingin '78
Mula-mula Firdaus bekeija sebagai waitawan
Berita Harian. Ini teijadi pada tahun 1^63. la
menuiis berita-berita politik dan kebudayaan.
Pantun dan Pepatah
Pada tahun 1966 Firdaus yang lahir dalam se-
buah keluarga Melayu keturunan Minang ini,
melanjutkan studinya ke Amerika SerikaL Dis-
ana ia menekuni junisan Ilmu Politik di Uiiver-
siti Northern Illinois dan memperoleh ijazah Sar-
jana Muda pada tahun 1969. Laiu Firdaus melan
jutkan ke Ohio Universti, Athens, Ohio.
Pada tahun 1971 ia berhasil mencapai ijazah
sarjana. Semangat belajamya kian marak. Pada
t^un 1973 iamengikuti Ilmu Politik di Univer-
siti Columbia Firdaus berhasil memperoleh Ph.D
pada tahun 1980.
Sebagai penulis puisi Firdaus nampak sangat
dekat dengan berbagai bentuk puisi Minangka-
bau. Dan mmurut Firdaus sendiri puisi-puisi
yang paling ia g^ari semasa kecil adalah pan-.
tun,pepatah petitih Minang. Lebih-lebih dimasa
kecilnya Firduas temyata cukup sering menden-
gar orang-orang Minang menjual obat di Pasar.
I^sn^pci^ual obat itu menjual dagangannya den
gan 'pidato* yang dilengkapi dengan pantun dan
petatah petitih itu. Dimasa kecil pula Firdaus
sering mengikuti siaran radio RRI (terutama dari
Padang) yang selaiu menyiarkan SandiwaraRan-
dai dan lagu-lagu Minang lama.
Pengalaman ma£B kecil nampaknya tel^ mem-
buat kesan tersendiri b^i Firdaus. Sehinggabila
ia pergi merantau kenegeri lain puiT kekuatan
da^ Minang masih tetap terasa. Ini terutama
terlihatdalampuisi-puisinya. '■
Sebagai hamba Allah yang taat pehyair Firdaus
Abdul^ telah menuiis puisi yang bemafas Is-,
lam. Ini terlihat dalam smak-sajaknya seperti,
'Lailatul Qadar*, Terawih , dan 'iqra*. Df Imwah
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Puisi Kepada Rumput yang Bergoyang
Wahai rumput yang bergoyang, ke mana lagi
aku harus bertanya.dan bertemu jawab.
Mengapa kakap-kakap penyelundup, manipu
lator. bahkan si "Mega-Koruptor" bisa bebas me-
lenggang?
Mengapa pula para perampok sekaligus pemer-
kosa fisik maupun HAM makin merajalela?
Bahkan di antaranya justru mendapat tanda
penghormatani Apakah zaman edan seperti mi
akan berakhir?
Lalu;
Tak bolehkah orang menari dan bemyayi liang.
tanpa harus takut ancaman vonis di tempai?
Tak bolehkah orang saling berbelas kasih? Ber-
bagi asa untuk sekadar beroleh kedamaian? Ikut
bersama merajut keadilan yang terputus-putus!
Duhai rumput nan bijak bestari, pepahkanlah
masalah ini secara bijak pula.'
Berhentilah bergoyang barang sejenak,
Sungguh, goyangmu mangkin hari mangkin
erosif, eh... erotis, namun yangjelas teramat sexy!
Yang tak mungkin kusaingi walau kutenggak ber-
juta butir ekstasi, dan temyata marnpumerrcuai-
ku ereksi. bahkan lupa diri,
Koyak sudah teiinga dan mata haticu
Tak mampu lagi kudengar dan ku'iha jxJa.hnya
simfoni Parcasila dengan crkestra LHO -iS-nya.
yang mengiringi para baierina merariksn Trisatya
dan Dasadharma-nya
para siswa-siswi dengan Tridhanna-^yaJ
para pemudi-pemuda dergan SimpavTva!
para karyawarvkaryawati dengan ^ffar-nya:
para pen;ebak, eh... penegak niian dengan
KUHP-nya
para penjahat, eh... pejaoat dergan Sunpan
Jabatan-nya, bahkan para 'pejuanc aergar
Saptamarga-nya!.
Yang kudengar hanyaiah nyayian si Jaigkerik.
dengan sisa suaranya 'lirih namun parau*. ber-
kidung;
'Naik rakit ke kedung ombo.
dulu sakit sekarang (mangkin) ndongso'.
Sennja itu memang satahku serdn,
yang terbius oleh gemuJai goyang atjppang-mu!
u. iiureB|o ingroiio
xa. -a>ar.i ==.=;





JKA seorang ulama meiiulis kitaU^tebal adalah Bias^. namun
Jika ia menulis puisi b^kan merangkap menjadi penyair
mempakan suatu hal yang Jarang ditemui, bahkan menjadi hiar
blasa. Pengasuh pondok pesantren Rhaudlotut Thallblen.
Rembang Jateng, Kiai Must^a Bisri, yang ker^ dipanggil Giis
Musvtm^iipakan sedikit iilama yapg berlmt^orl **ulaina plus"
a^maa berk^iliari. ''' ' r'
jika almarhum buya Hamka piawai
menulis novel. Gus Mus mempuny^ kele-;
bihan dalam memngkai kata-kata dalam'
bentuk puiSi. bahksin puisinya kerap
beisifat l^tik sosial yang didasarkan pada
kedalaman pengetahuan agamanya.
Sudah banyak puisi yang ditulisnyai
yang tersebar di sejumlah media massa. j
bahkw telah dibukukan. antara Iain Ohoi!
CKxiitipulan puisi balsem). Tadarus. Mu^-
ra-mutiai^ benjoi, Pahlawan dan Tikus.
Syair Asma'ul Husna..dan karya ter-
akhimya "Wekwekwek" yantj diterbitkan
pustaka Gusti 1996.
Sebagai seorang ulama, Gus Mus
merapunyai '>vama' dan langgam berpuisi
tersendiri. Menurui pengamai puisi Adi
Khaled Amar. secara gari^ besai- puisi Gus
Mus teibagi dua, yakni yang berorientasi ke
langit dan yang bers'ifal persoalan ke-
duniawian yang menyoroU persoalan sosial
kemasyarakatan.
Puisi yang berorientasi ke langit mun-
cul dari nurani suci seorang ulama yang
selalu mengobarkaii semangat beramal
saleh dan merajam kebatilan (amar ma'nif
nahi mungkar),. yang dilanlunkan dalam
bahasa rahmat dan kaya akan muatan
filosofl dan kandungan hikmah".
Sementara sajak-sajaknya yang ber
orientasi kedmiiawian terasa tajam mei^o-
roti permasalahan umat. mcniikik hingga
persoalan terdalam manusia: Kadang bal
ini membawanya kurang memperhatikan
aspek "estetika" sebagai jainaknya berpuisi.
Hal tersebut pemah dikriiik habis-
habisan oleh penyair "Sulardji Chalzoum
Bachri ketika mengomciuari kumpulan
puisi "Ohoi" karya Gus mus. yang meng-
anggap bahwa puisi itu meng^mbarkan
seorang penyair yang hanya penjaga dan
pendamba kearifan bukan penjaga laman
kata-kata.
Hal itii bisa dim^umi kaiena Sutaiji
adalah penyair yang teikenal dexigan puisi
"mantera"-nya yang mencoba "membe-
baskan" kata-kata dari beban makna.
tets^ priisi Gus Mus adalah keixalikani^.
b^paya menjadilmn seiiap kata selalu
bermakna. bahkan pui^ seilbu makna.
Memang dalam peijalanan a^'abiya.
puisi-puisi yang ditulis oleh Gus Mus
terkesan kui^g memperhatikan kaidah
berpuisi yang selalu cnenon^)]kan harmoni
kate dan makna.' tetapi pada perkem-
ban^nnya putei-pui^ya makm ixMmakna
dengan lantun'kata makin tertata.
E)alam karya keduanya; Tadarus. yang
lerbtt 1993. Mustafa Bisil mukd menemu~'
kan 'bentuk' puisinya yang senantiasa
menjaga harmoni kata-kata.
"Membaca lembar-lembar Tadarus'
adalah bersampan-sampan datam sungai
yang berkelok-kelok. penuh bkungan dan
pemandangan yang mengasyikkan. Dan
dalam tadarus ini, Kyai Mustafa bisri
sebagai penyair sudah menggenggam ke
arifan dan keindahan kata-kata." ujar
budayawan Umar Kayam saat mengo-
mentari antologi ptdsi Tadarus icu. )
Gaya berpuisi
Sosok Mustafa Bisri memang unik. di
dalam dunia kepenyairan Indonesia kini
namai^a mulai meiidapat tempat. hai Ini
lerbukti la selalu diundang uncuk tampil
dalam setiap acara pembacaan puisi yang
dihadiri oleh kalangan peni-air.
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3ebagai seorang kiai, la teigolong r^in
kreatlf dalam menuUs pulsl. tema-tema
yang dian^tiqra selalu aktual dan makin
menunjuhkan kebeipihakan pada i!na^-'
Mustafa Bisrf lahir ili Rembang 10!
Agustus 1944. Ayahnya adalah seorang kiai
besar di rembang, KH.Bisri Mustafa. la
memanfaatkan usianya untuk melangjang
buana dari pesantren ke pesantren. la
lercatat pemah nyantri di pesantren Lirbo-
yo K^diri. Krapyak Ycgjakaita. dan' pe
santren ayahnjra sendirl di Rembang. dan
lerakhir raenamatkan studinya di Univer-
■sitas A1 Azhar Kairo, Mesir.
Kyai yang juga dekat dengan s^umlah
lokoh musiim N^dlatul Ulaina (NUJ kare-
na ia salah seorang salah satu ketuanya.
lercatat sangat dekat dengan Gus Dur yang
terkenal sebagai tokoh krltis.
Keterlibatari dengan organisasi rausUm
terbesar itu dan kematangan Omu agama-
nya. termasuk pengueisaarmya atas kitab
kuning., lah yang mewamai ^tiap corak
tulisan dan puisinya.
Sejumlah buku agama ju^ telah diha-
silkannya. seperti "Ei^iklop^ IJmak" ^ang
digarapt bersama KH Sahal Machfudz).
Proses Kebahagiaan. dan Juga sdauah esai
'Saleh Ritual-^eh Sosial^yang^terbitkan
Mizan (1995).
Namun sepertinya la lebih suka menu-
lis puisi. di sampii^ mangajar kitab kuning
di pondok pesantrennya sendirl. Hal ini.
diakuinya saat mengantarkan buku kum-
pulan puisi Wekwekwek (1996). i
"Dorongan dari sejumlah penyair se-|
perti Taufiq Ismail, dan Zawawi'Imron telah}
membuat saya menjadi gila menulis puisi.
seolah tiada hari tanpa menulis. Dalam hal |
menulis saya tidak terganggu dengan lalu;
lalangnya s^ala definisi dan leoh sastra. <
apa la^ dengan dnggapan orang tentang'
puisi saya." ujamya. '
Nanlun ia mengakuf selalu belajair'
pada para ahli sasira daji penyair atau
pengamat sastra semata untuk membantu
memajukan penuksannya^ ■
"Karena bagl saya. s^^a macam
definisi. t^ri. ■ dan betbagad-j^U^fa per-
puisian seperti 'puisi gelap. Iniiia'rd^us.
puisi pamllet. puisi suiisUk. putsi mbelingpi
dan puisi titik-titik laini^ blaifcih menjadi
urusan para ahli. krltikus. dan^ pengamat
sastra saja". ujamya meirjelaskan mengapa
ia tidak mempersoalkan Jenis puisi yang
dituksnya.
Namun demikian, dalam perkem-
banganma puisi Gus mus makin raenun-
jukkan tingkat kreaiifitas yang makin
linggi. Bahkan dalam kaiya lerakhimya
"Wekwekwek: Puisi Bumi Lancii~-nya yang
memuat 73 Judul puisinya. ia malah men-
ciptakan Jenis puisinya .sendirl.
Dalam Judul puisi "Kasanya Baru
Kemarin" (h^.4) ia menamai puisinya itu
sdsagai "Puisi Hidup" karena selalu diper-
barui setiap kali al^ dibarakan. Bahkan
puisi yang pertama kali ditulis lahim 1995
itu telah mengalami revisi lima kafi. dan
yang dimuat dalam kumpulan jsuisi itu
merupakan versi yang kelima.
Di samping puisi hidup. ia juga menu-;
lis puisi "Fra^en" (hal.70). yang meru- <
pai^ petikan dari sebuah sajak yang
entah kapan akan ^esaL "Soalnya setiap
kali habfs membaca'Ahpiian. s^a<selalui
ingfn menulis dan meneru^um■s!yak itu."!
kaianya. . .
Puisi Gus Mus m'emahg menjadi feno-
mena tersendiil. bukan^hanya karanayang
menulisnya seorang kiaflwop^piaw^ ktt^;
kuning. namun fudtil dan faemy^
terkesan "provolmtirr <teibaigg»|g«4iHir ■
Simaklah keHIca 'ta ^ ^ ^
beijudu! "Negertfcu" yang famya brVisi satu
kaltaiat. "Ne^eriku telah Mragjunii^.;-
.-(Antspek)





DALAM buku klasiknya, Kalangtccm, Zoetroulder menulis seperti
baikutini: ^ ^ ^
** . . * if '
"Sang penyair rnerindukan saat pmglepasan
terakhir ia mengungkapkan keinginan agar syair
gang telah membantunya dalam meticapai kontak
dengan sang dewa dapatjuga membantunya tmtuk
mencapai kemanunggalan gang abadi InUah arti
semuateks yangmejigwftghipkanharapan, agar
syair itujuga dapat menjadi bikmgltmg'
fiekal) bagi penyair; yaitu sesmtu yang
menyertainya £m memberi kekuatankepadanya
sarnbdmenopangnya dalam perjalanan terakhir,
dari sana itu tak dapat kembali, karena diri
pribadiyang terbatas itu terserap oldt dan
manunggal dengan Yang Mutlak."
Den^ konstatasi itu Zoetmulder tdah men^takan inti daii
sduruh kerja penyair sejak awalnya. Kq^nyair diartdkan sebagai
hakikat keberadaan dan gerak ruhani manusia. Syair-syair
melahiikan dambaan dasariah manusia yang xindu pada zat asaL
Agaknya, gg/dngdtongmemangdisisnndaiganrenrana kpija
yang tdah jelas dan matang pada awal hinggia akfaimya, sq)sti
toiera pada Imta pengantamya:
"Padajaman dahtdu di pulau Jawa seni menulis
puisid^makankalangwanataukalangon, yaitu
keindahan' karena dengan mendptakan dan
menikmatikarya-karyasastraorangterangkat
kelvardirinyasendm{eksUtsis—'lango')
dan teibany^ dalam rnengalamikemdahan." ^
Dari kajian Zoetmulder kita dapat la^Dgetahui bahwa agak-
nya, dari sudut pandangpray^ Jawa Kuno, pencerapan,pen5€la-jahan, pen^ayatan, kreaisi Ic^dahan atau apa pun namanya, me-
sekaj^us merup^bin manifestasi dari kddiawatiran tak
bakal bertemu dengan Wajah Sang "Wupd. ' ' ' ,  ^
Uiaian di atas mimgkm coidenmg pada poiafsiran "walutotul
wujud" yang menuntut banyak pondasan. Namun, esai ini tak
bermaksud mempersoalkan tema sunifisme ataupun pafaam "ma-
niinggaling kawula Ian gusti'*. Elsai ini hanya in^in m^et&
renungan kedl tentang keresahan metafisik jrang terbaca di dunia
batin penyair
Dalam Mirror of the Soul kaiya Kahlil Gibran (Reprinted 1994,
UBSPD,hlm.68) teidapatsatupertaiQ^yangberkecamiidi ^ da
penyair. "Is it possible to believe in God, :o praise the ethics of re/i-
gion and to admit salvation without the rites of religion?"
IVf^ingirinlfah ifpimawan pada Tlihan, praktek etis keagamaan dan
keydra^mlikan keselamatan dari dosa, tanpa ritus keagamaan?
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Bagi poideta, rohaniawan, ulama, un^pan itu bisa-bisa di-
lihat meogarah ^ ada bid'ah. Ibpi tentu bul^ itu tujuan penya-
ic Itu menqpakanmani&stasidarikegelisahan vital jiwa penyair
yang inenyusuii jalm keindahan yang suiQd individiial dEua besar
risikonya. Sebab, di situ ia haius berp^ang pada h^potesis!^
tak jaraug, pada waktu-waktu tertentu ia harus beiperan laksana
n^hi hflgi dkinya sen^dri.
Paqrairtakpemghbennaksud mencari'Dihan lain dalam sya-
ir-syaimya, apalagi mempertuhan diiinya sendiri. Koe-1
sahannya justru menunjukkan bahwa penyair hanyalah manusia'
hifl<a yangsihuk dmgan pertanyaan estroial yang lahir dari kodrat j
Irpmnnngiaannya, apakah jalannya akanbenijungpada porjumpaan.
dengan Yang Maha Indah.
Berikut ini sajak Gibran yang merefldcsikan kegelisahan itu:
OSoul
OSoid, if I didnot covet immortality, I
would nevef have learned the song which has
been sung thmugh all the time.
RcUiher, I would have been sidcide,rwthing
remaining of me except my ashes hidden within
the tomb.
OsouU iflhadnotbeenbaptizedwithtears
and my eyes had not been mascaraed by ^wst of
sickness, I would have seen Ufe as throng a
veHi, darkly.
O soul! is a darkness which ends as in
the sunburst of day.
The yearning of my heart tells me there is
peace in ^  grave.
OsouUifsome fool teU you the soul perish
es like the body and that which dies never
returriSfteU him the flower perishes but the
seed remamsandlies before us as the secret
of life everlasting.
Dari sajakituterbacabetapa Gibran maagnkan hahwapmyag
mamililri sesuatu sd)agai p^angan, £^bila tiada keabadian di
seberangdunia&na.B£mkankefanaan keindahantakldnhsdia^n
ocehmoangkal si penyain Di sini per^iair berdiri dengan seiaku
insan idi^us, yang rsah sdama ia bdum menemukan jawaban
pastL
Sebagaimana langgam ^ rair-syaimya, dalam sajak ini pun
Gibran manakai mya wppptitif pilihan katA yangtPiprfiharPi
puitik pada tarafiiya. Jika bukan
nyanyian yang tdah disenandungkan di segalamasa?
Penyair lahir sebagai entitas budaya yang aktif dan
mempertanyakan s^ala W yang berinteraksi dalam HinamiL-a
imajinasi ywg mengolah dtraan-citraan kdndahan: bahwa ia
bukan menriptakan nalam kesia-sfaan. Dan itu tmni jaja ratr ingfn
lolan nOTimnfaan OAvxovitamrt
7 • JT"'-'
sixna bersamaan jasad sesudah kematian.
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danbendaraklai
sq)erti ju® orangTain. Namun, harena iaWdup di dunia rfpngan
Kepetean benebm terhadap citraan-citraaii IcAinrfahan maVa
tentu boldi berhaiap b^waia akand^tmdihatsuisa, lealitas
keinMhan terakhir (ultimate beauty). laWkendaiaan syairuntuk
m^eksikan dtraan keindahan, dan jiwanya splflin berharap
bahwa puisinya akan mengantarkannya ke-TEunan Tnriah
BertaraYa^AbadL
Mungkin?
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sastra, para senlman muda
Jakarta, pada tanggal 21
September 1996 akan me-
nyelenggarakan acaia




Lomba Baca Puisi Keiompok
Island, antar- Rerotgafifla^
yang ada di Jakarta PusaL
P^i-puisi yang akan <li.
tanq)ilk^ Jalayn Irmiha tST-
sebut adalah pulst-puisi
anet &nen, JakartaPusat,—Island kaiya para -penyair
Pembacaan puisi vang, Indonesia,
akan menampilkw Auxia-
dun Ypsi Herf^da, Slamet
Rahac^o Rais, Diah Hading,
dan i^zwina Aziz Miiaza itu,*
Juga akan menggullrkan





kegiatan sastra untuk meng-a ai.r i K
g
Kffi^tan Lomba Baca Puiaf
KdonqxikantarRcm^aMaa-





kan apredasi aeni di Im-'
langan rdnajaniasjid. Ailam
hal ini apresiad sastra. !
Umibajcoaebut akan ber.• uomoajeraeout a lean ber-
airahkan para p«iyalr-pe-' langsimj^diPlaiia ITC Rok^
nyair muda yang ada di Ja- pada pikul '10 WIB . Pescrta,
botabek l, yang mereka se
but sebagai salah satu kan-
tong budaya, dan sastra di
tanah tercinta Inl.
Loxnba Baca Pidsi Keiompok
iUitarremaJa masjld
Sementara Itu, p^a tang-
gal 18 dan l9Septenjber iiUi
omba puisf keiompok Ini!
diharuskan Juga melen^pt i
penampilan mereka dengan
musik hidup dan non ddc-
tronik, ucap Slamet Rahar-
djo Rais, pimpinan Proyek




Lomba Baca Puisi Nasionai
Jakarta, PeHta /' : r-
Ikatan Peclnta Retorlka In
donesia (IPRI) akan mei^e-
lenggarakan Lomba Baca Puisl
Perfuangan Nasionai 1996.
Mcnurut rcncana Mcnhankam
Jenderal TNI (PurhJ Edl
Sudradjat akan membuka ke-
giatan yang menafhpilkan se-
jumlah Mentcrl Kabinct Pem-
bangunan VI dan tokoh-tokoh
masyarakat
Ketua Umum IPRI Drs H
Bvendhy M Siregar dalam
siaran pers yang diterima Pe-
liux. di Jakarta. Ahad (29/9)
menjelaskan. pembacaan puisl
sebajgai rangkaian darl diskti-






puisi pcfjuangan balk hasil
kaiya sendirl atau kaiya pe-
nyair kenamaan. Mental Ko-
perasi dan PPK Subiyakto
i}akrawenlaja. MenkesSujudi.
Meneg UPW Mien Sugandhi





terkenal kaiya penyair Indo
nesia yang ds^t dil»ca antaia
lain iGawang-Bekasi dan Aku
(Chalri! Anwar). Salemba,
Karangan Bunga fTaufiq Is-
naail). Gema Perjuangan (Roro
Mendut).epuluh Nopember (M
Cristian Krisda Sungkono).
Pahlawan Ttdak Diko^ fToto
Sudarto Bachtiar). Merdeka






dan masyarakat luas. Sdama
ini pihaknya telah melakukan
kcijasama dengan berbagai
pihak yang terkalt dengan
usaha-usaha menyebarluas-




rupa tropi darl s^undah pen-
Jabat dan berbagai kalangan
yang berkcpentingan untuk
melestarikan kedntaan terha-
dap pidato. Oewan jurlberadal
darl pihak-pihak yang bcrhu-
biingan dengan usaha terse-
buL Juri didatangkan dari
Deppen, Dephankaii^ Oepdik-
bud. Men-UPW. Menkop PPK.
Menkes dan Kantor Gubemur




langan muda terhadap puisL
Lebih khusus lagi kepada puisi
peijuangan. sehingga dapat
menghayati art! perjuangan
yang dilakukan para pahlawan
yang gugur membela pertiwL
Selaln itu berusaha mena-'
namkan k^akinan dalam dill j
kalangan muda. kedntaan
kepada retorika akan sangal
penting. Sejarah mencatat
nama-nama besar peminipln
dunia yang menguasai tgkniif ^
retorilm yang handal.
Melalui.kesempatan ini lan-
Jutnya. agar kalangan muda
inampu meneladani perjuang
an para pendahulurya. Palfng
tldak men^nAl hapygt^
hal yang berkaitan dengan




Ldmba Baca Puisi Piala HB
Jassin TrngkaiNasibnal '96
JAKARTA—Bengkel
masi Jakarta bekeq'asama dengan
Pusutpokumeniasi Sastra HB Jas-
stn. dm Ptjsat Kiesa^ Jakarta Ta>
nian Ismail Maraiki (TTM). kem-
bali akan rrKnyelenggasal^ Lcm-
ba Baca Aiisi Tmgkat N^onal ke<
4 tahun '996 bcrhsii/ah K-tai P.p ?
ju'i'vr; -- n :
Pimpinan Bengkel Deklamasi
Jakarta, Jose Rizal Manua, menge-
niukrdcaii,Io!nba bam puisi ituse-
peni p^ penyelenggaraan sebe*
lumnya. dilaksanakan di plaza TIM
mulai 20 sampai 30 Oktober.
Lomba tahun ini beitema "Se-
mangat peijuangan, kemanusiaan.
keagamaan dan cinta tanah air da-
lani puisi Indonesia". E>ikatakan-
nya, lomba terbuka bagi segenap
waigan^ata Indonesia, benisia 17 <
tahun ke alas, dan memb^'ar txaya
administiasi Rp 10.000, serta me^.
nyeiahkan fotokopi identitas diii
B^tu pula akomcxlasi dan tians-
pcHtasi dtanggung senditi oleh p&-
sefla;- n
'Bendafiaian dimulai tanggal 1'
^umpai i9.0kiober di Gaieii Buku
Bengkel Dddamasi dan BBarlXyi
kumentasi Sastra HB Jassia Jl G-1
kini Raya 73 Jakarta [\ts<£ < KB30)i 1
bisa mendaftar lai^sung tana- i
gal 27 Oktober. "Lomba ;
beitujuan menumbuh-keniaaai'
dan meningkaikan mbid bdda da
kedriiaan dalam bidaffi pembacasn
puisi, di .samping upava menias\a-
n rakaikan puisi di kalangan mas^a-
fiakatymg lebih luas," kataJa^
Berdndak sebagai juii bagi faa-
bok penylsihan yaitu HS E^imseap.
Hanaid Jabbar. dan Aspar ftwitnia
Sedangkon juii babak final
Sutardji Calk)um Bacfaii Slarnei
SukimantO, dan fenawiir Fni-q>» i
Jose mengatakali pesena faftm i
puisi pertama pada tafaon 1993 dn i
kedua tahun 1994<&kifii -tOBai
peserta, dan ke tigajpada taitmi
1995 diikuti 615 pesertatSonettaa
itu Ketua Komite Sastra DKJ.
Slamet Sukimanto. mengatakan
bahwa lomba baca puisi tersebut
harus tfitenrican fna^mgat'flnrngi-
asmema^arakat seinakin besar.




ATU Iagk)ulcu yang memuat puisi-puisi penyair **Ce-
lurit Etnas'' D. Zawawi Imioh diluncurican oleh Pe-
nerbit Ittaqa Press Yogyalcaita. Buku yang betjudol
Bantaiku Ombak Selimutku Angin ini merupakan an-
tologi puisinya yang kesembilan setelah Semerbak
Mayang (1977), Madura Akulqh Lautmu (1978), Bu-
lan Tenusukllalang(1982). NenekmoyangAirmata(I985), Celuri:
Emas(1996), Derap-derapTasbih(I^3), Berlaydr<BPamorBa£k
(1994), dan Lautmu Tak Habis Celombang (1996).
Sebagaimana buku kumpulan puisinya yang Iain, buku ini tak
lepas dari waina fflosofi kemaduraan yang kentaL Kita bisa me-
nilainya —niisalnya— melalui kata-kata khas Madura yang diper-
gunal^nnya dalam penulisan puisinya, sepeiti sanmen. rapih. po-
hon nangger, tampal. pelteng, gelagas, kacung, lancwK. salmon-:,
kolenang, tong-centongan, dan masih banyak lagi. Kaia-kataietse-
but barangkali tidak al^ kita temukan dalam puiNi-puisi penyair
Iain —teimasuk dalam puisi-puisi para penyair Madura lainnyo.
seperti Syaf Anton Wr, I^dayat Rahrrja. 'bnt: F faiur 'wan Y'ligki-
nata, dan Iain sebagainya. >
- Demikian pula diksi-diksi yang terungkap dalam ptfisi Zawawi.
seperti olle ollang, ping pilupak-opak iling, dan Iain;lain. Bahkan.
jttdul buku ini sesungguhnya meiupakan diksi "curian^* dari ped-
ratusan tahun dan tidak diketahui siapapenciptanya,yaitD lagayang
beijudnl rond^Afa/ong. '>•
Penggunaan diksi-diksi "pinjaman" tersebut —paling tidak twy
saya—menimbulkanduakes^y^g "kontradiktif*.-. -
. Peitama, sebagai penyair 2!awawi sebenamya belum mamjiii'—•
atau mungkin tidak akan bisa— menemukan orisinalit^ pengocs-'
pan puisinya yang stetil dari belenggu diksMfiksi bahasa^MadmaLj
Pengakuan Zawawi secara terang-terangan bahwa stpiktw b^basa ^
puisinya tidaklahteriepas dari penganihbahasaibu(Ma(fiira)iiiexu- i
pakan indikasi kesengajaaimya lebih memilih posisi "dBam dS'
tempat" dalam menekuni status kepenyairaimya ketimbang meno-'
sukiruangkreativitasyang—secaraideal—temsmenfaltmipeDdaki-F
an.Baikdibidang knalitas aran makna matip""rfinv^
estetika pengungkapan (puisi).
Dengan demikian. mesid puisi-puisi Zawawi telah tidakdiragakan
lagi *'popuIaritasnya" -r-utamanya di iieg^ iiu--->bi]a-4iideJcaDi
dengan ibitik sastra pragmatik.(suatu penilriah tetfaadap kaiya
sastra melalui pengungkap^ kesan-kesan para pembacanya),
sungguhnya puisi-puisinya itu juga menunjukkan bahwa ^ wawi
belum sepenuhnya memasuki kelas kepenyairan yang pasca-Madn-
ra, Artinya, ketika-kritik objektif —baik pendekaian senn-
otik maupun struktural— dijadikan piranti untuk mgnftinah puisi-
puisi Zawawi, maka hasilnya akan mengindikasikan bahwaZawawi
sebenamya lebih merupakan penyair "lokal" (Madura) keiimbans
sebagai penyair nasiorial.*
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Kemiiipaii diksi t-^tuk tidak mcngatakan kesamaan— rfaiam
puisi-puislZawawi y^g'ditulis'pada 196()-an dengan yang lahir
pada 1990-an merupakan bukd konkret ^ 'ketidakmainpuannya"
melampaui batas pagar kemaduraannya. Dalam hal ini proses krea-
tif yang didefmiMkan Ghiselin (I952) 'Mbagai the process of
change... m the o^anization qfst^jektive live ddak berlaku Atiam.
p^alanan kepei^airan2awavi4^i/^^^^^^ " ,
K^ua, meldui puisi-puisinya, Zawawi berupayamengabadikan
dan mengekspbis nilai-nilai luhurdan iilosofi kem^uraan. Berbagai
fenomena dan peristiwa **puitis" —baik yang teijadi di.Madnrai
maupun di luarMadura yang ia temui atau icet^ui— ia ungkapkan'
dalam puisi^puisinya dengan gaya sureaiistis-lirisistis yang diwar-*
nai cara pandang "logM" kemaduiaan. Seperti ketiSaZawaml
mengungkapkan dialog seorang anak kedl dengan ayahnya tentang |
bulan: —ayah!/bulan itu siapa pimya?/—kalau tak naixtl/ engkau |
ymg punya. Ketika mengungkapkra kejantanan seorang laki-laki |
menjaga kehormatan tunangannya: "jangan lirik ia/dengan cara'
yangsembarangan!/..Jkalaut(d:inginberselempangcelurit/lama-\
rah padanya/ mangli adat telah kuhcdungkcm". Ketika meng-|
unglmpkan wanti-wanti seorang ibu kqm^ anaknya yang akan
merantau: di lorong rmUm,'dnakku!/ menitirambut]
sehelai/ hati-hatilah selaluJ/ tahgan halus yang erat kaujabat/
kadang-kadang berkiiku tajam/sekali wakttt akan menerkam/anakku
luka/hati ibu yang ngucur darah. Dan, contoh-contdi lai|i» yang
semuanya merupalbn bagian dari ^ pecrntm "filsafat** Madura..
Kekentalan wama kem^uraan yai^ teningkap dalam puist-pmsi
2!awavd jnempakan upaya sosialisasi-nilai-nilai agung traifisknial
yang memiliki potensi perenial, di tengah masyarakat pembaca
(sastra). Gaya berkisah dan **baha^" yang surealistis digimakan
Zawiv/i sehs^aitn^tnunent untuk menyoguhkan persuasi-persuasi
kepada para pembaca—yang; menumtifia—demi teqaganya kese-
garan ipfaani. Karena itu, bahasa Madura yang diyaldninya febih
dekat dengan bahasa hati nurani datipada b^asa rasio, ia peitahan-
kan nilainya dalam penulisan puisi-puisinya untuk dijadikan legi-
timasi. 2'
mempeikenalkm, menjaga, dan sekaligus selalu men^idupkan
ndrma-nofma sqati danahnya barangkali tak peiiu dipertanyakan
lagL Sebagai peny^ yang lahir dan dibesarkan di Pulau Garam,
dengan. tegas ia mengiimgkapkan kejantanannya:
MADURA, AKULAHDARAHMU
th atasmu^bongkahanbatuyangbisu ~
tidur merangkum nyala dan tumbuh berbunga doa
biar berguling di atas duri hati tak kan luka.
mesfd mengeram di dalam nyeri cinta tak kan layu
danaku v.-... "
anak sulung yang sekaligus anak bungsumu
kini kembali ke ^ lam r^immu, dan tahulah
bahwa aku sapi kerapan
yang lahir dari'senyum dan air matamu
seusap debit hinggaplah, setetes embiot hinggapiah,
sebasah madu hinggaplah
menanggung birujangit moyangku, menanggunng karat




Keseriusan ^ wawi memperkenalkansekaligus mempertahankan
nilai, snci adal feluhur A^tdura sesonggoimya tidaklah beijalan
^ndirian: ia beriiidgaiLbersama kesungguluumya memperlibatkan j
tatanilaikeaganiaan(Islain)da]ampuisi-puisinya.KareiiadiMada-'
ra kelangsungan adat dijaga ketat sebag^ana kelangsungan agar
ma. PemyataaR kritikus sastra sekalil^ Subagio Sastrowardoyo
dan Suminto A. Sayuti bahwa puisi-ptdsi Zawawi juga diwamai
dimensi-dimensi religius, baiangkali tak akan dibantah oleh siapa
pun. Perilaku keagamaan di daerahnya yang benipa tembang sha-
lawatan^ imasitahlilan^ kidung keislaman menjelang salatdi surau-
surau kampung, dan Iain seba^nya —semuanya telah ikutandil
dalant mengontribusikan daya gug^ estedka religius Zawawi yang
tercermin melalui puisi-puisinya.
Pada peikembangan be^umya, dalam keija kepenyaiian Zawawi,^
penganih kofndisi keagamaan ini tidak hanya meiahiiican beilang-'
sungnya ^'perkenalan*' antara aku-liiik dan Tuhannya ketika kege-
dran-dan kq)dikaa hidup yang disimbolisasikan dengan **angin
sakal' * datangmenghujam. Tetapi, lebih dan itu, telah membangto-
kan kesadaran internal aku-lirik undik senandasa menikmad ki^-.
jadan hidup dan jauh dari cengkeraman halusinasi-halusinasi &a-
TDatgiamkyaBgTaexdpa:SangWahu,usiriahaku/darik&ibadimkhayal
dan fmrapanUpetkaialkanahu/dengan sambal dan sampan!
Penggunaan diksi.**Sang Waktu" yangjdiposisikan oleh aku-lirik
sebagai *'kau". selain mengindikasikan kesadaian terhadap kema-
hakuasaan-Nya, iamemperlihadcanadanyahubungancdalt^yang
dalam temdnologi hadisi^cfisdiutdengaath^aR: suatu modus peng-
abdian seorang hamba (aloi-tiiik) terhadap Tuhannya yangdflakn-1
kan secara **beThad£^hadapan**. Dialog sakral semacanrinrji^
bisakitatemukan dalam puid-puisi religius penyairbesarlndcnesia
seperd Chairil Anwar, Andr Hamzah, Sut^jt Qialzoum Badoi.
dan Emha Ainun Nadjib.
Dengan intensitaspengdxlian melalui metodedemikian^lmlpgis)
aku-lirik. kemudian melan^cah majn menuju maqam keseaqmr-
naan ubuMycdi dsiaax segala aspek perilakunya: Kakiku bersuiud
kepadd Alhdi/denganrmelangkah mencarim^lkah/TarigaidmhBF^'
sujud kepaddAllah/dengan memotong/gagangpadi masisdim.
Dalam rakupannya yang lelnh luas, cupJii^ puisi yang bequdnlDf
Tengah Hamparan Sawah tersebutdtq^kita kemi^g^menjadi,
mis^ya maiaku bersujud kepada Adah dengan memandang ke-
mahabesaran-Nya. Telingaku bersujud kepada Allahn^gan
mendengarkan dendang cinta-Nya: Hidungknbersnjtiffkepa-
da Allah dengan mencium wangi firman-Nyai p^, yang
terakhir: hidup matiku bersujud kepada Allah dengan ikhlas




" i KHIR tahun 1980-an, keti-
^ ka perteana kali meneliti
-TAsastra lisan ini, saya ber-
pikir bahwa genre sastra terse-
but akan punah beberapa tahun
lagi. Tetapi sekaraKg, masa pu
nah itu terasa masih lama lagi
dan mungkin hanya. sebagai
mimpi bux^" kata penditi sas
tra ^ u, A1 Azhar. Setidak-ti-
daknya, lanjtit ild kini
terdapat 47 orangpenutur sastra
lisan berbentuk prosa yang-ber-
umur 20-50 tahun.
Cuma saja. baik faudayawan
Hasan Junus, A1 Azhair, dan pe-
neliti sastra Will Derks menga-
takan, sudah terlalu lama sastra
lisan dianaktiiikan. Ketika ke-
beraksaraan diagung-agungkan
sebagai suatu lokonotif penge-
tahuan, sastra lisan konon tor
punik dalam keranjang ketlng-
galan zanian dan sqenis de-
ngannya. Sastra hanyalah se-
suatu yang tertulis—sesuatu
yang ^ pat dibaca dan tidakun-'
tuk disimak. Sampiai ada dogma
yang mengatakan bahwa pen-
cerita hanya layaif'SBla^lakra''
oleh orang-orang cacat;-buta.^—-
"Sudah terlalu lania -^Barat
mengagungkan Homerus^alam'
keb^aksaraan. Tetapi dalam ta-
htm 60-70-ah, para pakar atau
yang mau jadi pakar baru sadar
bahwa dalam Homerus, begitu
banyak unsur kelisanan. Afota
pun mulai mengarah. pada ke
lisanan, orang meh^jinya dan
mencari makna dalam kelisanan
itu, tidak saja dengan cara mem-
baca, tetapi juga melalui si-
makan," kata Will.
Menurut Hasan Junus, selain
Will Derks, ilmuwan yang me-
numpukan perhatiannya pada
sastra lisan antara lain Amin
Sweeney dan Muhamad Haji
I Saleh. Mereka boleh dikatakan
tidak memb^akan antara'ke
lisanan dengan keberaksaraan.
Tak ada yang dahulu mendahu-
lui, tetapi keduanya bisa seiring
dan keduanya terus saja men-
jalani proses perbauran.
^lungkin tidak berlebihan ka-
lau dilmtakan, kurangnya per-
hatian terhadap sastra lisan
sebenamya hanya disebabkan
masalah kerajinazi. Seperti di
katakan Will, dalam sastra lisan,
tak ada hal yang bisa distan-
dardisasikan. fleksibelitas me-
nentukan kpberadaan sastra li
san, sehingga suatu' cerita dari
seorang tukang cerita senand-
asa dapat berubah. Ini memung-
kinkan ruang imajinasi terfouka
lebar bag! pencerita, juga bagi
pendengariQra. Hdaklah demi-
kianhalnya sastra tulis yang da-
pat dist^darkan.
Bagi alam Melayu sebagai-
mana dikatakan Hasan Junus,
WQl Derks, dan A1 Azhar, kesa-
Tahan informasi' fentang sastra
lisan.' diperlihadcan antara lam^
uleh. vVinsted dan Wilkinstm.
Mereka mehilai sastra lisan Me--
Ia}ai sebagai sesuatu yang ka--
cau,tidak terstruktur, Han kare-
nanya -tidak mungkin diper-
hatikan secara serius. Sebuah
pandangan kolonial yang ehg-
gan iwPTnanriarig keberadaan




rungan sastra lisan tersebut se^'
benamya masih kuat mengakar-
dalam sastra Indonesia. Mes-
kipun seorang sastrawan Indo-'
nesia menulis sajak. penampil-
annya dalam membacakan sajak
begitu penting disimak. Ma-
raknya perlombaan menulis sa
jak dan qeipen maupun pemba-
caan karya sastra di Indonesia,
'juga merupakan indikasi ke
aiah itu. Belum 1^ begitu ba-
nv-ak kazya yang numcul di me
dia massa. "Inilah sisten sastra
Indonesia, keberaksaraan Han
kelisanan berjalan seiring. Se
suatu >'ang hampir tidak bisa ki-
ta temui ch Barat," katanya.
Untuk itulah. orang Indone
sia tidak perlu risau kalau sas-
trawannya belum pemah me-
raih haHiah Nobel sastra se-
andainya hadiah tersebut ma
sih dinilai sesuatu yaitg wah di
sinL Masalahnj'a. seperti juga
dikatakan Hasan, sistem pehi-
laian untuk Nobel itu beibedai
dengan sistem sastra hidonesia,'
sehingga hasilzqra pun berbeda.
"Fmiilai Nobel buta lisan," ka
ta Will yang moiyelesaikan
: doktor.mengenai sastra ii«*n
"Dik Ganti di Riau.
Bka ada orang-orang Barat
s^ierti Ben Anderson dan A.
Teeuw bgnsaha mengangkat
sastewan Thdohesia Pramoedya
Ahanfa Toer tnoidapat hadiah
nob^ kata-Will, hai itu karena
api^jiuug^ dn^t tokoh tersebut
sestmi dengan harapan mere-
ka:-^bazs^>an Barat yang mele-
takkan novel s^>agai puncak
sastra ^ aligus buta lisam Jadi,
karoxa "Pram novel.
Suatu sikap yang seiaras dengan
kesalahan Winsted dan Wil
kinson di atas.
. Hasan Junus lebih menekan-;
kim bagaimana sebenamya sas
tra hsan yang ada dapat mehja-
di pelajaran penting bagi sas
trawan tnH^ maca Idni, Ke-
fasihan dan kepeuUian (lebih
dalam dari kelancaran) bertutur
sastra lisan misalnya adalah se
suatu yang dapat ditiru, apa la
gi mengingat sebagian besar sas
trawan kini terlihat tidak fasih
maupun tidak pezah dalam me-
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sastra Usan yang memiliki kha-
layak tertaitu. Tidak sq>erti
sastra tulis yang khalayaknya
sangat kabur, apa lag! kaiau
kaiya tersebut dit^eznahkan ke
dalam bahasa aslng. "Orang-
orang yang cacat fisik atau buta,
tidak punya masalah dalam sas
tra lisw. Apakah demikian juga
sastra masa kini Hahya
Boiges yang mmnuja kdzutaan-
iQpa sebagai suatu kekuatan da-
lamtkaiya," tambah Hasan.
Seiringan dengan hal itu. ia
menyebutkan banyak goifgij ter-
minolop dalam sastra lisan Riau
yang bisa diperkenalkan ke te-
ngah khalay^ sastra masa kini,
niisalnya bebalam fdse. Be-
baiam misalnya, adalah suatu
k^iatan Haiarn bercerita yang
ivompas, 2 6e]
memperlihatkan kontak 'atw-
sung antara pencerita dengan
pendengar s^perti berbalas pan-
tun maupun bersambut-jawab
kata. Tetapi bebalam juga ka-
dang-kadang berdiri smdizi
tanpa disertai cerita.
Di sisi lain, sebagaimana juga
dikatakan Derks dan aI
Azhar, Hasan juga mengatakan
bahwa dari ruang imajinasi, sas
tra lisan juga sangat lebar. Ibk
men^erankan; apabila Amin
Sweeney moiuiqtiklmn bahwa
ssbeaaamya hadiah Nobel layak
diboikan kepada tukang cerlia
Mak Nur, misalnya! 'Will sendiii
mengaku sangat tisharu
sejumlah cerita dalam sastra li
san R^u yang tidak kuxang me-
nariknya dengan Ibomas
dan Derek 'Walcott "Karya ce-
merlang di Eropa, bisa ditonui








JAKARTA ■— Ini pemyataan
entah kdserap^ eenca^ nasib sastra.
Sastni Indonesia dinikii niasih tetap
menjadi anak dri dari proses pem-
bongunan vang dilakul^ pcmerin-
tah. Meski b^u, k^ainihan men
jadi sasdrawan sama sekaii ddaklah
suniL Beibagai kelompok peminat
sastra (fi beib^ kota baik (fi Jawa
maupun di pulau lainnya terbukd
terus tumbuh walau dehgan fasili-
tas yang jauh dari liai;^)an.
P^aiaan iu dilottarkan kem-
bali ol^ Rendra, pada peringajan
sepetemixa abad pembit I\stdka'




Rendra md^^lran, semiia pi-
hdctiaxtetoge^^ per--/
hi nieneriipglgnry^^l^t^
^stra vang nrtehhM«ffl?^vmia 'ffniT'
puf^ andil yai^bi^db^ pro
ses intregasi bai^sa. Kmyataan itu
tobukd sejak (fikumanc&igkannya
Sumpah Pemuda 1928. Mulai saai
hulah, katanya. orientasi perjuang-
an poiidk yang diiakukan melalui
paitai soni^ benibah dari kedxrah-
an menjadi bersifat nasicnal.
vj'Beikat ikrar—bert»ngsa. ber-
bahasa, dan benanah airsatu, yaitu
Indon<Kia—pergeraican poiitik
• Hindia Beland^waktditu Kontan
beiganti wama Dan penibahan inl
makin beraitl kaiena simbol-sim-
bol partai yang masih memakra
klaim kedaerahan, sercntak mra^




oesia ini, ujar Rendra, kemodiari
makin pendn^ Sdxib dalam jang-
ka parijai^ kemudian teibukd pw-







(filalui dei^^ mddah atgn dalam
.waktu sin^^ fttKes lersebut su-
Idahberia^su^s^abad.V Ma-
:seid.I)an penj^siannyapun unik
karena tidA diiakukan dengan pe-
'TDakhikan in^i^ ataupeperangan."^ aekmccKoadfai sasira unmif anal^
"Pragguna^tahasa Melayu itu. an^ bahl^ sm hii sudah .sam-
d(^ dilakuJ^ dengan keputusan paitu^katsai^ menyedihkun.
raja atau dekriit penguasa. Bahasa. t'Bacaari scscra bemturj untuk
Melajoi menyebar t&igan rant da- an^-ahak sekarang makin langka
mtd. yaitu dmgan memanfaatkan . jiniddmyaiio san^ berbeda de-
kekuaian angin laut untuk. mmg-u^agaiLSuasana vaog eeriadi rtxi--' .70-geiakkm i^kapal dagang.!*-;^^e^E^:S^^ni^^ tum-
• Namun ^ka disinggung ten^^jife der^an sufKr, ftIEa^ang ceri-
kan bahwa bahaa Indonesia mun- tung," ucap peigmang cer^n da-
cul sejakperiienntah kplraii^]^^fini majakdi5r£^^ itu.'B uba
landa men(fiIilenrB^aIai Pdstaka:!
pendlik padepokan Ben^ Teater}
iai mengaiai^L penwataiBi itu sa
ma sdraG odbk becteim^ KMm iot
katanya, ser^a&qxakan Belanda
idie^ meii^ sfiSah ineia^
nasi^ kffl mentexluis nuiriciil-
ihrfasalodoiiesii-^.v: - ^ ;
'tbnisiraiKkiialiaras '
kivdengrailceadban inl Sebab. ba-
nyak n^ara nxsOi bingu^ dalam
meneroukmbahasa nasionalnya.;
Dan ini beam j^persaiuan Ixthg-j
sa kha tennraa Idiih kokbh, bila I
<S)an(£ng pecsaman negaia-negara |
Enipa. toai coxoh dekainya nega-i
railncfia. Tapi sekafi in^ yang'
irieng^iogcd j^rsotuan ioi bia<sh:
ipra bukan lakyni. t:^ acUah peme-
rintah." katanya. |
Senada dengan Rendra. tokoh'
pengorang cesiia anak-anak. Soe-








Terminologi sastra marginal masih terns diperdebatkan. Sejumlah
ahli dan peminat sastra menyodorkan beragamkonsep Han pende-
katan, namun sejauh ini beLummuncuI titik temu manganai pangar-
Han, bentuk, dan pengkategorian sastra Tnarginal itu sendirl
Adakah ia hanya berupa retorika sosiolbgis ataukah sudah magnif ^
tataranide? - ■»
Peibincangan seputar terminologi sas
tra mari^inal ini mewamai Pertanuan
Umiah Nasional (Pilnas) VII Himpunan
Saijana Kesusastraan Indonesia (Hiski)
bari kedua di Sawangan, Bogor, Selasa
(3/9).. Bahkan sanpat mus^ perta-
nyaan bemada menggugat, "Apakab
sastra marginal itu manang benar-benar
adar
B Rabmanto, tokob pengajaran sastra
daii Univarsitas Sanata Dbanna Yogya-
karta, menyadari babwa sastra marginal
itu jdas ada. Hanya saja, kata dia, usaha
untuk mencari paigertian apa arti sastra
marginal atau sastra pin^irai» itu sebe-
namya sama sia-sianya pada waktu kita
akan mencari apa arti sastra itu.
Baginya, torminologi sastra marginal
atau sastra pinggiran tidakiab pentlng.
"Masalahnya sekarang, mau diapakan
dan mau dikmanakan sastra yang teigo-
long pinggiran atau dipinggirl^ itu?" ta-
nyanya.
"Keraguan" mematok garis tegas ter-
nunologi sastra marginal juga tolibat
datl pembicaraan Tb Sri Rahayu
Piibatmi. Doktor Itihisan Universitas
Indonesia (1993) yang mengajar pada
Fakultas Saslza Universitas Diponegoro
(FS Undip) ini menyebutkan, istUab piog-
girandalam sastra bisa ditilik dari sisi pe-
nulis, kualitas penulis, serta mutu tuli^
sastra itu sendM. Dengan begitu. penger-
tian tentang sastra marginal pun bisa be-
ragam.
Dalam salah satu sesi tanya jawab, Sa-
pardi Djoko Damono juga ikut meramai-
kan "p^ebatan" seputar terminologi
sastra marginal Hptran FakultaS
Universitas Indonesia ini mempertanya-
kan, "Adakah kaitan antara kemargm-
alan dan l«»minnr>taciTi rfaiam sasoa?"
Sehari sebelumnya, ketika memboka Pil
nas vn, menurut St^tardi hnrgga imw
sesunggllhnya hplum ada jawalyaq apa ttW
sastra marginaL "Karena itn, tc^dk ten
tang sastra maTginal menladi
bangat," katai^
bisa disimak dari contob-canti^'karya
sastra marginal yang rftpamgrfcan pawitia
Buku-buku itu umumngra^ieni^
karya pflTigarang fair htigiihi AIotoI Wm-"
layak dan diterbitkan oleh pecerbit-pe-
dibiayai sendiri ol^ pa^azang fauku faer-
sangkutan.
Tataran sosic^ogb
Melani Budianta yang tampn hprcama
Arid Heryanto mmcoba
terminologi sastra marginal dari tataran
da jenis karya tertentu mntatninm pada
po^ atau kegiatan sastra texsebuL Har-
ginalitas, katai^ juga dapat diartikaa
dalam tataran yang lebih abstrak. untuk
mengacu pada posisi pemikiran. wawasan
dan slkap kritis terfaadap yang betada di
posisi tengahan.
Berkaitan doigan isi Han benrak karya.
menurut Melani setidaknyaada empaipe-
nyebab marginalisasi. Pertama. me-
nyacgkut mutunya sebagai kar.-a ciper-
tanvakan. Kedua, karena karya im mem-
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belot daxi tradisi atau nilai-oilai estetik
kesusastraan yang berlaku. Ketiga, kare-
na melanggar tabu-tabu sosiaL Kempat,
kazeiaideologi yang mendasari kaiya itu
tidakrsesuai doigan ideologt yang ber-;
laku;"' • - , . -..- w'
Dari sisi sosiologis, kata Melani, pa!iy^
bab tennarginalnya karya sastra bisa ka-
rasa ia terisolasi dari jangkauan pembaca
dan lembaga yang diapat mengukuhkan
kesastraannya. Bisa pula akibat diskrimi-
nasi atau prasangka terhadap sastrawan
atau kelompok tertentu. Alasan-alasan
im bisa saling tumpang-tindih.
Dikemukal^, dfat-sifat marginalitas
suatu kmya sesungguhnya ainat tempo-
raL Selain itu juga bosifat lelatif dan'torika-ieiizika, sehingga inti peisdalan-
eiusil Tergantung dari sudut mana ndi- nya jadi lancu. Namun lepas dan itu se-
hatnya, apa yang dilihat dan siapa meli- nnia, 4cm nalioq —seperti diangkat
hati^ "Marginalitas itu sendiri adalah sasaa pedalaman- —mAngarfimg
suatu konstruksi berdasarkan pengalanH hifcrwah ^ ntuk ms^gatkan bahwa ada
an^jpengamatan dan penilaian. yang pa^ -yai^-tidB^ boes daiam tatanbn budaya
da akfumya bersifat sii^^dctif," liatakitL' • ? •
Melani. "Guga^an dari pingjgiran ariaiah pe-
Persoalan seputar tenninologi sastza Inang nftfuir mpngintrrYgpoinrf kerja, ke-
marginal, tambahnya, moigingatkan kita biasaan, ffern wawasan budaya yang di-
pada perdebatan t^ berkesudahan ten- anut bersama. Vang diperiukan untuk
tang sastra pedalamanan beb^pa tahun menjaarafagiig^tan itu.banui^sali bukan
lalu. Hdak terjadinya titik temu itu ada- inevitedisaa sasta ppHalaman, tetapi re-
lah akibat pe^edaan tataran sosiologis strukturisasi tatanan budaya Indonesia
dan ideolo^ dalam menyiasati masalah secara ^ sduruhan." (ken) '
yang mengemuka. Yang inuncul justxttie-
Kompas, 4 September 19:
'Flk^ dalam Teks Sastra
Hidup dalam Masyaralcat'
BOGOR — Kontroversi tentang ke-
benaraan fiksi dan terpinggirkannya dunia
sastram^bak lagi. Namun, walau bukan
menipal^ ppsoalan bam, tap! menumt
pCTganS DR Ariel Heiyanto. periu
dikemukakan fembali teratama untuk me-
nganalisis kenyataan kebenaran yang te-
i^ah terj^d dalam masyarakaL
fflenurut Ariel, porisi hilai ke-
wiraran yang ada dalam matyarakat Indn-
ae^kiniten^ berada dalam keadaan
inr^oksal. Sebab, katahya fiksi yang
J^asanyabadir dalam berbagai teks'aiaii
bacaan kaiya sastra sekarang malah lerbuk-
o telah berbaiir dalam kehidupan masvara-
■isat^Wfl&sebenamya
_-a^^l9^!5?n>'aBunmei^-cnga^ Anali-^keadaan sosial masyarakat Indonesia
sdcaiang adalah sebuah masyarakat yang
hidupditengah kepungan banjir k^
nyataan fika atau kenyataan yang seolah-
bl^*rujamya ketika'menyampaikan. ma-
pada potemuan ilmiah nasional VII
Hin^xman Saqai^ Kesusastraan Indonesia
di Parung, Seiasa malam (3/4j.
Akil^ tel^ tercampur iuJuknya kenyataan fife dan ilmiah itu, maka segald pcrdc-
tentang terpinggirkannya (maiginali-
tas) sastra. juga semakin terasa menjadi
pembicjman yang cukup nail". Sebab. ke
nyataan justiu mengatakan. kebenaran sas-
tra idnyata kini dipakai di mana-mana baik
itu di bidang politik, ekonomi, teknolc^,
dan banyak bidang lainnya. ''Kehidup^
sosial di Indonesia bahkan mempakan lim-
pahan khasanah t^ ^ist^sastrayang hi
dup. Negeri kita^yafiksn'^katanya.
la memberi contoh peristiwa kampanye
Pemiiu 1992 di Yogyakana Massa meiakij-
. kan akrobatik konyd s6peda motor keli-
ling kota deng^ suaraknalpot meraung-
rnung. Ketika suatii ka9i konvd .sepetfc n^
tor itu dUaran^ muda itu
menggami dengan mengertthirai Bec^
saiiibilmembuQyil^^kanm suarakniaF^'
pot sepeda mo^. ^  '-i • '-U j
"Itiilah fcem'eriahan 'seakan-akan si^'
knaipot' dalam aoua yang-seajcao^akan
.Peipilu*. Parajurg,kapip^3^le;^an-a^
Massa int pun benihgkah sieafetd^jai^
imakandipenuhi,".katanya,-"iSfipimtierii-.
bat.sd)igaipengarangko!ddfdaItm '
krealif peiicip^ sebuah hai^ tentang
dempk^i Indonesia"
Tt^fttihyadakimkehidupansosiakpei^ •
ajar kajian Asi? Tenggara di .Universitas
Nasional Singapura itu mengatakan, dalam
bidang kajian ilmiah tcori-teori sastra pun
kini iclah menempati kcdudukan yang
sangat j^ntfng. "Kajian intelektual yang
mirip kritik sastra memang kini cukup me-
nonjol dan beriangsungdi berbagai bidang
disiplin ilmu. Contohnya pun telah kcntara
dengan mezQrebut kecendeninganyang ter-
jadi dalam Ic^ian berbagai ilmu," ujamya
\1datLapigamensauikan,gejalasastra-
nisasi dalam 20
tahun texal^iDeiebak dr beri»gai penjum
dunia. Naaiam sayangnya kenyataan terse-
but tidak berimlm ke Indonesia "Sebab,
dari kacaoDia awam Idta tidak inelihat, pe-
laiian ptEatpi^ kajfe yang secara form^
(fisebm"*'!ascfa". .
;  -^Ke^QaBuamifinisalnya, bisadilihatpada
jk^-aihn^ymgdihasUkan oleh Cliffonl
,  tlkctBei^a Anderson,'ydig ter-
bokti mampu mengutip dan mengambil
iOiam dari keija yang itu akan digunakan-
oya untuk Hynjpfasifttn tentanggqala sosiaJ
;yang ieip£ di luar teks sastra
. "Wafeb^tupeiluterlebihdahuludite-
gaskan. b^wa fiksi dan fakta bukanlah
smnnhn. Han dalam ««tra rnrinngcia
kenyataan ini sekarang mulai bisa dilihk.
I^khanngkr^dopen-cerpen SenbG^^
raira .A^iSsrma. Anak mudaini menumt sa-
-yacu)^ faerfaasil menyatakah sastra se-
bagpi doma keiiyataan fiksi yang konktet"
SenutLs dengan Ariel, pemerhati sastra
DR .Mecsa Budiman mengatakan, kon.sep
marginniiias sasxra tampaknya inasih tetap
dipertany^dcan pengeitiannya. ^bab, ke-
n\ ataan yang a;^ di dalamnya bukan bcr-
rnata nn^cal atau sebagai perlawanan ter
hadap ya,*:; mereka scbut pusat sastra.
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"Defmisi yang pinggir dengan yang
tengah juga cunut s^b inetiyangk^bert)a-
gai asp^ Tapi.yangjelas, prageitian mar
ginal bisadiaitil^ dalam^taiar^ yalmi
sosioIogTs dan-ide. Dan.t>iladikaidcan isi«
teks yang jadi penyeteb fnaigin^sasi itu
terdiri atas beberapa alasan, yakni berkait-
an dengan mutu, adanya pembelotan, teija-
dinya pelanggaran u^u-tabu sosial, atau
berkaitan dengan persoalan peibedaan idio-
logi," kataMelanie BudiantSL .
Sehingga, katanya. bila bercennin pada
pendapat Anef, dunia sastra kiiasebaiamy a
harus berterima kasih. kaiena sebenamya
yang digugat dalam polemik sastra margi
nal itu bukan pada tataiandunl^ide. '.'Yang
digugat dalam polemik sasoapa^gglran^
emperan, pedalaman, dan sehagainyadi
Indonesia pada tahun ^ on, adahh lidak
merataiiya distibusi kekuasaan dbbm
kan norma diui produk budaya.'*
Namun, dosen fakultas sastra .LlD!va^<;
Indonesia ini juga mengakiB, potentik sas
tra marginal itu, bagi para pdcaja budaya,
sastrawan. kritikus; dmi para peiskimtseni
lainny^ adalah menqakansesuatttiBlyang I
benfulai positif/'Dan Inlasuaiu wddu hadir f
kaiya sastra yang baik, Idta sebaflmya se-
geia memujinya tanpa peiiu menu^gu ler-




P adatanggal lO'Agustus 1996 beisamaan.
denganifaitdmas» lYesiden tdah mettyendt- j
kan penghargaan "Kalyanakretya". Dl"
ant^peiidimapengbaigaan itii adalah Rof. Dr.,
St^rardi C^oko Danrcmo untuk bidangteknologj
sastra danjumalLstik (dalam tulisan ini kadang-
kadang sa^ dikembalikon pada indukn)^ yahu
sepi. dan Jumdistik ddak dbicarakaii). Peng-
haii^tan itu diberikan karena "ka^ nyata yang
leruji dan tetbukti nranfaamyadi Indangpener:^
an tdcnologi bagi pembangunan nasional". Tentu
saja ada Ixmyak alasan unt^ beigemi^ dan ber-
terimalosih.- "
Pertama, sastra diakui eksistensinya dalm
masyarakat teknologis sekarang. Seperti kita
k^ui, untuk mendapat pengakuw adanya ss&-
tra di tengah ahli teknologi saja sulit bukan main.
Kedua, sastra dianggap kaiya nyata yaiig bennan-
faat sqjeiti teknologi..
Ketiga, jarang-jarang sastra mendai^ penghar
gaan setinggi Itu, tenmnya iu dinuingkinkan bexkat
keijtt keras dari paniua penghargaan untuk
meyakinkan bahwa sasua pun patut mendapat
penghargaan.
Namunadatigahalyai^iirfiyaiuii Benama.
menganggs^ sastra adal^ leknoiog^ to suam
contm£cHo in termms. Kedua, raengai^gap
sastra adalah "karyat^ata" tosdjuah lB^i-
ruan (kalau **karya nyaia" saniadeiQaa{dieiio-





kita, pastilah bukan to tujuan pembangunan
nasipnd. Itu akan merupakan ledoksLbesar-
best^, sebab ^ inbangunan kha haiiya akan
meiv^iasilkan Vhanme machine (rmousra mesin.
robot), buksn manu^tomiiBQa Karcmitu Idia
berti^ bafawa isdhh "teknoic^sasto' faanyalah
^'ssi^ds^' yangbtoiaksudba^tadiBsbbaa^
blauiarjaagsanus, f:-
Mengenai maniaat untuk penteMumpnasio-
nal, ,b£t& sastra rnaiquateiaiaicgjL jEia|puayd
klaim yang sama, itu sudah betuL Td^ ddak
benar bahwa pembangunan nasioiza^anya
memeriukan 'Iggya'iiyaa^.ltauiMpgiMiiidbk^
nal adalah pem~bangunan manosissentiihnya.
spmuie] dan nraieneL *lCaiya loQa men^
b^gim mated, ddak spirit. Dsct **k^-a nya-
ta'* yang membangun materi. pembangunan
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nasicHial ddak utuh, tapi haiQra sqxnmya.
Pu^iggaBam(fi bidonesiap^ I933niende-
finisikw semseba^ ''goiddm ^liona'VjTadS sas-
tra j^ah gejala !^tuel. Kesadaran. keyakinan.
imajin^i, kognisi, persepsi, perasaan (bahagia.
sedih, dnta, dendam. harapan, ke-kecewaan).
semuanya adalah ^ ala **ddam". Sdkiah puisi
— jc^na Sapaidi Djoko Damono lebih.dari j
segai^nya adalah pei^air—achlah lin^capan ki^-
waan. Kadang-kadang ungkapan itu dinmgsang
oleh lealitas hidi^} sehan-4ia^ kadang-kadang kare-
mi dorongan dari dalam.
Puisi-puisi Sapardi adalah poiret keabadian
Duk^uAhadi, SihirHujan. Keabadian juga
menjadi kiedo keso^ kaion Roinant^ (£ Ert^
abad ke-19 yang suka menggambaiican alam dan
ketdncfian: htitan, airtegun. angin, Isit, haw, langit,
malm dan slang. melihat senaia hu sdiar
gai hasil keija ^  satu Jiwn, buhga dari pohon
yangsama.
Kadang-kadang seni adalah tanggapan manusi-
awi atas kemdjuan dalam sains. Romantisme lahir
pada abad kB-I9 setdah poda abad ke 17 dan abad.
ke-18 sains menemu'kan bahwa alam adalah
^uah Mesin Bessr. Gambaran matemads dan
keteraturan hukum alam itu mdiggdisahkan.tidak
I^am 'sainsi pada abad ke-19 kedua gam-1
bai^ bahwa alam adalah sebuah ' *
Mesin Besaryang bergerak sesuai dengan
hi^kum alam ditolak, dan digantikan dengan gam-
t^bnj^geiiai pericdnbangan. abad ke-19
evohia. yang gambaran' chinmnya sesuai
dengan 1^1(^ tk^ sqm gambaian dtinia abad-
I^lTdan at^ ke-lByang men^cblakan fisika.'
'Di Ainerika waktii a^'industrialisasi dan
uibaisas'pada akhir abad-19 dan awal ai^ ke-2d
muntml arcadian wi'rA(mit6s pedesaan) yang^
beqwisi mengenai pedesaan, lad^ dan nimpuL j
yang penuh teknolo^ dinisakan
untuk manusia, menghambat peikendxingan jiwa
manusia, meiusak kemanasiaan. Counter ailture
pi^akfak 196(kin dan »val 1970<in (fi antaiai^a
a^l^ reaksi teihadap budaya boquis yang mende-
^tloh industriaBsasi (sairis dan teknolp^ yang (fi-
teraplm padai pro^si).
;3i1anusia (fi manamana sama, ia tefap makhluk
yang penuh misted. Manusia adalah sebuah mis-
k^ fiLsuf Francis Teilhard de Chardia Pada
waktu ia mendapatlQn sesuatu lewat kamajuan
sains dto tekno!(3gi, ia tidak kcrasan di dalamnya
dan in^n ke luar. Pada waktu ia di luar sains dan
teknolpgi, ia merindukannyu
Caia untuk rnetnecahktm peradaban'
itu ialah membenkmtjianciira. Dalan hai ini ialah
otononfi kepada sains dan Gekncdogi d^ oioinnu
kepada seni. Yang sm tidak boleh inmifcminaa
hai^akan ladi /wipaacftraogdah dnnriiBwJ seni
akan menghasilkan manusia ysng gaidnaig kein-
dahan semaa-maia, estheseApa sebab sedi selahi*
berbeda dengan leknologi? Teknoiogi aclalah
"kajya nyala". sedan^can sed adaldi "fcaya ain-
bclis". .
Dalaid masyarakatteknotogis%kaiangini
memang tidak terhindarkan adanya serbuan
t^ol(^ pada sera, "'kaiya.mata" pada "'kaiya'
simbolis". Rim dan sinetron ((ija-(iianya adalah
teknoiogi media) menj erbu teater, fotografi
menyeibu lukisan. alat-^ elekmmik menyertxi
inusik, ka.sei dan laser <fisk menyeibu nyanyian.
keranjang plastik menyeibu seni anyaman, batik
meny^  baft tufi&
"Seitman" itu kadang-kada^ justru mengun-
tungkan. Beitambohlah kream'^ manusia den
gan film dan fbtt^rafi. Nianntn. ada yang tidak ter--
penuhi oleh teknok^ yaau uosur ''dalam" daii i
seni. Selebihnya.adakeseniaiyai^takmenq)ani
diserbu oleh teknoiogi. yaitu puisi dan sastra 1
umumnya. |Makakhasung--guh teikejuiketika
menctengar istilah **teki»Ioii sEtra").
Teknoiogi menghasilkan kaiya nyata, sepeiti
p^Y^ terfoang. jenrinimieievisi. IraDcas; kem-
ta't^ kapial, dan Seni mengh^lk^n
siinbol. Dalain kanms JVieii' Twend^ Century
Dictionary aiti sin^x)! (fi aniaianya iaiah ''sesuatu
yang mewakiE sesuaBiya|g laEo"5ebuah lukisan
inengenai kereta api, b^anlah kereta.api itu
sendiri. Lukisan yang men^ambarkan gununa.
sawahi pematan^ gdnk^t^pm perempuw
yang sedang inengeian^ dm orang-oiangan suka
(fimiliki (Hang-ora^ Sunname (fi N^eri Belanda
untuk men~gingad(an mereka akan kampung
halamail. ", .
~P^be(kiari sekt^iaigia aniad tddiolcd
ialah: teknoiogi itu kumu]aif.sera hu ram-kumu-
ladf. Kumiilatif aitinya menunqxik. menqxakan
hasil ke^ manusia (km wakni is waktu, meng-
alami kemajuan. Contoh akan menjelaskam arti
kumiilatif. Dengan andtmg oca@ i^a. berjalan
dalam jaiak 10 knKofi. eetapi der^ dtenaikan-
nya inobil orang dapac beijalan 1000 km-an.
S^kor kuda hanya Tnanij» membawa bd)an 1
kuintal. tapi dengan ouk bebon dapat menjatfi 3
ton.
Judi kumulatif anima ada kemafuaa Demikian
juga dengan alat pembunuh. Dengan satu bom
biasa orang hanya dapat men^xradh 100 orang.
tapi dengan bom nuklir orang dapat membunuh
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50XXX) orang. Kakui sudsh ada yang baru. yang
laimttidok la^ teipakai. Sdia^y^ ^itu non^
kimuladf. S^uah relief dari abad ke-S lebih
indah dari relief yang dibottpada aBdd kb-20.
Luld^ Raden Saleh daii dad lQe-19 tnsa.lebih
mahal dari lukisan Baso^ Ab(k>dl&Ic,Sebuah
basil seni makin tua mddn mahal. Nilai tukar
teloN^ beidasarican nOd tukar seni tidik
benkisarkan fungsl
Penutup. ; V
' Akan sangat sesuai, misalnya penj^aigaan
kepada Sapaidi Djoko Danxmo d^aodikanjsda
tdiggaf 28 Oktofav, jacfi bersdar s^dia sere
ne bu£an. Im kbflibaikdai^padaiiienBnbalka^
bdarapapatanyaaiL •
Penghofgaan kefada sera teiap Usa diberikan
pada Hartdbias. {dihlah seni yai^dekat de-
ngan teknologi. sepeiti-arsitdaur. taia kola, dan







V . kita, memang
"  ' bahyak ditentukan






















Teks - teks^^ sa^ ki^ &]ab sampai
pada tahap pengend^)a!i pencaiian
bentuk dan eksperimentasi. Pembe-
liasah pembebasan teibadap i&tm lama
Xang pomalL dilaknkan. lwan.<Si]^tupang»
Dai^a, Budi Daima; Fttu W^ya;'Kunto-
wijoyo dan sastiawan muda lain, telah men-
capai kekentalan pengucapanu Peredaran
tete - teks sastra di koran» yang <^cipta de-
ngan mempertimbmgkan penubaman pem-
baca» caia 'penyajian, to Iceterbatasan
niang, memang ^ tas memiliki ciri tersen-
diri.
Kepentingan pemahaman pembaca secara
!u^ dan topik yang tetap aldual.inilah yang
menyebabto teks sastra mesti dicipta sas-
trawan dalam pembafaanian yanjg tak liar.
Eksperimentasi pun mencapai pengendapw-
nya. Cerpen - cerpen yang memfldk ke keda"'
laman rilsafat se;^ pernah ditulis Iwan Sir
matupang dan .eksperimentasi sedahsyat Da-
narto, sud^ menemukan' bentuk
pengucapaimya yang lebih cair. Danarto ma-
sih menulis cerpen cerpen -.di* koran, dan
ada pula yang sudah dibukiikan, yang me-
nampakkan pergeseran daya cipta. Perge-
seran pertama, terasa teks sastranya bersen-1
tuhan dengan kepentingan petoi^'ii^ pem
baca. Pergestoi kedua, dia.tak lagi melufu
bergulat deng^ narasi mistisisme - keila-
hian, tetapi Imii bosenmhan pula dengan di
stort budaya maqrarakatnya. .
' P^etom ptoiptaanV semacam ini
mewamai bany^ teks sastra mutakhir yang
teibit dilcbraiL Dr'kemudiaEif hair teks - tels
sastra yang dipublikasikan peitoia kali me-
laiui korari itu, beriremung}dnan'uiituk dibu-
kukan. Boleh saja seorang pemeriiati sastra
mengatakan, teks sastra yang nnmcul dto'!
kian..sebagai sastra kumpulm Tapi». bukan,
beraiti tete - teks sastra itu dipublikasikan
tai^ tanggung jawab sastrawannya, lan-
tarari-menyantog sejumlah bd^an di iuar
sttuktur estetika.
• ■.-■"v-.. ;.v • ■ ■ .'t. I
*** _ ■ • . '
bleh Pfasetyo Utofno
. Tanggung jawab sastrawan yang menulis
teks sastra di kozan, meski dengan sejumlah
pergeseran, tetap dapat dilacak arahnya.
Qrientasi penciptaan yang mempertimbang-
kan'pemahaman ponbaca, mem^ telah
mengendalikan eksperimentasi jfang dah-
syat Tapi, toh masOi texboka Jcesempatan
bagit isastawan mitulE mriakifkhji^jqijela-
jato struktuf e^et^' bani|,;<3^^hik;^ka-
dat^elakukan pengilangmt-'pengnlangM.
IM antara para sastrawan yang meiraggut
ke^mpatan untuk mempuWifcasikan teks -
teks sastranya di koran adalah Kuntowijbyo.
Memang teis - teks sastranya sato-
sy^ Khoibab di Atas -
cerjtoiya yang dipublikaston'^da majalah
sastra. Kekentalan kontedo^tof, miiatan le-
ligio^tas, dan ditei yang ben^ telah inen-
cair. pada teks - teks sastra Kimtowi|oyo di
k(»aiL Yang nienajam pada teks sastra:
korannya; 'teriitama nnton .'temhtik yang'
seahir dengan baiiyakkaxya sasttawan muta-.
Idiic rnemurxukah ^
Akar budaya yang meniliusuk, penyimpa-
ngan mfigiusitas, pada tds sastra Kuhtowi-
joyb Vroasih inenipi&aii'- 'i^yah '^yang
dijelajafamya. Qnna,. tdcs -* ieks sastra itu
terasa'Teb& realis, betsentiihan dengan pe-:
mahaman banyak lap^ pembaca. Pema
haman pembaca <fi ito ^ ^fdin ilmu sastra,
ma^ mungkin mencerap makna yangingin
dttotpsito sastrawanL
;^iKda sastiawan yang lebih imida seperti
"Sto Gumira Ajidarma dan Ybnasa Nu-
groho yang menulis teks - teks sastra untuk
koran — k^udian menyusunnya dalam b^-
.tuk kumpulan cerpen — menampakkan k»-
seunbangan eksperimentasi dan amanat da
lam' memumikan dto^^ budaya. Peranyang diambil sastrawan coma s^tas me-
mumikan distorsi budaya, bukan melurus-
kan, sementara bahasa kekuasaan dalam ki^
bidupan keseharian pemih dengan kekerasan
yang beisayap dan iak mimgkin diluruskan.
Penajaman semantikteks sastra, yang ber-
muara paida 1f<»lu»nAilc mgnwrnncan distoTsi
bui^ya masyarakatnyv^eiadrsemen^ awal
mula- penciptaan ceqwn S^yagraha Hoeripi
Hilanftarlcan. Dari kaiya -- katya awalnya!
sampai kumpulan cerpen -^rhmh Ketobai^,
Cikembang, Salyagm^ Hoerip marih ber-'
kutat pada tema - tema yang mengar^ pada
pCTiumian distorsi budaya. Bahkan, pada
cerpen - cerpennya yang mutaMur, pemur-
nian itu terasa lebih menyengat*'
Tentu bukan menjadi tok>k ukur keberha-
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silan teks sastra* bila sastxawaorkonsisten
ngah visi memmnikan' distoisi budaya.
Justru. penajaman visi pesngaxang untuki
membentuk malma bani xe^tas badaya,:
Seiddaknya, saya menyimpan tiga Ik-
nangan bedbarga pada ke^exgelincixan Ah
mad Tohari hal inL Pertama, Ahmad
Tohari terpaksa mesti metelakan sebagian
daii salah satu novel triloginy^ teipotong,.
kena sensor, lantaran keteditetainnya pada
distoisi budaya masyarakatnya diperkirakan
akan meresahkan pembaca. Kedi^ sebuah
pemerbit terkemuka urung mencetak novel
Lingkar Tanab Lingkar Air yang sebelum-
nya pemah dimuat sebagai cerita bersam-.
bimg dalam sebuah media massa, kemudian
diaminl alih peneibit daerah, lantaran situasi
dipandang tak memungkmlM menerfoitkan
novel dengan latar pergolakan sosial politik.
Ketiga, kritikan tajam almarhnm Subagio
Sastrowardoyo dan Sapardi Djoko Damono'
teihadap ceipen - ceipen Ahmad Tohari
yang terialu beisemangat melibatkan diri de-
ng^ kemislcifian dan nasib fhamiicia ping-
gii^ dikatakan sebagai kaiya yang memi-
liki kelemahan: terialu banyak bicara secara
cerdas*. . • . ,
Tidak hahya Ahmad Tohari yang tergeUn-
cir semangat n^Iakukan pemumian d^orsi
budaya masyarakatnya. Bwyak di antara
para sastrawan mhida yang memadiikan peii^
carian gaya ucap baru dan pemumian di
stoisi. b^ya. masyarakamya secara berim-
t^g, koi^. dahmr stnilriur estetika yang
memadair^erpen -"ceipen yang terku^ul
dalam Negai Bayang - Bayang (Festival
Seni Surabaya 96) menampakkan pencarian
pengncapan bani dengan tema -;(emayang
memumikan distoisi, budaya masyarakatnya.
Sede^namasei^ti JmuAriandinata, Seno
Gumira Ajidanna, Sony Kaisoho dan Taufik
Ikram JamiLmmigalami kekerasan bahasa
kekuasaan — yang terobsesi dalam teks sas-
ttg'. ' . . n
Keidrawatiran kita pada penerbitan buku -
buku saistra yang sebelumnya dipublikasikap
melahii koran, sebenamya tak perlu teijadi.
Kemerosotan mutu buku sastra tak akan ter-ja^ sepanjmg sastrawan inemiliki kehati -
nanan untuic memilal^~tdBraistra manakah'
yang layak dan tidak layak untnkdibukukan.
Kun^ulan ceipen Seno Gumna Ajidarma,
Saksi Mata misalnya, dhobitkan dengan
men^eriimbangkan hubungan. ttma yang
sama, dalam bentuk pengucapan bara' ymg
ter|^ intoisitasnya.j^adiran seorang kritikus sastrayang di-1
tind^ sebagai penyunting, afam memberi
ha^ buku sastra yang ditobitkmbukan se-
mata - mata sebagai kumpulan kaiya - karya
yang pemah' teitebar di beifoagai koran.
Ulasan Sapaidi Djoko Daxnooo yang cukup
tajam dalam mengantaikan kumpulan cerpen
Yamisa Nugrdia dalam Bulan Bugil Bulat,
menandai tanggung jawab kritikus dan sas
trawan untuk meluncmkan buku - buku sas
tra yang memiUld mutu.
Justru publikasi teks sastra melalui koran
m^iqtakan sosiaKsasi awal, sd>elum buku -.
buku sastra hu texuji kualitasnya dalam tong-
gak sejarah sastra. Novel - novel Ahmad Tn-
han yang dipablikasikan melalui faifaq terie-
bih dahulu, lebih iPMnililH bobot sastra di-
bandingkan dei^an novehiya Dr Bukit
dbalak, yang tidak dimaat di
^ Teks sastra yang d^peisiapkanrmUDk diter-
lewat publikasi kman teriebih dalmlu, belum
tentu lebih memiliki Imalifac yang memadai.
VI-
smya oaiam memuimKan oisuhsi Uudaya se-
ringkali beriebihan, hingga strukiur estedka
tels sastra im kedcdoxan. Tds sastra YB
Mangimwga;^ Dmga Umayi, jaub lebih
meiosot estetikanya dibanding karya -
karya yang todahuhi dhofoitkamiya sebagai
cerita beisambui^ di lairan
Pemuatan teks sastra (fi kcsan, hagi gene-
raa muda sastrawan kxta, tampaknya myah
akan terus beikeiubang. Tak pada tempamya
kita mencuxigai peuuiatau teks—fids: sastra
di koran, dengan meiighubung - hufaungkan-
nya dengan kemoosotan mutu, Lmiaran ke-











eieh KUSMAN K M4HMUD
SBlBiCGA3MANA saIahsatiLar-1
ti istilah ialah kata atau gabungan
kata yang dengan cermat meng-
ungkapkah ma^ konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang mas di
bidang tertentu maka istilait sastra
beraiti pula kata atau gabungan ka
ta yang dengan cermat mengung-
kapkan makna konsep, proses, ke-
twtaan, atau sifiatyangk^ di bidang
sastra dengan catatan unoik bidang
sastra kons^lah yang paling menon-
jpl. Karena dengan cermat meng-
ungkapkan makna konsep dan khas
untuk bidang tertentu kebeiadaan is
tilah betbeda dengan kebeiadaan ba-
basa umum sehari-4iari walaupun ke-
duanya memiliki hubungan. Mak-
sudnya, istilab yang pemakaiannya
untuk ranab kbususl^menjadite-
basa unaum (misabiya kata horison
sekarang sudab menjadi kataumum
padabalsebelumnya istilab Umubu-
mi falak) dan sebaliknya babasa -
umum bisa menjadi istilab (misal-.
nya alur yang ta^yaberarti lekukj
memanjang atau Jalan sekarang
meiqadi beiaitip/b/dalam'dunia sas
tra). Keberadaan istilab secaradom-
inaii Tangsung berkaitan dengan
dunia ilmu. Ilmu yang h)kusnya
bidang tertentu, mengba^kan me
miliki pengertian-pengeitian tertentu;
agar makna yang dinijuknya tidak
bertonq>ang tindib dengan makna '
bidang 1^ Dominannya keber-.
adaan istilab dalam dunia ilmu me-
uydMibkan dunia t^ tidak mungkin
bidup tai^istilab. Hubungan ilmu
dengan istilab ibarat hubungan gu-
la dengan rasa manisnya (memin-
jam pepatab Sunda yang diterapkan
ke d^am babasa Indonesia).
Dmu sastra (dalam bal ini ilmu ke-
susastraan) sudab pasti memiliki
perangkat istiiabnya sendiri karena
ia merapakan ilmu yang mandiri.
Dalam hubungannya dengan ilmu
kesusastraanyang objeloiya sastra
Indonesia istilab itu a^ yang sifat-
iqra immm dan ada pula yang sifat-
nya "kbas" Indonesia. Yang paling
mencolok kbas bidoneaaialabisti-
lab-istilab yang diamlnl dari sastra
daerab atau sastra Nusantara kare
na dekatnya hubungan sa^ In
donesia dengan sastra Nusantara
tersebut Ptauun, panam Sunda, \va-
wacan, parikan, wangstdan, sbin-
diran, kakawin, pustaha,kaba, dan-
sejumlab yang lain adalab istilab
kbas-kesusastraan Iiuhmesia Nu
santara.
Istilab kbas yang lainnya ialab
yang berbubungan dengan peristi-
wa kesusastraan di bKhmesia. EH si-
ni ada kaitannya dengan perkem-
bangan sastra Indonesia yang (su
dab pasti) berbeda dengan perkem-
bangan kesusastraan negara lain.
Dalam konteks ini munc^ istilab-^
istilab roman Balm Pustaka, roman
Pujangga Baru, iranmp^dsan, puisi^
pedawanan, dm pnia ogling. *<
Karena sastra Indoiiesaa (modem)'





Tiiai piosa lirik, sirufamafismev send-'
otik dan seabr^ ysmglmnnya adalab
ha^ adqitasi bi^) temebnt Con-
tbb yang lain sepesd cerita pendek,.
alur, latar. sudutpandang, sorpt ba-
lik, dadakan, tolcob ntama, tbkoh-
pembanm dan sejumlah yang lain,
adalab terjemaban. Yang dibiarkan
asli jumlabnya sedildt Termasuk ke
dal^telonqwkiia antara lain me-\
tBis res, l^py enddng) dan dms ex
machina. . *-
*« I',- ''
SELAMA istilah itu "lepas-lep-
as" dan digunakan dalam konteks'
"yang amat umum" keberadaannya 1
aman-aman belaka. Namun apabUa j
istilab itu digunakan mengocu teori
sastra tertentu pemakaiannya me-
meiiukm kebati-bmian sebii^ga pe-
makaia'nnya tetap logis. Sebagai
contob, istilab beruukdaa isi rata-
ratatiigunakan oleh kritikus Rawa-
mangun - sabb seorangtokobnya
MS Hutagafamg - dalam menganal-
isis kary a saszr£ Isdlab hn memberi
isyarat babwa cara telaab mereka
analitis. Maksodnya untuk sampai
kepada makzakai^ sastra, si ka^
bmusdiurai-uiaOcandulo^al yang
amat dheniang oiefa Arief Budunan
dmgan metode Ganzheitnya). Na-
trum, walanpun caia keijanya anab-
tis, teod yaiK £acunya nd^ jelas.
° Dengan masufatya teori sastra
yang landasas pabamnya struktu-
raii^is, sepeni teni sirukturalisme =
dan variaimya, ocomatis pemakaian
istilah benTukdan ia dalam peneli-
tian sastra yai^beikiblatkan cara
anafisB hu mcB^ gpguc Masalab-
nya. peirdsidna ben^ dari isi ddak
ada dalam "iMfliijuu''stndttuialisme.
Dglam <tTntiiHMlkiiiii»hntraTi hentiilf




di atas salah Jcagxafa.
^Kesalahansqpeni tadi juga teija-
^dalainiaiaaByaaglebfli bias.
m^'a. ada sappeaeliti yang meng-
bai nijukaa Ceodiiya mukmralisme
otobom npi^^sguktiirafisme se-
mafsim ini fidcslab sam-satunya
acuan makna.
anallsis cerita rekaan sehubungan
dengan pemakaian istilah unsur ceri
ta rekaaa ho, kbususnya novel. Un-
suryangtfimaksud ialab tema, alur
(phi^liifcnh.tata;dan(it^) sudut
pandang. Salab kaprab ini juga ter-
tecri sastra yang dijadikan dasar
analisis tatfi.
Untuk semberikan perilaku
tokoh dalam seihah sub maian, judul
"Tokofa" yang mendnwahkan ura-
ian im.sudab memadaLTokob" di
Sana sudab merupakan absuaksi dari
segala bal diwal tokoh sepeni peri-
lakunya, asal-usulnya, kehadiran-
nya dalam cerita. pengolahannya
ofeh pcnsaranc. dan sesala sesua-
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tunya tentang dia. Namiih kaiena di
camping mewakili abstiaksi keselu-
ruhan hal, istilair"tokoh" bisa juga
merujuk fi^r tertentu, oiang mung-
kin ktewadr tetjadi ambivalensi atau
kemaknagandaan. Jalan keluamya
muncul abstraksi yaitu "penokohan"
abstraksi ini salah kapr^untuk se-
jumlah teori dan hanya benar untuk
satu teori, itu pun tidak se^uhbya,
-.J^Penokohan" secara giamatikal
boraiti hai atau peristiwa menokoh-
kan atau proses menokohkan, seba-
gaimana halnya dengan Eaia pen-
dataan", "pencang^an" atau "pe-
ngapakan" (makna imbuhangabung
"pean" yang melekat pada bentuk
dasar nomina). Dalam ^tannya de
ngan arialisis sastra dengan latarbe-
lakang sdniah teori, istilah "p^ko-
han" hai^cocok untuk anaUsis sas
tra dengan latar belakang teon eks-
presif yang merujuk pengarang se-
bagai sumber makna. "Penokohan"




ngarang Men^pa oleh pengarwg
karena istilah itu mengisyaratkun
bahwakai^ tidak mengol^tokoh,
demikianjuga pembaca, dan demi-
kian pula semesta. Nanum dalam hal
ini haras diingat bahwa operasion-
aiisasi teori apa pun tetap benolak
dari karya. Landasan operasional-
is^ teori ekspresifpun adalah kaiya
sastra hanya dominasi pemakoaan
merujuk pragarang.
Unmk teori nonekspiesif istilah
"penokohan" tidak tepaL Yang ne-
tral sekaligus abstraktif adalah "pcr-
tokohan" yang berarti "tentang"
tokt^ sejaian dengan mflima "p^-
an" yang melekat pada dasar nomi
na.
Yang disesalkan, kesalahk^ra-
han ini melebar lewatanah^ Un
tuk analisis yang nonekspresif
sekaiangjuga muscu! "peogafaaan"
aitinya "hal mengaluricm" am "hal
menciptakan aJurThal membangun
alur" padahal yang benar dalam'ar-
ti ne^ yang berlaku mnnk semua
teori ial^ "alur" ^perafanan".
Namtjn x^yata infentwtkiMi-
si dfllam pwi^pitnaan hgntnlr ktitah
itu sdlinggn mgngiitangj fcrwtibflj-
las keilmiahaniqra. Untnk ihwal
tcma tetap, saja "tema" liddt
emaan" atau "penemaai'fsKfjL Ju
ga untuk sudut pandan^ tk&kada
"penyudutpandangan" atui "per-
Ternyata penggimam<sgDnddi)
istilah sastra dalam analisis karya
kimpKlcatifrfwrgannprfBMfcipiCTri
yang melataifoelakaogi analisis im.
Unttik itu si penganaiisis haxus
mencermati korelasinya, seraya
mencermati bentuk gramatflcal bxi-
lahitu.^»* . ^ •
Pikiran Rakyat, 8 September
Sekilas Perjalanan Kepenyairan Wing Kardjo Y
DariSunyi^Menuju
Kebisingan Hidup
saja/pagi ini. antara hidup/antara kembang-kem-
. bmgkuncup/jauh didasarbenua/ieHupa<Mmakar^ikarrmtsai/^Haibur
dingiuf/apakah hanyasunyi saja/pagi ini. antara matahari/xang memu-
tih. Huron herteriak/silau dari tepi ke tepUInilah mimpi/d^m ciak van -
rusak// Apakah hanya sunyisaja pagi ini// ^
TARriTM Hti T j -I •• bekuJ/Sebuahsurat/menvalaiBfUzrakiia/
" S' '*
vr=.. Wing Kardjo
J DIN du Luxembonrg, demikianjudul puisi teisebut ditulis oieh penyair VVlng
Kardjo ketika dirinva tinsgal ti Perancis
menjelang akhir tahun 1066-30. Puisi terse-
but oiengungkapkan perasaanoya yang su-
nyi, .sepi dan se'ndiri di negeri orana. Puisi
tersebut rnengambil setting musim salju. se-
bu^ dunia yang dingin. Puisinya yang su-
oyi itu, sangat Iain dengan apa yang ditulis-
nya di Jepang belakangan tni yang kerap
inenulis persoalan-persoalan "kebisingan"
hidup dengan berbagai variasinya yang di-
rekam dari problemaiika sosial yang di-
hadapinya secara nyata.
Saya menuiis puisi iiu benar-benar daiamkeadaan yang sepi dan senJiri. Dalam puisi
tersdbut ada larik maiahari va/rg memutih.
Itu adalah kenyataan aiam yang saya rekam.
t^a awai musim salju. matah^ masih bisa
klta lihat. Orang pemah mengkriiik saya ten-
lang hal ini. kok ada matahari pada musim
salju? Orang yang mengkritik saya itu --
. tidak mengerti situasi dan fenomena alam
yang saya hadapi saat im." paparpen/.airke-
iicin/tiampirputusasa,>naTiahma/iaitang
dan miskin.// Matahari sudah usbeham.
sampai/tak mampu kuierka mamaji\aj
Tetapi di dalam/kutemukan kembali rasa
teniram/ dm aman. Ayah, ibu^Seiamat
finggal. Aku pergi/toh
ca tahun-tahun/di matakuJ/SJ Di batik
mimpi ini/ada syarafyang maces/gambar
hidup yang tertuiup/ Sayang. aku cinia
padamu/kaupm lebih dari lahu/tUah men-
JiLit-jilai kutub/ombak-ombak.p<cah/di sisi
peraliii, miibukJ mesra sep^rzi autu-'/
Sungguh indah dan raengseta.-kan ?uis;
tersebut. Sekaiipun kesunyian iin kese-'i-
an yang menjadi pokok pcnnasalahan ^
ngalaman puitiknya itu. nvatanva Win?
Kardjo bicarajuga masalah cinia. sejumlah
k^nduan. seria kenangan s ana puhit sekaii-
_g-> menyegurkan. D'iks; .r.ui-aari yang =





, tidakiaj imengaiahpadapengeitianmaia' mebmpauibatasestetikayangsdamiiik.piVd/^Tteme/^u^^en^r^./ta/a'nan^'-;
. luuiyait^kaapkitali|iatberkobai>-kobardi^..saya^uiUt Sayaiidakqifldiriha^kali.yaqyl Jg/kugidis^afi<^n^aUi^^
isemesu terbuka. Matahah .p^/tidk3tsajya;tiUisini-disebutpttis»taabutoa4toh^r4fa<£^^'%i^i2i4^j^ .
i scmaca n ini bagt Wing Kardjo adalah -.lalipaighayatansayaatastttjadinyababa- pakku pim takakan pahiwuLagt uapa/1
j semacai n pusat bagi totali^asi kesepian dan gal perubahan sosial di selurah penjuni mampu merekam/apt daIamsekam?//Tc^i ^
dunia, khususnya di Indonesia," ujamya lupa kodrat manusia. Kalau bukan/kerindi annya yang memdalam akan kau
i yang jai ih. (tipisah oleh dua benua.
!' "^is i-puisi saya yang saya lahirkan di
I Peranci i ini, barangkali erat kaitannya de-
I ngan ji' va saya y^g selalu temtnip. suka
menyei diri dan cenderung beigaul dengan
orang b anyak. Jika pun saya berkelompok.
hanya < iengan orang tertentu saja," jelas
penyaii penulis buku SelembarDaun (Pus-
taka h ya. 1972), yang mengaku bahwa
dirinys sesungguhnya orang berasal dari
Tasikix alaya. Di Garut hanya dilahiikan sa-
ja-
Kescpian dan kesunyian yang kerap
mewai lai sajak-sajaknya itu, kuanya meru-
pakan i cesepian dan kesunyian yang sangat
eksiste nsial sifotnya Puncak dari kesepian
ini, tid ik hanya tampak pada puisinya yang
bepud il Le Poete Maudit. yang salah satu
baitnya berbunyi demikian Gambaran
suram menggayuti/ bulu-bulu pelupuk,
cadar iabut/haburmenutup pandang masa
depan / Tapi katamu, setiap orang begitu/
sitdah jamannya. Yang penting/bergulat
buah i ehidupan/dengan tanggungjawab//.
Tetap juga sangat jelas tampak pada
puisini^yangbeix^ul^e^em (Nyanyian
Kema aan), yang beberapa lariknya antara
Iain b ibunyi demikian - sejakkau sehuahinama^perempuandan mimpi, suaramu/
tinggt 1 sunyi, dataran padan^ dengan bu-
lan re bip^merekam misteri/kisah manusia
u kelant/kematian. wajahmu, lubuh-
aa^ Sut^jkancur. masa lalu yang pemah
riddu yenindungan, hangat bant^ kernes-
1 man. ierciunbiUdengan denyaran cahaya
} yang meayusuri pelupuk/kehalusan kataI\yangbersafin dalam kebisuanjke mana
mesti kmjLfidri waiah kebenaran/selain
daUBipenyerafian?//
.  .Pergeseran Estetfk
I Da ^'Sfijmnlahpuisihya yang baiu. yangSdituI s selama bermukim di Jepang. Wing
Kani b ddak lagi menulis pnisi dengan tema
^ki^^an dan kesendirian yang demildan
"  'si&mya.Paisi-piiisinyayangbaiu
Itu. Kjmi syarar dengan lenungan-renungan
Ssow 1, yang ditnlis secara lirikal. Dalam
"puisi yang bam ini, tema-tema tersebut di-
^tulis sfecara terbuka.
T oisi yang saya tuUs sekarang ini sudah
dalam sebuah acara yang diselenggarakan
oleh Forum Sastra Bandung (FSB) pada
Sabm (31/8) lalu di GaleriHeyi, Ma'mun,
Jl. RE. Mamulinata 66 Bandung.
Puisinya yang dibacdcan pada saat itu,
antara lain beijudul Mesin-mesin dan Ro
bot yang salah sam baimyapadabagian per-
taroa b^unyi demikian Mesin-mesin dan
robot bekerja iebih baik daripada buruh/
takperlumakan, takperluminum, takper-
lu tidur, bisa/bekerja penuhsehari-semalam
dalam tempat terang/dalam tempat gelap
dengan irama yang tetap, Sedangkan pada
bait perttuna, bagian k^ua puisi tersebut
beibunyi demikian Mesin-mesin dan robot
tak punya istri. tak puaya anak, tak/periu
takut pulang ke runuth tanpa bawa uang,
tak perlu/ kuatir dirongmng mertua dan
sanak. Mesin-mesin dan/robot tak usah pu
lang ke rumah. Kalau nganggur tidur//.
bonis dan paradoks, itulah situasi sosial
yang ia rekam atas revolusi industri. Ke-
nyataan yang cukup pahit im, menuiut Wing
Kardjo, adalah kenyataanlddupyang fakta





Itulah sekiias peitenuian "PR" dengan |
Kardjo yang p^ 6 September 1996 »
lalu sudah pergi la^ ke Jep^g sehubung [
dengan pekeijaannyasebagaidosenbahasa ^
dan sastra Indonesia di Universitas Tenry, a
Kyoto Jepang. |
Sememara iui kami mendapat khabar dari h
peluldsRndy Pranadjaya,knika Wmg Kar- g
djomeninggalkan Bandung menujuJakar- 3
ta.pada Senin lalu (2/9) bersama penyair |
D<^ng Djiwapradja naik Kereta ^o >1
Gede, pihaknya di kereta tersebut kehila- i
ngansqumbhdiskrr berisi puisi, settakom- jj
puter (laptopKjugp baiai^4)arang berhar-
galaimya.
- "Mienuiiatdepooyai%sayatenma.Wmgf
Kardjo bam sadm kehilangan-justra keti-
ka sanqei <6 Jakarta. Wii^ Kardjo bilang, I
bagt yang menerrBikaDjiaEqibarang-baiang
tegArttfihemihaKlpmlBermnahsaudarar^l
JO. Prayuda 3, Kbin^dsKaveIeri,'Ban-j
dtm&"i^Rii^..
Di.dalam drfer yar^lnlang itu, pe^^l
Dalam sisi yang demikian itu, mpanya - Rudy Idrih brqut, tendapat200 pmsi yang
Wing ingin menuliskan tentang pengala-
maimya dalam upaya menangki^ rasa ke-
manusiaan yang diarrtdiam melenyap Hilin.
das beibagai ke^tittgan doonomi dw poli-
tik. Manusia hanya menjadi sejumlah ben-
da, bukan tagi suatu makhluk yang berii-
trah.
Maka itu dalam puisinya yang lain yang
beijiidul 5!a/ak Sokb pada badan kedua salah
satu baitnya berbunyi demilban Kauhittutg
kekayaanmu dalam dolar. Uang beredar.
berputar dalam arus/bebas tapi dalam to-.
akan diteibirkan oleh ftstakaJ^a, ddigan ■
jadalMerrgterkosaSotteta, MerampokKa- ^
ta. TJnnrr^BygsdMgian dari pnfeijang |
akanteri)aftasn^iatekana..Sedjmgkan J





KanIjo.i\fa« laammyafe fedonesia lidak- u
lah rrietnboaldcmfmfii^jaan, roelainkan' 1
langan terbatas. Tarqra belas kekayaan Jiz-"~tasakdamy«igddanL'Dalam libiftannyn i
tajkebanggaanbangsa/ludas,terkuras!//. drBandungitn, WingkBrqimen^ttbnn^ |
Atas situasi yang demikian menghimpit
badnnya itu, tak aneh kalau WingKardjo
menulis puisinya yang beijudul Lupa im,
berbunyi demildan Yang mesti kulupakan
bukan hanya mimpi, pula/pengalaman se-
hari-hari, misalnya dosa dan/^agalan-
kegagalan, Tapi b^a/ngxutyako^at manu
sia./Sekiranya hidup tanpa lupa, Ingatan
kita/bertumpuk. bergulung-gulung dalam
pehikis T.SQta&BD, Abay D. Snbama, Rntfy
Pianadjaya. JieSmBodonantmo, dm b^
beraqpapefadds farnnyasetmbungan dengan
rencanapenrrbftanh^tegsebut-yangdi-
dalanmya terdqrat sejumlah drawing dari
pelukrs tersebut. Menumt Wing Kardjo
sendiri buku tersebut akan diluncudcan se-
buhungan dengan ulang tahuimya yang ke-







Oleh KORRIE LAYUNRAMPi^ J\ rN ,
TIDAK banyakceiitapendekin- Cerpea ini beijalan lamban de-
donesia yang menggunakan tt>koh ngan berbagai lantuian ke dnnia
orang tua. Kuntowijoyo pemah me- masasilam ^ g telah dSewati sepa-
nulis cerpen yang mena^ dengan sangsuami-istriteQebul;seitabert)a-
tok^sdounpulan orang tua. Sentef gaiobsesidanbayangman^nyang
Laki-Laki Tua yang m^gambil set- sedang melanda pikuan mereka -
ting di sekitar keraton Solo. Kisah-
nya tentang apa yang haius merelm
lalnikan dan apa yang mungkin di-
lakukan di dalam akli^hidup mere
ka sd)agai orang-oiang ymg dahu-
lunya pemah aktif di dalam
masyarakat. Saat dimuat majalah
Sastra, cerpen ini mendapat soro^
yang menarik dari kritikus Salim
Said. Copen Mona Sylviana Adorn
Legenda Ketika Makan meiupakan
salab satn cerpen dengan tokohmi TTT OOiU wwpvru WWU^UU
saat sedang mendnton. Dengan
pengucapan yang liris; oerita seper-
ti puisi yang lebih banyak inenya-jil^ isyarat-isyarat secara imagi-
natif, dm paida bercerita secara
jonih. Kmipan-kntipannaskah/^a-
ja Lear yang diuc^kan para pe-
mfran fngnnmhah niflsana khas ceti-
ta; karena dialog-diaTog itu lebih
y*'"g i"gnggainhark.tn
berbagai kemnngkinan-- dengan
penekanannya secaxa&lsafi. Cer-ywiwi • » a"
mang tua pemah dipublikasi dalam pen ddakbeqalandi dalam sebuah
pqjalanan panjiang cerila pen(^ In- .aluryanglurus,tecs^tBifoelah-be-
donesia. • lahdi dalam bagian-iagiansebagai
- • Di samping iff-tamaannyapada. .^gresi-yangntjen^yrliharkanbetba-
nrang tn^ cgrpgn Monamemi-^ aoasnai Suasanaihibenipasua-
Tflci'haUhal nnik yang membe- sanabatinkBdiiatokcdi,|garapenon-
<feVannya riari rirmia yang diciptakan ton, lakon yang seduigdijpentaskan,
Kuntowijoyo. Cerpen Kuntowijoyo dan (uknan-piUran yang menguntit
nwnjafgiinakan sejnmlah tnkoh - kedua tokoh teisefaut. ,
nmninnynhenKialanjnt-dan meie-' ^  Olehkarenaitacetitasdienaraya
1^'bertemu untuk membicarakan terbagf dalanudna bagian besar.
idealisme serta rancangan masa de-
jnmv^eolah-otah mereka masih
hidupseiribu ttdiun lagh Cerita di-
akhiri dengan pelayatan, karena
sa^ seorang dm mereke mening-
gai dunia. Cerpen Mona hanya
tMehayttpnkaiTdtiff tokoh- sepasang
pwmi ictyi. yan£ pnnya kegftimrnn
menghablskan \^tu ^ban^ per-
tunjukan. Suami-istri - yang tam-
t mencintai ini - sodah
ftagian p«»rtaii^a jxialflh kisah tokoh
imami-istri - Kuri dm Ari - yang-
sedang menontondan merapakan
pelakon ntama cerita. Kedua tokoh
mi persoalan hidup
mereka - yang seperti lakon yang
sedang ditmrtonr-bafavvahidupineie-
ka, " */fpPirdmaia^ri setyo.
Coning ke baratdan bersiap teng-
gelam." Sementara bagian kedua
flHaiah kisah lakon yang ditonton
wv«»,iadelapanpuluhsembilandan tentang tokoh-tokoh masa silma
delapanpuluhenamtahun. Mereka yang telah menjadi legenda. Jika
tidak djkamniai anak dan sebagai dalam lakon dikisahkan tentang.
kompensa^i mereka menghabis^
wtdchidi dalam kesenangan menon-
ton pertunjukan. Cerita dipaparkan
saat kedua tokoh sedang menonton
pertunjukan Raja Lear William
Shakespeare.
"orang tunduk pada beban zaman
rerbo henzr;''kisah kedua tokoh sua
mi-istri lebih berupa derita penant-
ian akan maut karena mereka sudah
tak tahu lagi ke mana mereka pergi?
Unnik apa mereka melakukan s^ala
sesufim jikd'^emuatiya sudah di-
peruihi - kecuah anak-danyang ada
tM»nyii5ih Oalamwujud
eksistensialisme Mona membawa
ptnilfifan tnlnnfenya parfa fcrimfahfln
eksistensiaL




kum panjangscja catatan hitamnya
yang Jdtabua dan dmpan. Danki-
nLtidakhantaittaIam,btdcan?Be-:
rapalamab^kitabeguu?Lalu(^
yang akan kka buat? Terns berpin-
dah? Terus-menerusmencari kerin-






maxi sedUdt Tuang untukrasa nya-
man dari ancamanbelaii, ant, pis
tol *
Seb^ai cexia yang bersifat situ-
asional, cerpen ini meny^ikan de-
taii^ieiail laknan tokobnyaditen^
sitnast jpetueniasan. Lakuan itu
betiiibBi^nder^an keadaan fisik,
pikiran. das s^asanayang muncul
loeiiaikjEEQs kx^ cerpen im-
pmvisasi-'i' lEKKB & YBB, Yog-
yafcam. 1995. Um. 145)Bakdi Soe-
inarsmmengaakan bafawakemam-
paaa-Moaa yang prima dalam
mielidi^Eaitc^ kar^ pertemuan




pernMajass aemadap teori, dan dari
uaialau liwayas hidupnya, dikatakan
bahwa cerpenis ini aktif bermain
Gelanggang Seni Sastra
Tester dan F5m Unpad. Cerpennya
yang kesehxahannya (fiangtot dari
panggnng teaier menunjuUcm mi-
natnya terhadap dunia penunjukan.
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dunia pertunjukan lewat peran
tokoh-tokoh yaog dibangun dari
dunia ^ting. Bakdi Soemanto
menyiasati kekuatan ceipenis in!
mcuuMui^uu uaiia oan meraDangan
karakter tokohi^a karena kanam-
puannya bermain dengan mengan-
dalkan Denealaman rfniiim /tan Wi.
gelombang dalamnya terasa kuat
melimbur, karena yang utama
dimunculkan pengarang arfaiah ger-
akpikiran. Bayang-bayang itu di-
nnmculkan secara kuat dan serentak
! B
yo* 'UOi oeiuisgjyiUIMIIj-uIKDu
itu tidak gagu di tengah arena ceti-
ta. Penjricil^ya teibadap bahan
kis^ dan tingk^ laku tokoh, serta
pikiran-pikiian yang melandasi
kisah nienibuat cerita niaju se-
langkah demi selangk^ sampai ti-
ba pada pengakhiran - srakan-akan
tanpa riak dan ombak - naniun
warperistiwa kdcerasan dan perisd-
wa-peristiwa estoris yang dihu-
bungkan lagi dengan kejadian di
dalam lakon sandiwaia. Bangunan
cerita jadi unik karena memiliki dua
alur yaitu alur kisah sandiwara dan
ahg kisah tokoh-tnknh nyam giiamt-
istri yang sudah tua-renta.
Belira banyak cerita pendek In
donesia yang mengangkat dunia
panggung ke dalam wacana dan pe-
menan yang memikat Mona Syl-
viana menampatl-an
nya mengeksfdoiasi segi-segi unik
dari dmuapeniasdea^ nmggur
nakan tofcoh-uADh yabg niaafa
meme-
ka lebih snka mgnai Li4iwciran wakm
diban^ge^lto^^
menanti mantmeigetnpaL Namun,
bakankah mam rak bisa dinanti
.  iiij^iijn te-
man? Mmn adalah snatn yang nis-
caya. dan tiba-dba datangi^? Pi-
kiran ini fDCDdxiatccipen ini beihar-i
ga.*«*
Ke d - u 1 at an ?. akr a t, p 39tanks'^
udi Darmd; MetropolUanisme, Televisi dan Akar Buda
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lya
Standar estetika kita telah berubah, Dan yang secara * 'revo-
lusioner" mengubahnya adalah televisL Kotak ajaib itu me-
nerobos jauh ke relung-relimg kehidupan fata yang paiing
pribadi, * menghibumya,'' mengabah, dan mengarahkannya.
[Prof Df Budi Darma bercerita teniang hal itu. Ditambah
' e^ngan rangkuman diskusi di Bengkel Muda Surabaya.
•^STANDAR estetika telah
berubah. Perubahan ini disebab-
kM antara lain oleh adanya tele
visi. Sehingga anak-anak muda
lebih terpancing oleh televisi
dibanding bacaan. Dan televisi
'^lalu baius menampitkan visu-
disasi. 'Rdak mungkin televisi
menampilkan kata-kata saja.
Akibalnya, munculah video klip.
Yang^ dipentingkan bukan suara
atau vol^ melainkan visualisasi
-itu sradiri. Kalau dulu kita meli-
i.l^visiialisasi memiliki nilai-nilai
simbolik. sekarahg visualisasi
dalam video klip boleh dikatakan
tidak mempunyai nilai-nilai sim
bolik. Mereka bergerak karena
ditonton. Itulah kecenderungan
standar estetika sekarang. Kare
na itu adalah wajar apabila
sajak-sajak yang baik dinyanyi-
kw, ada unsur-unsur simbolik-
ny^ bisa membeiikan kepuasan
batinyang berbedadengan kepua
san mata yang diperoleh sewaktu
menonton televisi. Afrizal Ma!-
na« Goenawan Mohammad, keti-
ka tampil dalam acara baca puisi
juga menampilkan visualisasi.
meski .«!ajak-sajakmeiekabaikdiba-
ca senditi di kamar mlsalnya.
Apakah munculaya kecende-






Sebetuliiya visualisasi yang adar
di televisi, ymg puncakny^ kita
lihat pada video ^ p justm tidak
memuncuBcan simbol-simbol.
Gerak-geriknya tidak n^yirat-
kan simboi-shrbol. Yang pen-
ling ada ge^dc. Kalau tidak ada
gerak %*ang tcrmakna maka dicip-
takanlah gerak ira. Memang
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sekarang adakecendenmgan kita
kembali ke akar budaya. Misal-
nya dalam sastra orang-orang te- i
bih tertarik pada sa^ AMka, ;
sas^ ASEAN; Amerikai
kuHt hitain. sastra orang-orang
India, sastra'orang-orang perana-
kan yang pindah ke Aus^ia dan
sebagainya. ~r '~ ' .
Kita juga bisa nnieiihat pada
tahon 1976 AS merayakan HUT
kemerdekaan ke-200, yang.nieni-
pakan katalisatoruntukmemper-
tanyakan siapa diri mereka sebe-
namya. Kebctulan dua tahun se-
belunmya ada pengarang AS ku-
lit hitani,.Aiex Hail^, berusaha
melacak nenek moyangnya, dia
pergLke Afrika dan menemui,
nenek moyangnya. Lalu dia
menulis Roots. Dan yang teijadi
di Amerika itu terjadi di
mana-mana. Kit? juga melihat
runtuhnya RusiaUniS^etkarena
n^^ yang sedemikian besar ioi
teidiri dari akar-akar buckya yang'
kecil-keciL Yugo^viaji^b^tu,
demikianpulaQiekoslovakia.
Dan kita dulu melihat mengt^
orang-orang suku Karen bisa
hidup tenang di Myanmar dan
Thailand tanpa gangguan
apa-apa. Juga orang-orang Kuidi
hidup tenang di Irak, ban dan
Turki dan bdierapa negara Iain.
Mengapa sekarang mereka
dikejar-kejar, karena antara lain
mereka ingin kembaH ke tdcar
budaya mereka, mereka ingin
mendirikan kebudayaan Kurdi.
Bagi negara-negarayang ditem-
pati suku itu merupakan bahaya.
Karena itu mereka dihancurican.
Dan kita juga melihat, tumbuh-
nya metropolitanisme menum-
buhkan kantong-kantong
kecil. Di Jakarta ada persatu-
an orang- orang Bojonegoro,
Rembang, Padangpanjang dan
sebagainya. Mengapa demiki-
an. karena semakin maju orang
semakin ingin menoleh ke bela-
kang, dan itu maksudnya adalah
akar budaya. Dalam faitan (jg.
ngan visualisasi ini, tdevisi bisa
merupakan haJ yang findament^
namunbisajugamenjadUcatafismx-.
BoQaimana sebenarnyapoasi
sastra dalam tehtohgi, e^t^ahi
sent atdu sastra bisa meadahu"'
bu teknologi atau sebaWcnya.
Teknologi yang masokke seni,
bisa menguntungkan naraun
kadang-kadang juga menigikan.
Disebut merugdc^ seb^ kita
tidak melihat kepribadian seni-





Beda dengan S^iardi Djoko Da-
mono misalnya, sajak-sajaknya




percakapan antara Leonardo da
Vinci d^ Mona Lisa pada suatu
htei, pada a^ XL Kite tahu,
Leonid da Vinci teike-
nal sebagai pelukis namun sd)e-
tulnya dia itu seorahg ilmuwan.
Dia berkata pada Mona Lisa,
"Lihatlah burung-btmiiig itu
beterbangan, peic^alah suatu
ketika manusia nanti jugadapat
terbang.*'- MonaHsa^teraeuyum
manis. Itulah yang. kermidten
t^enal sebagai saaynm-Mona
Lisa, yang seakan berkata, **Ab,
kamu itu ngawur saja, tidak
mungkin mahdiatl^&pat ter
bang." Dan keumdian kite lahu
bahwa Wright, orangyaag men-
ciptakan pesawat t^img perta-
ma, dengiui struknirseeto bo
ning. Ini adalah im^i-
nasi yang visioner, bufcan sdta-




bahwa dia belajar ilmu jiwa bu-
kan Iwgsung dari pasiennya tapi
dari kaiya-karya sastra Dostoev-
sky. Sebabdari karyaDostoevsky
itu dia'bisa mengetahui jiwa
manusia yang. seboiamya. Mu-
ridnya. C.G. Jong juga mengaku
banyak belajar dari kaiya sastra,
khususnyadari Herman Melville.
Karenapengarangsastra itumem-
punyai intuisi yang sangat jauh
ke depan. Sam contoh lagi, mori
relativltas itu kan lahimya juga
dari imajinasi. Einstein bertanya
ketika masih kecil, "andaikata
saya naik sinar mat^ari dari sini





wengan dakan sastra ber^ar-
kan silogisme. Ada karya sastra
yang dianggap baik temyata
memangtidakbaik.B(:^ainuttta
dengmpenydewatgan sq>erti im
Sebemlnya dasar kita berpikir
im adalah silogisme, yakni ada
premis mayor, minor <Un ada
kesimpulan. Contohnya Madras
(nama (okoh dalam kaiya Budi
Darma, Ny Talis) adalah seorang
laki-lald. Lalu Madras pandai
inelompat dari sam -pohon ke
pohon lain. Kesimpulannya, se-
mua laki-laki pandai melompat
dari sam pohori ke pohon Iain. Ini
adalah penyelewengan yang ten
th tidak betul. Dalam hal im kita
berfaadapan dengan loyang yang
nampaknya seperti eipas. Ada
unsur-unsursezaman, unsur- un-
sur lingkungam yang menyebab-
kan sesu^ lebih baik dibwding
aslinya. Lalu siapa yang menjadi
hakim paling baik, yaim pericem-
baDgaii>wal^ Karra
iama w^m be^mbang kita
melfliat naiaka yahghainplf baik
akanbaik. Un^^uhsurietorika,
menjadikan kar^sastia menjadi
nampak lebih baik. Juga penam-
pilan seseorang bisa menyebab- Pnx «»1carangmffniflilfi Hnminasi
kankaryasastranyainituksemen- kuat, tettqji suam saat dbminasi
tara menjadi nampak lebih baik. • im juga ai-an diambil oleh koran
Penyelewengan.seperti ini teija- lain. Makin iama kita memang
di (U mana-mana. Dan sebe^ makin tergantungp^Hngkung-
nya publik sastiapun juga teije- an kita. fOitajuga melihaiadanya
b^dalampenyelwenganseperti tokolMokoh yang sekarang ke-
ini. Mereka menilai Rendra mi- mudian temyata ketokohaniiyd
salnya, pemah dari rambut goo- tidak nampak seperti dulu.
drongnya. Seperti yang pemah Jadi,padakenyataannyadidu-
dikatakan Goenawan Moham- nia apapun jusa, dunia
ma^ kita menilai peoyair bukan ilmu pengetahuan, semangat
dari kaiyanya meldnkan dari postmodemisme masih terusber-
pemyataannya, dari kredonya. lanjut, antara lain semanaat su-
Penyelewengan sepert ini se- perspesialisasi.Cobalahkitame-
muan^a akan terldkis dengan lihat apa yang dilakukan psiki-
peikembangan zaman. ater dan psikoiog mengotak-atik
Perlukah kita nengadakan otak kanan tbm nrak i-in untuk
revisi terhadap tesa-tesa post' menenmkan mana yang lebih
modemisme hetpMigamh terhadap kreati vitas
Postmodemisme impengertian Im yang meayebabkan kita tidak
pokoknya ada du^ Putama ada- melahirkan apa'yang dinamakan
lah i^ode, kedua adalah sub- grandxhemy.GBoribesar.Teoriyang
stansinya. Apabila kita berpikir. sdcataogbesi&tkecfl-kBciLsuper-
posonodemismesebagaiperiode. ywaKcaci
hal im sudah berlalu,.sebab hal Ii^ kita perin menguji kembali
im sudah berawal sqak tahun tesa-cesaposBDodeniisnK.
60-an hingga tahun 80-an. Na- Apakah s^uah
mun k^au bicara soal substansi, di^at mengangkat ketokohan
sampai sekarang imtenisberlan- seseonu^?
jut Apakah yang sefadulnyayang Kita talm bahwa komunitasda-
dimaksudkan postmodemisme patmel^hiniasikedudiikansese-
sebagai substansi? Kita melihat orang atau sekelompok orang.'
kehidupan di Indonesia senditi Tetapi im teigantung ba-
Dahulusegalasesi^yangma- nyakhaLamaralainpadapotensi i
suk ke RRI akan diikuti oleh se- orang atan iHWMntjiag fc<»4ompftk t
mua peduduk Indonesia. Demiki- im sencfiri, sena adanx'a momen-
an juga dengan TVRI dankemu--. tumtjOta tain bahjw&Xaofu) Is-1
dian koran-koran mrfoitan Jakar- «naii mmirhI tmmta iflin in^^'
ta yang selalu ^ anggap sebagai i^aaoiiiepiiBnmL Adnbenainya
standar. Tetapi kemudian kita bahwa Tanftq Tcmnn mempun-
tahu bahwa mpmtan kita tak cu- yai poceiisi yang besar, namun
kup hanyh yang beghu itu. Kita benar'jaga bahwa dia menjadi
tak Gulo^ melihatrhad-hal yang Jiesar karena-adanya pergantian
beisifat nasioiial atanintemasio- -antaaOideLamakeOdebaru.
nal, tapi kita merasa periu apa Kaieici pada gat im dia menge-
yang dikarakan wallkota, apa: luaifcaa :"Tliaiii**dan t*Ben-
yang t^adi di.sekitar kita dtm teng.** Jacfi simasi^yang tepot di-
sebagamya,sehinggamakinlama taiipgiqiiHaiw»iiqMrnMicfynrang
pers daerah im timbuL Kompas yangnip«iq«iydpntPncihp4Mt nya
misalnya, tidak lagi dianggap se- potensi kha diangkat kema-
bagaistandar. Koranseperti Jawa napun akm mwyrfi keciLChen)




jemahkaa Godlob dalam bahasa
Inggns menjadi Abracadabra per-
nah memuji Danaito (sebagai penu-
lis kumpulan cerpen Gbdlob). seo-
rang master. A Teeuw juga memu
ji. bahwa cerpen-cerpen Danarto
me^akili jenis pembaharuan sastra
Indonesia, yang berakar pokok se-
cara paradoksal daiam kebudayaan
tradisional dan tampaknya
menggenggam harapan bagi masa
depan.
Tetapi dbartiba Danarto sekarang
tidak lagi menulis cerpea gelap
seperti dalam Godlob dan Adam
Ma'rifati Atau mungkin saya cuma
tidak menemukan cerpen-cerpen
gelap Danarto dalam masa terakhir'?
kalau ini yang teijadi saya kurang
tabu.
Tetapi yang jelas saya menemu
kan beberapa biji cerpen Danarto di
Matra yang aliran cerpennya bisa
dikata^n realis. Tetapi memang
hams diakui cerpen-cerpen tersebut
masUi mendapatkan bau dupa cer
pen absurd. Dan ini sayayakini se
bagai sisa genangan d^am kehidu-
pan Danarto^
Maksud saya sisa genangan
kreativitasnya ketika dimabuk keta-.
sawufan, yang mendorongnya-
mraulis cerpen gelap: Godlob dan
Adam Ma'rifist.
Saya sendiri menganagap kaiya-
katyaDanarto dalam Godlob dan
Adam Ma'rifu Mbagai kaiya yang
wajar. Karya itu memang bisa dise-
but luarbiasa. dalam arti sekadar lain
dari kebiasaan. Saya tidak sejauh A
Teeuw yang berani memberi ke-
mungkinan bahwa Danarto pemba-
haru cerpen Indonesia yang sang-
gup.^rtahM dengan pembaha-
ruonnya Bag! saya, cerpen-cerpen
gelap Danarto 'sekadar wujud
eluperimen. Dan lahimya cerpen-
cerpen im masih dalam proses mien-
can jatidiri.
Secarakebetulan dalam berpro-.
se.s menemukan jati diri itu wong
kondang dari Sragen itu mampir se-
jenak ke warong bemama tasawuf.
Di situ ia mabuk. Pencariannya cen-
demng kian ke dalam. Dan
kemabukannya itu ia muntahkan
dalam wujud kerja kreatif, ialah
menulis cerpen. Tetapi sejak awal
sava mendiiaa bahwa Danarto
"OlebHUS^.KERTANEGA^ .
'^aiah manusia biasa, dalam arti
bukan seorang sufi. Kalau sebagai
ahli tasawuf. bolehlah. Itupun tentu
dalam takaran teitentUL
Seorang pengarang dalam
menulis a^ berkaiya selalu banyak
berlandaskan basis fakbu Dan ke-
betulan basis fakta yang dise^ Da
narto adalah dunia tasawuf kgawen.
Maka Adam Ma Ttrat iahk Dm saya.
tak berani memasiikan bahwa keti
ka menulis cerpen gelapnya.. Da
narto telah menemukan kekhaisan-^.
nya Jad dirinya Saya lebih suka me-*
ngatakan tahwaAdamMa'iifatdanj
Godlob-nya set»gai kaiya eksperi- n
men. ' "
Karya eksperimen bima ditults
oleh h^pir setiap pengarang yang;
se^g berproses. Dan karya ekspe-'
riihen tidak mesd berbentiik absiira.
Seb^ karya eksperimen lahir keti
ka pengarang mengalami masa;
Jenuhatau trance. . j
Jadi Danarto sendiri ddak b^osa
seandainya sampai akhir hayamya'
dia ddak lagi menulis cerpen gelap.!
Ia ddak munafikjika temyata
menulis cerpen-cerpen realis. Sebab
lahimya Godob dan Adam Ma'rifat
adalah (dpengaitdd oleh satu kecin-.
taan reTtentu.yangsuatu saat kecin-
taanyangmemahukkan itupastilah
berlalu. fiii meruj:^kan gejalu wajar.
Hal ini ju|^tfial^ oleh pengarang
lain Ko^LayunRampm.
laju^pemah ber-eksperimmde-,
ngan cerpen-cerpen gelap. yang'
aichimya teifcum^ dalam bentuk!
bula^«14alam .Podh". Karenai
kemabukan Korrte beda dengan-
kemkbtikan Danaito.'cerpen yang'
lahirpuu huutbabeda, tetapi saroa^j
samaabsurdr .'
Jadrmasalabyasepetti telah dise-.
but sedikit di depan. adalah terletak
pada basis fekta yang dimfliki bl&'
pengarang. Basis inilah yang
tUnit rnenaitukan kualitas k^a.
Kemabukan yang sangat terhadap
basis fakta selalu menguntungkan
keija kreatif seorang pengarang.
Contohnya tidak hanya pada Da
narto atauKorrie.
Hemingway tennasuk juga pe
ngarang yang memiliki basis fakta
yang kuat. Kedka hendak menulis
The Old man and the Sea (Lelaki
XaulX iSr
nOTelmiiu yaing meaienah^can ha-
diafa nobel itu dSceritakan lelaki tua
ya^ pergi mamaadag^blddniya
hanya lltmdapatkankei^failran,
toh yang ingm disampaikan oleh
HerniugwEQt kikaititau&l^pyai^
ingin dtgampaiygn im
adalah bagaimana semang tua
bergumtd t^gan rezekihya di te-'
ngah-tengah Imt.- i
Saya ddak mengadikan bahwa
caramemiliki basis fakta haiuspa-
d yang dflakukan Heimngwiay. Ba-
wtS falrta dajpat ttitanp^lf dari ha-
nyak 'membaca.. Sfohammad
IKpoiregoio yang tak pentah meng-
injakkan kaki ke Hongkong tcdi da-
paf menulis twitang Imta itu dalam
novelnya *SikIus". Dan Taudq Is
mail ketika membaca Siklus seper
ti memutarkembali jalan-jalan yang
pemah - ia lewad ketika ke
Hnngk«ng-Ta ddak tahu kalau pe-
ngaianguyru Nlas Dipo. beiumper-
nah t^wingif^lrlran Iraki ke sam.
Mas Dipo ddak mengalami
sendiri secara pisik pergi ke luar
negeri. Tetapi tois faktanya kuat.
Ini d^rat dibilang sebagai suatn kea-
jaihan. Ini fair rfimiliki nlefa hanyak
pengarang sdain IGio PingHoo.
Fenomena ini persis yang dialami
oleh dala.ng-dalang wayang kulit.
Meteka ddak menemut jaman
lafaknya wayaag. Tetapi karmada
palf^. rob dalang dapat men-
Cntt?a masalahnya jaman terns
bogiidm Ba^ feloa lenis d^i^
don (^perdalam. Dalang yaitg hanya
mengandalkan basis fekta""pada:.'
psdpBin.(fia tak bisa (fiteritiiajaiiian. j




mulm jpng seten^ dibakidcan.
Dm tak mosiahil dalmn.waktutidak.
lama lakon carmgm akan menjadi
pekem bani. Sehinggabasisfakta
dalang terns meluas. Lakon yangdi-
tampilkan tidak cendenmg mengu-
lang.
Dalang ymg tidak kreadf. suani
saat akm mad. Kasus ini persis yang
b^Ttk dialami oleh pengarang. Pe-














tecgesd mendapat pujam. SAabfca^ iiiiKJi hi*«n
^ diri. & banyd perang^aiBm se-•jenak. DanBisaj^ posingg^haa
im memahitlftfaftftfawj





lerganiung pada ruang dan
waktu. Karj^ sastra mg tenna-
suk dalam kategori sastra mar
ginal atau sastra'pinggiran pada
masa 1960-an, kiiu menjadi sas
tra kanon, sastra mainstream,
atau sastra pusat. Kar\'a-kar>-a
Hamka yang mengandung niiai
religius, balada-balada Rendra,
atau sajak-sajak Sapardi ^ -ang
liiih, tidak tennasuk dalam sas
tra mainstream pada waktu ku.
karena dianggap tidak mengan
dung semangat revolusioner.
Tapi, karya-kaiya semacam iiu-
lah yang kini mewamai sastra
kanon di Indonesia.
Sebafiknya, karya-kar\a Pra-
moedya Ananta Toer yang ber-
kibar Skat Lekra (Lembaga Ke-
budajraan Rakjat) masih berja-
ya, kin! tetsisih ke" pinggir. Be-
berapa karyanya dilarang lerbit.
ada yang diterbkkan secara
-  diam-diam« dan bisa jadi tidak
menjadi bacaan wajib siswa-sis-
wa SMA.
Selain laktor pditis yang sa
ngat menentukan itu. masih
banyak faktor yang melahirkan
sastra marginal. Di antaranya.
f^ttor minoritas suatu kelompok
dalam kelompok maydntas. Sas
tra Tionghoa peranakan sangat
maicraur pada masa sebelum Siti
.Vurbaya. .\amun. setelah kebi-
jakan integrasi kebudayaan pas-
ca-kemerdekaan, \-ang tersisa
dari pengarang-pengarang
Honghoa hanyalah sastra popu-
ler. Hal ini disebabkan bahasa
yang mereka gunakan terkonta-
minasi dengan gaya bahasa
yang mereka gunakan sehari-
hari.
Dalam Penemuan Ilmiah Na-
sional (Pilnas) \1I Himpunan
Saijana Kesusastraan Indonesia
(Hiski) di Sawangaa Bogor, 2-
4 September 1996. eksistensi







lii. dan elusif sulit di-
ideniifikaakan.
Dengan demikian.
tsrnbah .NteJani su mar-
ginalisasisehaniaiya ti
dak menjadi alasan ur^
tuk menutupi karya sas
tra >"ang lernih dan ti
dak bermutu. Sebab. seperti
kaia Dana Staauhs. setiap kar-
^"a hams ?r^es *e!ek-
SL Soiap beniuk baru ekspresi
buda>a dan semua ->uara bam"
hams beriuang unmk menda-
paikan perhaii3.T publik. Proses
ini buiran saia mempakan se-
suatu yang tidiak dapat dihin-
dari letapt fuga merupakan sua
tu proses \ang prpduktif. Per-
luangan itu senciri pada dasar-
nya adahh bagian dari proses
yang mendptakan suara bam
tersebut.




digambarkan daiam karya sasira? Bi-sakah
oieiukiskan sosok wanita yang memiliki rupa-
rupa pcranan. Sepeni: wanita sebagai mana
daiam Kitah Taurat uau sebagai Dewi, istri,
ibu, pekeija, peiacur, kekasib, pasangao hubun-
gan intim, dan manit^iasi kemandirian.
Novelis NH Dini pentith menulis, iosok vva-
lita daiam karya sastra - tenitama novel In
donesia Hainan Baiai Pustaka, Aiab Jan
Sengsara, Sini Wnrbaya dan periode Pujangga
Bam seperti, Lt\ur Terktmbang - beluro ditam-
pilkan sec<ua utuh.
Pembatu Riimah Tangga
Arrinya gambaran wanitayuang ditampilkan,
beiuin menyentuh aspek psikologis secant utuh.
Wanita belum digambarkan s^gai mbjek -
kecuali daiam Novel Belenggu
Uniuk mengetahui sejauh mana peiiggum-
baran wanita daiam novel modem Indonesia
maupun susira Melayu kla.sik, diselenggarakan
^minai "Wanita dan Sastrh" oleh Universitas
Kristen Peua Surabaya selama dna hari, pada
Senin (26/8) serta Selasa (28/8).
Pemrasaran yang tampil antara lain, Dr Mimi
Versoza, Dr Parwatri Wahyono,danDrMelani
Budianta (Fakultas Sastra Universitas Indo
nesia), Drs Paulus Yos A (Universitas Udaypia
Bali.i, Dra Pratiwi Retnaningsih (Universitas
Wijaya Kusuma), Drs .Amir Mahniud (Piisat
Pembinaaii dan Pengembangan Bahasa
Jakarta); dan Drs Bani Sudardi (Fak Sastra
Lniversitas Sebeias Maret).
Pehggambaran wanita d daiam sastra tidak
-elamanya terhaias pada peran sebagai isteti.
tetapi jiiga peran pembantu rumah tangga,
.-cperti dalam.kchidupaii nyaid Penggainbai^
pcnibaiili' ruiii.ih ;angga dalain karya >rt%tra
bul^ barang barn dalant kesusastraan lnggri.s
danAiuenku.
' Penggambaran wanita kedaJam susok pem-
Huntu nimah tangga daiam karya sastra umum-
nya menyingkap sikap yang bertxiu tieodal ter-
hadap orang kccil." kaui l5f)>en Fak Sastra UT,
Dr Meiani Budianta.
Pembantu mmah tangga .serins ditampilkan
sebagai stereotipe iapisan hawah yang l^oh.^
Denaan sikap mental yang memang hanya co *
cok untuk menjadi "abdi". Pembantu mmah
langga yang berjeni> kclainin Manila, ^ ecara
lebih khusus 'iictupafcaii indeks sejuinlah posisi
.ang rawan pciecehau. Posi.sinya sebagai
pejayanan yang dibayarkan uniuk mcmua.s^n
kcinginan majikar.. dan sebagai -.vanita yang Ja-
(fctdijadiTcan obyeksrfcsual.
^Novel Recooleciion of a Houstiteper karya
Celine Howard Gilman (1834) menampilk^.
so^k wanita sebagai pe.'ay^snan yai^ sejaii. K-'
eberhasitan sosok perabanra wanita ditam
pilkan dengan keb^ikao, irfh<»rapiap^
dan ketabahan. Bahkai. jtiga ben^ dan lugas
bicara, sekaligus penghibur tokoh utama.
ICeberhasilannya daiam kehtdupan bukan .ne-
raib kedudukw di aias. teiapi aieajadi pe-i
layanan yang sejati. |
Tetapi bagaiinana dengan jconsep penggam- >
baraii pembwtu-wanita<0 Indonesia. Beberapat
novel seperti Pengakuon Pariyem. Seiamat'
Tmggal Jeanette, btcoffuto, j&m hen Cantik, |
hen Seksi menaniirilkaai sos^ pendsntu wani- r
ta secara istimewa.
Dosen Fakultas Sastra Lmivershas Sebelas
Maret Surakarta, Bani Siidmdi mengatakan
gambaran wanita daiam sebagian karya sastra
Melayu klasik menoojolkan wanita-wanita'
yang mendapat posisi istiinewa, dianggap bijak
bahkan sebagian jnstm dapar menguasai,
suamihy^
Hal ini menepis ariggapan bafawa gambaran
wanita dimasa Iain hanya sebagai pelengkap
belaka, meskipun iota juga lidak mengiyakan
bahwa sebagian karya sastra klasik lainnya
tnenggambailcan wanita seb^ai makhluk ren-
dah yang meniadi kmt^i <era ddak berdaya.
.  / ~ ' " / Humor Dan Jenaka
■Hamptr semua tbkofHokoh wanita istimewa
muucul dari kelutnpok karya aaatia yang uieu-
gtmdung pesan-pesan humor atmjeiaka. Hal i-
ni mungkin mencerminkan sis* kebidupan pada
waktu feuya ditulis tnasih dikoasai cieh idioiogi
laki-iaki.
Penokoiiun -vanitu nany uwml ialam ceri -
ta-cerita jenaka seperti daiam Cerita Pak
Pandir, Sedangkun. daiam cenu-cenia msmi.
wanita hams digambarkan >esuai dengan tionna
yang berlaku u^tu iiu.
Dacsono, Dosen Saszta Limeisitas Wi
jaya Kusuma. Surabaya mencoba mengupas
penggambaran u>koh wanita dafatm riga novel,
nuusing-masing Para Privaxi - PP i Umar Ka-
yam - 1^1), Tim Menarun • TM iNH Dini •
IQ93). 'Bnrung-Burung Rattan - BBR
IY.B.Mangunwijaya - 1992i.
Dipilihnya tiga nosel iiu. Ltreoa pengaiang-
iiya memiliki kepeduiian bcvir cerhadap dunia
>a.sira. Keiiuuii keiiga au\el uu udak >ecara
kh.su.su.s membahas wanita-wanita tklak menja
di tumu uiuma. leupi :eri:.pa: ickoh-iukoh
110
wanitaysngdapBt
"Tidak nampak geliat gerakan kemajuan
wanita Jawa tr^isional di dalam karya sascra
PP. Wanita Jawa tetap memiiih peran titau
diperankan sebagai tsteri dan. ibn yang baik," ^
k^a. nn I
ia berpendapau dalam TMtnnlai nampak'
geliat wanita modem yang sudah menam-
pakkan citia sebiogai wanita yiai^ mandtri, da-
pat beikaiier, keras, ddak tergantung l^ada la-
ki-Iaki, don memOiki haiga (& yangtm^. dan
tidak meninggail^ penman ke-
wanitaan yang lenibuL '
Geliat itu ini semakin jelas dalam ditra diri
wanita andiogini t^am BBR, yang telah men-
dapatkan kemapanan dtra sebagai wanita. Citra
yang demikian ini merupakan perpadiian antara
sifat kelelakian dan sifat keperempuanan.
aitinya wanita ideal masa kini ilaba wanita yang
dapat berperan sebagai laki-laki dan dapat
berpoan sebagai perempuan.
Tetapi, sq)eiti itu yang^ diharapkan
dalam citra modem. Dalam Kakawin Arjuna
.WfwoAa. diceritakan Aijuna menemukan kese-jatiam yang merapal^ perpaduan tmtara
Wisnu dan Shiwa sehingga menjt^ setengah
wanita dan setengah pria.
Amir Mahmiid' menunjuk salairsam contoh
BtO-ttng Manyar, ,Tokoh Larasatf-fAiik)
dilukiskan dapat 'mei^lankan petan alamiah-
nya dan peran iKaha pwiopmhang^ pplwHi ^
«^a beisamaan, naCTiim**'ttny»,irAri?m^
^an Hdetakan'dalani'imnah iai^gcE!ftn^;k^
ta pengiuan^ya iwrnhwiifftn wanita'
kaner yang ideal yaz^ sakses'dalani benim^
ypera Atik yang begitu kompleks. selagai
pimpinan di kantomya sekaligas sebagaf iba
ram^ langga. Seb^n Kepaia DuektMatPe-
les^an Alam yangbeigelar Dofaordengan-ya-
Anakaianisi yang menjadi Dekan Fakulias '
dotaerm dan Ife^la Laboiatoitnm Marithn Af
'^Pengembangan diri wanita temvata mene-
had^i berbagai masalalu baik ol^ kehiai^
sendhi maupun old) lingku^aanya, whing^
wanita hams memiiih berbagai aiteraatif."
katanya. _ •
"Mundur ke belakaig beraiti kembali pada
(nafisi sd)agm isteri, atau m:^ ke depan umnk
meraih dta-cita guna mengemfaangkan (firinja
sebagai wanita modein yang bisa mengurus
keluaigadan lingkungannya." ungks^ya.
-IViiJHMiMn^EdttySoetedio
















... menditi a^ tiniititoHL HenddBtap ini lebih
bnalk noyi^ oamt m«>ngpimiilr<m
. ^  ^no^tan. afenurut
MIt Abrsuns; (hilain bokui^ JlfiK'
ror'and the Lamp <1981), aebuah
kama aastradcqiat c|innufc melalui
Ixihagai niacam pendekatah. Dan
kaiya aastxa ita soidtri. Tanpa
Barus ind£atfiilctorhDn.'I^m fw-
tar..-yaiig bofciBiqiet^ dalam




Buku ini, Auar JSa&zin i
tifGreimaSt ka^ Jabro£
mencdia ' ineiwliti
pakan sodoran dari jM^ekatan
stroktural tadL Jabndiim nam-
paknya inm menammlkan se-
buah teori oaru yang ugunakan
oleh A3 Ckeimas, sdah seoran^
pmeliti sastra dari Petands. Teon
mi juga^ menganut'^'eara pen--
dekatan struktmal. Pendekatan
ini telah banyak melahirkan ber-
bagai teori. Tannasuk salah satun-





pengembanean teori ini, Greiinas
bermjak pada fimdamen analogic,
analogi striiktural linguistik yang
berasal dari Ferdinand de Saus-
sure. Oleh Greimas, te<ni ini lantas
ditgpipkftn paHft Hnng»ng^t>ngpng
atau coita ral^t Rusia.
Kalau wtftlinat pemilihan data
Han flnaliH datanya, penelitian ini.
sata proaa
oleh para mahasiswa program stu--
di atau jnrusan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Tetapi mengingat pen> |
dekatan struktural. sangat be-i
ragam.dan sdbuah kaiya sastra'
mempunyai derajat kesukaran
pemmiaman yhnjg berbeda-beda,'
akan lebih semcuzna jika model
yang lain baik yai^ setjenis
maupun yang tidak sejenia periu.
pula dipdajarL Paling tidakbisa.
menambah wawasan sastra. '
I Baku ini dibagi ineidadi Kma j
Bab. Dalam bab I,' dnlam judul;
Man&at.Penelitian, pengarang
menuiquton tiga "Inanfaat dari
peneKtaan-yang dila^kan pada.
novel ini. Buku inibisa dqadikan.
pwH gnwi dtilHiw
'l^arsm. sastra diadtblahJ Sening-
ga akan menambah pengetahuan
sastra siswa. Seoiang man&at
lainnyh mperuntukkan bagi para |
'pennnat smdra secara iimiim. Baik
dalam bentnk ppuftlHinn atau ben*
yang memiliki konstxuksi dasar
snl^ dan predikaLJSabjek dan
premkat^ dajbim dapat
Trori Greimas menggunakan





Dalam bab n dijelaskan menge-
nai seluk behik bentok struktural
isme yang dipakai dftlam peneli
tian ini. Termasuk tentunva
adfllnh strukturalisme model AJ
Gkeimas. Dijelaskan babwa struk
turalisme merupakan cara j
berpikir ten tang dunia yang.
tantfaimft bepkaitan - n dengan
pmsepai dan deskzipsi stniktur.
Sedma^um tentang strukturd-l
isme dalam penelitian sastra, ciri'
khas.teori ini adalah admayaj
angBiqian bahwa dfdalam dirinyaj
sen&i kaiya sastra merupakan,
suatu stiuktur jmiVQhmom. Yang j
dapat dqiahamt swgaa suatu ke-;
satuan yang bulat dengan unsur-;
nnsur pmnbangunannra yang sal-:
tng b^alinan. Maka, .untuk








* mptm^lMaan dari tpm4
Propp.Propp menelaab
^oerita dengau" men*.
o  1 Bahwa struktiir oerita
analog drngmrstniktur sintaksis
ditentukan <
dalam mamhnngiin gtwiKIni' (tftr-
toittt) oerita. Lriah sederiana lagi,
antara gitmndan fungri bersama-.
sama berhubnngan untuk mem-




han cerita kedl) yang terdapat
dalam novel mL Dari aktan-aktan
tmadmt laludibentnklah sebuah
Aama alrfai* Sahian woita tortrA. ^
cil diuraikan berdasar^ karakter i
p^THW dalam afctaii. anlyk, 1
abide, penghhn, epenenma, pem-
«Mw>iatnl pwwlitiati ■"TlalaM'liah mi
digambarimn seearajdas tentang
analis aktan dan fungsin:^ Ter^
masuk skema aktan secara gem-
blang. Pembehasan dwn pjnwKtifln
pmg aecara rind tmdapot dalamn*K mt; nil I iiiMili iiyw-mwimm^ IW*H*
gaja dnadikas mti dari buku mi.
<8nhrhan)4>






cukujp kitnya Uwdt sqardh






5  inielektual semdtd, ^
.... oU thats left (s the bare shtuer''
tng- human soul, stripped to .the last^
shred,..^ i..,, yang.terslsa han/aJah^
auka 'manusia yang menggigil»i
men^elepar. dan terkoyak-koy^-
sapipai sobek^ pqighahffwn....).fp^
..^^Ketika mengulas.Dr Zhivago. ror;
in^ besar revolusi Rusia itu. Soe-:
dXatmokQ texpukau. tezpesona ol<^^
'a3ng lemah. sang pribadi dl hadapaxi^
gdombang besar perubahan. Taki
ada tokoh yang digambarkan seca- ;
ra-lengkap. bahkan tokoh utama.
pun Dr Zhivago- tak terang wajah
dan wataknya. Sebagian pengiltlk
m^ganggap hal Ini sebagai kele-
mahan. Tetapi. agaknya, dengan
jakm Inl. oleh i)engarax]g dib£Qrang-
Icsm IcivilTiya fflanrniiag* prffiaiHt,
hllangnya dla dalam sefaxah 3fang
impersonal, sepeztt setetes air da-
lam samudera * - > -iv ? .
Muhgkin tidak semua kao^ sas-
tra blsa disdl>ut kaxeoa tak
kiiimig banyakxq^'kaiya yang di-
hasflkan aekfdar nxerujtxk pada se-
bi^ *acuan"^ng tak taxspedf..^^
an anonlm yang sezing mexa^jpu^:
nya bale mgrwutiilcan
mana nons^tna%'^ta^
yang pentJiig. ISoaTyang me-




teniu- memflikt-*^aF sesnsdbingEc^ •
soslalnya, mesk^ilm^ba^iyal^
kaiya yang tercatsd srixagai kau^|
sem mpnumo^rig^ . ;





serta kejadfm rbapo.' yang oldx'si:
pencipta dehr&taii^cap dan dipeh-
talkam^pei^t^ealxaya matahtiri di-
tangkap intan^pfCTiata dan t^iaa
berpancaran . aneka wama pada
faset-iasetnya.
n Untuk ^sebuah perubahan sosial
3rang dahs^t. miingktn tak ada yang
lebih ."bagus"'dan "laxgkap* beroerita
selaln kaiya ^stra. Kejeniusan sang
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senlman adalah dengan Ilsuyanya ia<
dapat menggetarkan Jiwa pexnba-
canya» betapapun di astara mereka
terdapat' perbedaan^tbetopapun!
iramaxxya aftan teniftn^^berwttian .1
bergahtung~daya pantul prlbadiiiya.
Mengerti dan memaknaJ sebuah
perubahaii besar tak cukup hanya
lewat sejarah resmi atau kaiya ke-
ring seorang ilmuwan soslal. Lewat
k£uya sastra/ kita Juga akan^^^^
dengarkan suara hati kita sehdiri,
hal yang kurang tegas tezgambar
Halam. suatu poigamatan in^ek-
tual semata. P • 4 / " (I- ^ c?
Mlsalnya, kedka nendak'mema-;
haml dan mengerti revblusi besari
Rusia. orang tak cukup haziya de-i
ngan membaca kaiya-karya; Urau-^
wan sosial yang cenderung steril'
dengan nilai. Orang Juga perlu
menoleh kepada kaiya-kaiya. yang.
bahkan masuk dalam daftar Imiya
terlarang pascarevolusl sqperti kar-
ya Boris Pasternak. Sebal^ pun
3rang berada'di balik peiaxangn itu-
dicabut setelah Gorbachev .berkua-
sar ada sesuatu yang- dianggapn
*^engganggu". Entah itu bracdas^rj
ifan asumsi bahwa buah kar^ P^-
temak akan mengganggcT Jalannya
tertib masyarakat. atau kaiena "di-
khawatirkan" menggambarkan ke-
adaan sebenarhya yang secara "po-
litis" kurang mcmguntungkan.
fTTahg Pasten hanya; xne-'
luddskah-prlbadi di tengah.^ per-
ubahan besar. Pribadi yang me>
mandang dan menilai rev<^usi Ru
sia lewat kacamata pribadi pula.
Rom^tiszne. kenalfbn, dan kele-
mahan manusia yang berada di te-
hgah perubahan dahsyat itu nyaxls
"tenggelam" tanpa makna. Yang
menartk'dalaxn kaiya sastra seperti
tnl adalah caranya dalam mdukls-
kah revblusi dan perubahan besar
itu. Yahjg tercema dengan past! se-
bagai keputusan di pusat, texencana
sampal dengan cara lain di tingkat
pelosok daerah terasing. Sejarah
bls^:saja haxx^ mencatat levbliisi
Rusia' sei^gai sebuah' pienibahan
struktur.yang mem imhangtein ni-
lai-nilpi feodalisme lanm daiijrcng-
sdara turiis' tanpa'wmrn^'iiam
bag! pribadi y^g xnenghayatL bagl
sosok mannsla. inilah penibahan
sejarah sesimgguhnya. Ba^ air
pasang memblmjlfl tanah luas^png
mdagobrak-abriki'inanui^hi^an:
mencerabut sampai akar-dcamya.
Tak salah kalau dlsebut bahwa
Pasternak telah menggambarkan
dengan sangat bagus xevolusi Rusia
di tingkat mikro. Pasternak berfaasil
dehganr.:mengesankan menggam
barkan. pexbedaan propond antara
manusfo dain k^adian se|amh yang!
mahadahs^t (Soedjatinoko. T984).
Kita menyaksikan rtmtuhnya ma
syarakat lama dan baxxgkitri^ sua
tu sustman baru. Kita melihat tokoh
yang turut patah dan luruh. dalam
putaiaxi scarab bersama reruntuh-
an ^ man. Dail balik reruntuhan
perubahan itu, kita Juga melihat
bangkitnya manusia -manusia baru
Justru mtmcul ke pennukaan arus
revolusi. Itu menggambarkan betapa
pemegang peranan dalam revolusi
sebentar-mimcul untuk kemudian
leoyap seportijuga dalam certta itu
sendirl. Dalam Dr Zhivago-yang ki-
ta ambil sebagai contoh- Ibkoh-to- i
koh inl naik. - berperan, berubah
imtuk kemudian lenyap ditdan za- i
man. la melukiskan .perubahan -
watak yang teijadi pa da orang-orang
Inii serta lukai-Iuka jtwa yang diderlta.
Seorang guru yaxig balus budl. jrang
berubah wujild meigadi algojo ke-
jam, Mdar keinbali, dan sesudah
perannya sendirl tamat dlkejar dan
buhuh dill - betapa delmt gambar-
an semacam Inl dalam arus per
ubahan masyarakat yang sangat
cenat da" anonim itu.
Bisa Jadi tokoh demi tokoh yang
'hereksistensi" dalam sebuah karya
seni. hanyalah bersandar pada
koinsidensi - sebuah tebetulah se-
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if you ^raw<d;beliQn
trom: blsa; ^ ga diadimt 8^a^<^pe«- .^yottHii^ikea]^
ristlwa kfaiaa* indtvldu^'Nannixi.' ja--you nothing but mlsfortan^- YouT'
ng^;diIapaft9h^'biA^ cdalt^b^-^ne^ systemf»n?tficCi(m^^
bahaiibsejWdfc^TOafia^Krmaac^iaf^oi^i^^ ,
syat sepeiH itn^-^ is^CTtianya^-l^a" like the teeUilnyoiir bead. You Can*t
tampak sebagal*lmfn»trf<^3t;rj$^ab«.^keqp ^ delating itiaitfa'lmpunlly. -.
kerangka acuan nctimiaMyan^bisa 1|^^paka[h cerlta ii^ hai^ sebuah
menjadi pe^mgira iSaiahr ^situast^ri^^ kekalahan. 'atau'
normat ikufe|wilajnis^yfiiB^ yang sia-3la?.Atan juste^^.
vidu dalatn rerafiisi i&samehgalami ' kesaksian * scarab? . |
hal seru]^'. dLmana aegala. acuan ^ hoUaT yang dibeaikan kepadax^,
menjadi pora^poranda terseret 'menarik menylmak kemball kata
pusaran sejandi^ N^ pula '$lc>edJatmokoi Ia mec^glnga&mi ke-'
aiti s^arah? . "^ Mj^^Mta bahwa dlsamping hidup
Zhtvago mexnmg mrabam ker 'd^Karsejaxah^ dlsamping hJdu^
saksian zamannya; feetlka dia berA'."^, masih aida cara hldup lain yang
kata; It's the^gmrnm^fllTt^^a^ nf Iw^vnaran
tlmie. I tfainkijisr ekust^ are chiefbr ymag diliputf kepadaT. hidup. |
moxal. The gnsat^mayodty of us are.. suabi gaya hidup yang bersumber
pa^ kebgnarart
-  CgS^Ckmdlil)
•^PenjuUs. ariatah ^-^peiiUMiqjbi -teater
'kakiUma' dlJember- ; ^
J^uired to. Uvfs a life ^ . constant,
s^temadc diiplfcity; Ybtur is
bound to be dfiecti^,!!^ daya agter
day. you say |he opjgo^ttg.of what
Pelita, 21 September
KETEKA paramater tebeitiasflan cen-
dgungbertmqpg^apdflihflt hflwyft Hari






sastra di n^geri ini
macam ixdlah sastr^ Indonesia modem
^alau boldrmemakai istilah modem)
iTM*ng|Rdi"*^^"g Munculnya
ag^tar.sastra pedalaman beberapa ta-.
kmUampau, diikuti pembahasan. sastra
^si^phal pada Fert^uan T^wiiah Na-
stonaUSixuiuDazi Sariana Eesusastzaan






na sastra dipeahatikan deh fcalangan
'^>enggiat seni itu sendizL Jiangan-ja-
Dgan. mereka 'pun tidak meiifflnggap
ifanifah majyaraltat kita sqak kecQ ti
dak dididik untuk mendntai sastra?*
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Melani Budianta KiD (42), pengajar
dan pengamat sastra daxi Ea^tas Sas-
tra Universitas Indonesia (FS-UI) meli-
hat dunia sastia ineniang:^kurang moi-
dapat fempat yang semestinya. Meski
berbagai- r^iik sastra <tt.inedia massa
mtuicul semisal cerpen puisi, zia-
mun dalam kehidupan sehari-hari sas
tra tak ubahnya ibarat ornamen dari se-
buah bangunan yang maha luas.
Slkap menganaktirikan sastra ini pa
ling tidak dirasakan ol^ Mrfanj yang
berkedmpung di dunia akadPTwilf Tat-
kala penguasaan iptek dijadikan sema-
cam Imda pacu' utama penggerak pem-
bangunan suraber daya manngia Indo
nesia, bidang humaniora khususnya ke-
susastraan pasti terpinggirkan.
"^ta merasakan bagaimana kegiat-
an riset tentang kesusastraan «»maldn
sulit mendapatkan Hann Dalam pen-
gangkatan pegawai (n^eri) pun untuk
hiimaniora sudah zero population. Yanq
diprloritaskan, ya iptek daia*" artian
lebihke 'tek'n3ra. Lii kenyataan. Artinya
jika Idta melihat dari kerangka yang
lebih menyduruh, memang triihat ada
semacam peminggiian tohadap sas
tra," kata Melani, ibu tiga anak dari
ha^ pedrawinannya dengan paiyair
Eka Budianta.
•  ««« * n -1
DALAM peta kesusastraan Indone-j
sia, khususn3ra dunia alcndgmilr yangi
bergulat dengan penukiraiH>^i>lhhan
tentang sastra, nama Mdani Budianta
memang belum setenar para se^omya
sq>erti A Teeuw, Been S Qxmasjati,
Sapardi Djoko Damono, atai^un HB
Jasisin. Namun di tengah kiids tokdi.
kritikus sastra Indonesia saat int, wani-
ta kelahiran Malang 16 Mei 1954 ini
patut mendapat catatan khusus. Walau
sehari-hari ia adalah pengajar Jurusan
Sasfra Ihggris, tapi ckdam borbagai. fo-
runudiskusi Melani lebih kerap •.bov
bicaia toitang sastra Ladonesia
Kritik-kritiknya cukup tajam, tetapi
disajikan dengan gaya ringan. hur-
mor wanita bertubuh mungU ini kerap
tampil seperti dalam Idsah-kisah su&
Sederhana namun ada pesan di ballk
humomya.
Fada sebuah diskusi tentang sastra
p<^uler di FS-UI beberapa \\*aktu !alu
misalnya, telah Melani terfiadap anato-
rai sastra popular diskusi tergelak. Di-
mulai dari model penataan di toko-toko
buku, lalu beranjak ke digain grafis
sampui, sistematika isi dan siapa penu-
lis Imta pengantamya, apa yang digo-
Mdani dengan gaya sedBdt kocak. Be-
gitu ptui pada (hsl^ sastra marginal—
yang notabeie sandara famdtmg sastra
populez^-di pertonuan BIski anal
Sq)tdmber laht^lidani yang~
bersama Sapardi Djcto Damoio
"merangkum^ pt»mhipgraim Qolama ffga
hari itu dengan amatbaiklewat
sosiologis d^ideok^s.
Meski bai^ak orang beipendapat
perbincangan toning posisi kesusas
traan sudah kedahiazsa, haisya meng-
habiskan ensgi, tetapi ba^ Mniani itu
tetap penting. Sebagai kiitikos dan 11-
muwan sastra Mdani justznmdihat ada
berbagai dimensi tosembcnyi di balSc
fenomena yang mer^onbul ke ps-
mukaan. Yang dqpertnzKan^Ean bukan




yang teijadi pada tatanan kesusastraan
tertentu di masa tertentu. daps^ meng-
ungkap hal-hal maoarik nmngf>nai ke-
cendeningan »man tfaw xiilai-nilai
yang berlaku. Isu margmalilas yang di-
memilikl hikmah untuk mes^ngat!^
kita bahwa ada yang tidak beres dalam
tatanan budayafcita. Di balik isa itu ada
yakni W«falr fiwratanya dlstxi-
busl kdcuasaan, imi h*.*, faqfitng, dan
akses dalam pn)duksi budara. Tia" itu
berarti menyan^ut totawan budaya
Indonesia secara kesduruhan."
•••
LAHIR dari kduarga kerrr^.an Ci-
na—namim SG3alr.genezasi g»tig Ifalfplr
sudah tidalr b^a lagi bsbanasa —
yang mencintai dimia kesauan, sejak:
kedl Melani teiah akzao desgan proses
pendptaan. Ayahnya, Jauhari Pranaya
(77), adalah b^;^ pemain toniL ^
wahtu muda, di masa pe^arahan, sang
a^^ bergabung bersaisa grup sandi-
wara kelfling dan dfkmal sd)agai pe
main komedL B^tupun sang ibu Nur-
yati (73), serta kaloJcziya yang juga
akraK dAngan Amia Iroctmiaii . ,
"Kduarga saya "wmarw niendntai
dimia kwRiisaatraan- Hi mmah kami p>i-
nya perpustakaan yang cukup bagus.
Kakak sayajbanj^ mongnioirgi novel
sastra Ameiika dan higgris. Bacaan-ba-
caan itu sudah saya kenal s^ak SMP.
Dari sanalah saya nimK;;h Han lah^
mencintai dunia itu, gampaf akhimya
tertarik melacjutkan stu^ ke dunia
yang satu ini." ajar Mdani. dosoi pas-
casaijana UI.
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Jauh sArium iTM*mi1ih tprjim Ire riiinia
'sastia akadamilt*; Malnnt fcwil sudah
terlibat dalam proses kr^tif di dimia
pendptaan kar^ sastra. Ketika duduk
di bangku sekolah dasar, cerpei
puisi-puisi anak kelima d^ tujuh ber-
saudaia ini kerap menghiasl berbagai
penerbitan anak-anak. Bahkan oeipen-
nya berjudul Adikku Sayang (1968) me-
adakan majalah Si Kvncung.
Walau tek pemah menerima uang
honor Bp 300 atas kemenangannya itu,
lantaran ketika hraior dikiriin ke Ma-
lang keluaiga Mdani pinrinh ke Ban
dung, ia mengaku sangat hangga atas
hasil kaxyanya.
"Maklum, waktu itu saya masih di ke-
las VISD," katanya.
Proses kreatif ini* terns berianjut
hinggga SMP. Sayang, b^tu masuk
SMA, aktivitas psidptaaimya surut.
Dunia* sastra temyata tak benar-be-
nar ia tinggalkaxL Buktinya, setainat
SMA memilih di FS-UI
jurusan Sastra Inggris. Kedntaannya
pada sastra kemhali tumhnh^ lebih-
lebih tatkala ia terpaut hati dengan se-
orang mahasiswa yang juga 'gila' pada
dunia kesusastraan. T^xun 1977 Melani
menerima lamaran si loifairf yang
lain adalah pei^rairEka Budianta. Dari
basil pericawinan inereka lahiriah The-
r^sia Citraningtyas (19), GtegotlusPan-
dusetia (13), dan si bimgsu Maria Anin-
dyaswari(2).
KEHIDUPAN rumah tangga semman
dan.ihnuwan seni ini boleh.dil&ang
cukup unik. Diskusi trntan^ sastm dari
dua sudut berbeda kerap nv^ia-'r^n
'perkelahian'.
"Tidak muncul titik tmnu dalam sua-
tU topik perdd>atan q»rmg
BerkelaMpunbiasa. Itu wajardanfaia-
sa-biasa saja. Posqpsi kan tiHair perlu
harus sdalu sama," kata MelanL
Ketika Melani ntsigikuti pfnyum
master di Los Angdes, Amerlka Serikat,
dan program doktOT ch Univenitas Cta*-
nell (juga di AS), merdca wwpar bo'-
pisahcukiqplama.
"Waktu itu anak-anak ifait oya
sedang Mas di Loggris,** ujazByaL
Selqtas meraih .FhD dari Gonidl
(1992), pagapgmri ini fc«^haB becsatadi!
hidmiesia, kareoa setalxun selxiioBDya
kontrak Eka Budianta di TfewBrt BSC
London pun berakhir. Niamun opfarwa
peipisahan itu "perkdafaian^peikefald-
an'kedl ynng b^wal dari dfdoBa'iBea
masih kmp tsjadL Akibatiiya?
kening mlepon msnbotgkak;''
Melani tesenyum mafai, 'harena _
le^t 'pericriahfan*^ seroacsan- So- ia-
mengaku hubungan meteka beHaddiBh
mesra.,*'Jostru banyak yang irwfafc
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men pada suatu kepentingan
yang sama, kebebasan.
Demokrasi merupakan lembaga modem
yang mensyaratkan perseiujuan kotdoif
daJam penetapan sebuah keputusan. Ini
hanya mungldn tercapai dengan adanya
pengakuan atas hak individu umuk
menyampaikan aspinud secara bebas.
Sistem sosiai yang beriani hanis akomo-
datift^fbartiknbs! ide '.iartotini oolitik
lakyaL ./• - -
Demikl'an puta dengan kesusasnkuu
membuUihkan keadaan yangmemberi
keieluasaan imnik bereks{nesl
Kebebasan. kata Nadine Gordimer.
pemenang Nobel Sastra i99U.menipar
kan satu' hal yang hams dipei^ankw
mati-muiian oleh seorang pepo^
Betapapun dalam mempeijuangkimnya .
seorang penulis kemudian dianggap gila,
dipenjar^an atau diasingkan. K^na
hanya dengan kebebasan tersebut seo
rang penulis dapat nienemukan jati
dhinya.
Kebersamaan kepentingan di atas
pada kasus-kasus tertentu mcngental
menjadi kebersamuan atau keseinngan
aksi. f'uda maika kekuasaan Demokrasi
Tcrpimpin. paralel dengan gerakan poli-
(ik meneniung kecendemngun 'sentrai-
isasi kekuasaan'. di kaianean sastrawan.
danl)udayaw^ muncul upaya menen-
tang pengatuian proses kreaiif mereka.
Puncak *unjuk sUcap*- mereka ikmkan
dalvcm Mim^es Kebttdayaan.
Substansi deklarad tersebm adaldi
penolakan atas tekanan dan pi0vx>kasi
yang dUakukan 'sastrawan Lekra\ yang
mengfiendaki setiap kar^-a mendkuii a-
iiran realisme-sosialis dw secara texsurat
mengobarkan jtwa re^'olusi, diko-
barkan penguasa saat itii. 0!«'
Kuntowijoyo kaum irai^es im /tinnowip
sebagai penems tradisi sastra
demokraiik.
Para sastrawan Jawa. (Spelqxxl
temtama oleh Padmasusastra. i^rperan
penting dalam pencarian pda
kemasyarakatan teotktlis^ yang dipan-
carkan budaya Kraton. Md^ kai^
kaiya yang menggunakan bahasa
*ngoko' mereka membangun pandangan
kemasyarakatan yang egaiiier—aspek
penting sistem ctemoki^—sebagai
dtematif kaiya para pujangga kraton
yang mengkondSsikan sistem smal
berderajat atau feodalis (Kuntowijoyo.
Budaya dan Masxarakat. ,19S9>.
Dalam khazan^ sastra diinia. kasus-
kasus yang sama juga pemoh texjadi.
Antara lain dialami para sastrawan Rusia
pada sekitar abad 17 hingga 20. Serupu
dengan tekanan \ang dialanu para sa»-
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trawan manites di sini, sastrawanSusia
masa itu dipaksa mcn^kuti aliran rsalis-
me-sosiaiis. Alcsi penentangan iprhariflp
tekanan itu meng^batkan sejumlah
aktifis ditahan atau diasingkan. Dua
pemenang Nobel Sastra asal Rusia, Boris
Pasternak dan Solzhenltsyn, tennasuk di
antara mer^ yang pemah mengaJami'
pehinda^n. Merely bukan hanya dila-
rang pergi menerima pengbaigaan nobel.
bahkan dijebloskan ke dalam penjara
dan diasingkan.
Keseiringan 'peijuangan* parasas-
trawan dengan penegak demokrasi
memancing penilaian yang
nienyangsik^ kemandirian aktivitas
bersastra. Sastra dicuiigai telah nienjadi
alat suatu pandangan politik.
Khiushchev pem^ menuduh Akademi
Swedia tidak fair dalam memilih peme
nang Nobel Sastra. karena para sas-
trawan Rusia yang dianugerahi hadiah
nobel adalah mereka yang menunjukkan
sikap atau pandangan yang menentang
kecendenuigan nqnesif peiiguasa.
Dalam bentuk dan skala.yang berbeda
kasus-kasus senipa banyak teij^.
Penguara yang t^ berkenan dengan
muatan ide 'politik* suatu karya sastra.
atau .seni umumnya. mencekal ntnn
melarang pemasyarakatan buah kreasi
mereka. Yang sering dijadikan aigumen-
tasi: beipotensi memancing keie^an
dim kek^-auan.
■*'■■■ •••
.. Bahwu sastra lerkadiang men> uarakan
kritik terhadap realitas .sosial tidak
berarati sastta telah terkooptasi oleh poli
tik. Initersuiat dalam sebuah tulisan
Rendi^ seorang pienyair yang dikenal
bersuara kritis dan sering mengalami
pencelralan. la menyatakan tidak mem-
punyai n^un politik "Sayamemang
metnpelajari politik, teiapi politik tidak
pemah masuk dalam keinginan saya."
ungkapnya.
- la menanggapi mtjsalah politik di seki-
lamya dengan paradigma kesenian.
Sedangkan visi yang dibawa adalah
pemupukan 'dayahidup'. Bahwakemu-
dian pancaran kritik .sosial yang lermuat
dalarh kaiya .sa.stranya membuat berang
orang-orang politik, karena *daya inui*
.yang sedang mengancam dayahidup
masyarakat adalah situasi pcdhikCGcnni.
20 April 1996).
Ni^ne Gordimer pun pemah menya
takan ia bukan pengarang yang ber-
pikiran politi.s. Ia mencanainkan prmsip
kepenulisan: ketika beikaiya seorai^
penulis harus menempaikan diri
orang mati, demi membehaskan diri dari ;
rekaya.sa dari luar. Namun ;
'^litis' k^a-kaiya sastranya tak bisa j
(hpungkiri. Muatan idenya tentang kese-
taraan derajat manusia tak bersesuaian |
den^ politik apaitheid penguasa
Afnka &latan masa itu. Sehingga.
Goidimer menulis di tengah riako ke-
amanan yang tinggi (Horison. Desember
1991).
Sastra merupakan wacana yaihs
mewadahi artikulasi nilai-nil^ paiKsran
nurani, sementara politik. tercakup (fi
dalamnya demokr^i. lei^ «aehaoni
aktivitas praktis yang dimodvasi ambisi
ideologis. Masing-masing tfilaiari para
digma yang mengandui^ niiai spcsifik.
Kooptasi satu terhadap ymig lain berani
pembelengguan yang men^ersempii
tuang bera^hasi dan beiap^asl Ira
kontradiksi dengan hakekat sastra
maupun demokrasi, yang befaas.
Nhika. kebersamaan antara akrisitas
•  sastra dan gerakan demokrasi adalah
interaksi yang tet^ menptga otonomi
masing-masing liu tidak akan meze-
duksi efektivitas IaIu-
anya dalam mengu^ fcoridcrketer-
bukaan, demi pendjptaan ikfim sosia!
ywgakomodaiif bi^ penyahflCT as-
pirasi dan ide-ide kreatif ma^-arakaL
Bahkan. sebaliknya, sastra lebih
mungkin berperan secara tebfli substan-
tif.
Kaiya-kaiya sastra yang baik meoem-
patkan pemteca sebagai sut^ek yang
'beipikh* dan memancing
untuk sampai pada suatu tahan
kesadaran teitentu. Dengan pretensi
bahwa karya .sastra tersdMit mem-
bawakan fitrah nurani kemanusiaan
(»da dasamya baik, sastra dapat
berperan dalam membennik pribadi sans
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sadar akan haikat dirinya, yang hakekat-
nya sederajat dengan manusia yang lain.
Potensi tersebut yang membuat dunia
sastra dapat berperan penting dalam
menggugah harkat diri masyarakat kuiit
hitam di Afrika yang meng^ami penin-
dasan oleh kolonialisme atau politik
£^anhei(k atau di Amerika yang menga-
diskriminasi dari tnasyaial^ kuIit
putih (Mochtar Lubis. Sastra dan
Pembebasan. Horison, September
1992).
Kontribusi sastra dalam memupuk
haiicat cUri sebuah komunitas menunjang
tumbuhnya kemandlrian masyarakat.
dan ini sangat bermakna bagi upaya
demokratisasi. Karena. pelaksanaan
demokrasi hams ditopang oleh
masyarakat yang mandiri dalam
bersikap, sadar tentang hak dan status-
nya Namun. hanya mengandalkan sastra
untuk mencapai kundisi yang demokratis
adaiah naif. Karena. .sastra bukan varian
tunggal penentu corak kefoudayaan.
Apalagi daya penetrasi sa«;tra ke dalam
kesadaran masyarakat terbatas.
Upaya optimali.sasi peran sastra dalam
aksi demoi^tisa.si tak bisa dilepa.skan
dari upaya menggairahkan proses kreatif
para sastrawan, untuk menghasilkan
karya yang baik. dan menyiasaii J
pema.syar^atan kaiya meieka agar
menarft minat masyaiakoL Keberhasilan
upaya ini menentukan peluang intro-
duksi sastra, beserta nilai dan :de-ide
yang dibawanya. ke dalam kesadaran
masyarakat.
Didukung aksi kemasy arakaian lain
yang bemuaasa 'demokratis'. keberada-
an dunia .sa.stra yang kuat akan etektif
dalam mendukung gerakan demokrai-
isasi. Peran spesifilmya adaiah memupuk
harkat diii, individu maupun komunitas,
sebagai penunjang pembwgunan
masyar^t si^ {civil society) yang
kuat, yang mempakan prasyarai bagi
tegaknya demokrasi. n
penuRs adaian per^anat sastn





. JUDU^ di atas,, seng^a diku-
t^dari pemyataan Dhanu Priyo
Praliowo (Pepeliti pada Balai Pe-;
nelitian Bahasa Yogyakarta dan i
pengamatsiastra Jawa)yangmen-1
ooba membuat ramalan futoristik I
mengenai prospek kehidttpan sas-.j
trs Jawa modammtejelangbe-1
rakHirnya ab^-XX ini (KJSM.
2a8W996X fC K
Fakta pei^uku^ ysuig 'dia-
jukan: L tidak ada penetbit yang'
mau menerbitkan sastra Jawa, 2.
tidak ada lagi peminat atau ppm-'!
kentbangan mitbrmaupian kuanti-'
taspengaiangsBstmJawa. f I
Berbicara mengenai sastra Ja^ i
wa, sama halnya maoglldS^atik:
dii|ianapim,*posi8b^aui;indt£^m
martg^ mnngnnaafai^. ^fanya qmad
ketika-potiet buiw krainoritasj




. Ada kesan» Dhanu Hrfiiic ntoma-i
parknh.kMinipulan.yang analitis 1
dan mengacu pada data-data yangjd^mptJMit^^ Melainkan se-j
M kif11 hrl^StSa^lLihir- Mpn^nitai j










yadgjerabT Mengenai fakta perta"
ma.iniBnlnya.^Sungguhkan tidak
a^.peneri>it yang mau mener-
^bUkansastra JawafAtauperayata-




ada ijfflMLTiitytog miau^'fentunya •
telafah&Bdakan-penelitian kbusus
meng^Shal itn Paling tidak un-
tuk pQ^^Ei^yang.ada^ DnT, Ja-
Ceng, dan Jatim. Sudahka£ Balai
Penelitian Bahasa melaku kan?
Kalau-belum; dart mana dtperoieh
I^negasan di atasT^bab^kalau.
tidak salah. penerinjbPbsteka Nu-















gan*nya saqgg^Sastra Jawa Yo-
gyaEBt^jjrostSfcetariatpya;^
BalarBamwiMwMt hidop. Atati




Mehoihtkan sastra pa^ he-^
mat saya adalnh laewiiiudkan
konsepyangterdapalrdEJambehak'
pengsorang meiqafiidmr yang ter-
oraHsasL Jadi misafaqm I
dah dapat diai^fai^i^^Mi^Hrart';
BandA padi'saaM&tfbdero mP
manuskrip dijadikan buku yang
bemilaieko-nomia. aalama
























sikap menmdentikkan sastra Ja




ius sajak-sajak Oiairi! ttu? Pada
^un 60-an. hawtflGpy Asmara,
Puiri TlrTk^imgal dtanyalir (dan
'xftfemang* terbimtF^l^yaR men- _
gnsm^tebdanidiohtlGustiNy-1
Oman Papp Tisia dalam buku^ya.
I  Setahun di Bedahidu.
' 'Akhmiya Dhami sdSfiopai^pada'
pemikiran dan sikap Idias.(brang)
Jawa. Menganggap yang teijadi/
pada ma^ 1dm (termasuk sastra It
Jawa i dekaden. runyam, dan sete-:
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F= gainya. Sebab ia terus terpukau
menatap masa lampu. "Mana
mungkin dengan kondisi seperti
ini menghasilkan kaiya yang mem
banggal^ dan monumental seba-
gaimana sastra Jawa Klasikl*
Jawabnya tentu sidai tidak
mungkuLr Dan meng^pa diper-




Tidak atTalcnh epacifiVaginyft yang
berfaobot untuk digarap, digeluti,
disastrakan?. • n.-
Kepasrahan bahwa segalanya
telah dirambah ol^ sastra Indone^
sia, aama sekaH tak berarlaaan, Se-
0^ tergantuuy kegi^an men-
fnnamgjWimiwg
individu. Contoh xmtuk direnung
kan banyak sekali. Apa yang di
garap linus dengan Pengakuan
Pariyem-nya. bukan kah auatu
fenomena yang nieoarik? 6^*^
rangkat daii kfibiasaan bertutur
mang Jawat saatioi. tidaUab
vattdinngkntkBdatomp«)aa?Pa-
da dimensitatentangoxnraig Ja
wa, seb^tar lagi bahasa









dengan lotre bimtot atau undian,
buntutan bmrhadiah. Ramalan
tulisan ini adalah dugaan
terhadap peristiwa pent^ yang
akan ta^adi atan tejadian yang
bakal datang (KBBI, 1989), yang
tersirat dalam suatu karva sastra.
Secara garis besar ramalan dapat
dibedakan mepjadi dna, yakni: ra
malan yang terang-terangan. dan





nyataan haadaan, atau berdasar-




yang wiyar. Hasil rumusannya
dibuat secara terang-terangan,
ytmg dibaca adalah apa yang dit-
ulis, dan jenis ramalaia ini dmuat
oleh ahli peramal pada taman
modem dengan berdasarkan flmu
astrologie, iunu perbintangan. Se-
hingga ada acara televisi ramalan
cuaca.
Peramal terang-terangan ini,
misalnya : Karl Haushofer, seo-
rang profesr-r tentang ^ politik
dari Universiteit di Munchen
dalam bukunya Geopolitik des Paz-
ifisehen Ozeans, yang meramaikan
bakal teijadinra peirang besar di-
lautanTi^uh. Heiior Bywater, se-
oranganggota Marine Inggmis da-,
lam bukunya Seapower in the
Pasific(lanJlteGreaiI\aificWar.
Eedna ranudan tersdmt dkalis se-
belum talnm 1930.
Jeanne Dixon, peramal kebang
Amerika pada tabnn 1956
meramalkBn,b8torap?milih«npre
siden di Amerika Serikat tahun
1960, gkan terpilih seorang Partai
Demokrat yang bermata oiru be-.i
rambut tel^ oan dia akan mati
terbunu^ R^alan ini sanrat
tepat, terbukti pada tahun 19450
Joim F. Kennedy terpilih sebagai
presiden Ameri^ Serikat dengan
dri-ciri yang cocok den^ ra
malan Jeanne Dixon. akhimya
mati texbunuh. John Naisbitt dra
Patricia Aburdence pada tahun
19^ juga menulis onku yang
beijudtii Megatrand 2000, yang
isinya tentang ramalan situasi,(^kgadian yang bakal teriadi pa
da tahun 2000..seTta berfaagai ra
malan yang lain.
Pnmalgn Halniw StMrfm Jawa
Dalam kesusastraan Jawa para
pujangga atau ra^a yang terkenal
membuat serat jangka atau ro-
ma/an, yaitu raja Jayabaya dan
R.Ng. Ranggawarsita. Ramalan
Jayabaya yang sering disebut-se-
but dan.dibicarakan yaitu: Jaya




gawaxsita dapat dttetanui dan
ddu^ lewat bukoMnkaiyanyt^
yakni : Jakalodhaag Sabdajati,
Sabdatama.
Para remaja atau pujangga da
pat m**"*""**; ramman terselrat
^ifowpTinVfliv ptamd lair bat^ n
'mempuuyaikeknniin :
kaduniuts^^ iccXscruvx Tjqak-
sana'is^togga dapat Bjendei^ |
Van aatenaagcgcwftaa
*aiiaTa"<)i Sftblfl^a'
nrftttg tgrsdmt f M ipuUtitfJi'aia) <&-1
pflt pruMnnTmat jAng bpjisi la-
malan terhadap keedean yang
bakal texja^ FdiaaBBaAn^a^eis^
but SAring ><^Vgta:r]in stdik pOllU
tigdle awas p8i:^2axan m^a hati
nya*, dan ngerti sadarungi wina-
rah 'mengetahui peristiwa yang
bakaltmv^. ^ Xi
Kaiya sastra yang berisi ramal
an biasanya ilixngt'AjJfArt melalui
simbol-aimbol, secpxa kias, atau
gandiaran teitentn. maka harus'
dapat memhufcn sdnbungnya ter-
l^ih dahulu. dehlnreaa itu, pu
jangga Ranggawarsita pemah
mengatakan Tingbcag bisa nemu
Utu, nora saben uirrmg^ kudu aiui
pUihane, kang uxruhjangkaneja-
man, ding hanPi :z«c#pcco, tindak
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_  . . . _ _ ^cattuk'
kamm^ah^^AxiiOLya, flfaiirdflmt
aaeneinakan makna (nmalim mi)]
tidaklnh aetiap wang, harua pmya'
iriKhmtpdnn wu prospek-s^purah-
zaman, ingat s^ir kmda-kesdi:
Ian, dan kehenarata Tuto^ teictia^
dak ta:^*iih dair^tgiir (iuiri'Sa-'
wamo, tt). Untuk itu tlwlawi men-
guni^p makna ramalan harusl




aurat dan yang tersiratdalam'
karyasastraJawa,adalah: I
1. Bangsa Indmesia atau Pulau
Jawaakand^qfaholekbangsaBe-
lands dan Jepar^ •'
Ramalan ini tersurat dalan
bukui2ama&m Jayabaya versi Ss*




eraton ratu jentir/wadyi^ cebol'
iepad/yacm<dka)alangjttni3/sak- jing ler wetan aalipunlPrttbti Ja-1
nuts rudinendra/reribet gang and-
hatengi/laminira saumurjagung
keuxda'fi
Bfaksudnya; Dua mprgm bang
sa vangakan datangditanabaur
Indimetia (Jawa). Mereka molai
naenduduki dan mBnpg«lrlmr» tyo.
knasaan di sini^ satu dt antarai^a
berkidit kuningi tentaranya-pai«
dfik-w>ndak) anntM hanpen i
raaaj dari sebelah HmurLaut
(yakni bangsa Jepang). Raja Ja
mas (wazna seperti kuiitkerbau s
BelaiulaMaltt tertidnr afean kalah
bemarang ^lavraafJepangr^n-*j£Uanan Jepa^ di Jawa
(mdonesia) ud/lamanya 31/2 bu-
deka dqcy^^^iasai-oleh dua
bangsa, vakni: Ratu Jamas (Be-
lannn) selama 31/2 abad, dnn niwh
Rata Jenar (Jepang) selama 31/2
2. Kemerdekaan Bangsa bidone-
sia
Sfema^ bangsa kita di bawah
pengaasaan pei^mahan Belanda,
(hidainqra-^t^an'1802-1873 M)
telah' memm'nlkRn tahun kemer-'
dftkaanhnnma Indonesia. •
dalarti rrtmbian tezsebathari dani





^nomine wongngantukdnemugetnuk/malenuk * aamargi-mar-




Manon (Takan), pada tafaan 1877
^®wa iwiku sapta ngesti ratu) =
1945 Maseht, bangsa kita qWin
merdeka. Bagaikan .crang men-
gantak menemakan gemk, tenlap-at d^paiyang jalad, maira ge-
nanglah yang "*«*"«Mnnknnnyh.
karena dalanr. getak itu bei^
merdekaan merupakan dta-dta




buningkonoanawewepuOiigiga-mane tebu wulung/arsa angn-
oaaengtoedhon'f/ • .
•  para pgaang bangsa bta dalam mengasir dan me-




Mentruh, bait 14 dan IS, ^ng
yftJuyane benfingen wie ana
wiln nuanuji ngeathi sawiji/sa-
buk lebu Ur majenun/gaubedan
tudang-tuding/anttecduten sake-
nawuxntg//
Iku la& airep Jaman KaUAen-
du/KalastOa hanggumantiluxmg
eilik biaa gunutyufnora kurxmg
IdkmiVT.-
pym.
• Maksad^ra; Pada fcitmn ig77
Jawa (unkumenugi ngesUu sawiji)
3194& kemetdekaanhMym TnAL
nesia.. .KBsangsaraan ral^at (ja-nmn galntvmJw) nlm^ mcTl-
jadi penah. kiMemlaraan haman.
Kalasato). Rakyat karil^ menen-
gan, atas semnainya merasa se-
Tndqnigriaini tersaiat dwiji tersizat .J- JPembenntakan dan Penutn-
ipdaattQSPS/m'^
bsftsCTUialjiBn icnsi'*^
itt aMam rCHn<fllo» Jiniabdva wm
SabdopalottiiBaiiaDg. Snom, pa-
pah II, 1^ S^jnspghnioiqd:^TbUmaff, negarar naaktkdA
^e^ahayOttl^^
kalial euHtdene taksUi dtamngt
pan tnudha sign kndhat am-
nngaabdanyuwunadilf Idnantu
SangSentwatiMaga'//^ MiilraiiHtiya, n^gnra
mepjadi maal^ baoyak para pe-
wwaimenderitgmiskin atau &
karangan. Banyak kesalafaan, ke-
kebruan, Vtyiwfrfnn Tmimin ha-
kum tak berdaya wntnir wwmgn«iiTi
bertindak menarat keadilan, di-
banta olah Sang PangEma Ang- i
katan Berseqjata. Oalam penam-
pasan pemberontakan G 30 S/PKIdilalgMauas^B^ olffh
Bersenjata RI/KASAD. Akfaimya dapat bmfa^
dengan cepat dan gnninn»>g^
Berdararkan azaian di
atas dapadah (fisnnpaDcan, faehwadalam mengnngkapkan-
mengfnteipgeta^kan'snatasaatra mminlnn afam jawgim tldak-
lah mndah, kaiwui manpumnlrnn
kcto-kata sandi (IdasiTBahkan
™dangkala dnlam nennltsan ang- ^
in tahiin mei liapmAnw I
S^cwgk^^n nda yang bennakna I
tdnm^yangseringmengBk-:loatkan perbedaan pamniiffingn^
pendapat. Apalagi tfclam kazya-!
kaiyMsaaUa JjBwayangbep»afi*»;'
kan randan; penyauipaiannyaea-
ngat traMdahaag: Para ipjaAm-
jan^a dalam «n«niiiH ramalan,
mkaroakaminendapat wangsitatan ilham yang dMinni rfwntpm
so/ki
uBirr m







iC© dan la. "ban Ralcyat, 22 SsTDb^nbsr* 1^-6
123
3A3TRA LIS.UT-ULASAN
astra lisan di Riau
yang Habis oi Badan
ngai Rokan
Wukcm tampak yang dicin-
to/nan hilangjuo yang kita cot
*$TULAH kalimat yang selalu
lididendangkan Wak Setah
^ (77), sast^wati lisan Riau se^
boxierita: Bukan (sesuatu
yang) tampak yang disedihkan/
nan hilang juga yang kita carl.
S^atu yang hilwg itu adalah
c€aita. "Cerita ltd sejarah," ka-
ta^ya setelah tampil di Dewan
Kles<mian Riau, Pekanbaru, be-
liftn lama inL
ig^alu petani yang juga dukun
kampung ini mencaii cmta
ying hilang dan terus menghi-
Imig. Haiapkan anak tak mang
le karaia kesukaan. orang
agaknya adalah urusan masing-
nsbsing: Hilang tidak akan di-
lagi/tidak 'kan dapat di-
kgndung lagi/Utin kepada bidan
dan dukun/ harap si anak tidak
ada hobUnytO/ceritakan hUang
di badan htt.
UCiuna nenek ini tidak marah •
t^ada siapa-siapa. Dia sadar.'
nfesa telah berubah. Radio dan
t^evisi tak bisa ditantangnya.
Dia ^ k bisa mmunjukkan se-
cara nyata kdiidupan yang.ber- [
Ij^pah dengan kemewahw di
t^ahmasyarakat miskin yang
tmiahnya'-khii hanya diganti Rp-
6^.000 ^hektar. Dia t^ak bisa
iqQiampilkan co^ aneka war-
tA saat dia haruS paham bahwa
cSa adalah penduduk yang le-
xSah. di tengah arus pembangun-
an perkebunan pendatang.
"Kalau Wak bercerita, anak
Wok tertidur pulas, tinggallah
Wak sendiri tanpa dapat lagi
rhenghentikan cerita," kata Wak
Setah dalam bahasa Melayu
Runtodarussalam. "Hanya air
nqata yang kami dapat daii ceri-
th emak," kata Wak Setah me-
rt(rtikan ucapan anak bungsu-
nya, Farida (23). Dan Wak Setah
T^afhmn, terlcbih lagi ketika
ahaknya pergi berwudhu, ke-
mudianmengaji.
^Wak Setah adalah salah se-
(frangsastrawati lisan Riau yang





drnta lisan di Riau masih mekar,
sudah mafi sepmti per-
•Hiifatnlfan Frof Dr Umar
lus," kata peneliti sastra dan
&pala PPM (Pu»t Pengkajian
^elayu) UIR (Univeisitas Islam
Aau),' Drs A1 Azhar MA. Hal se-
cupa juga dneatakan peneliti
^stra Universitas lleiden. Dr
WlUDerks.
*9*
' BA^IY.^K sebtrtar. mer.genai
sastra lisan dalam bentuk prosa
i^di Rian. Menunit peneliti dan
s^piyran Ediruslan Pe
'(£ sqianjang Suh^^kan'
ItttBrau seperti itu disefat koba,'
tetapi di sepanjang Sungai Ihde^
ragui disebut kayat. Lain lagi
un^pan masyaiakat pedalam-
an seperti masyarakat Peta-
langan yang menyebutnya seba-
gai nyanyi panjang. Ors^ di Ka-
bupatoi Bei^calis dan Kepu-;
lauan Riau, menyebutnya cento.,
Tahun idSO-an. Ediruslan dan
kawan-kawan yang dibantu
Pemda Riau. telah membuat pe
neliti an mengsiai - ttyanyian
panjang dan koba pada bebera-
pa kecamatan di sepanjang Su
. Bekeija sama de
ngan berbagai pih^ termasuk
Pemda Riau. u^ha tersebut di-
lakukan juga oleh PPM UIR. Se-
lain mautikbeTatkan pada isi
dan pelaku paicerita seperti di-
lalnikan yidiniglan dkk.,' PPM
UIR berhasR membuat peta pe-
nutur cerita secara lebih loas.
Peneliii-paieiiti muda di lan-
baga tereebut menemukan 149
orang peznxcur cerita dengan 365
judul cerita—judulatau isi yang .
samadi anxazapenceritadis^ut \
satu cerita saja. Daxl 149 orang I
pmmturcstta tersebut, 35 orang
di antaranya adalah peranpuan
sepexfi Wak Setah-Ini mertqpa-
fam suatu kmiyataan yang unik
karaia di daei^lain,salitdite-
mui tukang caita perempuan.
"Jumlah 149 orang itu dapat
mewakBi jdsdah penutur sastra
Wiaii, mpmperkll^ {
kan an^a ^ cTsebut leoih besar
TagrT>^dMftaya, masih ada se- I
bdumdapatkanri jan^mu," ka- |
ta AlA^iar. Cuaa cepat ia me- '
nambahksz. arsgka tersebut da
pat dhmriiig lagi d«»ng;an mem- I
pmrlri-alran rir.gkat ,
bertutur. Sekitar 30 persen dari ^
jumlah pencgita yang tmcatat •;
itotidakakrif lagi ataumengaku j
sebagai pencerita.
Satu ssi yang juga menarik ;
dari data ini adalah belasan
oarang tukang cerita tgsebut ter-
i^mta buta. Dua di antaranya
adalah tukang cmita terkenal di
Riau yakni Tuk Ganti di Paslr-
pengaraiyan dan Tuk Jumat di
tCnanran payangkali cacat llli
ada hubtmganhya dengan ke-
man-.piia- mereka bercerita
yaitg tak aneh jika disandingkan
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dengannama-nama bes^dalam
sastra tidis. , .•





coita yang dituturkan, teixiapat.
suatav kesamaan mon^ndang'
kosnStbgi. Beribu ke bumi, ber-
bapak ke langit, merupakan lb-1
liobf^pembii^gkai dai^semua'
ceritsb Uniknya lagi, tiiramg ce-
rita ^ ang bertempat tinggal di
Riau daratan (Sumatera) senan-
tiasa mengembarakan tokohnya.
ke laut, sedangkan peiu^ta^
Riau lautain sebaliknya.
Dalam cmta Gombang Dang
Tuongku Wak Setah daii Duli
Tumiku Tuk Ganti, dituttnkan'
bagaimana Putri ^ dam Dewi
"mengejar" suamieya menga-
rungi Selat Bfelaka, meiintasi
190 pulau yang setiap pulau
dilukbkan dengan pantun. Te-
tapi cerita-ceiita p^ji db'Riau
lautan dari Kabupaten Kepu-
lauan Riau, totoh-toko^ya
'Isamain" di rimba raya isq)erti
diperlihatiran dalam coritamen-
diulkan terubtik dalam cerita
Jasman ' df ' Ben^mlis, harus
tnemburu ikan piQru-piiyu di
daratan Pulau Padang.
"Hdak penting bag! meieka
tenitang d^ mana.c^te-cerita
tersebut beiasaL Wak Setah
inaaaperoleh.l9 ceri^ tenitama
daxi kedua mrnigtoai^, bah-
kan antara lain mdalui trambo
yang dibacakanaya^ya karoia
Wak Setah memang buta hui:u£..
Dalam kasus ini, Wak Setah
moigalami libn*kedu£u Tetapi
sebaliknya, tronibo yang.diba-
rgfean si ayah, spmiila miiTiglrin
disampail^ sebara lisan. Suatu
kebiasaan . bagl pemaskahan.
Melayu seperti juga dialami
nask^ Melayu yahg paling ter-
kenal, Hikayat Hang Tuah.
Lebih penting dari itu, ti-
dakkah cerita balk lisan atku
tuiisan adalah kehidupan?
Konon, kata Tuk Ganti seba-
gaimana dituturkan Will Derks.
dunia dimulai dari sebidang
lautan luas, dilayari tiga maliu-
sia. Seorang di antaranya men-
cabut tiga keris. Keris pertama
ditikanmya'^e"-ata?,' srtmig^r





ngan kehidupan manusia. Eais
yangrketiga itu bemama cmta.
Miala ceritalah yang maijadi-
kankdiidupan.
• •• . .
SYAHDAN, certta pirn b^-
tu banyak melata dalam kehi
dupan. Tetapi menurut Wak
Setah dan Khalifah Muda (55)
di Diunai, cerita itu baru indah;
bila dikobakan. Peng-fcoba-an
suatu cerita berarti pmlen-
dangan (didaidangkw). Ini
menarik apabila disanHingirnTi
dengan p^dapat tokoh sastraj
tulis Melayu, Raja Ali Hajt!




Tuk Gan^ Tuk Jumaat dan
Taslim", memerlukan alat untuk
ber-%oba sqyerti gendang mau-
pun rdtaiia dalam sd>agian be-
sar oerita . moi^ Tidaklahj
demlfcian tugiWak ghfah Xe-.
tapi sqie^ Tuk Ganti, Tbk Ju-'
mat Taslim, tmsur musik
sangatlah diperiiatikan Wak Se
tah untuk mengindahkaucerita.
Nada di wtaia satu cerita de
ngan cerita'Irdnnyatidaksama.
Wak Setah misalnya, mpmiUifi
19 cerita dan 19 pula nadanya.
Bagi Taslim, nada itu mimcul
saat Putri Tonhus Mata hadir di
dalam dirinya, mendampiugi
Awang Lebih atau si ceiita. Ini
tratu sullf dijelaskan lewat ka-
ta-kata. Tetapi sebagai sanding-
an, menadailah dikutippemya-
taan Bdiruslan yang menyitir
pendapat Dr Ashlar Turner ten-i
tang musik dalam nyanyi pan-
jang suku Petalangan sdiagai
bahan disertasinya di Monash
U'niversifyf'"*MusQEnya sangat!
unik, memiliki 100 I^ih puku-'
Ian," katanya.
Ponusik Riau Azwannan me-
ngatakan, musik dalam koba se-
cara garis besar adalah pantonis;.
Pada akhir irama senantiasa ter-
dapat senandung "Jelas bahwa
irama koba Riau hisa dinofeasikan
seperti juga musiDc-mu^ Riau
lainny^" ^ ta Az!|farman soaya
m«iwamhahlrB« <aiinpa> saat hU.
"KALAGtidakterpaks^Wak i
sendM sdiaianiya,-.tidak inaul
ber-ko6a kaoena pada saatitu-
lah Wak samcat sedih."
kata Wik^S@ta£ Bdimf Biux^'
karena dengan beroerHa itu dia
teringat orangtuanya, tetapi ju
ga sgarah yai^ kini tak akan
temlang Sejaiah bagaimana
nenek mpyang Wak Setah begi-1
tu jiipkatet, tetapi faari ini ter-!





pai hjH QteBoiak p«yw<httaan
sanak-temdaianya yang ingin
mendengBur dia berooita kar^
iiirtntr meramaikan suatu psfae-
latan pafctuiimiM, wiiaahiya Dia
pun sempat menikmati hs^ dari
berooita itu, tHrwtamg fertilqi
beiunnir 16-20-an benqn- karet
sdama satu^ boiaiL Tak tang-
gung-tanggnqg IS* tahun lalu,
masih dapat-disaksikan bagai
mana dia benetila «mihii me-
malam.
'• "Sdcarang lidak lagt-teruta-
.ma.tidak miwum Wj^inK^Axpatr j
sodah tua, lebih baik mngnir ta- i
rekat" katar^ta. Dalam '
semacam itu pulalah, paling-pa-
Bng hanya sebutazr-sekali dia'
bercerita, itu pun hanya dua jam
untuk satu malamkanma masar* I
lahtoiaga. Cerita-coita punstt-'
dah banyak yang tpHiipa, ter-
utama yang bersi&t magis se
perti Bujonp PidaagAfakiiR dan;
Pofittcn Gafth, Dia merasa ceri- >
ta itu sudahhabis di badannya,
sesuai dengan usia yang meng-
gen^oti tubuhnya.
B^tu juga Taslim. Ce-
rita-cerlta yang dikuasainya
menjdhia menjadi sesuatu yang
bemama Awang Ld)ih. Di mana-
kafa Awang Lebih itu, kalau
bukan berada di dalam dirinya.
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Pak Ganti, dari suku Sakai di
Bengkalis, sebagaimana dikatak-
an penelitiBasnilBahamaxif ceri-
tanya akan diteroskan ddi alam t
dan diucapkan cecak-cecak. |
Mungkin pandangan Tuk:
Ganti yangju^ guiu tarekat di;
Kampar torhadap cerita-oerita-
nya lebih lain s^agaimana di- >pantunkannya: |
KeUlatu layang4ayang
terpautdirumputselegtiTi






I NDONESIA sering disebut sefaogai
rsalal 1 satu bintang dalam berbagai
n vets kisabsukses mukjizatpertum-
buhan ekonomi Asia Ten^ara. Soal
itii sm] ah menjadi klise, dan podu
dbahss beipanjang-lebar. Juga ten-|
tangb dum meratanya proses dw par-
tisipas i dftiam petubahan sosialbesar-
besaraainL " •
pingpetunjuk dan ki^ mul^-
zat uk ustri kapitaliane Indonesia ter-:
u^cai) padamaraknya k^kitan kaum
tomdi k di kota yang dinamakan semi-
ikusi atau kongres ilmfah.
npirtiada hari taqpa seminar di
n^en inLToitusajainibukansekadar
m'ngalj ih jiimlah dan fnpfciMiiiCT Tni jtiga n
m«w<yn nglntt wiflgalah jgnrffll Vx>rri<mt»ngi.
jamak bosifat tfansConna^' . ^  '.
'^BSep hcangan soBtaTyang^nrakin dan
bolfiq ^ nipnasitmaQ&ga tenih^p pa-
da aca asemacam semjrlar atau kongres
k?nmi akademikus. Salah sata contdi
paKwg imitalfhir aHalflh rtrtwimian P-
ndah ] Hasional VE Hirnpinian Saxjaha
Kesusisteraan hidonesia (ISski) 2-4
Septaaber 1996. 'v -
Uas ih bdum lama orang-orang kota,
di 1^ mesia kewalahan membaca ber-|
bag^ klandanbeiitatentangberiang-
sun^Ta seminar di sekitamya. Afeeih
bdvra lamaparapanitia paiydenggar^
ac^ »pati itu bdajar mei^tasi rasa
MlniTc mpnglrarHsTrfli^'' wnwar. TOnt^
orang moasa malu dan kum^jflm tidakj
mpriCT ima Ifwiyatanq mpinhaiirnya nsa-i
ha da| ;ang dan acara sahibar^mg du^
lupya han^ bedmnotasi paeduran di.
c^iSMide;-''.'^'** ; ' ' j
^^cara seminar bukan saja xhenjadi.
&|&n ^  keijabara--->miripperiklan-!
^da a petjodbl^—baikb^pihak)
penyc lenggara maupun pesertanya.
anan (di samping hotd atau jasa
bo^} imtuk penyelenggaraan soninar
m^ di sektorbisnistefsendiri. Soni-'
^ }t ga mei^adi tempat mengadakan
loSSi (sepertl kafe dan lapangma golQ
dan p erjodohan (seperti kampus).
Qleh Ariel Heiyanto
l^i negeii inibanyak seminar dibuka
«$hik umtun doigan Iriaya pendaf-
^san txdak kecfl. Ada yang mmcapai.
j^^gka hingga dua setengah juta, atauj
mknpirlO kali g^ semang sazjana tn-i
fakultas sastra bila bmmtung
ndapatkan pdetjaan'seusaL
^dak mpnghpranlrftn hila
i poang iMan dan perai^ span-'
promosi acara ««»*wfnar ^  pusat-i
tkota. Disela-sda hutaaspanduki
^ s^erti.-itulab sdcttar 60 sar-
Emehi^ tenqiat pertenman HiskL
Idas ini bukw hotd becbintang.
atnya, acara ppftpmnan yiairinngl!
sa^ana S8stxa< ^  diadiikan dij
qplii^fFPGlCejurnan; di'^fesa
Jawa^arat. ij^dnir jdek^ tetapi.
dazi kemewahan yang secara
a-lbmba digdar berbagai aca-
ardisinL • • i-- .•!
iacpanjangppijnlftnPTi
keicil di Jawa Tengah menuju ke
at pertemuan nasioziaLi^^'sj^a'
bagai tema, misalnya FRD dan mobd
nasionaL Kedengaiani^ kisah ini jauh
lebih suiealis, at^urd Han dramatis
daripada kaxya fiksi Putu Wijaya, Iwan
Simatupang atau Danarto.
«««
SAYAakhimyatibadi tempat perte- I
muan Hiaki .sptriah mmyusuti jalmbe- '
raspal yang sempit, f^t dan ber-
suasana pedesaan sekitar 50 km daxi
batas wilayah urban Jakarta. Untuk I
meidapatkan tempat peztemuan'sese-
dexhana itu pun bukan hat mnrfaii hagi
panitlai St^nrrinfyn manjolang ber-
langsung tenqtat acara yang s«»mnla
d^iesan jtanitia mendadak dibatalkan
penriliknya. Tempat itu akan.dqpakai
hnrmat. Tentai sana hntean
harian. ^  pertemuan niasiooal yang
diadakan-HiskLbertema,unaumj>eran
^ ^ 3UW hebat: Jakarta AbrShow
1^6. Saya mdalui jalan-jalan di pusat
'^^yang dipadati iHan^.<^
m^mpromosikan jasa ,$lan
lyinsiimci saba fantastis se-
potl dalant kisdi fiksi--6ai]islataumi-
tos paranja. Posts dan papai^iklan
fllni iehtahgberba^kisahyangtidak
saja fiktif tetapi juga fantastic - -
\ EZehidupan itxAt mimpi juga dijual
le^t.bexbagd etalase p^t pectolman.
dan hotd yangitaya lewati di sepanjang
peijalanan. Di antara luang hotd ber-
bintang itu, secara rutin berlangsung
berbagai seminar serba fantastis: ten-
tang demokrasi, utang luar n^^ hu-
kum dan sebagainya. Yang pahng me-
ngesankan, tentu saja iklan dari perusa-
haan media massa. Meteka b^omba
.menjual berbagai dongeng dengan ber- _
kesusastecaan TtwWtorfa.- xak lownng.'
20 TnalraTiih dthahflg dalam acaiU ta- i
hunan 1*" dapat dtdnga--
^ak awai, pa»jmyaji_nBilra1ah {
dakaajfl mptiyampaitran
dan wawasan tepietik ^ tang sastra
maijinal di hidmiesia.'Taksedikityang'!
mempertaiqBkanlnHisep^'sastramar-t"jinal" itusendiri, nieagaji dan mmn-'
handin^m Sdtera^ pTihan'malma^"
atall TnanpinggnlVan swlah gatat pilitiL
wpengertian.^
puma. Dalam fcnndigj dan statusnya.
yang marjinal dari gencarsqia proses
sosial yang d^tacu industri kapjtaiig-.
me hidonesia, pertemuan hasional iai-'
tang sastra membahas peran sebagian .<dari khasanah sastra yang dianggap |
maijinal (sqaa pun artinya) versus sas- 
trayangsentraL jj
Yang lebih men^iarukan, puluhaii P
sarjana sastra ini bertukar pemikiran li
tanpa perasaan marah, kecewa, atau ||
.diperlakukan tidak adil. Dengan se-j
^ mangat peisahabatan in- *
j tatrdmn s^tofesi, mereka memikir-
* kan sumbangan teibaik yang- dapat.
I  bedkan kq)ada pertumbuhaoi
: kesisasters^ ban^ b^Tidak.
I kik dhaxdts^ ms^.'tel^
] dikan dficinya imtukUdimgsastrale-!
' bih lama dari sduiuh pertum-;
buhan mnkjizat efa>noini nasional di!
bawahpanerintah Orde Baru.
Mxm^dn saya pesada acara Hiski
yangahnnnwil, IcflmnTneHflpgrsoalkan
apa yaag miBigkin tidak mengganggu
kebanyakan pesarta lain. Saya tidak
beikeberatan dengan julukan seperti
ibL Namun supaya tidak terjadi ke^
salah-pahaman yang tidak perlu, se^
baiki^ bebaapa paiu (bparjelas.
Partama, masalah kesusastoaan
memang pertama-tama dan yang
terutanaa bukanlah masalah jumlahi
dana. Uraian di atas bukan ii^auanj
agar ada semacam dana IDT (Inpres
Desa Tertinggal) bagi Hiski, le^aga,
atau individu yang berkedmpung di
dunia kesusasteraan. Curahan dana
sanata-mata tidak akan meningkat-
kan vitalitas kesusasteraan. Dengan
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sungnya acara Hiski ke ^^uah'hotd
beibintang lima juga tidak menjamin
m«mi«gkqtnya lpiaHtn»kajiflnsastradi
kalangan para sai:jbim kt^j ^  -tlWftieftlaK ynng dnmaflmn di'
Bs hanyalah*petix^uk kraidMniaiji-
nalitas kesusakeraan kita. P'ertanda
itu menjadi konlaet dan gamblang bi-
la berwujud materiaL Tetapi'pertana
itu sendiii tidak identik dengan apa
£U)g Mta sebut sdaagai kesi^asteraan.
; Walau dana "dm fasflitaaj|iikanlah
jaminaTi peitumbuhan kesusasteraan.
sebaliknya kesusasteraan tak akan ber-
tumbuh segar tanpa komitmen, apresi-
asi (non-material) dan dukungan dana
itipmarfai Sebaglan prasyaiat pertum-'
buhan kajian sastra adalah peipus-.
takaan, penelitian, dan publikasl jmnal j
profesionaL Semuanya mmimtut dana <
ysmg'lidak mup^hr draw^ dari' gapi
individu para saijana sastra. Ifingga i
saat ini lembaga y^ pmih psigabdi-
an seperti Hi^ baru manqni melaku-
kfln pertemuan setahun sekali, di tem-
pats^erhana yangsewaktu-waktuda-
patdigusur.
, ' . • .••• n n " *
NA^EB jdas bukan hai^mir
pupg ^  dunia-ke^j^taaanT ^^ Sfapi
ini bukan bocartT^ yang.icsjadi di
Indooesia dam tejiuiiiidi Ifiski
Itaiyang ^ jar atau
^a&Bifciece-j
WPCT' sofed* ^an^'dapat; jika^mau,
dibenahi secara snrfal pula.
.  .Lddh kdiru lagtplm ada-ys^
n^Aak^ fflarjinahtas ' sastra "meru-
ma-1
:|i[Mmwnipa in- j
antaralndiistrt rfan sastra: TnAistri di-
ang^p beadconsQXtxasi pada hal-hal
yai^ xnataiaU faktuah dan boorien^
tasi ilmiab-rasional sedan^ran sastra
bezbasis pada fiisi dm bei±iblat pada.
fantasi. Sepczti pam&uzaian di awal j
catatan izd, bezbagai MmH industrial
kapitalisnae (mol^Bashmal), politik;
(PBD dan konffik- "hitemal PDI)>
hukum deziyapnya Eddy Tan^) atau
merebakm konsumerisme di pusat-
pusat patokoanhaadonesia menq^akan
teks fiksi yang berlimpah-limpah.
Jaxda leblh sunalis, alsu^ dan £an-
feijiKierfaTi tiptoeyang riihilangfitrsi ***
*) Arid Hajmto, pemlitL sodalrbu-
daya.
Korapas, 8 September 139S
Oleh Melani Budianta.
'^^BJUMLAHponetfaatl budi^anfeeng^idc
V^perd^tan tentang maijiii^tas ^ lam
^^kesnisastoaanlhdoilesia cenderung mm-
gplang-ulang permasalahaii yang sama. So-
iotah sdahi jatuh pada Jakarta sebagai pusat
J>uda^ dengan seg^ fasflitamya, dan
terisolasii miskin sarana dan ak-
ses, ^  mmdapat peitotiam
i^uag mefasa dipinggtrkan tak
■bisa dikesampingkati begitu saja- sebagai
ilusi, sebab — seperti dikatakan seorang so-
si<^k)g—kdmdayaan sangat erat terkait de
ngan kekuataan, dan ditentukan oleh kon-
politik, ekonomi yang mengatur pendp-
taan, pmyebaran serta konsumsi produk-
pxoduk budaya. Pengatuian yang didptakan
kd)udayaan dianggap mesmng tak--bisa
las sosial, fcdompok etnis. profesi dan sejurS-
lU m — ■
caeR'karena itu'ai^ berpendapat. masa
lah znaijinalitas yang^diajqgkat oleh Revp-
talisasi Sastrii PeddtcaruBi dua tahun lalu,
dan HISKI nsdaltd" saninanrya baru-baru
iwi, mempunyai Hiiimah tmtnk melihatkem-
haii tatanan budaya yangkilSLdukungbersa-
rwa. Caraz^a bukan mennding dapa yang
yn^wiinggiriran siapa, scbab kekuasaan
riaiam budaya bersifat nienyebar. Kelompok
yang diuntun^an oleh natiiks budaya yang
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ajg^ acmnrian pengamatan seorahg sosiolog;^
tak sdalu mendapatkan kemudahan texse-.;
but melalui kekuasaan laxigauos dan otrang-
cErang dari strata yaxig kuraog diuntun^san^
'jtaB'^toteltrdikessiqpin^Eai^
1$udiaya^Yang to^idi adnmh me^baiibm
sqpoi^ui^kat maffna, obyek, dan tatanan
bapoogai^ serta . mendptakan
ic;B]nnigwaTi secara'de fakto mdalui meresap-
nya biidaya dalam kebidi;^)an kita sehaxi-
barL Artiiqra kdcuasaan yang ada dalam ta-
tanda buda^ Mta didukung oldt cara kita'
mntwin; Tniniim, manbaca, b^icaia, berpi-
kir 'd^barinteraksisatusaiimlaixi. . .
Qlehkarmanyn, magatah maijinnljf^spftr-
lu ^ dekati ba& rfalnm- tataran snginingic
maupun idiologis:
Pexjuangan kdompok sastrawan yang dip-
iiiggirican dalam sejaxah kesusasteraan Ame-
rik^ misali^ sastrawan wanita danminoii- n
taS fltniBrftnaniiiijnfeiSn'lialw^ masaTaK mar-j
linalisaa agaknya sntit ciipigahtrnTi riari TTiagq- {
lah IdedogL Marjftialisasi karya peigarang
wanita tak dapat dilqiaskan dari diskiiimna-
si menimit jonia Ifrffmrin yan^dihalciitran nToh
nilai-nilaipatriaifeal^dilnitnihlriiw mBiniwi tr!^
disi, ahiran sntrfol^ «it»1ft«ngnf»mp<tiii mawBi rinn
Ifimbaga-lfflnbaga. Waijinalfiwgt Irayy^ fepjoni-'
pok etnis minoiitas^iasiBBber dari etnose&r
trisisme budaya An^o Saxon. Gugatan mere-
^t^.rakadar d^hiriran nu^ui iwgiaten
BAG! pekerja budaya, sastrawan, kritikus,
penikmatseni, gugatan daripin^ran adalah;
peluang lintuk moggiitfro^dBi keaja, kdiia-]
saan dan wawasanymig kita anntbosama. '
iUta p^lu mawas dill jika masih terus ter-
ohaeA dsig^'masalah pttsat dan pinggiran
tanpa tobbsesi mibik mfflingkatkan kuali-
tas .diri, kalau ntemprqtea sistem bbitang:
dalam- media massa tanpa berupaya mene-
mukan jramg beniilai di wilayah yang kurang
^amor.' Apalagf^p^ kita ttdak berani m^
nyiiarnkan hari wi'irai^t^ ketika^pusat-pusat.
kekuasaan meni^tahkan pmlaknan yang ti-
dakadilpadaymiglain.'' n
^ Selaln itu jai^iga|3^^ao^ nliPmfltif
tuk mempobaayak'm^^' saluran dan fegjU-'
tas sa^t menunjm]^ f^ya*. mendptakan
tatanan budaya yang lebfli raajemuk, iriHusif
dan. ftinamis.. Bctfaagai aktivitas yang di-
lakukan ben^Ed sastra, aiisan sastra,.pener-
. bitan puisi secara mandizi dan sebagain^ di
becbagai tempat di IndOneda, merupakan ge-
jala yang sebat dan menggonbirakan.
-Berfoeda^ dengan yang dlkhawatirkan se-
juimlah orang, penerbitan-penerbitan di dae-
rah tak diwaniai provinsialisme. Walaupun
ditujukan terutama untuk memberi peluang
$3^ sislrawan BSal^yang tidak. BanySK
berkiprali A.tingkat buletin Ko-
kmg, CcJe,'JBuletBtf MeaytauJc danJainiiya-
mengakomodasi" sastrawan daoah ^lain,
fennai j^ancr's^ dai^lbs^;
kazyatocjenidiaa.'- - .^4
Tetapl jika di mancanegara paQi^}aran'
^^iatan sastra seperti ini didukung gtgtfun
desentralisasi, tiadfci filantiDpi Han se-
nerbto "feing^ran" bemapas kembang
kmpis, dan serin^rali ma^barus nienge-'
mis pada yang berada di piisat. Oldi'kare-
nwya sangat relavan ketika squmlah peser-^
ting dari kehidiq>an masyarakat TnHm^o^^
Kesusasteraan bufonesia sendiri
masih dalam posisi maijinal?
_^waban pect^yaan ini barangkan Twag^^
pendidikan sou dan sastra di TnHnnoeia
Guata sastra. Atau, kaiena ppndrana.^ berie-
bihan terbadap tdmok^ dan indistri me>
.PERAN kzitik sastra jugi biir it^iiaK
&)g dalam kaitma^a dei^an masaiahmar-■jmallsasL Rritft sastoa, a«*><aj»i gaiait satu
pem^ang kpknasam^^daBan pembakuan.
nonnadanfamven«d.gi^ ytnrBi ^ aian^p^.
ciptaan batasan dan jnlifaan axas "y»r>a yaog
di^but kesusasteraan atau buka^ sakra-
wan mana yang.periir TnptiHnpiA jyrhaWfln
dapat menjadi pemicu pera&iban. Revfef dan
sastra olA-krftilms Han
kesusarteraan yang lebOi majemnkrdan in-





dannilai-iailtiyai^balakn.- -W., •Tetapl poielanan pada lenba^-^^aga
kritik'yang malja^menibawa fconsAuensi.
Ketilraproduksi sastra ntdin^ah—j^nam-
pak terutama dalam bidang puisi - soienta-
ra kritik akademis termasuk barang lan^ca,
teijadi surplus karya" ya^ tidak sempat
mau^patperimtiaa?^'
Padahal setiap orang yang inerasa £iinya
pengarimg memeriukan peibki^ dan peng-
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faiitis- sastxa p^u (ffl>d>askan:'cbib'numo{xili.
montat "nwrornggii ifigtmk-
siysDg berweoan^ atau "penghaigaan dari
liictriiegaci'' taS bisa <i^ertatamtam.. Ildak
mftniinjgyi tepuk taOgllCseCHaXlg J
]^i^^^atauA!peeuwTiii£dkimeQ^ se-:
b^i IduTa'sastra. Produktivitas sastia yang
tinggi membutuhkan dukungan pasyarakat
poBbaca yang* kritis, kxeatif, danjaprosiatjl
pepyaip Emily Dickinson ^ ^:^' kaxyanya
Hrfai^.ppmah dlpubUkasikaa adama hidu|>-
oya) — "monilis suiat k^d& dunia yang
tidak peisah membalas suratnya." ***
*} Mtlaai Budianta, pengajdr FSUI dan
Kajian WUayah Amerika UL
Kompas, 8 September 199c




Tidak sq)erdrbiasanya, Pusat ,
Dokument^ Sapa (PDS) j
RB. Jassin kali ihi
memamerkan sejumlah buletin dan
puluhan antologi puisi kaiya para
penyairyang sering mengidaim dirinya
*penyair maijinal'. Ada buledn [
Revitalisasi Sdstra Pedalaman dari i
Ngawi, ad&Ii^yimak dari Pekanburu^;
a^ KoUmg <^MageIang^ a^a Kreatif'
dari Batii;sercrban^ antoicgi puisi
yang uminn^ dit^itkan atas biaya ;
paiyaimyarseSte^ v.
Mene^potkantelbKan-ierbitw a,
*Iangka' ijat di teras auditorium PPC





Ibu Wahyudi agaloiya sengaja ingin
menunjukkan l^wa fenomena 'sastra
maijin^' atau 'sastra pinggiran* itu
memang ada.
Dengan diangkatnya persoalan 'sas-*
tra maijinaP ke Pilnas HISKI. m:ika
isu tentang saistra maijinal. yang
belakangan ini nyaris dilupakan, mcn-
jatfi menarik untuk dikaji kembali.
Dan, fenomena 'sasira maijinal' secara,
substansial pun seakan benar-benar
ada, serta, bersamaan derigan itu, mitos
tentang 'rezim sastra pusat' pun seperti
ditegaskan kembali.
Tetapi, ^lakah fenomena 'sastra
maijin^* itu secarasubstansiah
mennmg ada? Aitinya; ia memang
nyHiipalffln leaiitas ^ astra yang benur-
benarmewakili suaiu ideologi (anutanl
estetiktertenm yang berbeda dari 'sas
tra [nisat'? Ataulddi terminologi itu
selama ini hanya merupakan leioiika
pplirik SflSm* yang.-timanfnatkfln untuk .
menegaskan bah\^ a kekuasaan atau
'rezim sastra pusat memang ada dan
haitisditandin^?
. Jawaban atas pextanyaan-pertanyami
itu menarik untuk fijelaskan kembali.
bahkan pasca-Pilnas HISKI yang
beriangsung 2-4 September 1996 itu.
mengingat masalah maijinalisasi —
semMriya peny^ > ang merasa ter- _
inuijinalkan — teiap menjadi par>oaIan
laten yang kerap muncul ke per-
mukaan dalam be.'tugai beniuk dan
teks retorika poliiik ^ stra. Pemrakorsa
antologi puisi .Wgi Pud. misolnya.
kerap menyebui bukunya untuk
roenampung para 'penyair marjinal'.
Sejumlah penyair dan Solo juga
ponab menydxit dirmya sel^agai
'penyair maijinal'. Yang paling
vokal datem memanfaadran isu
'sastra marjinai' untuk gerakan |
poGtik sastra. barangkali, adtilah |
fa&peayaiiRevUalisaaSastra j
P I j. ivperli Bcno
Sang Pamungkas. Kuspiihyanto
>Iamma. dan &>iiawan Leak..
MenaiDt untuk disimak kem-
baiL apak^ dengan meny ebut
din sebagai •penyair pedalaman'
—sebutan lain untuk 'penyair
tiiaijinal' — mereka benar-benar
mempetjuangkan suatu anutan
esteiik dan lemaiik tertemu yang
berbeda dengan anutan e^tetik
sasira pusat'?
Jawaban alas peitanyaan ter-
akhir itu pasti ai^ membuat
kia kerela. Penama. para
akriv-is RSP tidak pemah
menawarkan estetika altematif.
boik melaiui puisi-puisi mereka
maupun lewai pemyataan ter-
Njka: da.'^ kediut. puisi-puisi
karya para aktivis RSP. baik
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sec ira estedk ros^piui temadk
tak berbedajauh dengan kaiya-
kar ira penyair Iain yang dnggal
di J akana, Bandung maupun
Yo Jakarta. Kaiya-kaiya
prihyanto NammaCNgawO seKagai
■ebnteh. hanya menjadi bagian dan
ma iiitreani perpuisian Indonesia
mu akhir (I990-an) yang beigaya sure-
^is dengan simbol-simbol urban
ind istrialnya. Dengan gampang ^jak-
sap knya dapat didekid^ dengan
saj: k-sajak Afrizal Malna (Jakarta),
Ra amy Novaris DM (Jakarta). Wahyu
Pra Ktya (Malang), atau Syaefu! Irba
Tai paka yang bersajak di Lampung.
Saj ik-sajak niereka umumnya
'mrwakili'potretkegelisahan ^
ma ivarakai kontemporer (perkotaan)
dal un menghadapi berbagai perubahan
aki aat industrialisasi dan glo^isasi
infi >miasi.
J adinya, dalam konteks^tra
Ind onesia kontemporer, 'estetika sastra
ma rjinal' tidak pemah ada.
Tei niinolosi 'sastra.marimpl' selama
uu ebin menampakkan dm s^K^gai
*fei unorgana sastra* (baca: terminologi j
tan] a substansi). Meminjam istilah
/yidHeiyanto—salah seorang pern- 1
bic iia~da)am Pilnas itu—'sastra mar-
Jim r barangkali adalah 'sastra yang
seo lah-olah ada*. Tennonilogi itu
bar ya retorika gerakan politik sastra
unt jk nwnandingi ^ yang mereka
yak ini sebagai 'rezim sastra pusat'
rjaiiaita).
^ 'ang diyakini sebagai 'rezim sastra-
'pii at* itif pun sbd^namya lebih tinggal
mil OS. Emha Ainun N<yib dulu
me mang pemah menuding Horison ,
set agai pusat 'anutan tunggal* per-
puisian Indonesia. Tetapi, di manakafi
're dm sastra pusat' kini bersemayam?
EW Womo/i? Di Kalaml Di Taman
Isnuiil Maizuki? Di rubrik-nibrik sastra
kcfl an pusat? Atau, justru di kantong-




pusat hilai—yang benfiam di
Jakarta itu sdieoamyafidahter- j
hancurkan.'Pus^nilailastra*
sekarang menjadi makin lelatif.
Orang dapat menjadi-!penyair
besar* tanpa hams mempub-
likasikan kaiyanya di Horison,
Kalam, koran pusat, atau tampil
di TIM. Melalui buletin-buletin
dan antologi puisi swadaya
sekarang penyair dapat memba-
ngun komunitas dan 'pusat sas
tra' sendiri. Gelar sastra besar
yang berdampak I^timatif pun
sekarang gampang diadakan di
daerah. .
Istilah 'rezim sastra pusat' —
kalaupun ini tetap ingin dipadai
sebagai retorika politik sastra
(unti^ memelihtra semangat
gerakan tandingan, misalnya) —
agaknya lebih pas dite^makdcan'
sebagai 'anutan estetika sastra*
yang dominan*. Dan, dari penaf-
siran ini, kaiya penyair-penyair
yang tnengklb'm di^ya sebagai
'penyair maijinal* maupun
'penyair pedalaman* tampak hanya
meiupak^ bagian dari 'sastra domi
nan* itu. Peikara apakah mereka tina-
gal di Jakarta atau di daerah, ini lebih
hanya persoalan gepgrafis. Penyair
Slamet Sukimanto — Ketua Komite
Sastra DKJ, yang berroa^ dS TIM
— bahkan pemtih menolak sebutan
dikotomis 'penyair pusat' dan 'penyair
daerah'. "Yang ada adalah penyair
Indonesia." katanya suatu hari di TIM.
Barangkali karena Itulah, ketika
berbicara dalam Pilnas teis^t Sapardi
Djoko Damono—Kenia Umum
IBSKI Pusat — memjukkan pemba-
hasannya pada sejumlah kasus sastra>
pada tahun 1930-aiL la mengambil
Re •> A r.iica- 14
Mefeq^ihCina. S^sk-saj^ bwema
penderitaan kaum bumh dengan
bdiasaMtelayupasar (\felayu-Cina)
ysBg dicoraohkan Sapardi itu. baik/
racniang tid^ tennasuk dalam main
stream sastra pada masa itu: sastra
PujanggaBaiu.
Panitia Pilnas sendiri agaknya
memang ikyt berambisi untuic men-
can titik ttmu tentang termonologi sas
tra tnaijinal hu sendiri. Apalagi mem-
muskan konsep leoritik maupun
esiedknya. Yang lebih tampak adalah
keinginan unnik membaca 'realitas* di
balik isu itu. mengagenda permasalah-
an di dalamnya. spfcalio^i^
mendiskusikannya.
Walaiqjun be^tu, bukannya tidak
ada up^ urauk membawa isu tersebut
ke tataian kcnsqxuaL Upaya ini, antara
lain, datang dari Melani Budiman.
Bembicara ini inencoba menjembatani
pex^oalan dengan pendekatan sosio-
logis. Istilah 'sastra maijinal*, menumt-
nya. memang tidak mengacu pitda
Jems karya lenentu, melainkan pada
posisi atau kegiaian sastra tersebuL L
KutatxD M^tyomaitono menyebutnya
krayadai wilayafa, lin^aingan
sooal, bdi^ airai genre tenentu yang
terabaikan atau tfipandang rendah oleh
penikmat dan pengamat sastra.
Dari shu. Mdani Butfiman lanrag
meyaldni btdiwa maiginalisasi sastra I
mcinang ? crlr.g re^adi. Pcnycbabnya,
pen2ana,iiHitnkaiya sastra tersebut j
masifa (fipenanyakaiL Kedua. karya
tersebut membdot dari tradisi atau
nilai-nilai estetik kesastraan yang
berlaku. Kedga. ideologi yang meiida-
sari karya hn tidak sesuai ^ igan fde-
otog! yang berlaktL Namun. contoh
tmtiik ini tak dapat dhemukan
karya para penyair RSP, tapi pada
kaiya 'yang late'. ■ anmadun yh
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Mempertanyakan Konsepsi



























kar sastra, baik dalam
sekala destniktif maupun
koDStruktif. Pelbagai defmisi
muncul ke permukaan. yang
justni memicu kerancuan
konsepsi sastra marjinal itu
sendiri. Analisis - analisis se-
putar sastra marjinal terkesan
amat kompleks dan sulit di-
cari benang merahnya. Se-
perii Sunaryono Basuki Ks
yang beruntim melontarkan
pertanyaan dan gambaran





, Sastra maijinal tanipak se-
makin menarik diperbincang-
kan secara besar - besaran,
terutama untuk membedah tu-
buh sastra marjinal sendiri;
adakah ia sebagai genre sas
tra ataukah hanya sekadar re-
novasi istiiah.
Salah satu pertemuan besar
iiu adalah diskusi ilmiah
Oleh Ed! AH lyubenu
Himpiman Saijana Kesusas-
traan Indonesia (Hiski) yang
digelar di Bogqr tanggal 2-4
S^ember 1996. Tema yang
dil^engahkan pun amat me-




gerakan sastra maijinal se-
hingga Hiski ~ yang merupa-
kan lembaga nasionial - ber-
ani mempertanihkan nama-
nya imtuk mendekontniksi
sastra marjinal? Inilah, ba-
rangkali. pertanyaan yang
mula - mula muncul di benak
kita melihat acara itu.
Sastra maijinal seolah
menjadi sosok yang amat
"menentukan" percaturan
susastra Indonesia. Atau, me-
minjam bahasa Ibnu Hajar,






sastra maijinal yang serba
semu cendenmg mengesan-
kan sebuah politik beisastra,
yang dihembuskan oleh se-
jumlah pekerja sastra sendiri.
Sepak teijang sastra maijinal
yang mengamoang -- tanpa
konsepsi — menunjukkan
akan astnns: sementara ira.
Semisal Revitalisasi Sastra
Pedalaman illSP) yang dimo-
tori Ku^nihanto Namma dari
NgaN^i. konteks esensial sas
tra maijinal belum menemu-
kan jari dirn^ a. Ia seperti se-
ngaja dibangunkan d^ tidur-
nya yang belum pulas; untuk
melahir^ isu - isu politis.
Masyaiakat tidak mengeiti;
apa iiu sasua marjinal? Istiiah
duri niana? Konsepsinya ba-
gaimana? Pckok pergerakan
dan ruang percaturannya di
mana? Samakah dengan sa.<;-
tra pedalaman? Apakah ia so-
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bagai protes atas dominasi
sastra pusat? Ataukah sastra
maijinal memiliki konsep dan
definisi teisiendiri, yang sama
sekali berb^ ^ gan sastra
pedaiaman? Bagaimana? Se-
perti apa ia? Siapa motomya?
Dan masih banyak lagi
pertanyaan yang barus diaju-
kan dw wajib dijawab pleh
sastra marjinal. Jika eksis-
tensi sastra maijinal berang-
kat dari suatu wama tersen-
diri - yang Iq)as betui dari
yang telah ada ~ mengapa
hingga sekarang tidak ada ke-
pastian definisi dan koiisepsi?
Bisa jadi dalam diskusi
Hiski itu terlahir sebuah tafsir
konkret yang secara destnik-
tif membangun sastra maiji
nal lengkap dengan konsepsi
dan nunusannya. Tetapi, bisa
jadi pula, dialog Hiski itu ha-




muatan sastra maijinal. Ten-
tunya, dialog itu hanya men
jadi acara yang sia-sia. '
Gagasan sastra maijinal
masih jauh <kri jan^uan,
apalagi untuk diproyeksik^
^ecara'utub sebagai tekayaan
baru kesusastraan kita. ftu be-
lum memadai untuk diangan-
kan. Perlu. kgelasan sosok
sastra maijinal, dikaji lagi se
cara proporsional dan ter-
buka; apakah pantas sastra
maijinal yang mirip sastra
pedaiaman — didokumentasi-
kan dalam sejarah sastra na-
sional? Apakab argumen Han
analisis yang ada mencukupi
syarat itu? ,
Disadari atau tidak, keba-
diran sastra maijinal memang
barus kita diskiisikan. Bagai
mana pun basilnya nanti,
tanggapan masyarakat luas
terbadap sastra maijinal akan
mengimbas pada dunia sastra
serta penciptanya. Sementara
— kita sadari — masyarakat
adalah' elemeh utaroa yang
menjadi prioritas obyek pen-
ciptaan sastra.
Asumsi masyarakat barus-
lah diluruskan secara prero-
gatif, keihudian direpresen-
tasikan di publik ~ baik me-
lalui me^ atau mforroari ke
kantong - kantong sastra. Se-
bii^ga gexak daana^ sa^
yang telah ada ddakTleracuni
oleh isu - isu segelintir sastra-
wm ^ g berp^tik.VKalku-




kesimpulan altematifr 1) sas-
tia maijinal itu menjadi genre -
baru sastra nasional, dengan
mengemukakan definisi, 1^-
sepsi dan orientasi. 2) sastra
maijinal itu sama dengan sas
tra pedaiaman atau sastra
daer^; banya berbeda pada
sisi istilab^
bua altematif itu —
setidak-tidaknya — bmus di-
cetttskan oleb Htski iisai per-
temuan itu. Wagaitgana pun
basilnya, masyarakat telap
membutnhkan kpyiacan kon-
teks. Sebir^ga, kesmqiang -
siuran seputar deftmsi dan
kcmsepsi sastra maijinal Itu






ISU yang miincul dalam sastra Indonesia
tak pemah reda. Beberapa waktu yang lalu
muncul isu "sastra kontekstual" yang sangat
memacu perdebatan. Perdebatan itu belum
sempat tuntas, tetapi setidak-tidaknya telah
menambah khasanah pembicaraan sastra
Indonesia. Satu isu belum terselesaikan telah
muncul isu baru lam tentang "sastra maigmaT.
Isu "satra margmar mulai muncul tahun 1994.
K^us isu "sastra marginal" itu sempat me-
narik perhatian para pengamat sastra. Oleh
karenaitu, HISKl telah mencoba mengani^tat
masalah itu dalam Pertemuan Dmiah Nasional
yang diselenggarakan pada tanggal 2-4
Septembtf 1996 di Parung, Bogor.
Secara tenninologis "sastra marginal" sering
pula dis^iut sebagai sastza pinggiran atau sas
tra perbatasaiL Penyebutan "sastra marginaT
menyiratkan adanya "sastra tidak maigmal".
sastra tengahan atau sastra pusat. Sastra
pusat atau tengahan dianggap sebagai sastra
OlehAcBTnyono
at. Dengan demikian dalam sastra pusat itu
dianggap melekat sesuatu yang pentmg. Pada
sisi lam, "satra margiiial" seakan-akan tidak
memiliki sesuatu yaz^ penting seperti yang
dimiliki oleh "sastra tid^ ma^inal". Pemba^
sian dikotorais tersebut tentu saja kurang men-
guntnngkan eksistensi "sastra marginal" yang
pada kenyataaimya hidup terns.
Karya sastra disebut sebagai "sastra mar-gi-
nal" teijadi karena karya sastra itu tidak atau
kurang diperhitungkan sebagai kaiya sastra
vang baik pada kurun waktu tertentu. Kriteria
Kebnikan sastra itu dihubungkan dengan dri-
dri yang melekat pada karya "sastra tidak
marginal". Dalam 'sastra marginal" kemungki-
nan mimcul pemikiran vang oerbeda dengm
sastra piisat bahkan cenderung melakukan loi-
tik. Oleh karena itu, karya "sastra marginal"
sering dianggap remeh, tidak penting, dan
menyunpang dari tradisi sastra pusat Secara
sederhana pembedaan dri "sastra marginal"
dan "sastra tidak marginal" dapat dikaitkw de
ngan isi dan bentuk.
Penyebab kemarginnlan berdasarkan krite
ria isi adalah: 1) muto/sifot karya sastra itu, 2>
menyimpangi tradisi dan nilai estetis yang
berlaku, 3) melanggar tabu-tabu sosial, da 4;
Ideologi yang berb^a dengan ideologi yang
berlaku. Kemarginalan dari segi isi tersebut
masih ditambah lagi dengan kemai^inalan so-
siologis, ^ tu : 1) terisolasinya karya sastra
diiri jnn^mmri pembaca dau itMTthaga yang da-
pat mengukulikan kesastraannya, dan 2)
deskripsi atau prasan^ca terhadap sastrawan
atau kdon^xtk tertentu karaia po^ sosial, je-
nis kelamin, ideologi atau identitas budaya
ynng fjimiliTririyn
TSi-mpang tfnilih
Kriteria pemars^alan karya sastra itu da-
pat tnmpnng tindih, mun^dn menyinmangi
tradisi atau nilai estetik yang berlaku. Dapat
pula teijadi pAnwiTgifialg« itu /Krfanai-fcflfi pa-
da kriteria yang berlaku pada karya tersebut
Misalrwa, karya yang secara tgjam menggarap
masalah sosiai, lahi strnktnr estetiknya meny-
impgnpl^«lTi fwMBai pnotiloh ViTrya Qgomrgm itii
fllcan nttngiyinaTlmn. jTarya fypffftl itU diang-
gap ddakbermutu dalam txadisi yang mapan
pada kuTun waktu tatenta.
Fbsisi marginal dan tidak marmal bersifat
temporal dan historikal. .Artinya.karya sastra
yang menempati posisi margmal pada suatu
waktu dapat saja bergeser ke posisi tak
marginal, demikian imla sehaliknya. Penentu
pergeseran itu terle^ pada otoritas institusi
dan kritikus yang berwioawa. Psgeseran ter
sebut merupakanhal yang himrah. Dalam se-
Jarah sastra, misalnya. pergeseran aliran ke-
sastraaan d^ pm^ixfm menpiu ke tengah
atau sebaliknya teijadi akibat diterimanya su
atu pembaruan yang akhimya menjadi suatu
konvensi mapan pada kurun waktu tertentu.
tidak martial" dalam sastra indooesia. misal
nya, dnlnm hal "puisi mbelingBemy Silado".
niisi tersebut seimila tidak menarik perhatian
para pengamat sastra, teiavi dalam perkem-
bangarmjm akhirnya daratdSleriiua pula.
^uatu hal panraa dip«^«ribin harlfairan
dengan masalan peminggiran sastra. Peming-
giran itu sering oersifat relathitas, artinya
penulis yang merasa di langgiran kadang-
kadang secara tidak sadar yang bersan^nitan
iuga telah meminggirkan p^ulis dan ka^a
lamnya. Contoh yang lebih jelas ketika
penyusunan suatu antologi sastra di suatu dae-
rah. Dalam proses penvusunan tru sering teija
di keributan dan peniebatan soal karya yang
dapat dimuat dan yang tidak dapat dimuat.
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I yang nwsiik "sastn tMA margmaT.
m kaiyayaM tidak dapat dbnuat cen-
domig manggap senagai "kazya inar$^nal^
Alaam pemmggiran teradiat dfiq»t bempa
seribtr aiasaiii tetapi intinya kai;^ tersebut
brfuittjiBpatditfBnmaddipeineffl^
< PenSnggiraitiro d^^patteijamterfasarian
brang'yang m^hat dam ara j^ng dilihatnya.
Kaiyasastra populer yang lanapeniasaraiuaya
dianggap oleh sekelompok pengamafcsebagai
"^astm ^ggiian" Tentu s^'sudut pa^tang
budaya elit mendasari penumiian tersebut se-
hingga kaiya sastra pmniler teijerembab ke
dalaioAaatrapisggiran. 4 ^
KeknasBan
kepada konsep kekuasaan ataa keberdayaan
dm ketaldwraE^a^ Sastra takbierdsQra ataa
"sastra iparginair itasebmaniyamenipakm
faimnenft hndayn ygngaaiim^horpipffyi^ ttia-
nujaheaiAkengnftyatm. PiJamlrnntBlcnqaff.
1'Sastra mar^naT
dm "sastra tidak margmai' ita kurang men-
guntun^cm karma mpwinhniinit* pmbayan-
eanadanya sastra kelassata dm sastra kdaa
doa. Seema idealis sastra nasumalkita'akm
tumboh sehat dm berkembaagbaikjika tidak
adapm^bedam sastra isecara^dQcotmiis ita.
IKattthsemim kaiya aaafera sidkkr di
gara kita-im sesoaz prmsip kami^
mokm dfllam SuatU kesatum bawgwa Haw ne-
yangbe^ untuk mettenttdtmsnata kaiya
ran. Peaentum kritikus itupun dapat i_.
mipowilmKnw. Halawi paijaljuijiii-^nlrtw c
ga mikus dm lembagayangbeiwibawa n
yangmemieusoatuperubaban. Catalan amir
yawgpwrfa HtpaAatflraw hahara ■mffrgmaliW
itu satukonsbniksibeidasarkmpengalaman,
pengamatan, dm penilaim yang oern&t sub*
jekti^.relati^ tempmr^ EMomkm "sastramar^Ml" dapat manwiir dan Vmwuwjfennn an.
lalu oergeser;geser dengm sastra pasat de-
ngm benagai alasm dm pmydiabnya. Q • bk
-  *}.DnAdiTr^lono,MHym,patditi
bahaaadmsastnL,
aT|T arn"-' ■a i —
135
:irA" r •- f
Sen! pertunjukan sastra IVfinangkahan
TERDAPATJUA MIACAM SENI PERTIINAJKAN. .RA3AB
PASiSiAHAbiAB RAMAN DAN RANDAl PA8AB ATAU
REBAB PADA PERKEMBANGANNYA DIGANTi OENGAN
BIOLA RANDAl DIMAINKAN Di LAPANGAN TERBLKA
TERDAPATduamacam
SCT penunjukan (perfu
ming aits) dalam sastra
Minangkabau, yaitu Rabab
Pasisia atau Rabab Piaman dan
Randai. Berikut ini akan
dijelaskan satu per satu kedua
iriauam seni peitunjukan hu.
I. Rabab Pasisia/Rabab
Piaman
Salab satu seni penueiitaan
kaba ioi adalah dragan cara
mendendangkan kaba disenai
alat mustk g^se^ rabab (lebab).
Model pencerftaan k^ di-
seitai lebab ini d9cenal dengan
isiilah Rabab Pasiaia do**
RababRaman.
Rabab adalah aiat musik
gesek. Rabab digunakan untuk
mengiringi pembacaan/'pen-
dendangan/penyanyian ccriu
kaba. Penceritaan kaba yang'
diiringi rabab ini terdapat
hanya di Kabupaten Pesisir
Selatan dan di Kabupaten
Padang Pariaman Propinsi
Sumateta BaraL Oleh kaiena
itu sm penceritaan kaba de
ngan rabab ini dikenai dengan
nama Rabab Pasisia dan Ra
bab Piaman.
Rabab ini semuia terbuai
dari sd)elah tempurung ke-
lapa tua sebagai bahan rabab
yang ditutup dengan kulit sapt;
bam^u sebagai tan^cai dengan
benang sebagai senar tiga helai.
batang penggesek dari ruian
dan talinya dari ekor kuda.
nya. rabab diganti dengan
musik sepeni bioia. Rabab
Posisi juga rabab (&ebut juga
rabab baruak ata^? Rab^
Pasisia Bara.
Kaba yang didendangkan
dalam rabab Pasisia ini pada
iTHilanyfl Ifaha-lfaha lama se-
pe^ Kaba Gombang Pa-
tnmian, K^>a Magek Ma-
nandin. dan Kaba Malin De-
mam. Dalam peikembangan
seianjumya kaba yang dice-
la^tai adalah kabft4caba bam.
Tcdoofa oeritanya sama dengan
inifnh dflilam novfti tiatMm
sastra ^ donesia. modem,
seperti satjaiaekoncmi, poliii'
dan peda^ng k^ Peristiw^
yaigdkahakan juga peristivia
kebidupan sebari-hori. peruy-
thva pertowinan yang gagai.
perciniaan yang puius,.rumaa
tangga yang tidak harmonis
dansehafflinya.
.Akhir-akhir ini rd>ab Pasisia
ini banyak (fiprodtdtsi dalam
bentuk rekaman kasct dan
diperjualbelikan di udco-toko.
Satu kaba leniiri auis. 3-1-^





(2). **Carito Zamzani Jo
Marlaini^VueriLiZamzanii dar.
vfegbrmi^Ukaset)
(3). Rukiab jo Mtdamo/
Rukiab dan Malamo (14
kanf). ^
(4\ Hasan Surabaya (5 ka
set); * —
(5). Bsah Ridwan (4 kaset)
oleh Syamsuddin-Tonama Re-
tjord:.
(6;. Mezasau ke Mal^sia (5
kasetk






iudah dherfaitkan, yaitu (1)
Rnfaab Pesisir Zam-
zasai dan Marlaini oleh
Stayatfi ^ 993^ dan f2) Rehab
Perfsir Selatan Malin
Kondang deh Syamsuddin






Rmdai adsiah drama pentas
■irad'sicnai Minangkabau.
sepeni makyong di Riau dan
i: Siarjiiera Uarra. mamanda
Koiimaitai dan lenong di
Jakarta. Handai dhmmkan dj
lapangan terbuka (open air
theatipj'dalam bentuk arena.
Randai teigolong sendraiaii
yaitu seni drama tari. Randai
mengandung unsur dialog,
uituian, tari (gerak silai), la^
dan musik (saluang, talem-
pongJ. Ceriia yang diper-
tunjuJUcan pada umumnya
adalah cerita kaba atau cerita
kchn^pan yang-populer di
dacrah itu. Randai menipakan
cara lain' penyampaim cerita
kaba dengan didendangkan.
Kaba yang dilakonkan disebut
randai
Semua pdran dalam randai
diniainkano^pria.Jaditokoh •
wOTita juga dimainkan oleh
laia^ yang didandani sepeiti
wanita. liiti cerita dilakcaikao
oleh bd)erapa tokoh di mngah
lingkaran. pada waktu-waktu
tcrtentu menurat jalan cerita.
Bagian-ba^an cerita melu-
kis^ auashna memuut jalan
cerita, iada bagiah .cerita yang
melokiskw suasana, tempat
dan wa^ kejadian. Pbralihdn
cerita ai^ alur didmHan^':^n
oleh senaia peseria secara ber-
sahut-sahutSD sambfl membuat
gerak da^ pencak-aiat dalam
beberapa Irali putaraaKetika
pel^u bahis berilia^..atau
beriakon' secant khusus pada
adegan tertentu, peseita yang
lain segera men^mobil posisi
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dudnk. tetap dalam satu bentuklingk^. Cakapan dalam
.  randai disusun.d^am hpwfitk
prosa lirik sama dengan bahiasa
dalam kaba.
Randai ini sudah ctibica-
rakan secarg agak panjang
lebar oleh Kartomi (1981)
dalam makalahnya yang ber-
judul "Randai Theatre in West
Sumatra". Secara kusus dibir
carakamyaperturijukan "Ran^
daiShi Baheram" dan "Ran-
da3Aiduang Ameh". Raidai
lain yang cukup terkoial di
antaranya "Randai Anggun
nan Tungga", "Randai si
Marangtang**. "Randai Laieh
Simawang" dan "Randai Sa-
bai nan Aluih". Naskah ran-
diai belmn ada yang dheibit-
kan. Pementasan rancMsudah-
kaset. Kaset randai ini dh^er-
jualbelikan untuk umum. di
antaranya "Randai si Idtan
Budi" oleh Kesenian Mtnang
Binuang Sati Pimpinan M: St
Bandaro. penidls naicVah
Muchsim "Raidri r^a Ka-
tik Aiara -Sudia*'. oleht
Kesenian Randai Gaitog."
Sep^ Ski Jobari cdeb Ke
senian Mmang Runrah Ga-
(^g piimMuan M. Hadkan;
. "Randai cerita Nan Gcrabang
Sati" oleh Gnxg> Ra^dang
Gadahg penufis nas^ Mukh-
'  sin; '/Randai Siii Rowani"




oleh Mohd. Anis &1D Nor
^dalam sebuafa tesis bexjudul,
Randai Dim oe of Sfinang-i
kabau Sonialni Wiifa La-
.banotatkn Scons, Kuala
Lumpun ipepatteaea of
. Publicaticri^ Uaiveisiiy of
Pusat Pembraaaa & Pe-
budavaan
BliBfia Ke
el- w-aotjemcerA  ■* f -
It
